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5) Andi bcrangkat ke sekolah pukul lujuh.
Bilamanakaii ....: ? '
Kc muiiukiih ?
b. Ubahlah kalimai beriui mcnjadi kalimai
pcrintah.
Contoh: Adik menyapu balaman
rumah.
Adik. sapulah halnnian runiaht
Harap adik menyapu halaman
rumah!
1) I'ak Dulah mendorbng mobil.
Pak Dulah j
Harap Puk Diilali ;;.!
2) Kakek melukis rusa bertandukpanjong.
Tolonglah 1
3) Kita pergl beijalan-jalan.
Avolah kita I









Dcwi telah menulis suYat.
Dew! gemar menulis surat.
Dewi menulis surat dcngan hatl-hatL
Hari ini Dcwi menulis surat.
Dewi dcngan gembira menuHs surat.
Dcngan gcmhirn Dcwi menulis surat.
Ayah bckcrja.
Ayah bckcrja kcras.
Ayuh bckcrja dcngan kerns,
Ayah bckcrja di kantor.
Ayal) dcngan gcrnbfni bckcrja.
Ayah dcngan gcmblra bckcrja kcras.
Ayah bckcrja kcras dcngan gcmblra.
Ayah Iwkcrja keras.il| kantor dcngan
gcmblra.





PiOTan scorang pclukis ulung.
Dahulu paman scorang pclukis ulung. '
Pumun scorang pclukis ulung di Jakarta.
Bunga iiu mcrah. ,
Bunga ilu sangal nurah.
Bunga Ilu mcrah sckall.
Di sin! bunga itu mcrah sckall
DI sini bunga itu sangat mcrah.
Tugas:
Lcngkapilah baglan kalimat yang kosong di
bawali ini dcngan kala-kata yang icpat
schlngga maksud dan artlnya tcrpcnuhl.
Contoh;
Paman mencangkiil.
Paman mcncanckul di kchun.
Di kebun paman mencangkul
1) Pak tani ... di sawah.
2) DI sawah Pak tani
3) Puk luiil mcmbajak
4) llari ini Pak tani... di sawah.










h kata-kata yang tepat untuk melengkapi

















paju.... di Pasar Bafu.
beijalan.... lelah.
Ntlereka beriisaha J.












III. T ata Bentuk Kata
A. Knta Berimbuhan
.  ' ' '
C6i toh I;
Deyd |penulis| novel...
Om )akitu setinggi gunung
Pen







Ayamnya terikatl di pohon petal
uri itu telah ditangkap polisi.
-> ter- ikat
ggi -> se tinggi
gkap di-| tangkap
13- -> ke|- dua
toh II:
'V mi, |siapkan| makan siang untuk ayahmu,"
katalbu.








pn"!^ >\ karan^. -t-l-anj
j^ngl| s|. u!an^ +1 -i \
> ^kliiran
n  Lengkapilah bagian kalimat
di bawah ini dengan kata-kata
yang berimbuhan yang tepat pa-
da lajur di sebelah kanah..
1) Pamanku, diwgkat seba-'
gai:.. di k^tor'notaris. ^
2) .......bunga itu,agar. tidak
menjadi layu. . ,
3). ......pekerjaan itu sesuai
dengan kemampti^. '
4) Adik..... dari meja makan.
5) Seperti peribahasa sudah
Jatuh, ........jtangga pula.Vy
6) Dunia tid^;.... dauh kelor.
7) Hal itu bukari ...». kami,
melainksin ha^il keputusan
bersama. , ' -
8) Kucing itu j'angan ..........
tetapi dihalau saja; '
9) Mcngapa engkati takut.
melewati itu? ;V














1. Ayah Budi hrenajdi duta besar di ncgara
Eropa. . • .
2. Murid-mlirid menyenangi mala pelajaran
bahasa Indonesia.;
3. Adik nhik kereta api malam ke Semarang.: a i
arkah Jakaha hai; 4. Bena j£^ ;h^ya mempunyai se-
bui^ rumah'sakit umum.pusat? '
S. Matahari selalu terbit di uluk timur.-
Duta besar
Mata pelajaran j > • -v
Kereta api malam ' / \
Rumah sakit umum pusat
Matahari; v ; '•■ f-
kata majemuk
TugasV
■ Lengkapilah kata majemuk di bawah .ini. •
1. Saya ingin meng^usap keringai' di dahi,,
tetapi saya iupa membawa sapu : i
2. Dia bukan kaki musutY, melainkan.
seorang pejuang kemerdekaan. i';" - .
3. Manakah mungkjh kita menjelajphi hu
tan ...;. hanya dengan bekal yang sedikit?
4. Siapakah yang menjadi induk.). di tempat
pondokanmu? ,
5. Di mana pun kita bcradaV. kita harus
ber.....laku yang baik. . •
6. Kampung'.itu rusak akibat diianda
anginpuyuh. —• ;',p'
«•
7. Pcsawat antorlksa bolak-ballk Columbia
telah lepas...... di pangkalan udara Tanjung
Kennedy. ,, ,
8. Makanlah sckall-sckali di ruinahku, ju*
ngan makan icrus-mcncrus di rumah
9. Pemimpln yang ccrdik .... dan adil ....
mcnjudi panduan kilu.
10. Aku ukaii sclulu moijunjung linggi marta-
bat bangsaku dan menjayakan aiikij.di ma
la bongsa lain.
llarian Indonesia, 4 rcbriiari n)9r>
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j Dewi merangkai bun^
Bagaimana Dcwi mcrangkai^n^
Dewi merangkai bungu?
Tugas; Ucapkan dengan inlonasi yang bcnar
kalimal dl bawah inl.
1. Ayahku seorang pelani.
dipadiT''™'"'
3. Ubumu berccrita tenlang pclesil?
4. Ya, ibuku berccrita tcntiing pelcsil.
dl KerincT'^ '^*""""8
'6. Apakah ibu berhcnli berccrita?
7. Dcnarkuh ayali menulls d," kamar kcrjanyu?
8. Pamun sedung mcncang.<ui di sawah.
9. Ani berjoget di tanah lapang?




iSenjatayang popular dipakai dalam pe-
lang ini iaiah batu scbesar telur ayam,
(lihayunkah ke arah niusuh dcngan tali-
tali istimewa untuk penghayunkannya.
populer°terkcnal
Jelaskan kata yang tcrcctak miring pada
kaliikiat berikut.
1) Untuk mcngenal pclesit ini orang harus
meliltat bandar bibimya yang licin di bawah
hidung.
^!) Dalam era pcmbangunan ini, kita harus
rajin belajar dan bekerja keras.
3) Pada zaman penjajahan tcrdapat kuli
koni rak perkebunan.
4) Daripada hiduip bercermin bangkai lebih
baik mati berkalang tanah.
5) Hobi kakak adalah membaca artikel ten-
tang keluarga berencana.
6) Sistem kcamanan lingkungan scdang
dig^ ikkan di Indonesia.
7) Semboyan Departemen Pendidikan dan
Kebi dayaan aidalah tut wuri handayani.
8) *BagaimanaRin,sukses?'' tanyaAni kepada
Rini; f'ang baru saja selesai ujian lisan.
9) Bibiku mendambakan scorang unak laki-
laki) ang gemuk dan sehat.
lO'i Perbuatan kurang baik yang dilak' V:w;nya
dapaqmerusakkan citra bangsa Indonca. i.
Kdas Kata
ah sedang menulis surat.Ay
De vi membaca buku di kamar.



































pokkan kata di dalam kalimat berikut
asjarkan kelas kata (kata benda, kata kerja, kata
an kata tugas)
4yah terdengar bcrgegas membuka pintu
kantomya dan terus ke beranda.
Nlurid-murid sedang praktck memasak di
3. Pulau Bali termasyhur di seluruh dunia.
4. Ani lebih menyukai bunga yang berwama
putih daripada bunga yang berwama biru.
5. Listrik yang bertegangan 220 VA sebagai
pengganti listrik y^g bertegangan 110 VA.
6. Kita wajib menjaga kelestarian alam dan
kebersihan lingkungan. .
7. Amin memasang plpa saluran air di rumah
Pak Salam.
8. Sekolah kami telah mempunyai mesin potong
dan mesin obras. , '
9. Pohon-pohon ditanain di lercng-lercng gunung
dalam rangka pencegahan bahaya banjir.




Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia
yangdisusunoleh W J.S. Poerwadarminta, diskusi
adalah 'perundingaii 'untiik bertukaf pikifan
(  bahas membahas) tentang suatu masalah.'
Suatu kelompok diskusi kecil biasanyaterdapat
(1) pemandu, (2) pencatat, (3) pemrasaran, dan (4)
penyanggah.
Pokok pikiran atau hai-hal yang akan di-
kemukakan dapat menyangkiit masalah tentang .
lingkungan hidup, narkdtil^ ketahanan sekolah,
kepromukaan, keluarga berencana, dan sebagainya.
Tugas: '
1) Susunlah sebuah kelompok diskusi. Pilihlah
di antara teman-temanmu sebagai pemandu,
pencatat, pemrasaran (pembawa naskah), dan
penyanggah.
2) Pilihlah masalah atau pokok' pikiran yang
menarik yang perlu dipecahkan bcrsama.,
3) Duatlah jadwal'diskusi disertai pembagian
waktu yang diperlukan, yang terdiri dari:.
a) berapa menit waktu yang diperlukan untuk
pengarahan (pemandu); .
b) berapa menit waktu yang diperlukan untuk
penyajian (pemrasaran);
c) l^rapa menit waktu yang diperlukan untuk
tanggapan umum.
4) Buatlah kesimpplan diskusi itu.
I. Membaca
A. Bacalah teks di bawah ini dengan baik dan
benar. 4 .
SUMPAH FEMUDA ADALAH IKRAR
PERSATUAN
Anak-anakku segenap pemuda Indonesia.
Hari ini kitamemperihgati peristiwayangsangat
penting dalam sejarah bangsa kita. Tanggal 28
Oktober adalah tanggal yang bersejarah bagi
generasi muda Indonesia, bahkan bagi segenap
bangsa kita.
Lima puluh empat tahun yang lalu, pemuda-
pemudakitadenganpenuhsemangatmengikraikan
tekad pcrsatuan yang kcmudian kita kenol sebagai
Sumpah Pcmuda. Mcrcka berbcda-bcda karcna
mcrcka bcrasal dari bcbcnipa suku, bcrasal dari
ada^ yang bcrlainan dan mcmeluk agama yang .
berbcda pula. Tctapi, perbedaan ini mercka'
lundukkan di bawah tckud pcrsaluan.
Mcmang, Sumpah Pcmuda adalali tckad luhur
dari pcmuda bangsa kita untuk hidup scbagal salu
bangsadalamsatutanahoirdandcngansatu'bahasa.
.Sumpa PcmudaadaJah IkrarPcrsatuan! Dan dcngan
pcrsatuan dan kcsatuan inilah kcmudian bangsa
kita tclah bcriiasil mcngusir pcnjajah dari bum)
Indonesia dan mcnjadi bangsa yang merdcka,
Scsungguhnyalah, Sumpah Pcmuda adaloh
longgak sejarah yang pcnting dalam kehidupan
bangsa kita. la mendorong dan sckaligus
mcngurahkan pcrjaianan scjuruh dun urus
pcrjuangan bangsa kila. .sumpan I'cmuaa auaian
sumbangun pcmuda yang sangat besar tcrhadap
bangsanya.
Kalian, gcncrasi muda Indonesia, haruslah
bangga dan besar huti scbab gcncrasi muda
pcndoiiulu kalian udalah pcnerusyungbcsar.Desar
pengabdian mcrcka, besar pcngorbanan mcrcka
danbcsarcita-cilamcrcka.Mcrekaada!ahpencipla
scjorah bangsanya.
Dalam sctiap mumcn sejarah yang sangat
pcnting, gcncrasi muda bangsa kila sclalu lampii
mcmcgang kcpcioporan. T anpa ragu-ragu mcrcka
mcngambil prakarsa yang pcnuh risiko unluk
kepenlingun bangsa. Mcrcka pertaruhkan scgala*
galonya unluk kepenlingun tunuh air.
(Sambutan Prcsiden pada Pcrlngalan Hari
Sumpul) Pcmuda kc 54 pudu lunggul 28 Oklober
1982, di Dalai Sidong Scnayan, Jakarta)
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A. Jawablah perlanyaan di bawah ini.
1. Pada para^f kcbcrapokah judu! bacoan di
atas diambil?
Sebutkon Is! paragraf yang mcnyatakan
" dcmikian.
2. Siapakoh yahgmenyatokan bohwa tanggal 28
Oktobcr adalah tanggal yang bcrscjarah bagi
gcncrasi muda Indonesia dim scgcnap bangsa kita?
3. Kaliraai manakah yang mcngandung unsur
scmbuyan Bhintka Tunggal ,1kn?
4. Mengapakah Sumpah Pcmuda ilu merupakon
ikrar pcrsatuan?
5. Jclaskan bahwa Sumpah Pcmuda itu adalah
tonggak sejarah yang pcnting dalam kehidupan
bangsa kita.
6. Sebagai generas! muda, apa sijakah yang
horus dilaksanakan?
7. Pada pcristiwa apakah don di ntanokoh tcks
bacaan ini disampaikan?
D. Paragraf
Paragraf adalah baglan suatu carangan atau
bacaan yang bcrupj sckclompok kaiimal yang
mcrupukan sulu pikirun ulama atau gagasan.
Suatu karongan pmdek utau bacain dapai tcrdiri
dari satu paragraf. / l-.an tctapi, yang Icblh banyak
ditemui bahwa suatu korangan Itu b. osanya tcrdapat
Icblh dorl sutu poragmf.
I. Tugas;
1. Dcrupukuii jurnlals purdgrufpudu ick.t bacaan
"Sumpah Pcmuda 'Auuloh ikror Pcrsatuan" di
alas?




A. Kaiimat Majemt k
Conlolu
la. Ruangun Itu bcrukuruan Icb'h kurang 6x4
meter.
lb. Ruangan ilu bcaikuran Icbdi kuiong 6x4
m^er, berkarpet tebal, dan dilengkapi dengan AC.
1 a.SumpahPeniudaadalahsunibanganpemuda
2 b. SumpahPemudaada]ahsumbanganpemuda
yar g sangat besar terhadap bangsanya.
t .alimaLl a dan 2a Kalimat Tunggal
















t[alimat majemuk adalah kalimat yang
Bi igandung dua pola kalimat atau lebih.
E atasan ini mencakup pcngcrtian sebagai bcrikut.
Kalimat majemuk adalah kalimat tunggal
g bagian-bagianny^ diperluas schingga
let nbentuk sebus^ pola kalimat bam atau Icbih di
ping pola yang sudah ada.
Kalimat majemuk adalah gabungan dua buah
nat tunggal atau iQbih.
Kalimat Majemuk Setara
Clontoh:
I L Ani membeli sayur.
I). Ibu mcmasak sayur itu.
I  Ani membeli sayur dan ibu mcmasaknya.
2i u Nurhayati bersekolah di SKKP.
I. Nurhayati berwiraswasta di dcsanya
Nurhayati bersekolah di SKKP atau
irasvvasta di dc^ya.
la bukan pemalas.
. la kurang raj in belajar.
. la bukw pemalas, melainkan kurang rajin
r.
Tiigas: Gabungkan kalimat-kalimat di bawah
inid( »igan menggunakan kata dan,lalu, kemudidn
atau, tetapi, melainkan dan sedangkan. '
1. Iwan memetik mangga.
M ima ihengumpulkan mangga itu.
2. la merasa kasihan kepada orang tua itu.
la memberikan selembar uang kertas.
3. Paman mencangkul di halaman rumah.
Bi }i memasak di dapur.
4. Murid-murid bukan memotong kain.
Miirid-muridmembuatpola.
5. Drang tuanya rajih bekeija.
* - aknya beimalas-malasan.

















berpraktik di beiigkel sekolah.
i laya menerima dia dengan ramah.
it maiah-marah.
Heriansyah memungut anak burung itu.
"^iansyah mcngembalikan anak burung itu ke
;nya. .
I encuri itu masuk dari pintu belakang.
"'curi itumengambilbarang-barangelektronik.
Engkau selalu meminta saran kepadaku.
;kau tidak pemah melakstinakannya.
Tata Bunyi
l^fal
Ucapkan dengan lafal yang tepat:
Juang dia laut kaidah doa '
Suara siapa sauna cair soal -
daerah taat radio
faedah ! maaf biolpgi
Tugas:
Carilah kata-kata lain yang sejenis dengan kata-
kata di atas kemudian ucapkan dengan lafal yang




min, ambilkan aku air!
Ya, Tuhan, ampunilah dosa kami.
Perhatikan dan camkanlahl
Tugas: ,•
Ucapkan dengan intonasi yang benar kalimat
bcrikut.
1. Binalah diri dan pribadi kaliah agar menjadi
generasi yang kreatif.
2. Selamat bekerja dan selamat berjuang!
• 3.Sadarilah bahwa pengabdian kepada bangsa
dan tanah air tidak harus hanya dengan kerja-keija
be^l
4. Tunjitkanlah kepada masyarakat bahwa kamu
mampu berprestasil
5. Ambil dan pakailah!









-> per- + tinggi
■> per- + adik.'
diperendahmemperendah
me-+per-+rendah di-^-perHrendah
Tugas: ,.. . ^ '
Bentuklah. kata-kata di bawah-ihi dengan




















cm. el. er •> Slslpan
Pcrhatikan: Sisipon dalam bahasa Indonesia •
sudah tidak produklif lagl.
A
Tugas: Di bawah ini tcrdapat sejumlah kata yang
bersisipan-eI-,-cr-dan-eI-.Carilahkatadasajnya.
1) kemuning 6) kcmilau
2)geligi 7)ccmcrlang






Tanggal 28 Oktobcr adalah tanggal yan{
lerscjardh bagi gcnerasi muda Indonc.s[a, bahkar
}agi scgcnap bangsa kita.
generasi 'angkatan'.
Ilnrian Tndono.sin, 11 Fobninri
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Tugas; Tcrangkan arti kata yang tcrcctak miring
pnda kalimat di bawah ini.
1. Lima puliih cmpat laJmn yang lain, pcmiuJa*
pcinudakitadcngiuipenuhscinangat/w/j^'/Arfi/Awj
tckad pcrsatuan.
2. Dalam scliup /wo//jt7i scjuruh yang pcnting,





sesuaiu yang bermanfaai, sedahgkan manusiayarig
lidak krcatifhanyaukan mcnghabiskan ytuig ada:
5. Suksesnyxi Pclila IV mcrccmilnkun tckid
bangsa mclaksanakan pcmbangunan sebagai
pengamalan Pancasiia.
Duatlah kalima^ dcngan kata-kata di bawah ini
schingga jclas pcrbcdaan artir.ya.
Contoli:
wajib • harus
Kita wajib membela dan mcmpcrtahankan
ncgarakiia.
I lari ini kita luirus mcmbrwa sapu lidi.
1. memcluk • nirngaiiut
2. nirnguslr- tnengusik





Esa hilang dua tcrbilnng
Artinya adalah bcojsaha Icnis dcngankc v.shaii
suinpai maksudnya icrcapai.
Apakali arti pcribahasa bcrikut.
1. Pulus tali tcmpal yang bcrgantung, icrbati
lanah icmpai bcrpijak.
2. Ilali bagai pcicpaii, jarUng bagai jintung
pisang.
3. IJcliim bcrkuku hcndak tncnggaruk.




Bcrjgotong royong dalam mcngcrjakan scsuatu
Pcrihahasa; Berat sama dipikul, ringan sama
dijinjing.
Scbutkan pcribahasa yang artinya scbagai
berikut.
1. Mudah bcrjanji, tclapi jarang ditepati.
Murah di mahal.......
2. Jika takut akan akibatnya, jangan mclakukan
pckcrjaan ku.
Kalau dilcmbur pasang, jangan.......
.I.JJila scoraiig pemimpin nicninggal dunia,
drang lain muncui scbagai pcnggantinya.
fiiinbuli bcrganti.
4. I larusiali kita nicnghomiati adat kcbiasaan
ncgcri di mana saja kita bcrtcmpat tinggai.
Dimana........ di situ
5. KcMlahan sendiri lidak tampak, kc.salalian
prang lain walau sckccil apa pun tampak juga.
Gajah kuman.......
V. Latiliaii
A. Ubahlati kalimat majcmuk .s. .ara incnjadi
calimat tunggal.
!. Ani dan Maria murid SKKP Jakarta.
2. Jakarta luas dan teratur.
3. Adik bukan scorang pclukis, mclainkan
i^corang pcnulis.
4. Iingkau akan kcmbali kcdcsaniu atau menctap
tjcrus di Surabaya.
5. Musuh mcmbom kota Surakarta, lalu
nenembaki para pengungsi.
6. Pamanku tidak mcmetik kelapa, tetapi
icncangkul di .sawahi
7. 'I uhan Maltd Pcngusili dan Malta Pcnyayiutg.
8. Gunung itu mclctus, kcmudian mcngeluarkan
l;!ihar.
B. Bublihkan imbuhan yang .sc.suai (me-, di-.
k e-. tcr-. se-, pe-. per-, -kan. -i dan -an) pada kata
ina tcrcctak mirinc..
t. Karenamila titik, ru.sak susu .scbclanga.
2. Anita mcnolong omng tua itu karcna doronj^
o{lch ra.sa peri kcmanusiaan.
3. Scgala hcminknyo tiduk dapat diltalangi.
4. Scbagai ajar tcntu saja mcmpunyai hak dan
ovajiban tcrtcntu.
5. Kuat dirimu uniuk mcnghadapi scgala
imungkinan yang tidak diinginkan.
6. Hadi sud^t pandai i/A/r kursi model Jcpara.
7. Tuti /mraimcnyMii .scomngwanita pcngusaha.
8. "Burung garuda. terbang aku kc Gunung
Pjatri," pinta Abu Nawas.
9. Amal baik-baik card mcnutup dan mcmbuka
eja.
10. Di manakah kau bcli karang bunga yang
st^indalt itu?
I. Membaca
Bacalah tcks di bawah ini dcngan ccrmat dan
pi:rhatikan tanda baca dcngan baik.
Lingkungan Hidup yang Bcrsih dan Scliat
Tong, long, long, long, long, long, suara
kcnlongan bcrbunyi bcrtalu-talu. Tanda scluruh
warga dcsa Kedungbahagia harus bcrkumpul.
Hadi padawaktu itusedangsarapanpagi bersama
ayah, ibu, dan Tuti, adiknya satu-satunya. Pak
Suryo, ayah Hadi, ccpat-cepat mcnyclcsaikan
sarapan paginya dan bcrgegas mcngambil scgala
pcrlengkapan y^g akan digunakan uniuk kerja
bakti. Korjabakti mcmbersihkan lingkungan biasa
dilaksanakan dua minggu sekali. Got-got yang
tnampat, sampah-samp^ yang bcrscrakan, dan
lingkungan yang tidak teratur perlu dibcrsihkan
dan ditcrtibkan. Benar apa yang dikatakan Pak
I .uralt kcmarin dulu bahwa lingkungan hidup yang
bcrsih dan schat mcrupakan ccrmin masyarakat
yang bcrkchidupan yang sehat. Lingkungan yang
tidak teratur dan tidak schat mcnandakan
masyarakatnya bcrpcnghidupan tidak teratur.
"Pak, bolehkah aku turut?" tanyaHadi kcpada
ayahnya yang akan berangkat kerja bakti. *
"Jangan ikut Di, Icbih. baik kamu mcngapur
pagar rumah supaya tampak bersih dan bcreinar,"
Jawab ayah Hadi. "Bekerja di rumah sama saja
dcngan bckcrja bakti. Tuti, adikmu, mcndapat
tugas mcnyapu halaman rumah dan mcnyiangi
rumput-rumput yang mulai lumbuh di sckitar
rumah." .
Bagaimanadengan Ibu, Pak. Apakah Ibu dibcri
tugas juga, Pak?" tanya Tuti.
"Ah, kamu ada-ada saja Tut. Tenlu saja Ibu
mcndapat tugas yaitu di... dapur. Bagaimana Bu.
setuju?" • '
"Tcntu Jtaja, Pak. Akan tctapl, kalau nanti Tuti
tclalt mcnyclcsaikan pckcrjaannyaharui mcmbantu
Ibu biar masakan lekas selesai," jawab Ibu.
Sctelah Pak Sutyo berangkat, Hadi dan Tuti
bcrpcncar untuk melaksanakan tugas mercka
masing-masing. Hadi dan Tuti sudah biasa
mcndapat tugas dari ayah mercka. Mercka tidak
pcmah mcngcluh karcna mercka telah tcrdidik
dalam lingkungan orang-orang yang suka bckcrja
kcras dan bukan di dalam lingkungan orang-orang
yang bcrmalas-malasan.
Rumali Pak Sutyo memang scdcrhana, tetapi
mcmcnuhi pcrsyaratan keschatan. Sinar malahari
dcngan Icluasa mcrambal masuk ke dalam rumah.
Pcngaturan udara yang cukup mcmcnuhi .scluruh
ruang dan kamar. Jamban dan kamar mandi yang
.sclalu bcniih mcrupakan ciri rumah Pak Suryo atau
yang juga dikcnal dcngan nama panggilan Pak
Hadi karcna anak pertamanya bcmama Hadi. Di
halaman dcpan'rumah ditanam i apotck hidup, yaitu
tanaman obat-obatan, scpeiii tcmu lawak, tcmu
hilam.tcmukurici,kunyit, lengkitas,kumiskucing, .
saga, dan tapak liman. Di halaman samping kanan
dan kiri rumah ditanaihi dcngan dapur hidup, yaitu
bayam, tombat, bawang mcrah, bawang putih,
cabai mcrah, cabai rawit, kucai, labu siam, gambas,
dan scbagainya. Di halaman bclakang rumah
ditanami dcngan pohon buah-buahan, scpcrtijambu
■%-
air, jambu batu, marigga, pcpaya, rambutan dan
bcllmbing. Olch karena inilali Pak Suryo puda
lahqnyang lalu mcndapatpcnghargaan dari UapaJc
Bupati.
B. Javvablah pcrtanyaan di bawah inj. .
1. Dapuikah kamu mcnjclaskun apu yang
djmaksud dcngan lingkungan yang bcrslh dan
sehai?
2. Sedung apakah I ia(^i pado waktu kcntongan
bcrbunyi?
3. Scbagai tanda apakah kcntongan itudlpukul?
Tahukah kamu landa-tanda kentongan pada
In r ian Iruioncs ia
waktu ada banjir, adamara bahaya, kcbakaran, dan
sebagainya? ,
4. Dcnurkah baliwa lingkungan yang bcrslh dun
schat mcnjpakan ccnnin kchidupan maxyarakat
yang schat. Jclaskan.
5. Kumuh Puk Suryo, ayah IladI, mcrupakan
rutnul) yang muincnulii pursyurutun kcschulun.
Ccritakan kcadaan runiah I'ak Suryosccarasingkal
dan cermat,
6. Mungupu I ludi dun 'I'uti liduk rncngcluli podu
waktu mcndapat tugas dari ayah mcrcka?
7. Apakah yang dimaksud dcngan apotck hldup
danwarunuhidup?
I'cbnia r i I
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IX'wi —' > Subjck
mcnulis > Prcdikat
surat > Objck
2. Dewl dcngan gcnibira mcnulis surat.
IX'wj 1—«—> Subjck
dengun gcmbini Kcicrangan
mcnulis - > Prcdikat
surat > Objck




2. Pada waktu itu Had! scdang saropan pagi
dcngan orang luanyo.
3. kcrja bakti dilakukan pcnduduk dua mingcu
sckali.
4. Tuti mcnyapu haiamanrumah dcngan gcmbira.
5. Seluruh warga dcsa Kedungbahagia haius
bcrkumpul di kantor kciuruhan.
•  6. Amin scdang membual kuda-kuda niinah.
7. la mclaksanakan pekcrjaan itu dengvn suka
rclu.
8. Dcngan tcrscnyum Pak Madi mcnfawab
pcrtanyaan itu.
9. Scliop warga ncgnra Indonesia wujib mcmbela
lunai) utr Indonesia.
10. Pak Suryo sangal mcnyayiingi Madi.
111. Tata Uentuk Katn
A. Kclompok Kata
Contoh;
1. Pak hadi yang sahar itu tduh pindah kc
Scmurung,
2. luti bckcrja dcngan scnang hati,
3. Bajunja pullh scpulih kapur tohor,
yang subur Itu
dcngan scnang Iiati > Kclompok Kata
scputih kapur tohor
T ugas; Isilah titik-tilil: pada kaiimat di bawah ini
10
dcngan kclompok kata yang tcpat.
1. Guru tclah pensiun.
2. Murid-murid bclajar' agar dapat naik
kelas.
3. Anak dirawat di Rumah Sakit Umum
Pusat Cipto Mangunkusumo.
4. Mereka mencapai puncak Gunung
Fujiyama di Jcpang.
5. Sinar mat^ari mcmasuki scluruh ruang
dan kamar rumah Pak Suiyo.
6. Saya memaatkan kamu, tctapi kamu
sendiri selalu mcnjauh.
7. Dengan kemarahan dihardiknya penipu
itu.
8. Mereka menggunakan bahasa Indonesia
9. Manusia dan percaya kepada diri sendiri
sangat diperlukan bagi pembangunan negara
Republik Indonesia.
10. Pramuka itu mcnahan batu yang
neluncur dari atas bukit gundul itu.
Kelompok kata scbagai pcngisi kalimat di atas




e. dengan baik dan bcnar




















Tugas: Ucapkan dengan lafal yang tepat kata-
ka^ yang tercetak miring pada kalimat berikut.
Jangan bersendau-gurau di tepi laut.
Uraikan simpul tali itu sebab pckcrjaan
gepakan akan segera dimulai.
Sudahkan engkau gulai gulai kambing itu?
Karena ada benda yang herkilauy terpaksa
ik kapal membongkar sauh.
Tuti akan menjumpai saudaranya yang







statistik bukan . setatistik
spiral bukan scpiral
brosur bukan berbsur
drama bukan - derama
krida bukan ' kerida
planet bukan pelanet
' Tugas: Carilah dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia kata yang mempunyai gugus koqsonan




а. Terangkan arti kata yang tercetak miring
pada kalimat berikut.
1. Kerja baktl membersihkan lingkungan
biasa dilaksanakan duaminggu sekali.
2. Lingkun^rihidup yang bersih dan schat
merupakancerminkehidupan yang sehat.
3. Benang jahit yang kaugunakan rupanya
berkualitasrendah. ■
4. Hari krida untuk pegawai negeri akan
diisi dengan berbagai kegiatan olah raga.
S. Produksi alat rumah tangga perlu-
ditingkatkan.
б. Jangan tcrlcna dengan janji yang muluk,
tetapi bekerjalahdengan keras.
7. Scgala pembicaraan di dalm dlskusi itu
tidak teijangkau oleh otakku.
8. Oleh karena itulah Pak Suryo mendapat
pcngha rgaan darlBapak Bupati.
9. Sistem irjgasi persawahandi daerah Bali
menjadi contoh daerah lain di Indonesia.
10. Fakta menunjukkanbahwadialah yang
menjadi penyebab keributan itu.
Petunjuk: Upaya yang baik imtukmeneari arti,
pengejaan, pengueapan,.scrta seluk-beluk kata
lainnya adalah denganmembuka kamus. Kamiis
sebagai sumber pemilihan kata.
B. Kata-kata Baku
Semboyan Gunakanlah bahasa Indone
sia dengan baik dan bcnar hcndaklah
dilaksanakan sebaik-baiknya. Baik berarti
sesual dengan situasi dan tempat; bcnar
berarti sesuai dengan kaidah bah^a Indone
sia. .. . ■ ■ ■
31
■V
'  Di st'koluii, misalnyu, kunm h(in>s ineng-
gunakan bahasa Indonesia ragam baku.
Dcngan Jeinikiun, kuUi-kata yung bcraaal
dari baliasadacruli yang bclian discrap dalain
bahasa Indonesia dan kala-kata yang biasa
disebut dengan bahasa pasar lidak boleh
digunakandisckoIaJi.
I'tigas; (lanlilah ka(a-ku(ayang tercetuk miring
pada kahmat bcrikul dengan kala baku.
Contoh: la Udok bUa menjawab pertanyaarf
inenjodi
la Udak dapat menjawab pertanyaan.
1. Siapa yang bilang saya yang mengombil
pcnsilinu?
2. Anila scdang mcrabikin kuc putu di dapur.
3. Saya tidak merusakkan gcrgajl sekolah.
4. Junuun ngomung saia. man kita kcijakan.
5. Sajnpui kclcmu pada kesumputan lain.
VI. Latihan
A. Duutluh kalirnal yang lerdiri dari subjck
sebagai unsur pertama, predikat scbagai unsur
kedua.dan objek .sebagai unsurkctiga dan boleh
dilcngka|)i dengmi kclcrangan.




Guru Iclah mengajarkan Mafematika
kepailu murld kclai VI .Sekulah Daiar Tcluk
Uuyung.
1.a. Tutib.kirime.surat
2. a. I'anuin l>. ]>ctik c. kclapu
3. a. uyahb. beri c. adik
4. a. adik b. cuci c. pukaian
5.a. ibu b. nia.sakc. na.sj
Marian Indonesia, 18 Pebruari 1995
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6. a. kakak b. iukis c. kerbau
7. a. kakok, b. tolong, c. orang
8. a. Hasan b. ukur c. tanah
9. a. pcnggembala b. takar c. ubi
10. a. murid-muAd b. jawab c. pertanyaan.
D.SebutkankelompokkBtapadakalimatberikut.
1. Kulitnya hitam scliitam wama bajunya.
2. Orang yang gcmuk i(u beijalun dcngan
ccpat.
3. Maharani yang cantik itu belajar dcngan
tdcua
4. Sayamcnanyakan sciiuutu yang sulit kepuda
PakGxiru.
S. Kakakku dengiin penuh kcbcranion




7. Ibu teloh berkali*k':Ji menusihali odikku,
tctapi sclalu dibantahnya.
8. Wargu Kedungbfihagia dengan patuh
inclitk.sunakiui kcij a buk ti tnci uuuun p ';hon lindurig
didcpanruinah met .•kHma.sing-ma-jing.
9. Kurcna mu.sitn konurau yang sangat
punjang, kanii, mcr.gambil air di suniur yang
songatdalam itu.




A. Dacalah tcks dl kawah ini dc igan teliti.
IlI-MAT DAN .SEHAT: AIR SUSU IBU
Mcmang Air Susu Ibu (dlsirgkat: ASI)
mcngandung zal /ntutajnayungdipci lukan untuk
perlumbuhan JiTlngar-jaringyn lubuh, pcr-
kembangan jaringun clak, zat-zal pcnangkls
pcnyuklt,..,.dan >unyuk 1 igi yang Iain. Semiianyu
itu tonpa harus dibcti alins gratis.
Kcistimcwaan ASI
12
Ail Susu Ibu itu memang ada keistimewaannya
jikac ibandingkan dengan susu lembu mumi atau
susu cmbu yang diolali dan dlbual mcnjadi bubuk.
Justr j karena ilu sangal dianjurkan sekali para ibu
men; 'usukan anaknya yang baru lahir. Jadi apa
keistimewaannya? .
Sc peni yang telah dilerangkan di alas, ASI
yanf pertama dikeluarkan (colosrum) me-
ngaii dung beberapabenda penangkis (antibody)
yanj, melindungi tubuh bayi dari pcnyakit-
pen> akit terutama pcnyakit ihfcksi. Di samping
itu I ayi yang meminum ASI jarang mcnderita
penj akit menceret (diare) atau penyakit infeksi
laml lung (gastroenteritis). Lemak dan protein
'yanj; terdapat dalam ASI mudah diccma dan
diserap secara sempuma dalam saluran pen-
cem Eian bayi dan sangat baik untuk pertumbuhan
dan tidak mungkin menycbabkan bayi gcmuk
berh sbihan. Penyakitkejang-kejangseringdiderim '
bayi. ASI bisa pula mengurangi atau mcnangkis
penyakit itu. Juga ASI merupakan susu buatan
alani'yang lebih baik dari pada susu lembu atau
susu buatan lainnyadanbersih(sucihama),segar,
mur ih, tersedia setiap waktu dengan suhu yang
sebs ik-:baiknya untuk dihisap atau diminum bayi.
Faki or psikis pun sangat menguntungkan bagi ibu ;
dari bayi sekiranya si ibu menyu&ukan sbndiri .
bayi nya, sebab sentuhan kulil langsung scwaktu '
meryusukan. Hasilnya hubungan batin, saling
menipertebal cinta antara anak dan ibu serta
pert jmbuhan bayi akan lebih sempuma.































ibu yang sedangmenyusui sangat dianjurkan
ijiperhatinkan makanan serta obat yang.
(rgunakannya, karena zat-zat makanan atau
I -obat yang dimakan atau diminum olehsi ibu
e|ah diserap bisa pula masuk kc dalam ASI..
anan yang banyak mengandung banyak gizi
vitamin sangat diperlukan oleh si ibu agar
nya banyak pula mengandung zat-zat ymg
riuna untuk pertumbuhan bayinya. Di saniping
sangat dianjurkan pula agar minum banyak
' ASI-nya banyak pula. Di samping itu obat
I ditelan atau diminum harus dijaga. Sebab
enisobat yang bcrbahaya untuk bayi, seperti:
penyakit gula (antidiobetika), antibiotika
lain-Iainnya. Bagi ibu yang perokok agar
gurangi atau lebih baik menghentikan dulu
amenyusukan. Minuman yang mengandung
ol pun agar dikurangi.
lakalanyasi ibu itu tidak boleh menyusukan
Inya oleh karena dua sebab. Pertama
nyebabnyadari pihak si ibu sendiri, dan kedua
pihak si bayi. Dari pihak si. ibu, terutama
i disebabkan bebcrapa penyakityang diderita.
s^nya: penyakit peradangan dalam buah dada
•titis). Penyakit ini sering diderita oleh ibu
sedang nienyusui, dengan gejala-gejala
nijbengkakan, wama kemerahan serta terasa
mengentak-ngentak pada pay udara serta air
nya bcrwama merali karena bercampur darah.
yang sedang menderita penyakit-penyakit
seperti: penyakit ginjal, TEC, radang hati (hepa-
titis) scrts penyakityang ada hubungannya dengan
kcjiwaan (psychosc) dilarang pOla ri enyusukan
bayinya. dan sekali lagi diingatkan, menggunakan
obat-oba^ harushati-hati pula. Keduadari pihak
si bayi. Di antaiwya, bayiprematur(Iahir muda).
. Bayi mi harus dirawatdi rumahsakitbagiw anak-
anak sampai tubuhnya sempuma baik secara
anatomis maupun secara fisiologis. Selain itu
bayi cacat pada ruangan fahang dan hidung.
)  B. Pemahaman Bacaan
;  I. Sebutkan zat-zat yang terdapat di dalam air
susu ibu.
.■, 2. Kenapa bayi yang minum air susu ibu tidak
dapatkegemukan?
r  Seorang ibu yang sedang menyusuidianjurkan makan midcanan yang bergizi. Coba
terangkan apa alasannya. .4. Bolehkan seorang ibu yang sedang menyusui
merokok ^ u minum minuman yang mengandung
alko^ol?" V
5. Kapan seorang ibu tidak boleh nienyusui
anaknya?
6. Coba katakan pokok yang terdapat dalam
V  alehia pertama. (k^dungan ASI)
7. Apa pula gagasan pokok dalam alinea
keempat.
8. Apa pula gagasan pokok dalam alineakelima.
II. Tata Kalimat
Varia Kalimat
A. la. s p O
air susu ibu
Air susu ibu mengandung
Mengandung zat-zat utama
Dcmikianjugakalimatberikutsusunannyadapat




mengiri Surat | kepada ayahny^Fitriani
Air susu ibu sangat baik
Sangat baik air susu ibu
lb.
01 02
Mengirim surat kepada ayahnya Fitriani
Ic. 02 01
Kepada ayahnya Fitriani mengirim suhit
Keijakan sq>crti contoh itu.








4a. Ibu monbeU bnnju luituk odik.
4b.
4c.
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2a. Mina tidak manbuca sunit itu.












































Pemakaian bentiik kalimat tanya tetapi sd)6-
nitnya suatu pemyataan yang tidak memer-
lukanjawaban.
Bukankah sekarang kita hams mengencangkan
ikatpinggang?
Mungkinkah aku membiaikan. ibu beke^a sen
din?
Apakah saya akan diam saja?
Gayaantitesis
Pemakaian kata-kata yang Ibalawanaiit atau





Penghilangan kata atau unsur lain karena
:o ntcks bahasa ataupim nonbahasa.
Gaya
Pemakaian kata atau bentuk lain untuk





. Diberi ASI anaknya.
Makanlah makanan yang beigizi, Avahai kaum
ibu.
Beigembiralah dia pagi ini.
Mengarang
Buatlah sebuah surat permohonan pekeijaan
di Kantor Wilayah Departemen Sosial di
prc^insi tempat tinggalmu (umpamakan kamu
tel^ liUus ST atau SKKP).
"ndislah s^uah l^oran mengenai kegiatan
piaktik yang telah komu lakukan. Ingat dalam
)embuatan I^ran itu hnis memberi jawaban,
mtara lain,
. q)a yang dikegakan (praktik tentang apa),
4- siapa-si{q)a yangtalibat dalam kegiatan
piaktik itu.
3. di mana kegiatan praktik itu dilakukan,
4. k^ah kegiatan piaktik itu dilakukan,
5. bagaimana kegiatan praktik itu berlangsung,
6.^ayangteg^,
7. itieng^a itu tegadi, dan
8. kesimpulan q>a yang dq)at ditaiik dari
praktik itu.
VI. Latihan .
A. Ubahlah susunan kalimat-kalimat berikut de
ngan tanpa mengubah maknanya.
1. Para ibu harus mempediatikan gizi.
2. Seorang ibu yang menyusui dianjuikan
tidak meiokok.




5. Kami ingin mengunjungi industri
' pesawat texbang Nuitanio.
6. Pekerjaahpcmborong minyak di lepas
pantai ha^ dilakukan dengan hati-hali.
7. Indonesia telah membangun pabrik gas
aiaihcairdiAhm.
8. Panas matahari telah dqiat dimanfaatkan
sebagai sumber eneigi.
9. Bahanbakarbiogas sekarang telah masuk
desa.
10. Di Kupang telah didiiikan pabrik se
men.
B. Bagaimana penulisah kata-pungut berikut








: 8. mass media
9. technology
10. industry













A. Bacalah teks di bawah ini dengan teliti
TAMAN GIZI
PERLUKAH DIBENTUK DI DAERAH
. ANDA?
Di beberapa daerah di Indonesia masih bany ak
terdapat anak-anak yang berusia di bawah lima
tahun (Balita), yang menderita kurang gizi.
Kekurangan gizi ini terjadi karena anak
kekurangankaloridanpioteinCKKP),kekurangan
vitamin A, kekurangan zat bcsi atau bisa iuga
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korena kekuranganj^ium. Padahal masa kecil
adalah masa yang sangat menentukan .bagi hari
depahmerekamasing-masii^..
Masa Balita inilah yang akan menentukan
beijalan'aengan baik atau tidak, termasuk
pcmbentukan sel'scl otak. Jika gangguan gizi
pada masakgnak-kan^ tidak segera diperbaiki,
maka hal ini dapat menyebabkan ahak memiliki
peimvakankedCpcngUhatanterganggUpSehjni^
mendapatkesulitandalam mengikutl pclqjaran dl
sekolaolfalinisudahtentukelakakanmenJadU^
mereka manusia yang kurang mampu mc-<.
nyumbangkan tenaga dan pikiran sqienuhnya;
dalam mcmbina kcluarga dan memajukan
masyarakatdannegaranya.
ApakahTaman GIzl
Usaha-usaha untuk memperbaiki keadaan gizi
Balitaakanlebihcfcktifdanlebihbcnnanfaatblla <
dilakukan secara beisama-sama olch masvarakat
yang tinggal bcrdckutan, inisalnyapcnduduk satu
RT, satu RWatau satu dukuh. Jikasajadikalangan
penduduk bonyak terlihat Balita dengan keadaan
gizi kuning, inaku amina untuk mcncegah masalaii'
gizi Balita ini adalah dengan mcnyelenggarakan
TamanGizi.
Biasanya kcgiatan di Tamon Oizl ini meliputi
usaha-usalia pcrbaikan gizi tcrhadap anak-anak
yang gizinya kurang, yaitu pcrtama, dengan
memberikan makanan tambahan. Kedua, dengan
cura yang aedorliana mondidik ibu-ibu agar
mengcrti betapapcntlngnyagizi bagi onak. Selain
itu juga di dalm wadah ini dibicarakan hal>hal
laintentanggizi.IIal initentusajahanisdi^tW
dengan Penyuluhan Kesojohteraan Keluarga
(PKK), misalnya kebersihan lingkungan,
kesehatankeluargadanIain-lain.Kaiena8oalgizi
ini inerupakanpcngctahuon yang tidak bisabi^iri
sccora tcrscndiri. lbu>ibu yang menjadi anggota
Taman Gizi diharapkan akan menerapkan
pengotoliuan yang baru diperolchnya di nunah,
dalam mcngatur menu m^an anak schari-hari
sesual dencan kemampuan masing-maslng.
larian Indonesia, 25 I-chniari !i)l)5
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ggunaan istilah dan ba-
asing di aneka sektor
tan di tanah air. kiiu-
lya di kota-kota besar.
Saking meluasnya peng-
aan istilah dalam bahasa
itu. anggota komisi itu
eijigkhawatirkan, peng-
an Istilah dan bahasa
h|g lebih disuka ketlmbang
Indonesia di kota-kota
, sehingga mereka ber-






















" at lebih senang meng-
. m istilah dalam bahasa
g daripada menggunakan
 dalam bahasa Indone-
dan kondisi seperti itu
memprihatinkan dan
lanya perlu ditertibkan,"
Komisi itu lewat juru-
ya, Ny Dra HJ Umroh
.(^hfudhoh dalam rapat
yang dipimpin Wakil
a Dewan, Prof JA Katili.
I'adahal, Komisi itu ber-
niapat, bahasa Indonesia













em'Mm fiingsi sebagai sarana
komunikasi nasional, pe-
ngcmbangan kebudayaan
nas ional, llmu pengetahuan
dai 1 teknologi, di s^ping se-
ba| ;ai sarana untuk mewaris-
























Baiikan, sclama ini ba
hasa Indonesia diakui ber
kembang pesat dan mampu
menyampaikan aspirasi bang
sa dalam menunjang pemba-
ngunan nasional.








mencomot dari istilah dan
baiiasa asing.
.  Dalam laporan itu. Komi
si IX DPR mengharapkah,
DItl Jakarta sebagai ibukota






asing baik lisan maupun tu
lisan memang wajardikuasai,
tapi Jangan sampai mengu-
rangi kebanggaanmengguna-;
kan baiiasa Indonesia," kata
Ny. Umroh MaeWudhoh.
• Beberapa an^ota Dewan :
beberapa waktu lalu sempat
menyatakan keberatan de-
ngan penanaman pemukiman
baru, terutaina kelas mene-:
ngah ke atas. yang gandrung
terhadap istilah-istilah asing
itu.
Di berbagai media pro-
mosi mereka bisa ditemukan
nama-nama asing, bahkan









begitu saja digahti nama baru
yang menurut pengusahanya
lebih "keren" setelah sebagism
desa itu dlsulap menjadl
"perkampungan mewah".
Komisi IX DPR, dalam hal
itu mendukung upaya-upaya.
yang dilakukan Mendagii de
ngan dikeluarkannya in-




an dan kesatuan bangsa.
Mendikbud Juga menge-
luarkan instruksi senada de
ngan nomor l/U/1992 ten-
tang peningkatan usaha pe
masyarakatan bahasa Indo
nesia dalam rangka mem-
pe.rkukuh persatuan dan
kesatuan bangsa itu. Semen-
tara itu, Komisi IX mengha-
rapkan, pelaksanaan in-
stniksi kedua menteri terse-
but terus digalakkan, bukan
dikendorkan.
Jangan latah '
Dalam kunjungan keija ke
Sumatera Barat, Kelua Umum
DPP Golkar, H. Harmoko
menegaskan bahwa Golkar
menolak penggunaan istilah
baiiasa asing untuk nama-
nama tempat, karena hal itu
linllai tidak mengaeu pada
latanilai dan tatapikir hangsa
Indonesia.
"Sejak awal, Golkar l^gin
mengembangkan kepribadian
bangsa t dan memperkokoh
kebudayaan nasioiial, ka- '
renanya Golkar menolak hal-
'hal yang tidak mengaeu pada
tat^ilai dan Jatidiri bangsa,"
katanya 'dalam aeara temu
kader di Pariaman, Paya-
kumbuh, dan BukitUnggi.
/ Hannoko menunjuk. di
beberapa iiegara maju, seper
ti Perancis dan Jepang seka-
llpun, nama-nama tempat
atau iklan di niedia massa
ditulis 'dengan isti^h dan
bahasa sendiri.
"Mereka bangga menggu
nakan Istilah dan b^asa sen
diri. Kai^a itu, kita di Indo
nesia Jangan latah. menggu
nakan istilah dan bahasa
asing, terutama di perkotaan.
Akah jauh lebih n baik kalau
nama-nama itu ditulis deng
an istilah dan bahasa Indo
nesia sendiri, sehingga lebih
mudah dimengerti dan diingat
n oleh masyarakat," katanya.





bahasa aalng untuk hal-hal




an baliasa persatuannya In
donesia. ,
Qanyak orang Indonesia
yang pemah Unggul dl luor
negerl. Justni merindul^an
blsa bercakap dalam bahasa
Indonesia dengan sesama
bungitu Indonesia dl i>crttii-
(auan.
Bahasa Indonesia bahkan
menjadl salah satu bahasa
favcrlt unluk dlpelajarl dl'
pendldlkan-pendldlkun tlnggl-
dl luar negerl, seperti dl Aus
tralia dan Jepang.
Scjumluh nuijulnh, snral-
kabur dan pcnerbltan bcrkala
Juga tak ketlnggalan disajlkan
dl ruang-ruang perpustakaan
dl suiia. Uiihkan inajolah
bahasa daerah, scpertl
"Panyebar Semangat". "Ma
ngle", dan "Jayabnya" Juga
blBU dibaca di I'npusiakiuin
ASEAN Centre dl Tokyo.
"Karcna Itu, klta harus
mcnjunjung Un^ dan mcng-
lionnaU baliusa haslunai dan
bahasa pcrsaluan Indonesia,
scbagal dlcetuskan dalam
Sutnpah IVmuda 28 Oktobrr
1028. Scbub llu, scmua tia-
sll karya bangsa Indonesia










na DPR yang mem-
bahas laporan kun
jungan kcrja komisi-ko-
misi pckon lalu, Komisi
IXyang membidangi aga-




istilah dan bahasa asing
dl ai\cka scktor kcglatan




bahasa asing itu, anggotn
komisi itu mengkhawat-
irkan, penggunaan istilah
dan bahasa asing Icbih
disuka ketimbang bahasa
Indonesia di kota-kota be
sar, sehingga mereka ber-





lam bahasa asing daripc-
da menggunakan istUrh
dalam bahasa Indonesia,
dan kondisi seperti ku
ielas mempiihatinkan dan
karenanya perlu diter.ib
kan," kata Komisi itu le-
wat jurubicaranya, Ny
Dra Hj Umroh Machfud-
hoh dalam rapat pleno
yang dipimpin Wakil Ke-
tua Dewan, Prof JA Ka-
till.
Padahal, komisi itu ber-
pendapat, bahasa Indone
sia baik llsan moupun tu-
lisan, merupakan unsur
kebudayaan naslonal
n yang pernbinaannya dl-
-arahkanagarkcdudukan-
nya sebagai bahasa nega-














gi, disamping sebagai sa-
rana untuk mewariskan
tata nilai naslonal dan pe-
nersatu bangsa,
Bahkan, selama inl ba
hasa Indonesia diakuiber-
kembang pesat dan mam-
pu menyampaikan aspi-
rasi bangsa dalam menun-
Jang pembangunan na
slonal.
Tetapj, d! Jakarta dan
kota-kota besar Indone







comot dari istilah dan ba
hasa asing.'
Dalam laporan itu, Ko
misi IX DPR mengharap-
kan, DKI Jakarta sebagai







asing baik lisan maupun
tulisan mcmang wajar
dlkuasai, tapi Jangan sam-
pai mengurangi kebang-
gaon menggunakan ba
hasa Indonesia," kata Ny.
Umroh Machfudhoh.
Bcberapa unggota De-
wan bcbcrapa waktu lalu
scmpatmenyatakanjtebe-
ralan (hmoan rienamaan
p jmukiman baru, teruia-
ir a kelas menengah ke
a ;as, yang gandning ter-
hidap istilah-istilah as-
it ig itu.
Di berbagai media pro-
iT osi mereka bisa ditemu-
kan nama-nama asing,'
b ihkan mungkin bagi or










p is begitu saja diganti
nj ima baru yang menurut
pi mgusahanya lebih "ke-
re n " setelah sebagian desa
it X disulap menjadi."per-
kampungan mewah".
Komisi IX DPR, dalam
hi il itu mendUkung upaya-
u])aya yang dilakukan
endagri dengan dikelu-
ai Icannya instruksi No. 20
tahun- 1991 tentang Pe-
m asyarakatan Bahasa In-




















kc Sumatra Barat, Keiua




hasa asing untuk nama^ ^
nama tempat, karena hal
itu dinilai tidak meng^cu
pada tatanilai dan t^ta
pikir bangsa Indonesia,






yang tidak mengacu piada
tatanilai* dan jatidiri
bangsa," katanya dal^m




beberapa negara maju, Se
perti Perancis dan Jepajig
sekalipun, nama-nama
tempat atau iklan di me
dia massa ditulis den^n
istilah dan bahasa mei[e-
ka sendiri. j
"Mereka bangga mengr
gunakan istilah dan ba
hasa sendiri. Karena-itu^
kita di Indonesia jahgan
latah menggunakan j(iti-
lah dan bahasa asing,]&r-
utama diperkotaan. .AH^njauh lebih baik ke&u;
nama-nama itu ditt^is
dengan istilah dan bahasa .
n Indonesia sendiri, sehiiig-
ga lebih mudah dimeng^-





istilah dan. bahasa asiiig
untuk hal-hal yang tidakperlu harus diperangi, ter-
utama dalam menyoiw-











kanmenjadisalahsatubja-hasa favorit imtuk dipel-
ajari di pendidikan-pen-
didikan tinggi di luar rie-




berkala juga tak ketinb-
galan disajikan di ruang-
ruang perpustakaan di
Sana. (
Bahkan ma jalah bahasa
daerah, seperti "Panyebar
Semangat", "Mangle,",
dan "Jayabaya" juga biia
dibaca di Perpustakaan
ASEAN Centre di Tokyo.
"Karena itu, kita hanjis
menjunjung tinggi da(n
- menghormati bahasa na
sional dan bahasa pet-
satuan Indonesia, sebagai
dice.tuskan dailam Sumf-
ah Pemuda 28 Oktob^r
1928. Sebab itu, semiia
hasil kairya bangsa Indo
nesia harus ditulis den
gan bahasa persatuan ter
sebut, yang sekaligus m^-
' Hunjukkan jatidirinyaf
demikian Harmoko. * * * {
Sinar Pagi, 2 Februari 1995
\i i
I!)
Putu Wiyana, Kartim, daii "Gum Laiide"
dProfewn "Bcras ng^ak ada, duit
ng^ak ada. Kttn inokun pake npn
liari ini?"
Proniovendus: "Ya, pake lailgaii!
Ma*ia inakan pa^.e ksiJa!'
»•»
l'rorc.si>r: *'DI sciMduh fiiiiuiliku
lula scorang junda kcn^bang."
hwnovcndus; "Taf i jangan I;nujaitikun dia jun(iu^ky]'.'iH:ng!"
Toga hitam. Resmi dan sakral.
Qeku dan angkrr. Tapi, tiduk kali
ini. . n .
Sejaai lalu,^Ejdai SeiwUMwr-,
sitas S'iJgyakaita, sua"
sjmu j ujian pwiiuwl juMru
inengahtarkon proniovendus I.uewa
Putu Wiyana menjadi duktor dcngan
pa*dlkai iwn Imuk.
"Ini mcniong lain dori biosunyu."
knta Prof. Siti Baroroli Buried MA.
satu dari sembilan pcnguji. "Ter-
nyata proniovendus sangat meniiwai
bidang kajtonnyo, seliingga Ictbawa
ke dalam majelis ini."
Pembawaan promovendus yang
scdikit gagap. namun jabawan-ja-
wabannya cuVaip jitu, nicnopang ca*
imya suasana. — , '
Dialog di atas ddalah pctikan VU'
nya-jawab" Prof. Suseno, penguji
lain, dengan promovendus. Suseno
mencuplik teks-teks kartvn humor
dalam dlsenusl Puiu Wiyana yang
bertajuk: Wacana Kartun dalam
Bahasa Indonesia,
Mencliti teks-teks kartun dalam
media ma.ssa Indonesia — terutama
kartun "Panji Koming'*. (Dwi
Koendoro) di Komms dan.'Ution
Domino" (JoKnny tiidayat) di Pas
Kola, Putu Wiyana munyimpulkan
bcbcrapa Hal: '
Kanun-kaitun Johnny Hidayat
lebin condong ke pcnnoir
hah bahasa, dan kartun
Dwi Koen lebih ke per-
maihan situasi.
n "Pcmbcrontakan*'* da
lam bcfbahasa jusuu men
jadi ciri humor kartun yang
paling pcnilng. "Wacana
humor terbcntuk lewat pc-
manfaatan betbagai aspek
kebahasaah. yang dijguna-
kan secant tidak semcsti-
nya." katanya. I'ak heian,
jika ragam bahasa infOTunl
yang tak terik-at piida
kaidah kcbakuan lah yang
banyak di|»kai.
n Bahasa termasuk di
dalamnya bunyi. katu, dan.
straktumya. merupakan re
lic ksi tvi'liias ^ osial budaya
yang klias. Olch karena-
f<OS KOIA
nya, kata'Putu Wiyana. se-




Mtulah scbabnya humor sukar
dilcijcmahkiin kc dalan bahasa lain,
aiau dlnlkniati olcli inereka yang
berlatar sosial bv.duya bt:rbcda.'
Uiliir di Singun\iu. Ball, 19.%, Pu-
tj Wiyana sudttli cukiip lama punyu
perhalion poda inasalan liuinur, tcr-
utania dari aspek kebahasaunnya.
Dalam Kongres B.'i)ias.i IV di Jakar-
M (1983). Jia nicmbuwukan kcttas
ike^a tentahg b^aia'Indonesia ssba-'
gal bahasa kanu.i. Kctika bcrlang-
.sung KunfcrcnHl Ma.syiuakat LliigU'
istik Indonesia di Dcnpasur (I98S),
dia inenuiis niakaloh lehtahg bahasa
Indonesia dalam cerilu humor,-Dan
;0 tahun kcinud>an, incruih.'dbkujr
•eniang kartun. dengan prediRal cum
taude. n ' .
Putu Wiyana'hiemtilal sliidi .S-3
pada 1992 sdleidh mercbut gclar
Master dari Kipnash University,
Melbourne. Australia (1990). Presto-
si akadeniiknya cemcrlang. Kelika
diwisuda'siujana, ia menjadi wlsuda-
wan tcrbaik. Hal yang diulangnya
saat lulus S-2 UGM, Juga dengan
predikat cum/oift/e.
Kenapd Putu«^iyana tertoiik pa-
da hiimor'? Sebagal homo litdens
(mtinusia geinai* bennain), munusiu
hampir di seihbh laplson sosiol mau-
pun umiir mphyukal humor, ^ugl
orang dewasa, katu Putu Wiyana.
bcrmain adalrUi rckreasi. Bapl anak-
anak, ia m'eriipakan scbagian dari
'proses bclajar yang mutlak.
Dalatn masyarakut, tulis Putu
Wiyana dalam ringkasan disurtu.si-
nya, humor — yang berslfat eroiis
(saru) maupun protcs .sasial ~ bcr-
fungsi sebagal pcllpur l:ira. "Humor
,daput menyalurkan kcicgangan bu-
tin. Kctimpungan nonna ma.syarakai
dapal dikendurkan dengan tuwu."
Humor tak sclainanya bcrsifat
agrcsir dan radikal, yang mcnfrus-
toslkan .siisanin agresinya. mcproviv
kasikun fierubalian, dan mengecam
sistem .sosial masyarakul. Humor,
kaia l^llu Wiyana. justiu dapat lK*rNi-
, fat konscrvaiif .—ccndcrung mcm-
' peiiuliankan sistem .sosial. dan .siuk-
; lur kcnijLsyarakaton yang tclali ada.
Dalam konteks ma.syarak3t yang
scdang dalam pro-scs {lenjbaliun ke-
. budayiian .secara ccpai scperti Indo
nesia, humnr merniliki {icran yang
Icbih be.sar lugi. n
Humor, kuta Pute, dapul hienibc-
buskan inaiuisia d: ri beban l:ccc-
masan. kebingcag m. kckcjaiuun.
an kescngsaraan. Dengan demi-
kian, manusia dapat mengamhil tin-
dakan penting umuk mempe.roleh
kejemiban pa^angan, sclilngga ilO'
pal tncmbcdakan apa yang tenar-
bcnar baik'dan benar-bcnor buruk.
Menurui Prof. Drs. Uamlan, pern-
bimiiing Puiu Wiyana. baiv kali Ini
ada pcnclitian yang mcndulam ten-
lung huinpr kartun uniuk jenjung
dokior. "OrlNlhuliiasriya cukup lln;r-
gl,"'kato guru bcsar sirukiur llngu-
i.stlk Fakulias Sastra.UGM iuj. ^
Pu'lU Wiyana. menurut Ramlai,
mcmunl'aulKun (Igu pcndekaiaii tcori
sekoligus; teori linguistik formal, H-
nguLstik praginaijk. sosiolinguis-'
lik. "Jarung'iidn pnimovendus inu'
ncmpub' pchdekatuii: sepcrti yang
dilakukan Putu'Wiyana."-
Mcnglngat begitu senlralnya
pcran humor dalam masyarakal,
kato Putu Wiyana, humor dapat
dijadikan alat psikotcrapi. Lebih
dari llu, humor juga bisa menjadi
penjaga kcsaluan sosial.
"Dalam situasi masyarakat
telah mcmburuk, humor ji-
ga mcnampakkan peranannya
yang sangat bcsar," tutur Pule
Wiyana.
Meminjam islilah James Da-
nanjaya — doktor dari Univer-
sltas Indonesia bcrkal diserto-
siiiya icuUm^ folklore (ccrito rak-
yat) —i "humor dapat memeli-
hara kescimbongahjiwa dan ke-
satuan sosial, Cnchi^adapi kea-
dann yang tak disangka-sangka
atou petpccahan masyarakat".
"Mclului ljumor, manusia da-
put rnenghadapi kclimpangan
masyarakat dengan conda dan to-
wa," kato Putu Wiyana. Scrius.
n ahmad syaif/
1 i kn , 2 I'oh *ii;i r i I '.IDS
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dalam sistem simbolik terduput berbagai ruang
g bisa dijadlkan scmacam nuxlus sibcrnclik dari ko-
nikasi, dun baliasu bisa dibtdupkan meiului ckspresi
ng muminya, sehingga dulain suaiu wacana yang
igeras oleh kchendak bcrkuasa (dcngan lueminjani
' Foucaiilt tentang hubungun antimi kuasa dan
getahuan di mana posisinya adaiah poiivoir/savoir -
™ i kuasa berada di depan pcngelalman, yang artinya
ig 1 lebih menentukan) yang menemukan legitimasi
IS onal lewat sejarah sedikit banyak tidak inengalami
it; ilitasi secsra ekstretn. Tapi kuasa ada di mana-mana.
icrti di dalani kebudayaan UKxiern, rehisi antani
sa dan pengetahuan - juga baluisa, heri:ingsung
mtotalitas ideologi atau iK'iituk-bentuk Ihiginen-
.s yang lain.
I )an kuasa, atau kckuasaan yang biasanya
ia tdaikon dalam bentuk "negara" adaiahjienyeder-
r aan yang logis dari bentuk fragmeiuasi terscbut.
le Luasaan dan kebudayaan bergerak dalam derajat ke-
•" ran yang serba instrumental. Bersama dcngan itu,
asa membcrinya peningkat Iegilima.si .sehingga sis-
I I kesadaran dan sistem pengetahuan yang juga men-
I uni homogenisasi temebut membentuk basis
 ahsis baru. Dengan basis ini kekuasaan dengan
jn iiiinya bisa mengatasi kehadirannya yang fragmen-
ti ■ dengan berbagai varian, termasuk proses misti-
Lsi. Mistifikasi menipakan manifestasi dari sistem
 tingkat kedua, sebagaimana yang ditunjukkan
.... semiotika bahwa dalam bahasa, pemaknaan
n] ,kat kedua yang secara metaflsis hadir begitu saja
: ua apriori terjadi pada mitos, dan semakin rumit
.<.t j'm referensi yang membentuk dan mempeng^hi
ist :m kesadaran dan sistem pengetahuan manusia
g dalam beberapa momen menjadi rujukan paling
wj !rhana dari 'hnajinasi kultural' tiba-tib;i lieruliah jadi
III ijinasi sutruktural'. Ini tahiiiak dengan Jelas dalam
ist ;m pemaknaan atau penafsiran sejarah yang
Jib ikukan atau yang dianggap sah oleh ideologi. Se-
jah h ditampilkan dengan cara distrukturkan .secara lin-
- Dan di sini struktur mengimplikasikan suatu pola
M g bisa diatur. Coba kita lihat bagaimana kaum .
;k lokrat memandang kebudayaan sebagai semacam
■ 1 atau struktur yang pemiunen demi tujuan-tujuan
entu, yang mencari sandiuun merafisisnya pada
f ideologis. Jadi penafsiran sejarah pcrgerakan
w gsa misalnya yang dianggap re.smi, sebagaimana
I'm ipipdiiksi oleh negara, adaiah bentuk kontrol yang
ip; rUbii jadi .signifikan. Negara memeng s;mina-.sarana
(pwduksi kebudayaan. Dengan begitu kemungkinan
'  nyapemidcnaan lain jadi tertutup.
I Jeologi yang disahkan "negara" .sebagai pnxsedur
;el adiran menjadi mekanisme kontrol yang telah
likam dirinya .sendiri sehingga apa yang dibakukan
»cv lira apriori itu menjadi sakral. Bahk;ui tidak hanya
ide slogi dengan perangkat legilimasinya, "negara" itu
er diri menjadi idiom yang benar-benar t;ik tersentuh.
'a!: mungkin didiskusikan, apalagi dipcrdebatkan.
ili| n sakralitas di sini tidak bisa disamakan dengan;al ralitas dalam dunia arkhais yang oleh kaum post
mc deniis, melalui Nietzche, mengembalikan semesta
aii haistik untuk meiigatasi kebuntuan rasio. Sakralitas
kel luasaan melalui negara hanyalali sakralitas yang
fra gmentatif-instrumental. Dan bahasa yang dikoopiasi
oU h kekuasaan ini tidak memerlukan penyelesaian
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hanyalah membuka kemungldhun pembebasaii dari
berbagai beban yang menyebabkan pola repre.sentasi
atau pemaknaan dengan menemukan ruang legitimasi
dari kehadiran yang lerepresi oleh imbas homogenismc
yang juga telah mengalami fragmentosi.
Di situ gejala komunikasi hanya berlangsung .seanih.
—: ' - • - -
nunjuk pada representasi mistis dari realitas yang di-
mampatkan; narasi kultural yang mcngerutkan subli-
inasi fenomcnologis; hubimgan antara petanda-penan-
da raenjadi searah yang beigerak menuju "totalitas" ke
hadiran yang Iradang tadc membutuhkan preferensi se
jarah yang rasional. Semcntaru kreativitas kultural
yang berlangsung dalam ruang iislinya tnengandaikan
pembebapn dari pola-pola tersebut; wilaytili fenomc
nologis diperluas; dunia tanda dan makna yang tumbuH
dari wacana realnyaditempatkari sejajar dengan dunia'
'subjek; variiibel bukan hanya "totalitas" apriori dari
ideologi yanig diresmikan, tapi juga makna yang terjadi
secara orbitrer itu setidiri punya poiensi untuk
melahirkan'"wacana-wacana"nyasdndin;U ■
hubungan sphjck objek jadi relatifc suatu intetaksi in-
tensional yang melahlrican komiinikasi. Jadi dalam .
kondisi pembakuan total yang dipegang oleh pusat re-
produksi kijy tural (dalam hal ini "negara'!^ komunikasi '
semacam jtii tidak akan berkembang. Thpi pada derajat !
tettentu ket^ luang publik yang sangat ynpersond ;
seperti dalam prosedur estetls'termamf^tkan akan se- j
jalu muncu^jbentuk-behtUk subversi. Seperti yang ter- !
jadi pada kqinunitas atau individu yang tersingkir oleh
homogenisme, atau kaum maqinal yang telah men- |
galami anonue habis-habisan.' Bentuk-bentuk bah^a
Plesetan misalnya, adaiah semacam model-model sub^ •
versi yang mencoba melecehkan keangkiihan kontrol
dan (lembakuan-pembakuan atau totalisasi.
Tapi tidak .^lamanya bentuk-bentuk subversi bisa
menjadi wacana yang berjalan ke tengah menggedor
pusat reprodiiksi wacana. Bisa teijadi suatu peleposan ;
dan menibentuk pola gramatikalnya sendiri. Setiap '■ !
pembentiikan wacana inheren terjadinya sudtu pola
pienandaan dan pemaknaan yang bertingkat-tingkat,
dan tentu sajt| tikan teijadi mistiftkasi tcma-tema sentral ..
yangterbentukVnelalulkonsensussUukturaldehgan •
caranya sendiri,Thpi apakah ini bisa teijadi tanpa
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pcndvikungiiya yang telah dikooptasi oleh ideologi res-
mi? Inilah persoalannya. Di situ mengadaikah suatu
counterculture, Akan tetapi budaya tandingan tidak
akan berkembang jika perangkat legitimasi yang
menghubungkan pemiiknaondcngan sistem ke.sadarun
dun sistem pengetahuan oklual masyarak'at pen-
dukungnya. Di lain pihiik sistem legitimasi terscbut
teniyata telah juuh berfungsi mendukung wacana rcs-
mi. Apokah mungkin kita mengatasi krisis dengan cara
bekerja di dalam krisis?
Jalan yang bisa ditempuh adaiah menghidupkan atau
mengge.ser fungsi perangkat legitimasi tersebut ke arah
lain, yakni agar menjauhi pusat wacana resinif atau
merelatilkminya. Jika sampai di sini, kita,tidak bisa '
berbic^ dalam tingkat wac^a melulu, atau dalam sis
tem re'produksi. wacana yaiignienyangkut 'imajinasi
sosial', melainkan jiiga terbicara dalam tingkat politik
sebagai pembeba.san dari totalita.sasi. Maka tindakun
subversi dalam bahasa pada dirinya sendiri adaiah tin^
dakan ideologis, tindakan politik; Ihpi itu saja tidak
cukup. Politik dalam artinya ynng paling sempit dan re-
. ./"'J; ::
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aJ. inuibk dipcrlukun. Ucn^ii kata lain, loiaJiierismc '
yang l)erlang.sung dalan scg;tla Jimenji icrscbut hams
disubvcrsi dcngun cara yang sania. Rejlm bahasa yang
tcl^ ineiahirkan "kekerasan dlskursir hams direla-
«i visir scdeinikian mpa schingga lerbuka kemungkiiuin
agar bcrlangsung sualu proses pcmaknaan yang bisa
diniulai dan mana saja, tennasuk olch kaum marjinal
yan^ selama ini beiiaku tak lebih sebagai objek. Total-
isiLsi lidak mungkiii dinihilkuii hanya iwngan saiu
lungkali. Dan bdiosa adalah dunia yang paling coir,
yang tidok mcninggalkan jejak real, scningga padd
dasamya segola kemungkinan subvetsi lieutp teibuka.
Tap! justm fantorun kccalrannya liu, penanganannya ja-
di sertia absinik, pcnuh kemungkinan, bisa dimulai dtu i
mana saja, bahkon tuipa batas. Tapi celakanya sesuatu
yang tanpa batos seringkdi incmbingungkon. sehingga
apa yang klia iakukansering liduk bcnuii apa-upa,
Jalan kedua adalah merebut mang-mang bohosa se
bagai/wW/c.v/i/ii'/p. raang publik untuk menghidupkan
kcmbali koniunikasi yang leiaiif tidak dikooplasi olch
"rejlm btihcsa" yang dircpnxliiksi olcti kUtis i, luau
mcncipiakun kcmbali dunia intpcrKonal aga* kicutivilas
dari bawah bisa bcrlangsung. Tapi apokah iiii
mungkinV Ituhh soalnya. Kita toh liduk bisa mcm-
buyangkan siialu balias;! yang lerbcniuk lanpu rclosi,
suatu boliasa yang niuncul dari mang kosong. I'aliiig
banter kita hanya bi.sa mempcrkuat basis Icgitimasi atas
sistem kesaduron dim sistcm pengetuliuun yang tldak
memusat (ladu linukaran kuasa ytuig suduh icrredukiti
dalam bciituk biroknLsi. Kita niclukukan siibvcrsi le.-u.H-
menems alos reprodtiksl simbolik yang sudah telunjur
bcrgerak sccura vertikul. PcriaMunan terfiadap buh;i.su
yang bmllksi birokraiis padn akhlmyu mengimp-'
likasikun suatu pcncljHuan waci:na taiidiii^n. Itu tc-
raiti kita musti bekena dengan mcreproduksi model-
mo^l wrcana bawah agarbisa mcnciptakan basis le-
gltimusi susio-kiiltiinil yang sdnggup mcnopang ke-
hudirannya, yang kemudiun mcmbcrinya hak buui
mendefinisikun dirinya scndiri dan mcnciptakan mang \
publik dcnuaiicjiranyascndiri,**^ '
i'i kiriin U.*iky;if ^ ''cbntJiri I DDT)
"YES .... r demUdan lunpon
cinosl yang dlpoksakan keluar
dart nmlut sepasang remaja
berkullt sawo matang dan
berarobut hltam sombll menge-
pal dan mengayunkan tangpri
untuk meyidklnkan pemlrsa
televlsi terhadap iklan suatu
pnxluk yang dltawiu-kan.
Gaya, ungkapan, slang dan
jargon dalam bahasa aslnglldok
dapat dibendung. menyusul
moidunlanya sistcm Informosl,'
yang pada kenyataanpya Icblli
banyuk dlkuosid oleh ne^ra-
negaru bcrtbu baliaso, bolmsu
In^ls. I
"Leblh 'menjual'." kata
seorang Sales Manajcr sebu.-ili|)mun^ian mewali bllaitgm
Bckast, tentang penggunaiui





atas orlentaslnya ke barat-
baratan. "Llhat saja iklan di
tclcvisl. kata. istilahbnhkan gnya
pun ke barat-bnratan." Idhih
Frans. Karcna itu. dcngpn nahiri
binnlsnya pcrus^uutn (crecbut
mcnjual "dagangm" iqra dengan
k&tA dan IsUIah asing.
Mcmang. Ildak sebatas Itnta-
kata alau ungkapan baliosa,
penganih budaya barat pun
. mulal merasuk lebih marak ke
gnvji hidup sebaglnn busar
Kulangan mcncngali ke altw dl





dun seiikan lldnk rcla kalaii
orung-orang berkullt sawo
malnng dan benunbut Iiltam llu
mulal •tacmutllikan" lldah dap
gayanya.
Tldak scmua itu buruk.
namun Udnk scmuanya talk.
Tcnggunaai; baliasa asliig baik
Itsan maupun tcrtulis wojur dan




sia." demlkian saran yang
dLsam|)alkmi Juni Blc.xra Kombi
IX DPlt RI, Dig Ny Jlj Umroh
Madi.'udhol).
Komisi di DPR yang mcm-
bldangl Pcndldlkan, Kebudaya-





bahasa Indonesia, dalmn Rapat
Parlpimna DPR baru-baru di Ja
karta.
"Ada kcxenderungan. ina-
synralcat leblh suka meng-
gtinakan Islllali dalant Uiltaaa




wa huhiiKu Indiinrsiu bulk Lsiui
maupun lalulto adalali unsur
nasloiml yang pem-





^{iinoan istilali kata don bahara
tciliig—yang Icrriyata kcUru—di
Jakaila dan kota-Iroja besar






stilah "Mall", "Boulevard", "Re
gency" dfin "Shopping CenteT,
>erlu lebih dibenahi penem-
; >atannya agar tldak mengacau-
Jcan makna atau aiH sesung-
i^hnya karena terkadang kata
(ian Istilali tersebut digunakan
iiecara kellru atau 'tldak pada
^enipatnya.
Selnin Itu, ada peinakalan*
tslilali atau kata asing yang
icbetulnya tldak perlu dl-
;  lergunakan karena pmgunjung,
konsumen atau karyawan dl
£uatu gedung temyata leblh
l anyak prlbumlnya, misalnya
lain "open" atau "dose" yang
c Itenipd dl plnlu, atau kata "In"
can "out" yang tercantum dl
intu pagar gedungpeikantoran.
Boleh-boleh aaja
Ketua Koknilsl E DPRD OKI
akarta Atje Mulyadl mengata-
1 ^ .penggunaanlstilah dan kata
£Slng boleh-boleh saja karena
£ udah menjadi tuntutan dl era
s ekarang dw tuntutan Jakarta,
lihususnya sebagal kota Metro-
polltan dan Ibukota negara
ejauh, penggunaan katanya
ti :pat dan pada tcmpatnya.
Meskl demlklan, la ber-
plendapat, mengapa hams me-
n laksdcan menggunakan Istllah
dan kata aslng kalau kata
tf rsebutdalambdiasa Indonesia
n iempunyal aril yang leblli tcpat.
la sangat nienyayangkan
sikap warga masyarakat yang
n emaksakan atau leblh bangga
nenggunakan Istllali dan kata
niilng ketlnibang balmsanya
4ndk1.
Senientara Itu, Ketua FVaksl
Ppl DPRD DKI, Lukman F.
Makoglnta dan anggota F PP
~ RPD DKI Ronggo Sutrlsno
senada sependapat bahwa
masalah penggunaan Istllah dw
kata aslng dapat, dlkaltkan
dengan wujud rasa naslonahsme
dan kedntaan terhadap bangsai
Keduanya beipendapat. jlka
kata dan Istllah aslng Itu - ada
padanannya dalam bahasa Indo




rakatkan kata dun IsUlali aslng
dengw balk dan benar se-
hamsnya dlmulai d^ kalan^iT
eksekutlf atau para blrokrat
pcmerlntali yangserlngberkutat
dengan Istllah aslng sekaUgus
bcrliadapan denglan rakyat
Dengm begltu, waiga ma- -
syarakat dan pengusaha yang
selama Ini kellm menggunakan
Istllah'dan kata aslng, glean
menlm pejabat tersebut •.
Nada keprUiatJnan teihadap
penggunaan Istllah dw bahasa
aslng yang kellm Jugu' miinc^.
darl seorangpengamat
pakar bahasa dari Medan,
seorang pengajar dl Unlversltas
SumateraUtara(USU) Dr Bahim
UniarSlregar,yangbeipendapat.
upaya Pusat Pemblnaan dan
Pmgembangan Bahasa Indone
sia belum optimal meredam
kekellman Itu.
la menunjuk. kekellman
berbahasa masih banyak tajadl




' - ' i-^iungmei^ulsuratpembaca.'
Scmentani llu, adalali se-
buah ironl Jlka dl sejumlah
unlversltas dl AustraUa'dan
Jepcing, bahasa Indonesia mulai
populer digunakan mahasiswa-
nya, bahkan Jumsan bahasa In
donesia pun muIal dlpadatl
niahnsLsvua.
Sedlkitnya empat perguman
tlngg^ dl Jepang tdah membuka
jumsan bahasa Iniionesla se-




miembuka jumsan bahasa Indo-
i^lasepd^dlPerthdant^dn^.
Untuk meredam dan nie-
ngarah!^ agpr menggunakan
bahasai\ IsUlah dan kata aslng
dengan! balk, benar don pada
tempatnya, Komlsl IX men-
dukung upaya-upaya yang
dllakukan Menterl Dal^ Negerl
dengan'Ihstruksl Nomor 20
tahun 1991 tentang Pemasya-
ralcnta'n Pangsa Indonmla riaia«w
ran^ca'Pemantapan Persatuan
dan Kesatuan Bang$a.
Selaln Itu, iipiaya Mental
Pendldlkan dan-Kebudayaan
melalul Instmksl Nomor 1/U/
1992 \entang! Penlngkatan
Usaha Pemasyarakatan
Indonesia dalam rangka Mem-
ptfkukuh Persatuan dan Ke-
.satuahBangsa..








DP^ mlnta Gubemur DKI .Ja-
karta/^enlndaklanjutl Pe-
raturain Daeroh (Pada) Nomor 1
tahun 1992tentang Penggunaan
Istllah' Kata Aslng, denga^
membeilkan penyuluhan teri
hadap pengusaha mengenal
penggunaan Istllah aslng. (ant).
Bcrita Buana, 4 Fcbruari 1995
DIasuh; Lukmnn Alt dan Yoyoh D. LuinlntoliitAni;
.  Kalimat yang Mengandung Rincian
SoJah satu suukiur kulimai yjuiy litla): jicmaJi lu-
put lampil di dulam bahasa lulls kiia adaluh
itniktur kalirnal yang niengandung rincian. Coba
s^^a kiia buka sebuiih buku, Icrutania buku-huku yiing
bcrtoptk fungsional. k'gliu kita buka. k la langsung
bexhadapan dcngan siruktur tx^ganisasi penyajian buku
lersebut, yang dapai kiia kalakan sebagai rincian dari
scgi wacana {disvourcf). Mai ini uirnjxik jxida rincian
yang bcrupa bagian-bagian buku aiau bab, balikan ada
yang menyebutnya sebagai lajuk. Lazimnya. iiu dirinci
lagi nwnjadi subbab, subbagian, aiau subiajuk, yang
I  kcmudian mcnjadi sub-subbab. sub-subbagian, aiau
sub-sublajuk. dan selcrusnya, yang logis dan borsis-
icin. Kelogisan itu lanipak pada hubungan-bubungan
aniart>agian dalani kalimat. aniarkalimat ikiium alinoii,
dan ontarjiinoa dalam wacana lerscbul. Numuii, sopcrii
tenera dalain judul tajuk di alas, pcmbaliasaii sckararg
ini dilakukan icrbadap pengaliinaian saja.
Mengapa stmkiur kaliinal rincian nwnjaJi lopik ba-
ha.san? Kenyaiaan pcmakaian mcnunjukkan bahw.i,
sekurang-kurangnya. terdapai empat ma.salah yang
pcrlu diaiasi: (1) kclayakan diri scgi Utla buluisu, (2)
kesejajaran boniuk rincian. leruiama yang mengisi
lungsi lencniu dalam kalimalnya. (3) penulisamiya sc-
cura lepai menurut sistcm cjaan kita, dan (4) sisicm pe-
iu)nu)ian icrtcniu yang dipilib duliim jwnyujian liiiciiiii
icrsebiit, Kcempai lial ini cendcrung kuruiig dipe'r-
balikan oleh para pcniilis aiau pcnyusun buku, ter-
masuk ulcb para editor (pcnyunting) dari scgi balusii.
Uerikut ini adalali anilolmya;
Krileria pcrconloh rumah langga yang liarus
dipilib yaitu;
• Terdiri dari suami istri yang bomogen.
- Mcmpunyai anak dua orang,
- Tidak diikuti oleh saudara dari pibak islri aiau
suami.
• Tidak bekeija salali seorang (isirinya/suaminya)
dari rumah langga itu.
Ma.salah (1). ikd segi kclayakan taia bahasa, mc
nunjukkan bahwa contoh kalimat di alas tcimasuk
yang tidak layak secara lala bahasa. Ini dilandai oleh
kctidakccrmalan pcmakaian kala yaiiii, yang dalam
.sirukiur kalimai di ala.s dia:iggap mampu berfujigsi se
bagai pa\likat kalimai. Menurut Wta biiliasa Indonesia
h
inulai dengiin imbuliaii dl- (padu lldak bekcrja). Kc-
lida^jajaran iiu jiiga dilandai oleh rcmilihan .siniktur
rinciaimya: ada yang bcrupa kclompok kaia' (pada tiga
rinciiin iviiama); ada pula yang k-njpa kalimai: suiu
riiieian Icrakhir.
Unluk mcinpcroleh kcseirjaran bcniuk yang balk
dan bonar. keempat sirukiur nncian iiu hcndaJcnya di-
Nusun kembali dcngan salali saiu pililian beriktii:
samakan Imbuluinnya (dcngan me- dan ber- semua
uiau dcngan ler- dan di- seinja), kcmudian samakan
pula sirukiur rinciaimya iiu: kiupa kxjlinuii semuii
iiUtiiJUiLv.dkelamimk kaui .sanua. .Selain itu. lidak icr-
lutup keimnigkinan melakukan pelcpasaa Icrbadap
aiau mombuang iiiibiilum-imbuhan yang dikemukakan
lersebiii karcnalidak diivrlukaii dalam konleks.
Masalali (3) mcnip.ikan ma,\alali halia.sa Imloncsia
lulls kiia yung paling mem|)crlihalkun karena kusu.s
inilah yang paling linggi kiia leinukun di dalam
pcmiikaiannya. Sep'.-iii luilnya conloh yang sed.«ig kiia
soroli, kc.salahan pcmakaian cjaan iiu tampak pada
landa liiik dua seielitli kala yaiin: pcmakaian l:mda tilik
pada scliap nkhir rincian. ibn peniakaiaii litnuf kapilal
pada seliap bumf awal unsur rincian lersebul.
Seimia iiu liarus Jisumiiig: landa llllk duu klla
imnng. landa tilik pada akhir rincian kiia gaiiU dc
ngan laiidii koniii ataii lltik knimi, Jan Imrurka- :
niUilnyu kllu uunti (k'ninin hiit-tir keeil. iiu Ipliiiln g de gn l iru cl Sumna I
aku. kala yaiiu tidal, dapal mengisi fungsi nredikal
kalimat. Agar Mfukiur kalimat iiu meniadi baKU, kala
ytiim hams disuating; digami dcngan iaUiJi aiau odeduli
sehinggu mcnjadi Criteria pen onuih tenhmf( rioiudi
itui^ga luitvs dipilib ialah/dJaUib ... (Di dalain
pcmakaian. kata {idolah cendcrung dlpakal unluk
kalimat yang mcnyajikan ruinusan/baias in/dcfinisi;
misalnya. I)ia odaloh ayahkii.)
Masalah (2». dari segi kesejajaran. lampak baliwa
sirukiur kalimat di alas lidak mempcrlihalkan ke
sejajaran Ivntuk rinciannya: ada yang mulai dcngan
imbuhan ter- (jxidu hrdiri dari), atta yanj; mulal dc
ngan imbiihan mem- (|xida nirni/iMnw/O. adu pula yang
dilakukan karena menurut kclentuan mcnulis (lihal
Pi-domaii EYD). landa lilik dua dipakai pada .scbuali
pcrnyalaan yang diikiili rincian jika pernyalaan iiu
lengkap. Deinikian pula. setiap akhir itu dibcri landa
tilik jika scliap .siniktur rincian sudaii bcn-pa kalimai,
dan sudali barang icnlu pula jika iiu Ixirupa kalimai,
pcnulisan bumf ixTtamanya hams huiuf kapilal pula.
Masalah yang terakhii' masih borkaiian dcngan pc
makaian landa baca, yaiui lanJj hubung yang beidcrei
kc bawah yang bcrrungsi incnomoil rincian. Dalam
Pedoman EYl) kiia. lidak tercantum kclcniuan yang
mengaiui' pcmakaian landa liuhung unluk iiu. Oleh
karei'.a itu. suntiiiglah }X*mal.aian landa hulning iiu.
Bcrikanlali pcnomoran yang jclas. Ini sangal penllng
dcmi kcniudiilian pcngacuan. Unluk itu, kita dapal rnc-
makai iambang bilangan Arab dan huruf, leriiiasuk
lamliang bilangan Komawi Ixisar aiau kecil, sc.suai dc
ngan hierarki nncian yang kita susun,
Dcngan bcbcrapa }>ertimbangan kclcniuan baha.su
Indonesia lulls Iwku sepiiii dikemukakan di iiia.s, salah
saiu jiililtan Miiilingan leiliadiij) conloh kalimai kasiis
di alas adaiah sclugai berikui:
Krilcriu pcrconloh rumah langga yang hams
dipllih iaiuli/adi lull
(1) Miami istri y;ing liomogcn;
(2) y:mg mempuny;ii dua orang anak;
(3) yang saudara dari pihuk islri ataii suami lidak
linggal di nimah langga itu;
(4) yang salah salunya (suami aiau islrinya) lidak
Ixkcija. n yayah b lumi





SALAll satu aspek kebahusuun
tiilak hanya ditelaah oIe,h ilmu li-
n]:uistik, melainkan juga oleh ilmu
la n yaitu linguistik antropolugi 'an-
th fvpological linguistics' .scbagai
suatu sub-distplin dari ilmu sosial
yang menggabungkan pengkajian
su itu bahasa dalam niang lingkup
ke budayaan.
Dengan linguistik antropologi
akan dicoba penelitian tentang
sit kretisme dalam bahasa Indonesia
sel >agai gejala perabahan nilai bu-
da ra;
I Consep sinkretisme dalam bidang
am ropolcgi budaya sering dipakai
d;^ am hubungan dengan religi. Hal
ini berlaku di Indonesia karena pe-
ngi iruh ajaran antropologi atau et-
nol ogi aUran Leiden yang berpusat
di tegeri Belanda. Salah seorang
tokohnya seperti Prof. Dr. H. Th.
Fis :her p^mah mengemukakan pen-
jeU san sinkretisme dalam bukunya
Pet gaiaarAiUtvpobgi Kebiulayaan
Ind inesia. Bagi Fischer sinkretisme
itu nenipakan osmose religi pribu-
mi I lengan religi mahcanegara yaitu
agama Hindu, agama Islam dan
Kri iten. Sinkretisriie .menurut pan-
dankan ini hanya terdapat dalam
bid: ng agama belaka.
Eerbeda dengan pandangan
umi im yang masih dipengaiuhi oleh
ajaran antropologi aliran Leiden,
pern ilis akan mengetengohkan kon-
. sep sinkretisme terdasarkan buah
' piki ran Prof. Melville Herskovits
sebs gai pakar antropologi Amerika.
Dalam bukunya Matt and His
Wor ks Herskovits berpendapat bah-
wa r fbaerpretasi menipakan ciri pe-
rubi han yang terjadi pada setiap
bentak kebudayaan. Sebagai akibat
penibahan, akan timbul proses
pen} elarasan atau penyesuaian
anasir kebudayaan yang lama ter-
hada p anasir kebudayaan yang baru
atau nilai-nilai baru dalam .suatu ke-
budi yaan mengubah nilai-nilai
lanv.
Di iri reinterpretasi inilali muncul
sink) etisme yaitu proses terjadinya
peru xihan dalam suatu kebudayaan
dengan cara penyesuaian dari unsur
budaya yang lama terhadap unsur
budaya yang baru atau nilai-nilai
yang lama diubah olch nilai-nilai
yang biu\i.
Sinkretisme, menurut. Prof.
Melville Herskovits, terdapat dalam
semua aspek kebudayaan apakah
dalam agama, bahasa, kesenian'atau
tarian dsb. Jadi, wawasan tentang
sinkretisite menurut pandangan
antropologi budaya Amerika serikat
dianut oleh Prof. Melville Her
skovits, mengandung pengertian
yang lebih luas daripada pandangan
Prof. Fisosher.
Sinkretisme sebagai konsep ilmi-
ah dalam linguistik antropologi sa-
ngat cocok untuk diterapkan di In
donesia dalam kondisi sekarang ini..
Kata sapaan Saudara'
Konsep sinkretisme dapat penulis
terapkan pada salah satu aspek ke-
bahasaan dalam bahasa Indonesia
yaitu pada pemakaian kata sapaan-
'word of address'Saudara yang se
ring kita pergunakan dalam per-
gaulan hidup sehaii-hari, baik dalam
situasi yang resmi -maupun yang
iidak resmi.
Tinjauan sosiolinguistik me-
nerangkan kepada kita bahwa
masyarakat bahasa itu terjadi dari
macam-macam pranata sosial dan
setiap pranata itu mencakup (a)
kelompok/grup primer dan (b)
kelompok sekunder sebagaimana
dikemukakan oleh Charles H. Coo-
ley, sosiolog Amerika. Kelompok "
primer bolch disamakan dengan is-
tilah Gemeinschaft menurut F. Ton-
nies dan kelompok sekunder dengan




l^guyuban, sayang tidak ada perha-
tian sama sek^dl.
Kelompok primer atau Gemein
schaft itu teibentuk oleh keluaiga in-
ti atau keluarga batih 'nuclear fam
ily' yang terdiri atas seorang
ayah/suami dan seorang ibu/istri
seria seorang anuk atau beberapa
anak. Kelomjxjk sekunder atau Ges-
.selschaft bcrupa golongan-gulongan
dalam masyarakat luos seperti per-
himpunan ^Ityar/mahasiswa, partaiEolitik, perkumpulan sosial dan
operas! dll.
Pranata sosial ini ada kaitannya
dengan status sosial yang meliputi
ascribed status dan described status.
Adanya status sosial ini telah
melahirkaiijenjang sosial ke dalam
. bentuk lapisan-lapisan masyarakat
yang tinggi dan rendah kelas dan
derajatnya. Jenjang sosial ini ber-
jalan melalui jaliiian hubungan ko-
munikasi yang simetris dan
aslmetris.; •
Sesuai dengan strategi komu-
. nik^i, hubungan simetris hanya ter-
wujud di antara dua anggota
masyarakat yang mempunyai ke-
samaan hak dan status sosialnya se
bagai waiga suatu komuniti dalam
interaksi sosial.
Hubungan simetris terdapat di ah-
tara srorang suami dan seorang istri.
Seb^ikhya hubungan asimetris me-
nunjukkan hubungan bersilang, ter
jadi pada dua anggota masyarakat
atau lebih yang mempunyai perbe-
daw mengenai hak dan status
sosialnya. Contohnya. yaitu pada
satu pihak pergaulan antara bapak
dan ibu serta pada pihak lainnya
anak-anak mereka.
Hubungan simetris dan asimetris
itu ternyata memperlihatkan pe-
ngaruh yang besar atas pemakaian
kata sapaan Saudara sebagai unsur
bahasa Indonesia sekaligus unsur
non-materi dari kebudayaan nasion-
al Indonesia pada umumnya.
Pada masa pra kemerdekaan In
donesia, dalam kehidupan keluarga
batih hanya dipakai kata saudara
dalam fungsihya sebagai istilah ke-
kerdbatan 'kinship term'.
Secara etimologis kata saudara
diserap dari kata Sansekerta yaitu se
artinya satu, sama.dan udara aitinya
rahiin, kandungan ibu. Jadi^ arti de-
notatif untuk.kata seibu dan seba-
pak. Kemudian arti itu berubah,
berkembang meluas yaitu orang-
orang yang mempunyai kekerabatan
dalam bentuk pertalian darah/ge-
ncalops (JaJuin scbuuli kduuQju uiuu
famili. Dalam pcngertian ini kala
saudara digunakan dalam lingku-
ngan keluarga inti/batin bersama-
sama keluarga luas. Conioh: sco-
rang suaini mempunyai hubungan
sedarah dengan seorang laki-laki
baik seba^ adiknya atau kakaknya.
Laki-jaki ini dinamakan saudara
dari pihak suaiui. Anaknya mcnyc-
hvxpaman baik sebagai kakak atau
adik ayahnya. Untuk baliasa Sunda
anuk mcnyebui uwa terhadap kakok
ayahnya dun emang untuk adik
ayahnya.
Seorang istri mempunyai hubu
ngan sedarah dengan seorang
percinpuan. Pereinpuun ini pun
uiKcbufkan sehagai suuduru dart pi
hak ibu. Anaknya menyebut bibi
baik sebagai kakak atau adik ibun-
ya Onuig Sunda memancgil mi'a ji-
ka perempuan ini kakak Ibunya dun
bibi hanya untuk adik ibunya baik
paman maupun bibi adalah saudara
dari pihak ayah atau ibu bagi anak-
anuk dalam kcluaiga halih ish. Hu
bungan kckcrabatun scpcrti itu
merupakan contoh penggunanaan
istilah kckcrabatan untuk saudara.
Cara penulisannya ditcntunya
dcmikian: )1) dilulis dengan huruf
besor hanya pada awal kalimat. (2)
dengan huruf kecil pada pertengu-
hun dan okltir kalimat scfterti dalam
contoh berikut: (a) Saudara kami
sedang bekeija di maneanegara; (b)
Belum lama inisaya menerima kir-
iman uang dari .saudara yang men-
jadi TKt di Saudi Arabia: (c) Selu-
ruh famili sedang dan bergembira
aia.s keberha-silan saudaninya.
Sejarah telah meneatat dengan
tinta emas, revolusi kemerdekaan
Indone.sia telah mengubah wajah
kebudayaan dan bahasa Indonesia.
Proklamasi kemerdekaan Indonesia
pada tgl. 17 Agustus 1945 dan
Iwrdirinya negara ke.satuan Repub-
lik Indonesia yang bersendikan
UUD 1945 dan liLsafat negara Pan-
casila. membentuk manusia In
donesia yang merdeka dan
herdaulat. Terjudiluh perubahan pa
da sikap mental bang.sa Indonesia,
harga diri sebagai bangsa yang
merdeka telah menobatkan btihasa
Indonesia sebagai bahasa negara
scperti icivantum pada posal 56. bab
XV UUI) 194.5
Karena kedudukannya .sebagai
ba)ia.sa negara. bahasa Indonesia di-
pakal dalam administtasi pemerin-
tahan. dalam pendidikan dan pen-
gajaran nasional sebagai bahasa
penguntar yang resmi. dalam ilmu
pengetahuan. teknologi dan kebu
dayaan sena sebagai bahasa per-
hubungan di tingktit nasional.
Setelah kedudukan yang re.smi ini
tercapoi. bahasa Indonesia memper-
oleh .skala tata nilai yang tinggi.
Para pemimpin bangsa. tokoh-tiwoh
masyarakat yang formal atau pun
yang non-formal semuanya itu
herhicar.i denean bahasa Indonesia.
Dengan semangut dun jiwa Pan-
casila terjalin hubungan demokrutis
antara pemimpin dan rakyatnya se-
cara akrab dan penult hormat se-
hingga luhirlah kata Saudara seba
gai l^ta .sapaan. Bung Karno .selaku
pemimpin dan kepala neguru/I*res-
iden RI pcrtama. sering menyapa
rakyal Indonesia dalam pidato-
pidulonya dengan katu Saudara-
saudara. Langkah ini kemudian di-
ikuti oleh peniimpin-pemimpin luin-
nya yung munggunakan kuia
Saudara terhudap para unggotu su-
atu orgunisasi atuu terhudap siupu
pun yang mercka pundang sebagai
warga negara Indonesia dalam suos-
na aetnakrasl Pancaslla.
Pada /unian orde baru sekurang
ini Prcsidcn Soeliaito sebagai ke|)ulu
negara RI. mengucapkan kulu
sapaan Saudara dulum uwul
pidutonya "Saudara Ketua yung ler-
normat: Saudura-.sauduru para Wuk-
il Ketua dan para anggota Dewan
Perwakilatt Rakyat yung saya hor-
mati; hudirin dun liudirai sertu
Suadara-.saudara .sc-Bang.sa dan se-
Tanah Air yang berbahagia."
Femakaian kata .sapuiin Saudara
mempunyai nilai yang baru scbab
tclali Iteruhali fungsinya dari kata i.s-
tilah kekerabatan saudara yang
mengaitdung nilai lama. Kata
.sapaan ini .saina fungsinva dengan
kata gunti orang kedua kamu. en-
gkau. kainu sekalian atau kalian. Ka
ta Saudara itu digunakan untuk me
nyapa Jcnis loki-luki btuu pun peram-
puon. Oleh karenu itu, pengganilan
sap^ Saudara dengan SaiuJari un
tuk jcnls perempuan dipandang tidiik
baku s^rti Suudara-Saudari, yang
sering diueapkan^tetapi menyalahi
kaidah baha.sa Indonesia. Cukup
dikalak^ Saudara saja.
Nilai yang tinggi pada .sapaan
Saudara meneerminkan hubungan
yung akrab/intim, telapi demokrutis
dan penuh hormat terhudap seorang
warga negara Indonesia atau lebih
dalam interalui sosial. Telah timbul
perubahan nilai pada kata sapaan




dalam ma.syarakut yang luas.
Sebagai kala sapaan. kulu
Saudara melibalkan hubungan
simeuis dan hubungan asiinetris de
ngan status sosial yang bcrlukii
dalam masyarakat. Dalam hubu-
ng:m simetris terlihat .seorang ma-
hasiswa menyapa se.sama kawunnya
mahasiswa dengan ucapun Saudara.
.scbaliknya dalam hubungan
asunetris para maha.siswa itu disapa
oleh dosennya dengun saudara juga.
Status sosial do.sen lebih tinggi
doripada mereka sehingga mercka
lidak mungkin menyapa dosen de
ngun Saudara pula irelainkun de
ngan sapaan Bapak terhadap dosen
laki- aki dan Ibu terhadap do.sen
nerertmian.
Hubungan asiineiris ini kclihalan
juga dalam hubungan formal yang
luga.s-7JikeliJk' antara rektor dengan
para do.sen. Rektor menyapa para
du.sen dengun Saudara sebagai real-
isasi status sosialnya yang tinggi.
Sebaliknya para dosen akan menya-
pii Bapak terhadap rektor. Semen-
tara itu terjadi kekectialiun dalam
hubungan siinetris keluarga batib
antara .suami dan istrinya .sehab sua-
mi tidak menyapa istrinya dengan
Saudara melainkan dengan Ibu dan
istri menyapa suaminya dengan Ba
pak. Jadi. kata sapaan Saudara tidak
digunakan dulum lingkungan kelu
arga baim, melainkan dulum ling
kungan keluarga sckunder,
Teriudinya peiubuhan nilai bu-
duyu dari nilai yung lama .sebagai i.s-
liluh kekerabatan dalam keluarga
butih menjudi nilai yang baru .sesuai
dengan fungsi penaikaiannya dulum
masyarakat baha.sa .sebagai kata
sapaan Saudara adalah ejawunlah
dari sinkretismc berdasarkan
wawa.san Prof, Melville llerskovits.
Feraliahan ini niirncerminkan pe
rubahan .sikap mental dan kepriba-
diun bangsa Indonesia yang men-
junjung demokrasi Fancasila yang
inengguiuniakanj.sas demokratis
dal^m inieraksi .sosialnya. rasa .soli-
duntiis dan kekeluaigaan tetapi letup
menjunjung kehormatan seseorang
yung luyuk untuk dihargai. Sebagai
kata .sapaan, kata Saudara .selalu di
lulis dengan huruf hesar/kapital di
muna pun lelnknya untuk rnenihc-
dakunnyu dari istilub kekerabatan
seperti dalam contoh: (a) Saudara-
Saudara jcami undang untuk
merundingkan si.skamling di ling
kungan RW kita. (b) O. inikah
Saudara Kosim yang telah meraih
UpakartiV. (c) Fikirkan baik-baik .se-
beluin beriinJak. Saudara!
Sinkretismc yang terkandung
dulain kata .sapaan Saudara meru
pakan biikti adanya perubahan nilai
budaya dalam bahasa Indonesia,
lelah terjadi pcnyejard.san dari nilai
lama terhadap nilai baru yaitu isti
lah kubcralKitun licralih fung.si men-jadi kata .sapaan sebagai alat komu-
nikasi yang efektif dalam sua.sana
yang liersendikan HI/D
194.^ dan Fancasila.**^
Pi'Huiis adalah dosen balut.\a In-
dane.\ia di Program I) /// pfSIP
Ihi/md,
J()





^u. Bahwa bahasa seseorang
juga mcmporlihntkan kcpri-
'oadiannya, itupun mudah'di-
makliimi. Tapi bagaimana ca-
ranya agar bisa berbahasa de-
ngan baik, tidaklah bisa diga-
mbarkan dengan sederhana.
Usaha untuk membuat seti-
ap insan Indonesia agar
menggunakan bahasa Indo
nesia dengan benar dan baik,
dengan demikian, tidak pula
mudfah adanya.
Untuk mcningkatkan kuali-
tas berbahasa, tidaklah cuk-
up hanya mclalui propagan
da, demikian kata tokon baha
sa Indonesia, Dr Saputra
Efendi, tokoh yang tidak lagi















Indonesia. Lelaki yang dila-
iiirkan di kota Cirebon Jawa
Barat ini, menurut pengaku-
mnya, sejak dari kecil sudah
nenggemari dimia sastra dan
)ahasa, terutiama bahasa In-
lonesip. Selain itu juga dia




Tamat dari SGA Bahduiig
1 ahun 1955, dia melanjutkan
I itudinya ke Fakultas Sastra
I Ian Bahasa jurusan Sastra
I Ian Bahasa Indonesia di Uni-
7ersitas Pi\j^jarati di kota
; rangsama dan menamatkan-
nya tahim 1963.
Ketika masih jmcnduduki
hangku kuliah, dia sudah se-
1 ing mengadakan penelitian-
penclitian bahasa, bukan saja
hanya bahasa Indonesia, ka-
lau ada penelitian tentang ba




nesia tidak stya hanya telah
memuaskan dirinya. Sumba-
ngan-sumbangan yang diberi-
kannya di bidang telah mem-
bantu berbagai pihak dalam
pemakaian uahasa dengan
baik dan benar. Dalam pe
ngembangan bahasa Indone
sia tersebut, peranannya tidak
saja hanya di Indonesia, tapi
juga di ncgara tetangga, Ma
laysia. pi sanapun tokoh ini
tidak asing lagi. Misalnya me-
lalui peng£yaran-peng£yaran
bahasa Indonesia di Kesatu-
an Guru-guru Melayu di Ma-
lasya Barat dan memeberikan
pel£uaran yang sama di Kuala
Lumpur.
SELESAI kuliah, Saputra
Efendi mcngtyar mata kuliah
Kontposisi di Universitas Indo
nesia disampingbeberapaUni-
vcrsitas swasta lainnya. I&-
giatan mengcu'ar ini, katanya.
Sebenarnya bukanlah keg-
iatanyangmenyita waktunya.
Sebab kegiatan yang menyita
waktu itu lebih banyak. pada
penelitian-penelitian, senri-
nar, simposium dan memberi-
kan masukan-masukan dise-
tiap kongres bahasa Indone
sia yang merupakan kegiatan
rutin yang dilakukan oleh
Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan.
n Selain itu dia masih me-
nyempatkan diri menulis ar-
tikel-^ikel di mas media ibu
kota dan menulisbeberapabu-
kuseperti.TengcgaranBaha-,
sa dan Sastra, Bimbingan
\i:;-esiasi Puisi dan beberapa
juku lainnya..'
Secara struktural , jabatan
dalam pemerintahan yang
pcrnah dialaminya tidak jaiuh
dari latar belakang pengeta-
huannya. Saputra Efendi yang
juga pernah melai^utkan kuli
ah S3 di Jcrman ini pernah
incnjabat Ketua. Bidang Ba
hasa Indonesia pada Lcmba-




ngan Pendidikan dan Kebu
dayaan), menyusun kuriku-
lum bidang studi bahasa dan
sastra Indonesia untuk' se-
kolah pembangunan dan me-
mirapim Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Departemen Pen
didikan dan Kebudayaan,
Jakarta pada tahun 19748am-
pai tahun 1979. Pada tahun







nesia saat ini. dia dengan
mantap bilang, bahasa Indo
nesia berkeinbang dengan
sangat pesat apabila diband-
ingkan dengan sepuluh tahun
yang lalu.
Itu disebabkan antara lain
juga karena bahasa Indone






a^ing dipakai oleh kaum in-
telektual dalam pergaulan
bisnis sehari-hari. Tapi dia
iuga tak menyangkal banyak
kerancuan yang diperguna-
kan oleh para pemakai baha
sa, terutama dalam dunia bis
nis, seperti periklanan. Menu-
rutnya, para penytyi iklan Be
ring menggunakan bahasa
vang pada umumnya hanya :
bersifat kebarat-baratan tan-
pa memikirkan kaidah bahasa
Indonesia walaupun padan
an kata bahasa asing terse-'




atau seseorang yang memak-
sakan diri menggunakan ba
hasa asing tanpa memikir
kan makna bahasa yang diu-
capkan, sehingga hal terse-
27
hu.t mempers smpit kosp kata diefektifkan secara pol itis dan
b^asa. Indon^ia. Jelas itu ^  bahasa Indonesia itu harus
Stkap yang sslah. Bahkan bisa dituiy u^an sebagai lambang
dianggap,mereka'yangsering., bangsa dancin bangsa. • ..
memper^nakanistil^asing ^ . /l^laki yangUilahirkan 1
itu," tidak la^n, kalau bukan , A^stus. 1934 belum luntur
hanya sebagai gengsi s^'a, me-
reka telah rnengalami krisis
sikap dan kesetiaan terhadap
bahasa Indonesia.- Tokoh tua
semangatnya iintuk berkaiya
tidak perhah luntur, sampai
Kenyataani ini memang tidak bisa dipungkiri,
karena ihemang bahasa Indonesia itu belum
berperan luas.sepei^i misalnya bahasa Inggris.
.  Atau barangkmi bAnyak anggapan bahwa
bahasa Indonesia itu belum mempunyai pres-
tise, martabat dan yang paling menyakitkan
- bahasa Indonesia itii tidak'dapat
memberikan. nafkah seperti -
ilmu yang lain '
•  ' _
ihi juga mengakiii, bahiva di sekarang dia masih aktif me-
kalangah pejabat pemerintah- ngadakan penelitian dan ber-
anyangsudahbeipendidikan- partisipasi dengan departe-
pun banyakyangsalah dalam men lain untuk men3nisun ka-
memakai bahasa Indonesia, *. limat. ataupun dalam pengo-
apalagijikamerekaberbicara 1 reksiaiipenyusunankata.Sep-
secara tidak resiM< Miihgkin.
ini disebabkan kebiasan mere-
ka berpikir yang secara tidak
sadar dan kurang biasanya
menulis. Pada hafdeharusn*.
ya dalam pemakaian bahasa
Indonesia yang dan dasar se-.
harusnya dan memang sudah
dipeltyari. .
Yang juga agak diprihatin-,
kah Dr Saputra - Efendi ada-
lah kurangnya minat untuk
berkecimpung dalam perkem-
bangan bahasa Indonesia. Ka-
laii dihitung-hitung tokoh-
tokoh atau orang yang berke-r
cimpung dalam dunia bahasa
Indonesia, tidaklah isebanyak j
tokoh yang berkecimpumg da- •
lam displin ilmu lain. Misaln-
ya seperti ilmu hukum, eko-
nomi, tehnik, kedokteran dan :
disipin ilmu lainnya.
Menurut tokoh ini, ken-
yataan ihi memang tidak bisa
dipungkiri, karena metnang'
bahasa Indonesia itu beliun
berperan luas seperti misal-
nya bahasa Inggris. Atau ba-
rangkali banyak anggapan




itu tidak dapat memberikan
nafkah seperti ilmu yang lain.
Untuk mengatasi hal ter-
sebut, dia menyarankan agar
bahasa Indonesia itu harus




MPR dan penentuan bahasa
Indonesia yang behar yang si-
fatnya resmi secara nasional.
Dia pun tetap berkeyakinan
bahwa lambat laun bahasa
Indonesia akan meid&di
hasa yang terpandang dan
bermartabat sejajar dengan
bahsa-bahasa lain di dunia..
Salah satu hal yang perlu di-
cermati dewasa ini, katanya,
'adalah, walaupun bahasa
Indonesia dari segi mutu
sudah berkembang, tapi da
lam pemakaian dan peng-
gunaan istilah, baik yang
diserap dari bahasa Indone
sia itu sendiri, bahasa serum-
Eun dan dari bahasa asing,
elumlah memenuhi s rat
sesuai dengan standar Pe-
doman Umum Pembentukan
istilah. Misalnya^ pehulisan
istilah yang diserap tersebut
tidak sesuai dengan EYD.
' Dankalpupunnidinangpehy-
erapan istilah tersebut tid^;
bisa disesuaikah dengati ElYD'
(Ejaan Yang Disempuriia-
kan) harus diberi tanda mir-'.
ing pada kata yang diserap
tersebut. ,
"Kalaupuh saat ihi bahasa
Indonesia itu bel^ sei>opul-
er bahasa Inggris, tapi kita
harus bangga dehgan bahasa
tersebut," tandasn^. Dia
,  •• ^









sifatnya hanyh imtu)t'; ;
kebutiihan jperut, -' ,
(konsumiif)
memang tidak ihemi
bahwa sanksi terhadap. ke-
salahan yang diisikukan n pe-
makai bahasa tidak'ada, han
ya sebatas,sanksi sosial siega;
Artinya "Orang yang berba-
hasa dengan baik adalah sa
lah satu sikap yang beradap".
Suatu hal lagi yangmempn-
hatinkannya, saat ini subsidi
dari.pehierintah dal^ pem-
binaan bahasa Indonesia san- ]
gat minim, iimiimnya pemer-!
intah masih memprioritaskan.
pembangunan, fisik ,yang<si-
fatnya hanya untuk kebutu-'.
ban perut, (konsumtif).
Akhimya pemakaian baha- •
sa itu semakin jauh dari'sefii-'i
piuna, karena orangyangber-1
minat dalam pengemban^fn {
bahasa Indonesia-jadi tidak ;
berselera. "Kalaupun sehazi- n
hari kita sering mendengar;
BloganpakailahbahasalrMO' •
nesiayang benar, itu hanya di;
mulut scga, realisasinya tidak
seperti yang dikatakan" kata
nya. (Benhard Aruan)
Merdeka, 8 Pebruari 1995
ahasa Meucari Makna Baru
A ,v|
Langkah - Langki^b ^B.ivu Per-
adaban, Dr Mudji Sutrisno, Kaiiisius,
Yo^yakarta, 1994, 104 halama:].
clan diper-
juangkan untuk mcnjadi sosok nyata.
Deniikian jiiga kclika Bung Halla dan Bung
Sjalijrir incmilih naina siirat kabarnya "Duiiht Rn-
k)-at\", mereka tidak hanya nienibuat slogan ko-
song sebuah nania dan kaia. tclapi mcngcndapkan
pengalaman negaiif mentalitas yang menghambat
kemjajuan dan kemerdckaan, yaitu mentalitas
bab\|. budak, dan kuli yang nuidah bilang "daulat
tuanJm". Mentalitas negatif itu hendak dihapiis-
kan dengan pemekaran kesadaran diri sebagai ra-
kyat yang berdaulat.
Kitika bahasa kata mcngalami kekcringan
makia dan menjadi .verbalisasi murahan dengan
slogin - slogan kosong, mcnunit Mudji Sutrisno,
dalajn buku ini di sana muncul kesadaran imtuk
mernbaharui kerancuan makna dan kata-kata ko-
sorig lewat wacana "mini kata" untuk mcmber-
dayakan kata, serta mengembalikan kata dalam
mauanya agar bcrbunyi dan berarli lagi. Ketika
Uta tnudali tersinggung daiam menafsirkan hu
mor, kritik pclcsctan atau makna simbol. di situ
jelas bahwa terbentang sebuah Jurang pada waktu
orang bcrbahasa. Pada waktu orang berbahasa ada
sedejretan saringan atau filter dari eksprcsi makna
yang digauhgkan.
Rlter pcrtama adalah saringan interpretasi atau
herrjiencuiika. Apa-apa yang ditangkap scscorang
sangat berkaitan dengan oftik tafsirannya. Filter
kediia adalah cara orang mcmbaca rcalitas lewat
bahijsa. Bila seseorang membaca rcalii '' 'ak ob-
jektif, maka tangkapan atas maki'. ciiar pim
men|jadi rancu. Untuk mencapai makna bcnar dari
bahtjsa rcalitas kila dianjurkan membacanya seba-
n gai fcnomcna atau gejala. Ki^a dapat menunda
dulu prasangka, kesan, dan tcrimalah apa yang
men^gejala itu, seperti yang dianjurkan Edmund
HiLSiicrl (halaman 18).
Pt da waktu baliasa dipakai dalam kailannya tm-
tuk |nenguasai kemerdckaan jagat pikiran orang
lain, dipakai untuk pcrsuasi pongenuidi dan peng-
uasain kebebasan kicatif serta kemerdckaan pi
kiran masyaraknl, di siui bahasa masuk dalam fil
ter koliga, yaitu saringan kckuasaan. Ketika opini
umum mau diseragamkan, kcbenaran tafsiran teks
mau dimonopc)li dan ditegaskan oleh kelompok
tcrtcntu sebagai satu-satunya pcnafsir dan pemlicri
makna bcnar yang sah, pada saat itulah apa yang
dinamakan "hcgemoni" terjadi. Di sini tcrjadi
proses pcnyeragaman pola pikir-sctuju akiamasi -
dengan cara membunuli pclan - jKslan dan sislcnia-
tis daya-daya pikir dan kesadaran krilis masyara-
kat.
Dalam wadali filter kciiga (.saringan balia.sa kc
kuasaan) wacana diskusi pcncarl kebcnaran.
dlharamkan dan dilarang adanya dialciika pikiran
yang mernpertanyakan wewenang monopoli pe-
nafsiran bahasa. Di sini terjadi sebuah bahasa li
near, baliasa makna yang dipcrbolehkan hanya ba
hasa yang pimya power, balk penguasa informasi
dan ekonomi maupun penguasa politik.
Sebagai ciri ncgara demokratis, di sampiiig ke-
cLuilalan uda di tangan rakyat atau society yang
dalam mencgara mcnjadi pcncniu kchidupan nc
gara, juga terjaminnya praktik kckuasaan mclalul
sistein kontrol, yaitu konstitusi dan terjaminnya
kemerdckaan untuk iriengkrilik pclaksanaan kc
kuasaan. Adanya pcmbagian kckuasaan dalam 3
Icmbaga yaitu eksckutif, yudikatif, dan Icgislalif
merupakan sistem menccgah absolulnya kc
kuasaan dan check up pclalaanaan kckuasaan dl-
tempuh mclalul jalur hukum (liahtfTian 26).
Dikatakan juga, dalam sebuah sosiologi yang
Icbih gcineiiischaft (yang mcngcdcpankan nilai -
nilai kcbcrsamaan), di sinilah kcrap kita Jumpai
ideologisasi dengan pcmbenaran - pcmbcnaran
klias Indonesia, kita orang limur yang dipakai se
bagai kedok pelangsungan kcpcntlngan politis
penguasa.
Ideologisasi ini mengalami pencanggilian per-
suasi budaya rekayasa yang mcndominasl dan
membckuk^n daya kritis society. Pcmandulan
kritik jelas menghambat demokrasi, karena kritik
itu berciri dialefais, artinya baik menjadi langgung
jawab pengkritik maupun kebesaran hati pcnerlma
kritik, proses kritik mcmbcri sintesis. pcrbaikan
atau pcnyempumaan dalam proses bemegara. Se-
lain itu, kritik juga menekankan keberanian untuk
terbuka konflik argumcntalif, seliingga secara ra-
sional dihasilkan kcmenangan bagi yang paling
mampu mcmpertanggung Jawabkan argumennya.
Bagaimana posisi kritik dl budaya politik Indo
nesia ? Dari pengamatan scjarali dari lahun 1947
sampai sekarang, nyata bahwa polemik tajam ar-
gumcntatif dengan nada kritik terbuka iianya mun
cul pada tahun 1947 sampai 1949. Polemik dan
kritik niulai menyurut dan habis dalam demokrasi
tcrpimpin dan kita diajak untuk mengkritik secara
"bcrtanggung jawab" dan bcrsifat "kckcluar-
gaan" pada dckadc - dekade lerakhir ini.
Sebagai reaksi tcrhadap bahasa dominatif itu,.
maka muncul pcradaban budaya bahasa bisu, yang
pada titik ekslrlm bahasa diam ini mcnampilkan
kciidakmauan ikut Icrlibat apa-apa dengan cara
diam dan tanpa kekerasan. Selain itu, muncul pula
bahasa sindlran, bahasa'pelesetan yang makna se-
bcnamya discmbitnyikan.
Berbeda dengan bahasa gencrasi pcrgcrakan ke
merdckaan untuk mcngungkap atau "penghadiran
rcalitas baru", pada zaman sekarang tampuknya
ada gejala penurunan isi bahasa dari baliasa pe-
nyainbung lidah rakyat menjadi'slogan kosong.
Menunit Muilii Sutrisno, gejala ini crat kailannya
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antara kata dan isi yan{^ dirangkumnya. Isi kata
(bahasa) yang mehipakan ce^an emosi bangsa
hanya ada bila ada sinkroniMsi antoa keper-
cayaan rakyat dcngan pcngu^a; Begitu terjadi^
krisis kcpcrcayaan pit:«es apatis, maka bahasa
hanya mcnjadi slogan monoloig penguasa. !
Sclaiii ada kaitan antarr. kata dan.isinya, bAwa
ntenjadi kbsong maknanya-;! hianakalja .kata .kehi" n
langan fungstiiya sebagai "performalir' (^n^-
pilan kchcndak) dan afinnatif (pnegasan isl hau^
nurani). Ini mengingatkan kita bahwa slogan d^
verbalisasi memberi petunjuk Vsda yarig salah
dalam realitas pemakat bahasa dan ada yang rancudalam kehidupan bersama (halaman 23).
Dewasa Irii juga telah terjadi perumitan, pcng-
halusan (cufemisme),'dan *'penyamaran" bahasa
cuap untuk mengkritiki Ini menunjukkan ada yang
' macct dalam berbahasa. Bukankah ekspresi ketu-
lusan berbahasa mcrupakan barometet kewlwtM
kesadaran berbangsa dan bermasyarakat 7 pm
kita diajak untuk merenungkan, mengapa
Indonesia yang dulunya cgalitcr dM demokratis
' sekarang mcngalami penyamaran dan penurunan
^ "Sku ini dimaksudkan untuk mcne^kan
Nuansa Peradaban dan Gefar-Cfeter
Sayangnya, sebagai kelanjutan ^
tei^but, tidak ada bcnang rnerah yang menj^
kesinambungan ketiga buku itu. ^
Sebagai l^pulan artikel (yang pemah diterbitr
kan pada harian Kompas, Suara Kaiya, Suaza
Pewbaharuan, dan inajalah Tempo suta Matra), •
tidak terhindarkan adanya pcmbanasan yang tum-
pMg tindih tcrhadap topik yang sama dan adanya
pengulanga^ idc. ...
Walri! .Jemikian, kita dapt memmanu isi
buku ini. buku ini baik untuk dibaca, paling tidak
sebagai otokritik. (Andreas Anastiasius) |
Suara Karya, 10 Februari 1995
JAKARTA - Islani itu agiima ilrhu. Ajarannya sangat realistis. Untuk menp^mnya setiap
dapat mempclajari, memahami dan mendalaminya Islam bukan agama ortodok, Islam.adalah agama universal,
ajaran yang rncmbcii petunjuk; Rahmatan lil'alamin, penuh rahmat untuk semesta alam.
Gubcmur 13K1 Jakarta, H Sur-
jadi Scx:ditju mcngatakan hal itu
di dcpan ribuan umat Islam,
yang rhcmcnuhi Masjid Jami' Ar
Roji' un, Kccamatan Gakung, Ja
karta Timur Kamis malam (9/2).
Acara Tarling (taraweh kcliling)
Gubcmur malam itu, didnmpingi
Ibu Gubcmur, Ny Suijadi Soc-
diiju« diisi dcngan pcnycrahan-
pcnycrahan bingkisan, -dihadiri
unsur Muspika dan pcjabat tcras
Pcmda DKI lainnya.
Pclaksanaan ibadah I^mdhan,
hcndaknya dapat jadi motivator
individu umat pcmcluknyn. Sc-
hingga dcngan dotiikian kualitas
taqwa dapat diraih. Untuk mcn-
capai hal dimaksud, menurut Gu
bcmur, ditcntukan olch pcmaha-
man kita tcrhadap ajaran agama.
Upaya kc arah itu, umat Islam
hen^knya dapat mcningkatkan
ilmu penggctahuannya. Caranya,
dua bcdiasa,' yakni bahtisa 'Arab
dan bahasa Inggris, hams diktia-
sai. Schingga dcngan dcmikian,
ilmu yang discrap bakal bcrman-
faat bagi kchidupan inividu mah-
kluk pcmcluk Islam itu scndiri di
dunia maupun di akhcrat •
Scpcrti dilaporkan olch Kclua
Mcsjid Jami' Ar Roji'un, II Ha.san
Ihisri .sclichimnyn, kcgiatan di
lingkuiiguii Mo.sjid Ar Roji'un
.sclama"ini cukup padat. /Vntara
lain bcntuk pcngajiah umumvpe-
ngajian rcmaja putcra-pulcri dan
pcngajian anak-anak, yang jad-
wal waktunya diatur scdemikian
mpa. Hal menarik pcrhatiaii Gu
bcmur, pcngurus mcsjid juga
mcningkatkan kcgiatan aktifitas-
nya dcngan mcngadakan kursp
bahasa Arab dan bahasa Inggris,
bcrsama rcmaja mcsjidnya.
Atas laporan kctua masjid tcr-
scbut, Gubcmur Suijadi mcny^-
but ba'ik. Karena dcngan dcmiki
an, pcmahanan pada Alquran
-^SnStrThgg^dm
adalah dua bahast^yahg^pctlu di-
pclajari, karena kcop bahasa itu
meiupakan pcnyampai (media
komtmikasi) vital dalam mcnun-
tut ilmu, baik ip ilmu agama
maupun ilmu dunia (umum). Apa-
bila kedua bahasa ini dapat
dikuasai secara baik, maka Iptck
(Ilmu Pehgctahuan dan Tcknolo-
gi) akan dapat dipclajari sccam
otomatis, lijar Gubcmur.
Ditcgaskan, agama Islam itu
adalah agama yang rncngajarkan
dunia akhcrat. Bcrkaitim dcngan
hal itu, Gubcmur mengingatknn,
umat Islam hcndaknya dapat
mcnguasai 3 sabar. Yakni sabar
atas masibah atau pcndcritnan
•yang miingkin scwaktu-waktu
bakal datang. sabar dcngan pcnuli
' taat dan sabar maksiat. Yang tcr-
akhir dimaksudkan, umat Is
lam hcndaknya dapat sabar dan
mengekang' diri dari perbuatah
maksiat Bulan Ramadhan, ada
lah bulan pcngampunan, juga
bulan kemenangarirHijaf-^l^
nur sambil mcngutip scjiimlah
ayat-ayat Alqtiran don hadits.
bciikut maknanya. "Mari kita bcr-
pacu. dan bcrlomba dalam mc
ningkatkan iman dan ta^va kc-
pada Allah SWT, dcmikian Gu
bcmur.
Acara yang diprakarsai olch
Panitia. sckaligus pcmbina \vila-
yah, malam itu bcijalan cukup
sukscs dan bcmkhir mcnjclang
tcngah malam. Pcmbina Wilayah
langsung, H Mat Ijih dan Camat
Cakung, Drs H Irnan Handoko,
kcduanya saat dikonfirmasikan
mcngakui, pclaksanaan Tarling
Gubcmur DKI Jakarta di wila-
yahnya dinilai bcijalan cukup lan-
car dan mcndapat sambutan ma-
syarakat dari bcrbagai wilayah kc-■
lurahan. Antara lam, dari Kclu-
rahon Cakung Barat, H Firman
Ubaidillah, Lurah Ujung Mcn-
tcng, Syuifuddin, Penggilingan,
Chairul Zuhri, Lurah .Jatincgara,
H Sinta Siddik, Ihilogcbang dan
^cjumluh pcjabat tcra.s Pcmda
Wilayah DKI Jakarta lainnya.
(hie)
Tcrbit, II l''cl)rii;iri 1995
Jika Ingin Praktik di $ini, Dokter
Asinig Harus Bisa Bahasa Indonesia
Jakarta, Pelita
Tenaga ke^ehatan. asing temiqisuk dokter bila
bekerjadi Indonesia, dihaniskdn mampu berbahr^a
Indonesia dengan baik dan benar, kareha akan
berkomunikasi dengan orang Indonesia. Ini bisa
dilakukan melalui ujian penyesuaian di sint
Sckjcn Dcpkcs, Dr lliclayat
Hardjopmwiio ntcncgiiskan hal
i'tu dalam Rnpal Dcngar l^cn-
dapal dengan Komlsl VIII DPR-
RI di Jakarta, Scnin (13/2).
Mcnurut Hidayat, hal Uu
incrupakan salah salu cara
dalam mcmpcrsiapkan dlri
mcnghadapi era perdagangan
bCbas di bidang kesehalan di
tahun 2020, Selain inengem-
bangkan pelbagai peraluran
perundang-undnngan lainnya.
l)i sisi lain,'setiap (enaga
kesehalan kita, kata Hidayat,
harus meningkatkan kemam-
puan profesionalismenya agar
dapat bersaing dengan te luga
kesehalan asing. Tidak hanya
kemampuan profesional klinis
lapi Juga profesional bidang
laanajemen. Inl tentli perlu -
didiikung oleh upaya pcning-
^atan pendidikan tenaga ke*
ichalon, sebab kita Juga me-
niliki peluang unt.uk meng--
(:kspomya."
Namun, kepada wartawan di
liar Rapat Dengar Pcndapat,
Ididayat memperklrakan tena
ga kesehatan asing termasuk
lokter yang bakal bekeija dl
Indonesia belum tentu yang
ualifaid. *Justru yang nggak
Ij^u di negaranya, dia ke sini.
Kalau laku di sana, t^apabi
ke sini,* kata Hidayat.
Dilanya wartawan bagaima-
ijia mekanisme untuk mem-
bendung agar Indonesia tidak
kebiinjiran tenaga dokter tidak
bcrmutu dari luar, Hidayat
I iiengatakan, pnda tahun 2020
nanti hal itu tidak bisa di-
kikukan. Schingga diharapkan
masyarakatlah yang harus
Karcna itii, diimbau agar
tlnasyarakat mencinUii produk
dalam negeii, termasuk mesti
percaya pada kemampuan te
naga dokter Indonesia. •Ma-
syarakat harus percaya pada
produk bangsa scndiri terma
suk kemampuan dokternya





misalnya dengan jalan mela-
kukan stan^arisasi balk ter-
hadap kemampuan profesi-
onalisme tenaga SDM maupun
lembaga rum^sakitnya.
Menyangkal
Dr Hidayat juga menyangkal
asumsi banyak dokter spesialis'
lulusan luar negeri langsung
bisa bekerja di rumahsakit
swasta di kota-kota besar, ke-
timbang dokter spesialis lu
lusan dalam negeri yang ha
ms bckeija di kabupaten. "Itu
tidak mungkin sebab kita'
perlakukan hal yang. sama,"
katanya.
Mcnurutnya, dokter spesialis n
luliisiin luar he'gdfl diwajibkan
mekakukan adaptasi 'di Indo
nesia. Kalau dia bclum kcmv.
Inprcs, maka diwajibkan untuk
m'elakukan WKS (Wajib Keija ,
Saijana) schingga hams be
kerja lerlebih dahulu di kabu-.




agar mmahsakit iswasta mem-
biayai pendidikan dokter pas-
ca rrr, schingga suatu saat.
rumahsakit tcrsebut penuh
dengan tenaga spesialis /ull-
tinxe. Ini juga maksudnya un-
tuk mencegah agar dokter PNS'
tidak menijalela di rumahsakit
swasta dim tetap bekerja di
rumahsakit pemerintah dan
. mengembangkannya menjadi
I mmahsakit swadana. •
v. "Saya selalu tckankan kalau
-ke daer^, Ikalau Anda ingin
menjadi tenaga spesialis tidak
perlu menjadi dokter PNS.
Zaman saat ini tidak normal,
dokter PNS malah merajalela
bekeija di mmahsakit swasta
di sore hari. Ini bukan rahasia
lagi,* katanya.
Mcnjawab pcrtanyaan war
tawan soal upaya Dcpkes me-
nanggulangi dokter pasca PTT
yang tidak tertampung menjadi
PNS, Hidayat mengatakan, kita
tidak mungkin mencarlkan
pekcijaan buat mereka, tapi
berkewajiban mengatur kcbi-
jakan untuk membuka ke-
sempatan agar mereka bisa
bekerja.
Dari SIT yang tersedia, kata
Hidayat, yang diserap menjadi
^ PNS hanya 50%. 'Dari 700-an
dokter pasca PTFyangdirckmt
menjadi dokter PNS cuma 300-
an. Sisanya silahkan dipakai ^
oleh swasta," kata .Hidayat.
Kcndati bcgitu, Depkcs bu-
kannya lepas tangan. Beker-
jasama'dengan "Depdikbud, -
diupayakan agar disclenggara-
kan - pendidikan kclanjutan '
\bagi dokter pasea PTT yang
Tidak tertampung menjadi PNS.
."Mingga Januari ini pengajuan
usul untuk melanjutkan pen
didikan dokter spesialis yang
. bprasal dari dokter PNS pasca
PIT sejumlah 122 orang se-
dangkan secara swadana se-
banyak.49 orang," ujarnya.
Hidayat juga mengcmuka-
kart upaya lain, sepcrti minta
pada PT Askcs agar mengcm-
bangkan dokter keluarga su-
paya dokter pasea PTT non-
PNS dapat tcrscrap.
"Selain itu, dengan Depna-
ker, kita tengah intcnsilkan
keijasama agar dibuat peratur-
' an bahwa pada pabrik-pabrik
dengan jumlah karyawan tcr-
tentu hams ada tenaga dok- .
temya," kata Hidayat lagi. (ph) |
Pelita 14 Febniari 1995
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► EORAiNG rekaiibeijumpa dengari se-
orang kuli yang sedang membuat jalan
raya tak jaub dari Jakarta. Ketika
ak^ c^wawancara, diketehiii sang knli tak
meiigerti perkataan rekian itukarena hanya
berbahasa daerah. "Hanya seratusan kilometer
dari Jakarta^ ada orang yang tidak bisa berba-
•.v'\,hasa Indonesia!" keluhrekan itu.
I KEJADIAN semacam itu vakan
terulang' kalau Anda ke"
Minahasa. Ke iiiana pun Anaa'pei*gi,
dchgan siapa pun Anda bcrbicara,
perkataan Anda dalam bahasa
Indonesia akari dimcngertl lawan
bicara. Yang kadang agak subt ada-
lah bagi Anda untuk mengerti penuh
apa yang dikatakah lawan bieara.
Soalnya ia berbicara dalam bahasa
Mela^ Manado,
•  • Boleh percaya boleh tidak, suratk-
abar. adalah salah satu faktor pen-dorong dipakainya' bahasa Mdayu
Manado secaria meliias dl Minahasa
bahkan daerah-daerah Iain di Pro^
P'"si Sulawesi Utara. "Suratkabar
ladi wadah tertulis bertemunya Me-
layu Pa.sar, Mclayu Gunung dan un-
sur-unsur bahasa asing iainnyal" ka-
ta Dr Ny Geraldine Manoppo-Watu-
pongoh, ahli llnguistik yang banyak
meneliti mengenal bahasa-bahasa dl
Minahdsa. ^
Suratkabaryang dimak^d adaliah
po/iflw Sijang, yang mulai terbit
September 1868 dan beredar hingga
tahun 1923. Suratkabar ini di^-
bitkan Belanda, namun menggu-
nakan bahasa Mclayu. .
"Suratkabar zaman dull) itu bu-
kan penyalur gspirasi atau pcmbawa
informasi, melainkan alat lintuk
meneerdaskan bangsa," kata Ma-
noppo-WalupongoK yang juga De-
kan Fakullas , Saslra Universitas
Sam Ratulangi, Manado.
Tujuan Belanda waktu itu adalah
meneerdaskan rakyat Minahasa, un
tuk dip(!rsinpknn menerima ajaran
aiaiinji Mauoupo Wuluponguh.
.'Untuk meneapai^juan itu, tidak
, niungkin suratkabar menggunakan
bahasa Belanda, kariena hanya sedi-
. kit' orang yang mengerti Lsinya.
"Kal'au memakai bahasa daerah,
sukar bagi orang Belanda pengelo-
. lanya. Mereka takut diterlawakan
kalau salah menUlis," katanya.
Karena itulah dipilih bahasa yang




Melayu meniadi lingua franca (ba-
Jiasa yang digunakan orang-orang
dengan bahasa ibu bcrbeda,agar da-
pat berkomunikasi satu sama lain) di
seluruh kepulauan Nusantara bah
kan pada beberapa abad lalu. Ketika
Magelhaens sampai di Maluku tahun
1521 bahasa Melayu sudah dipakai
sampai di Sana., Dalarhpenyebarannya scbagai linr
franca; ai tempat-tempat yang
aisinggahinya bahasa Melayu meng-
alami dua hal: dikenal l.i'u hilang
tersisih oleh bahasa loK* iau sa-
ling mempengaruhi deugan bahasa
lokal, berakar, berkembang menjadi
suatu ragam bahasa Melayu yang
baru. Proses kedua itu membentuk
ragam-raram bahasa Melayu seperti
Melayu Jakarta, Melayu Jawa,
Melayu Ambon, dan Melayu Temate,
jelas Manoppo-Watupongoh.
Ragam-ragam bahasa Mclayu itu
dikenal dengan istilah Melayu Pasar
karena ia terbehtuk dan dipakai di
daerah-daerah pesisir pantai dalam
Wmfnk antamenagang, nntarn peda-
gang dan peinbdi,~atau antara peda-
gang dan penduduk setempat.
Dalam usaha menyebarkan agama
Kristen, balk orang Spanypl, Poxv
tugis maupun Belanda menggiina-'
kan kitab sud.berbahasa li^a^
Bahasa Melayu aUdtabvyang diang-
gap "terlalu tii^" b^ pmbaca-'^'
nya ini meiupal^ dkal bakal bb-
Bi^ (bahMaMdayuytiiig^g^dcan
dalam buku pdajaran dan buku ba-
caan) atau Melayu.Gunung (bahasa
Melayu yang digunakan di pusat
lokasi Zdiding di daeiah pegunun-
gan/ pedalaman Minahasa).
Pada mulanya, kata Msmoppo-
Watupongoh yang mendh,d6ktor il-
mu sastra dari Universitas hidonesia'
tahtin 1983 dengan discxtasi Bahasa
Melayu Surat Kabarjdi Minahasa pa-
do Abad ke-19 itU, yang dit^urai
Tiahaja Sijang adalah ragam Mdayu
G^ung atau Melayu sekolah.
"Tapi-keraudian pehiilis-pehulisluar boleh menyumbang. Masjmrakat
menulis dengan gaya mawka, yaitu
gaya Melayu Pasar. Kdhudian Me
layu Gunung dan Mel^ Pasaf ini
bdgabung mdijadi Aii^yu Cam- ,
puran atau.Melayu Manado, yang
mencerminkan b^asa 'zaman itu.
tambah ahli bahasa itu.
Pdiggunaart Melayu Gunung be-'
rangsur-angsur berkurang sedang
pcnggunaan Melayu Pasar dan Cam-
puran meningkat. Kalau pada awal-
nya bahasa Mdayu merup^an lingtta
franco, bahasa komunikad yang.ou-
kan bahasa ibu, pada akhir abad 19
Melayu Manado diduga telah meniadi
bahasa pertama orang Minahasa. Ci-
^ ma^rakat'rangmenghubimi^anbahasa daerali Min^asa dengan aga
ma lama, agama pribumi Minahasa,
membuat makin merospthya. peng-
gunaan bahasa daerah, .sementara
penggunaim bahasa Melpyu Manado
meningkat pesat
BEGITO meluasnya r^ggunaan
Melayu Manado di Rfinahasa, sedikit
omng saja yang tahu bahwa Mina
hasa mempunyai bahasa daerah. Tak
banyak orang di luar Minahasa yang
mengetahui, penduduk daerah itu
memiliki bahasa Tombulu. Tonsea,
Tonsawang,Bantik Bentenan dan Ponosakan.
uu ara daerah adalah pendu-
fibudayaan daerah. Besamya
pengar oh kebudayaan barat di Ml-
membuat kebudayaan dae-
V? u j berakar kuat, sehinggahahasa daorah tidak lagi kuat," kSa
HCM Lal^entik, lektor
^ "r? kuliah Pengantar Li-
tSSI? ' LlngusiiikTerapaii di Fakultas SasUa Uni-
verei^ Ratulangi, Manado.
B^SMkan penelltian yang di-lakukar di pantai barat Manado pa-
ekonomi lemah se-p^ bikang becak, nelayan dian pe-
aag^ jecil, ternyata bahasa Indo
nesia di inggap sebagai bahasa yahg
^rgen^si, Aanggap.sebagai bahasa
naius, yntuk penggunaan sel^ari-
ig. mereka pakai adalah
wd^yu Manado.
.aedM g penelltian yang dilakukanpada pe aw di Air Madidi momper-




"" belajar diman^ Pengajaran . bahasa daerah
m^perkuat kebudayaandaeiah,", .-kata -l^lamentik yang
monekankah, bahasa Indonesia su-
dah mempi^ai tempatnya sebagai
pondukwg kebudayaan nasional.
Geraldine Manop-
po-Watupongoh dan Netty Mawun-tu tahun lalu membuktikan hal itu
Meivka meneUti peristiwa peikaw^
Ton"Jf ^ wilayah bahasaTonsea atau dialek Tonsea. Ter
nyata bahasa yang digunakan da-
lam acara adat adalah dialek Ton
sea, dialek Tonsea Tua dan dialek
Melayu Manado. Sedangkan dalam
hncn® agama dan pemerintah, ba-hasa yang digunakan adalah bahasa
Indonesm dengan, kadang-kadang
dlalok Melayu Manado untuk
nyatakan rasa a^ab.
n,mii ^5S^iJ«®khawatiran akanpunahnya bahasa-bahasa~aaerah '
Minaiiasa, Lalamentik melihat ada-
nva suatu "kebanglutanTemb^
11 Februnri 1995
dalam bahasa. daerah. "Sepertinva
ada kennduan untuk kembaU ke ba
hasa daerah, "^katanya.
:  Ini dilihatnya dari mulai banyak-
nyaJagu-lagu rbhani yang menggu-'falran bahasa daerah. %eberapa
tahun laiu, mana ada lagu rohani
dalam bahasa daerah," uiar Lala-
mentilc Hal ini diikuti dengan ada-
nya beberapa pendeta yang Wkhot-
bah dalam bahasa daerah pada be
berapa kebakUan. f
-.A^^hah bahasa-bahasa daerah
Minahasa terus hidup? Ataukah me-
reka akan hilang punah tertelan za-
inan? Bagaimana dengan dialek Me
layu Manado? Akankah ia tergeser
sepenuhnya oleh bahasa Indon^la?.
oeperti kata Manoppo-Watu-
Ppngph,, bahasa bersifat dinamis.
» van kedlnamisan masyarakat pen'
j  l&a
nanusan masyarakat men^endaki










































Prof. Dr. Ing. Wiardiman
igoro mcmpriholinkan pc-
1 bahasa asing di tempat-




e idikbud juga menggaris-
 pemyataan Komisi IX se-
nya; Dalam laporan kun-
kega pada masa resesnya,
IX DPR telah melontar
sehada.
n Komisi IX, DPP Golkar
menyatakan pierang ter-
istilah asing yang sudah
nu  terutama di kuta-kuia






.' tutur Ketua Departemen
ian Budaya Golkar, Ais
ituna Said kepada wartawan
I n di tempat berbeda.
.1 am rangka memperingati
j tahun FU ke-50 itulah, Ais
ididaskan, alangkah baiknya
:n iban tersebut dalam selesai
m Aeustus nanti.
Dalam rapat kcija dengan Ko




nya, berupa peraturan tentahg
penggunaan baliasa Indonesia pa
da setiap papan nama, papan pe-l
tunjuk dan reklam^" tutur ;W^-
diman. • n ' ' .
Sebetulnya, penetapan aturan .
seperti itu sudah diberlakukan'
oleh Gubemur DKI Jakarta seper--
^ yang tertuang dalam Perda No-
mor I Tahun 1992. Peida itu bcr-
laku untuk papan nama, papan pe-
tunjuk. kain rentang dan reklame.
Numun.pelak.sunaan peraturan




asing. temlama di komplek-kom-
plek pcrumahan, pusat pembelfui-^ •
jaan, tempat hibiiran, r^toran, dM"' n
sebagainya kiw inenjamur.: ' ,, r
Kampanye membe^tas istii^ "
asing itu bani berhasil setelah'
dibicarakan dalam sebuah rakor ^
Polkam yang lalu. Me'ndikbud;
niengutarakan; untuk meny^but'
50 taliun kemerdekaan RI, peme-
Tintah juga jmenetapkan bahwa
upaya penertiban harus dapat
tuntM scbelum ITAgiistus 1995.
Tindaklanjutnya,.'sejumlah'
upaya telah dilakukan. Antara
lain;:'penyusunan pedonian p(^o-
mah pemakaian bahasa Indonesia,^
: pada papaii-nania, papan petun-
juki^kain t^ntang dan-reklame.
•. "Dfrsampihg itii jugd:diadakan
penjajakan'keijasama'dehgan .be




Dalam rapat yang dipimpin
langsung Ketua Komisi IX H.
Ismael Hassan, Wardiman juga
.nieiiambahkan, untuk memasya-
nil^an pemakaian balwa Indo-
nesia^ahgbdk dan behar; diada-
kan pula penyuluhan bahasa In
donesia kepada seluruh lapisan
masyar^at di selunih^Indonesia.
yntuk metigefektifkan hal itu, Pu
sat * Pembinaan dah'lPengem-
btmg^ B^^a-telah mengad^an
;kerjasama;:kebaha:saan dengan
y Pentda Tihgkat I di seluhih Ihdo^
'■'hesiaCBbaf)";;^^ ;
Republika, 15 Februari 1995
Dinsuh olch Lukmnn All dnn Yayah B. Lumintflintnng
Yang Berlebih dalam Konstruksi t / '■
ckiiriin^-kiii.ingnya kila moiij;h:ulapi liua yii/r,i: hrrsiinykuinn dniHii ntcninyk
nia.salali kchahasaaii yaiig ilapal kiia laiii- I'minsi-nu Iciiiluifiti tfiwrhiii.




ciiati clalani kaliiiial. (2) inasalali kcccnnatan da-
lam (K'inilihatj kala. dan (.^) masalati pcinilLsan.
noi'ikiil it)i salah .satu coniohnya;
Sfhdfidiiiuiiiti kiid kdahui hi'rsnnm Ixihwd /><■-
iiiiijiikkdn Iciuifid yattfi hcrsaiifikdUin dihamp-
kdii (iapdt nu'nin,iik(ilkan nienf>en(ti pcran-sertd
. Ifiiihuya lerxcHdi.
Slniktiir kalinial di alas tidak bcnar dari scgi
taia baliasa. Karcna itu, inasih pcrlu kita siinting.
.Sckiirang-knrangnya, kiia akati mcmperolch dua
vai'iasi kalinuil dari conloh itu. Pilihan pcilaiiia.
kita siiniing peniakaian kala hiibungau menj^enai,
yang lampil .sebclum unsur objek kalimat llu.
sci>cni Ivrikui:
a. Schd}>aini(iiui kita kctahui herxania, pentin-
jiikkan fcnaga yang hersangkiitaii dopat meniiig-
ktiikaii pcran-scria lembaga tersehitt.
I'ililtaa kcdiia. kiia siituing kala schagaimana
yang nicnandai iingkapaij kctcrangan penganlar
kalimai. Kemiidian, kiia suniing pula kata hu-
bung incngeiwi, yang tanipil sebclum unsur ob
jek kalimat icrsebui, sehingga .menjadi sebagai
berikul:
b. Kiid keldliiii hcrsdma hahwa painnjiikkan
tciidgd y(dig hvrxangkuum dopat mcningkatkan
pcran-scrta Ic-inhaga tersvhut.
I^alam kalinial iiu terdapat picmakaian kaia/;r-
niidjiikkdd (dcngaii dua k); itu lidak bcnar. Kala
atkan
pciii-sca Inihaga fcrxciii.
Masalah kciiga adalali niasalali kcccrinalan
pcniilihan kala. Untiik nicni|vixi[cli sirukturyang
baik. kaliinai a dan b kiia suniing, Kala hcrsama'
ilalain konsiniksi kalinial aniloli ?angal nuibazir.
Kita tUlak inciniicrolch inrormasi tanibahan de-
ngaii pcnuikaian kala icrscbut karcna kala kilo
suilali nicinbcri niakna rcsiprokal; lawan bica-
ra/ixcinbaca sinlah torlibal dalam koiminikasi.
l.angkali sclanjulnya adalah mengaiasi ma.sa-
lali ponulisan yang baku. Dari scgi kaidah. kiia
liaius mcnibubuhkan taiula konia paila sctiap ak-
hir iicniakaian ungkapan penganlar kalinial. Jadi.
kiia h:irus mcinhubuhkan tanda koma pada akhir
ungkapan kctcrangan penganlar kalimat pilihan a
(Schdgaimaiui k'ui kctahui.). Sebaliknya, kita ha-
rus incmbirH •.cnyunting tanda koma yang
la/im tanipi. .schclum kata hubung l)ahwo,
sc|x^rti paila stniktur kalimat pilihan b.
l-angkah yang tcrakliir iaiah kiia hanis meni-
buang landa hubung (-) pada gabungan kala da-
sar peran-xcna menjadi peran .terto (dipisahkan
penulisannya. bukan digabungkan: peranserta).
Banyak penulis yang menggabungkan kaia peran
scrta itu scsuai dcngan cara pcnulisan bahasa
aslinya {paiiicipuiion). Itu lidak bcnar karcna
nicnumt cjaan haliasa Indonesia, kaia-k'aia scje-
nis itu harus dituliskan sccara icrpisah. "Untuk
contoli tersehut. kita memperoleh dua pilihan
stniktur yang baik ilan Ivnar sebagai bcrikut:
a. Schagainiana kiia kciahui. pcniinjiikan te-
pcniinjukkan sclianisnya diiulis dcngaii saiu ka- "ago kcrja yang hcnsangkuran daiHir mcningkat-
rcna bci'asal dari kala iiinjuk yang mcndapat ini- kan peran .scriii Icnihaga icr.schiii.
bulian pc-... -an. Kckeliniaii pcniilihan imbulian
scjonis ini sangai kciap tcrjadi; misalnya. kita so
ring mclihat pcnulisan kala pemandokkan, pc-
mcndckkan, yang schanisnya pcmnndokan. pc-
mcndckan (berasal dari kala pondok. pendck).
Sciclah kiia suniing. kalimat tcrschui menjadi
sebagai Ivrikiil:
a. Schagainiana kilo kclalud hcrxama, pcnii-
Jiikan icnaga yang herxangkutan dapat mcning
katkan pcran-xcrta Icmhaga terxchut.
alaii
b. Sita kelahiii hcrsama hahwa pcnunjukkan
b. Kita kchiliiii baliwa |vnunjukan icnaga yang
bcrsaiigkuian ilapal mcningkaikan peran serta
Icnihaga tcrscbui. •"
Hanya ada sehiiah calatan kceil. Ilcmat-he-
mallali kiia memakai ungkapan Schagainiana
kita kctahui Konon kabarnya. ungkapan
icrscbul juga lidak nicngaiidung niuatan. Kata-
nya. "Kalaii orang lain suilah talui. mcngapa
harus pula kiia Ivri taliu lagi?
■ yayah b. lumi
Pepiiblik.'t, 12 I'cbriitifi
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1 Pengajaran baliasa di sekolah kurang sempurna
[Berb^aga Indonesia tak
hams baku!
JAKARTA — Tingicat Icesadaran
masyarakat Indonesia tcrhadap
pcmakaian Dahasa Indonesia
yang baik dan bcnar liingga saat
ini dinilai masih Sangat rendah.
Hal ini disebabkan, masih domi-
lannyapcnggunaan bahasa ibu
Lsetempat) pleh masyarakat.
Penyebab laimya adalah me-
,  'osotnya kesetiaan masyarakat
erhac^p pcnggunaan Dahasa In-
I lonesia. Sebaliknya masyarakat
. ebih bangga pada bahasa negara
i aia Ini juga ditunjang dungan
Icurang pedulinya pemakainn
] caidah-kaidah bahasa yang salah.
"Mcskipun demikian, bukan
l>cr^i jKmakaian Dahasa Indo-
I lesia yang baik dan bcnar tidjik
(^>pat dilakukan masyarakat. 1 lal
i .u dapat dilakukan,' tapi mungkin
t idak berjalan secara menye-
l iruh," kata Guru Bcsar Fakultas
J astra Univcrsitas Indonesia,
F'rofDr Anton M. Mooliono, MA
kcpada Turbit, di Jakiuia, ^ nin
(13/2).
Menurut Anton, pcnggunaan
I: ahasa Indonesia yang baik dan
b bnar seharusnya disadari masya«
n kaL Sebab, siapa lagi yang akan
n lemelihara' dan menggunakan
kilau bukan Idta scndiri scba-
g limana' bangsa lain meng-
g inal^n bahasanya. Namun
u oiusnya, masyarakat jusfiii Icbih
bmgga kepada bahasa asing
scperti Inggris. '
T ak hams baku
Dikatakan, bahasa yang baik
adalah bahasa yang dapat mcnca- .
pjii tujuannya. Artinya. si pen-
dingar atau onmg yang diajak
bicara dapat mcngcrti apa dika
takan si penutur. ,Ini pun tidak
selaluharus baku.
"Dahkan, pemakaian Bahasa
Indtmesia yang baik dan benv
hams dibc^kan mcnumt situa-
sinya, yaitu socara rcsmi dan tak
resmi. Da lam keadaan- resmi
tcntunya kita hams menggunakan
Bahasa Indonesia mehumt kai-
dah-kaidah. tata bahasa ^ang
bcnar," ujaniya.
Secara tidak resmi seperti
bcrdialog antartemap. Mesldpun
tidak resmi bukan beiarti tidak
menggunakan Bahasa Indonesia
den^n baik dan benar. Sebab,
biasanya dalam dialog juga antara
scsama saling mengerti apa yang
dituturkan meski tidak nieng-
gunakan kala-kata baku maupun
kaidah-kaidah yang baka
Kondisi ini scdilat banyaknya
siidah inenunjukkan bahwa pe-;
makaian Bahasa Indonesia yang
baik dan benar sudah beijalan.
lianya saja yan^banyak teijadi
pcmakaiannya" dalam~'sTtUBsirf
tidak resmi. Jadi, bahasa yang
baik tidak selalu bahasa yang
baku.
Untuk'yang rcsmi
Misalnya kata *bangsat* kata
Anton, dapat digunakan dalam
kchidupan schari-hari. Misalnya
saat seseorang dicbpet secara
spbntan dia mengatakan *bang-'
sat' kepada pencopet dan pen- ,
copet itu ketakutan. Mes.kipim
pemakaian kaidah di atas tidak
rcsmi namun kata'bangsat* dapat
dimcngerti oleh orang lain (copet).
"Pemakai Bahasa Indonesia n
tidak selalu diwajibkanmemakai
Bahasa Indonesia yang baik dan ■>
benar. Jadi, anjuran umum tmtuk
menggunakan Bahasa Indonesia
vans baik dan benar itu sebe-
namya berlaku pada pemakaian
Bahasa Indonesia di muka umumdalam komunikasi resmi," tegas-
nya.: .
Gum Besar FSUI itu selan-
, jutnya-mengatakan, bahasa yang
baik dapat ditemukan baik dalam
ragam baha^ yang resmi maiqjun
tidak .resnU asal saja penggu-
naannya efektif.Selain itu, antara
si pendengar dan 9i penutur sama-
sama dapat mengerti apa yang
dituturkan. ,
■ Menyinggung apakah dcw^a"
ini pcnggunaan Daha^ Indone
sia yang baik>dan benar sudah
bcijalan dcn^n baik, Anton me
ngatakan hams dilihat scuaru
. seksama dan dan sudut mana kita
: mchilainya sukscs tidaknya hal
tersebuL
DI sekolah tak sempurna
•  hiamun yang jelas tegasnya,
. masalah yang dihadapi sekarang
ini adalah bahwa orang' dcwasa
ilndoncsia tidak selalu tcrdidik di
dalam Bahasa Indonesia. Hal ini
dikarenalran semasa kecilnya ia
ijlebih^.banyak dipcngamhi oleh'
'bahasa ; ibu atau bapaknya, se-
hingga baginya batas mana yang
termasuk kaidah bahasa yang
..tidak resmi''dah resmi samar.
"Itidah sebabnya banyak orang
dewasa yang mengatskan: Af^
.capai nth kalcai hams berbahasa
■dengan baik dan benar. Itu kare-
ha kekurangpahaman orang tidak
perlu ^ selalu selama 24 jam atau
sehari berbahasa Indonesia yang
resmi," ujamya.
Pada bagian lain Anton me-
'.'ngatakan, bclum merata pcng-
gunun bahasa ragam rcsmi saat
ini salt^ satu penyebabi^a adalah
'^engajiaran Bahasa Indonesia
yang l^ang Icngkap dan kurang ^
sempurna di sekolah. (mul)
Tcrl)it, 14 I'cbriKiri 1995
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SUKAR dipercaya, kata
itu scila merta muncul
dalam percakapan ba-
hasa Indonesia IdUi beberapa ^
hari belakangan ini. Tidak
scpertilazimnya tulisanyang
membaHas perkembangan |
bahasa Indonesia, tulisan ini {
tidak terlalu bersikukuh i
memperdebebakan benar
atau tidak hcnar, logis atau
tidak logis kata itu. Dan
pcmbaca, tentu saja tulisan
Ini jauh, amat jauh, dari mu-
atan polltik.
Saya ingat Romo Mangun
dalam salah satu artikemya
di kumpulan Puntung-puri-
tung Row Mendut p^ah
mempertanyakan di man-
akah lagi keromantikan ba
hasa Indonesia, bila "kereta
angin" sudah berganti men-
iadi "sepeda"? Sucap ingin
berindan-indah dengan ba
hasa ini senantiasa berben-
turan dengan niat men^pa-




Lembaga Bahasa tprus be-
kerja. Dalam berbagai ke-
sempatan, dianjurkamah ki-
ta berbahasa dengan ring-
kas. Pakailah kalimat.yang
pendek-pcndek, kata mere-
ka. Kalau cuma ingin makan,
ucapkanlah, "Saya mau ma
kan." bukan, "Saya hendak
mengisi perut." Jangan me-
ngatakan "Mari klta ihenge^
jar ketinggalan."'melaihkan,
Mari kita maju." Sebab,
mengejdr ketinggalan itu ti
dak cermat logika. ("Lho
pak, bila mengejar keting-
jalan itu tidak bisa digo-
longkan sebagai gejala Id-
iomatik yang bermaaf, ba-
gaimana dengan mencari ke-
senangdn, mencuri kesem-
patan, atau menemtikan ke-
sulitanl Apakah satuan-sa-
tuan itu cermat logika?" ta-
nya anak-anak di kelas. "Pa-
dahai bahasa kan bukan
logika semata-mata melain-
kan terlebih-lebih rasa?"
sambung anak-anak di kelas,
yang lam dengan- sorak-so-
rai. Sebenamya seberapa pa-
rahkah borok-borok bahasa
kita?) . .
Beberapa tahtm lalu, keti-
ka isu penembakan misterius





Soallni membuat para pem-
bina bahasa mengurut-urut
dada, khawatir jika ciptaan-
dptaan seperti itu dlbiarkan,
pola pertumbuhan bahasa
Kita ^an semakin kucar-
kacir. Syukurlah, derik jari
pengurut dada tadi agaknya
terdengar lugaj dah mungkin
takut mbilang subversif, pe-
lan-pelan kelmatifan orang
mulai terkendalikan sehing-
gia ketika suatu kali mayat
terpotong-potong ditemukan
di Ancol, orang lupa meng-
gunakan kata '^iancolkan .
. Dan idiom "mengentaskan
kemiskinan" dengan gidh






anaUsis makna kata sudah
lama ditinggalkan sebagian
besar linguis dunia. Bahasa
dapat dilThat Icbih teliti de
ngan analisis struktiu:. Kalau
struktur; "kata keila berim-
buhan me-kan" + "kata ben-
da berimbuhan ^ke- -an"
berterima, suatu konstruksi
apa saja dengan pola seperti
itu mesti diterima juga tanpa
perlu memperhatikan makna
yang terialinkannya. Orang
kan Dolen berimajinasi. Dan
imajlhasi tidak selamanya
lods, kan?
Semua itu, terlepas dan
lurus atau bengkok arahnya,
menimjukkan perkembang
an Indonesia. Kelahiran kata
;baru, bergesemya makna
suatu kata, dan kekerapan
penggunaannya menjadi
tanda kedinamisan bahasa
Indonesia, meski dalam skala
lajuyang tidak terlalu meng-
gembirakan, karena rambu-
rambu bahasa Indonesia m
sih kvurang pas.
Orok .kata baru kadang-
kala sedemiklan lekas dan
sekonyong-koyong datang-
nya, sehingga kita terperan-
gah dan tidak terlalu siap
menyambutnya. Nama ge-
ografi "Chehnya" con-
tonnya. Seandainya Opa Du
dayev tidak mbalelo, mung
kin nama itu tidak pemah
diributkan orang Indonesia
bagaimana melafalkannya.
Ada yang mengejakan "cen-
cen" (sepintas terdengar
sepetli nama artis nlm
Hongkong), ada pula yang
menyebutkan "cecenia" (ke-
dengarannya seperti nama
buah). Seandainya kita pu-
nya cukup w^tu imtuk
mengantisipasi kelahiran se-;
tiapkata baru, tentu lain ce-
ritanya. Ketika diberi waktu
350 tahun - dulu - kita ter-
bukti pemah dengan sukses
mengolah Nethenand men-
jadl lafal yang lebih pribumi:
Belanda.
Rasanya terlalu kejam bila ,
setiap kata baru selalu kita
tudun merusakkan bahasa
nasional, kemudiah dising-
Idrkan. Atau karangan iniEun tidak akan sedap Anda
aca. Kita memang tidak
perlu kelewat khawatir bila
mengingat dari kamus ba
hasa "prokem" tempo hari,
cuma tersisa bo/cap dan nyo-
kap yang sesekali masih di-
gunakan penutur bahasa'
Indonesia, we got nothing to
loose.
Kata-kata atau bentuk-
bentuk analogis baru dapat
muncul dari setiap peristiwa.
peristiwa apa saia. Entah se
at seorang tokon berpidato,
entah ketika ada tragedi, en
tah bila teijadi revolusi. Pro-
. blem Eddy Janzil dengan
Bapindo melahirkan istuah
"kredit bermasalah"j Sete-
lah Lorena Bobbitt nekat
memotong "burung" sang
suami, sibuklah orang bicara
soal "pelecehan seksual".
Terakhir, ya "dibambang-
warihkan" itu, yang men-
gacu kepada makna di-re-
calt.
Media massa amat berper-
an dalam pemasyarakatan
dan penenaran suastu ben-
tuk bahasa baru. Siapa lagi
kalau bukan pers yang setiap
detak detik berkutat dengan
improvisasi kebahasaan?
Pers pula yang mematut-
matut kata per kata 'untuk
menyusun suatu berita agar
terbaca menarik. Rekan war-
tawan yang menguping nu-
ansa bahasa dari maha-ma-
na dan para redaktur surat .
k abar yang bergadang di de-
pan papan tik komputer ha-
n/ak menentukan corak pe-
nLekaran bahasa Indonesia
ini.
' Sayangnya, nafsu bermain
kata-kata itu sewaktu-wak-
ti I membuat orang lupa susi-
lii. Seenaknya saja orang
ntemakai kata-kata diaarap,
digilir atau diantri ternadap
s K}rang wanita dalam kastis
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pemerkosaan, misalnya. Pa-
da konteks tertentu, sebetulr
nya pemakaian kata-kata "si:
bule itu" saja dapat me-
nyinggung perasaan.
Kiranya pembinaan ba
hasa Indonesia lebih tepat
dikonscnbrasikan pada pem-
benahan pola tata bahasanya
daripada terus menerus
mencari tahu makna dan asal.
Riintii Konhiir kata. Biar saja,
l^au masyarakat pengguna
bahasa Indonesia mau men-
ciptakan analogi-analoM ba-
ru sekehenda^ mereka, Dan
timsan Inl segera akan saya
Kompaakan.,




ngan penjuruan keahlwn lin-
guKttk bahasa Indonesia.
Konipas 15 Februari 1995
Bahasa Asing Hambat )
Pengembangan Bahasa Indonesia
Jakarta, (Sinar Pagi).





jmum, baik di Jakarta
naupun kota besar Iain di
[ndonesia, sangat mempri-
iiatinkan karena mengham-
lat pembinaan dan pengem-
' langan bahasa Indonesia.
"Untuk mengatasi masalah
itu, kini telah diupayakan
] angkah-langkah tertentu
i eperti penetapan peraturan
tentang penggunaan bahasa
Indonesia pada papan nama,
])apan penunjuk dan rekla-
icie," katanya dalam rapat
(iengar pendapat dengan
IComisi IX DPR yang
(lipimpin ketuanya Ismaei
Hassan di Jakarta, Selasa.
Dikatakannya, penetapan
penggunaan bahasa Indone
sia pada papan nama, papan
petunjuk, kain rentang dan
leklame di wilayah DKI
Jakarta teUh dilakukan oleh
(lubiernur DKI iakarta
I erss\ma DPRD yang dituang-
kan dalam Perda Nomor 1/
1992.
"Namun pelaksanaan





1 iwat Rapat Koordinasi
l idang Politik dan Kea-
manan, pemerintah juga
nienetapkan bahwa dalam
rmgka peringatan 50 tahun
hemerdekaan RI pada 17
/.gustus 1995, hasil upaya
penertiban pemakaian
bahasa asing pada papan
nama, papan petunjuk, kain




upaya telah dilakukan antara
lain dalam bentuk menyusun
pedohnan pemakaian bahasa
Indonesia pada papan nama,
papan petunjuk, kain rentang







nasional bagi ITN dan PTS
. masihpadatahapkonsolidasil




an yang berkaitan dengan
igawasan mutu . dan
,acu
Beokeh DeoDCTindanKantor j kerja dan kewe-
SSerk " Ktenva nangan antara . BAN-PT
Sementaraitu.tambahnya, n Konertis." katanva.
untuk meniasyarakatkan
pemakaian bahasa Indonesia









^ [ Mehdikbud menambahkah,
pendekatan kebijaksanaan
keterkaitan d^n kesepadanan(link and match) di perguruan
! tinggi dilakukan dalam
bentuk menyeimbangkan
i  jumlah mahasjswa dajam
I bidang yang jsesuai dengan
' kebutuhan pembangunan. .
"Pendekatan kebijakan itu
denganpelaksanaanpemasyarakatan juga dilakukan dengan
bahasa daerah, Pusat Pembi- mengenibangkan kunkulum
naan dan Pengembangan yangfleksibel, pembenlukan
Bahasa telah mengadaKan lorum konsultatif pada
kerjasama kebahasaan




mengatakan, saat ini kegiatan
yang dilakukan badan Akre-
masing-masing perguruan
, .tinggi dengan pihak pemakai
lulusan maupun hasil pen-
didikan/penelitian, serta
'merigarahikan kegiatan pe-
nelitian," katapya. (Ant/K). \:
Sinar Pagi, 15 Februari 1995
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, Pembuatan
Jakarta, Pelita , < - ^
Pemerintah dtnllai sudah wdktxxnya mempertim-
bangkan perlunya pembuatan. Undang-undang
Pembinadn Bahasa Indonesia. Meiiyambut per-
ingalcn 50 Tahun Kemerdekaan RI Agiistus men-
datang, gagasan menyiapkan RUU-nya dipandang
•sangat tepat, lagipula dart segi kebutuhan dan
kondistnyd sudali demikian mendesak. n
Pcndapat itu diuhgkapkan
oleh bcberapa anggota Komlsi
IX DPR dalam Rapat Kerja
(Raker) dengan Mendikbud df
Jakarta. Selasa (14/2). Dlhio-
tori olch H Basunl Sur1ami<
haija (FKP) yang juga Ketua
Umum PB PGRI, "gagasan Itu
lalu didukung olch bcberapa
anggota lalnnya.
Mcnurut n Basuni. perkem-
bangan pcnggunaan bahasa
asing dalanr. kchldupan scha-
rf-harl bangsa Indonesia bcr-
langsung scjalan dengan pcrr
kembangan ekonoml. "Biasa-
hya, pcrkcmbangan ekonoml
itu tcrkalt dengan slfat-sirat
ckorioriilnya*^fil6ildIii,'^tiig ka,-
dang suHt mengcnal batjis nl-





scrta menegakkan dan mem-
blna Bahasa Indonesia. Na-
mun. dengan tingkat upaya
yang demikian .banyak dan
beragam, ia mempertanyakan,




"Dengan demikian. kita tldak
lagi hanya menangani masalah
melalui cara represlf. karcna
kita pcrlu sebuah UU yang le-
bih makro dalam rangka
pembinaan. Karcna UU biasa-
nya diikuli sanksi. ada dasar
untuk mengambil tindakan
bagi yang temyata sullt untuk
ditertibkan." katanya.
DItambahkan Bas^hl, pasal
. 36'UUD 1945 memang me
nyatakan bahwa Bahasa Ne-
gara adalah Bahasa Indonesia.
Tapl, setelah Itu pengaturan-
nya berhenti dan pemblnaan-
nya hanya melalui kebljakan-
kebljakan yang tldak bersum-
ber pada suatu undang-un
dang organik sebagal tlndak
lanjut UUD 1945.
• "Sungguh Ideal dan saatnya
sangat tepat. kalau bersamaan
dengan pcrlngatan 50 Tahun
Republlk terclnta Inl gagasan
untuk niembuat RUU Pemb
naan Bahasa Indpneslu .lu
n daj^iit diajuk^.' sclWrang^ku-
, ranjjriya." pirita Basunl.
Hal Itu. menuru.t Basunl
terkalt dengan asplrasl'masya-
rakat yang pada saat kongres
Bahasa Indonesia juga mere-
, komendaslkan adanya UU Itu.
"Kami sendlrl sebagal anggota
,  dewan hanya bisa mendorong
dan memberikan harapan ke-
I pada Pemerintah agarsesegera
mungkin mulai menyusun
RUU Pembinaan Bahasa In
donesia Uu." katanya.
H Bonard Maruhum (FABRI)
' yang berbieara setelah Basuni
' bcrpendapat maraknya pcng
gunaan istilah asing sangat
dibantu oleh para konglomerat,
! salah satunya developer peru-
mahan. Apabila dibiarkan,
kebanggaan menggunakan
istilah bahasa Indonesia bisa
hilang sama sekali.
"Saya khawatir anak-anak
muda dan remaja akon meng>-
alami dekadensi nllal-nllai
patriotlsme dan naslonalis-
menya." katanya. 'Saya tegas-
kan lagi. saya tldak anti tcr-
hadap pcnggunaan bahasa
asing. Tapi.. janganlah ke
banggaan terhadap Bahash
Indonesia Itu dikurangi karena




telah dikeluarkan DPR Belg
ium RUU' Pembinaan Baha^
Indonesia Itu terwujud, Bonard
menyarankan paling tldak Pe-
* merlntah menlngkatkan peng-
awasan dan. kalau pbrlu de
ngan sanksi admlnlstratlf. lalu
mengadakan pendekatan per-




waktu yang akan datang Int
mencarl Istllah-Istllah bahasa
Indonesia yang sepadan de
ngan bahasa asing. "Menurut.
hemat kaml. Istlleh Indonesia
tak kalah mcntcrengnya de
ngan bahasa asing." pintanya.
Prof Dr dr MarseUo Dono-
seputro (FKP) menyatakan ke-
yakinan akan kemampuan





kan scsuatu dengan akurat.
lerutama dalam dunia ilmiah.
Tanpa bersikap membela. ia





Dalam jawaban tertulis un
tuk Komisi IX. Mendikbud
menjelaskan pemakalan ba
hasa asing di tempafr umum.
khususnya di DiU Jakarta,
diakui menghambat pembina
an dan pengembangan bahasa
Indonesia. Menyadarl hal Itu,
Gubcmur DKI Jakarta bcrsa-
, ma DPRD telah mengeluarkan
Perda No. 1/1992 tentang-
Pc iggunaan Bahasa Indonesia
pa ia Papan Nama, Papan Pe-
tuiijuk. Kaln Rentang dan Re-
klt me. "Sayangnya," kala Men-




Ra iat Menko Polkam 3 Ne
ver iber 1994 Juga tclah mc-
netapkan, dalam menyainbut
SO.Tahun Kemerdekaan RI 17
Agtistus 1995, upaya pener-
tiban pemakalan bahasa Itu
aks n diUngkatkan. Penertlban-
nyc sendlrl akan dimulal se-
car I intensif pada bulan April
meiidatang.
"Raml telah menugasi Pusat
Pcniblnaan dan Pcngembang-
nak Campm-^ Indd^






pada papan nama, papan pe-
tunjuk, kaln rentang dan re-
klamc, scrta mcnjajagi kerja-
samn dengan bcbcrapa depar-
temen seperti Dcpparpostcl.
Dcppen,. Depdagri, .D^Rkeh,;,
Dcppcrlnd dan Kanlor Men-j




' kannya pcnyuluhan dl seluruh
Indonesia scjak April 1992.
Tindakan Itu scbagal reallsasi
Inslruksl MendagrI No.20/
1991 ten tang Pemasyarakatan
Bahasa Indonesia dalam
rangka Pemantapah Persalu-
an dan Kcsatuan, serta Ins-








dengan Pemda Tingkal 1 di
seluruh Indones^. Piagam
keijasama telah dltandata-
ngani dengan 19 Gubernur.
S^angkan 8 daerah lag! (Tlm-
tlm, lija, Maluku, NTT, Raltim,
Bengkulu, Jambi, Sultra) akan
ditangaht langsung oleh Pus-
' binbangsa. (saz) 3
Pelita, 14 Februari 1995
erbahasa Indonesia
> I-
elama tiga dekabe icraklur
ini, tertambah banyak saja
^ warga Jerman yang mcni-
k^l lengan orang Asia, antara
luiii ] ndonesia., Walaupun belum
s imber resmi yang mencatat-
ny^ etapi cukyp. banyak isyarat
yang membuat orang bisa berke-
simpiilan demikian. Para turis
asinjg yang teica^t di sejumlahi
negai i Asia pun' bisa dianggap
isyan t teisebut.
Bai;aimana pun, "cinta** tetap
mendoihinasi htar belakang per-
kawif an mereka, .di samping ka-
rena i isa simpati terhadap bangsa
timur, yang mehyrat pihak asal
Jfennan, menipunyai budaya yang
luhur dan santun yang tinggi.
n Sui gguhpun demiUan, kcba-
nyakan proses perkawinan me-
utams
ketids
jdak bcrjalan tnulus, tcr-
karena kcbcratan atau
Iksctujuan » sanak-
famiK lya masing-masing. Terle-
bih pada tiga delude lalu, banyak
yang mentcsrpmya dengan berba-
gai b;n^.;;Trauma penjajahaf\
Barat yang pemah meniimpa
bangsanya tidak bisa dilepaskm
dari sikap tersebut.
Di Berlin saja entah bcrapa ba-
, nyak orang Asia yang menikah
dengan orang Jerman. Selama
enam bulan mengelilingi kota
Berlin (10 Oktobcr 1993- 31 Ma-
ret 1994), saya sudah bcrkomuni-
kasi dengan tujuh orang Indone
sia yang berpasangan. dengan
orang Jerman, dua di antaranya
staf perwakilan kita di sana. Un
tuk ukuran Eropa, jumlalmya ma-
sih kccil dibandingkan bebera^ ^
kota lainnya, sepbrti Amsterdam,
London, dan Paris. '
Mcnurut seorang mahasiswa
kita, jumlah keturunannya bcrki-
sar 25 orang, yang kebanyakan
memilih kewarganegaraan
Jerman. Walaupun demikian,
mcrcka tetap' selalu bersilatu-
rahrai dengan sanak-familinya.*
Apalagi mereka pun sering dina-
sihati orangtuanya tcntang tang-
gung Jawab moralnya . terhadap.
dua bangsa yiang. budayanya, sa-f
ngat berbeda;-
'  Walaupun tidak banyak, ada
juga yang cuek. Sampai^- sampai
nama pamannya di Indonesia pun
tidak dihapalnya. Tetapi mak-
■lumlah; kedua orangtumya juga
CUek.r .; (I,- - ■
Sebanyak'-renam anak indo
yang saya tesrhui di Berlin sama-
samavihengakui, mereka! masih
mempimyai' silaturahmi dengan
sanak- familinya. di . Indonesia.
Karena * itUy r'oranghianya setiap
periodik membawanya ke Indo-
nesia.-Alasan utamanva, agv me
reka tetap mempertahankan sila-
turahmi dengan sahak familinya
di Jakarta. >.Sebab mungkin saja
suatu'xsaat»mercka al^ lama
tinggal di Indonesia atau lang
sung mengganti kewarganegara-
annya. Kalau tidak dari seka^g,
bagaimana pula hubungan silatu-
rahmi mereka kelak
'  '.Dewi JRelnhard, 18^'-anak seo
rang <■ dirieksi: kebun binatang,
rsuidiah.-.seimg-k^ Jakartaj("pn^
.berapa-'-laU,'* pokolmya ^ya
lupa", iijarnya scrius. Untuk
mempcrlancar bahasa Indoncsia-
nya, ia scring kumpiil dcngnn
anak Indonesia', scpcrti dalam
pcringatan hari yang berscjarah.
Dcmikian juga dcngan Andre
Hofmann, 1,0, .yang sctiap berli-
buran ke Jakarta sctalu mctiginap
di rumah biblnya yang artis film:
Cliintaini dan Minntl.
Kalau Jerry Hutabarat, 22, ba
hasa Indoncsianya sangal fasih.
Tcrang saja, ia mcmang lahir
serta lama di Jakarta. Kini ia sc-
dang bclajar di Berlin.
Lain lagi dengan Julius Ef-
fcndi, 14. Ayahnya yang bcrasal
dari Be^kulu itu scring mcng-
ajaknya ke pcsia ulang tahun
yang diadakan anak Indonesia.
Sayangnya ia tidak bisa bcrba-
hasa Indonesia, sehlngga sctiap
berliburan ke Indonesia, komuni-
kasi dcngan sanak familinya tcr-




nuikUimlah. soalnya bukan pc-
kcrjann yang gainpang melatih
aimk berbicarn dcngan diia ba
hasa sekaligiis. Jangankan me
rcka, ada juga bebcrapa anak In
donesia yang lahir .serta lama di
Berlin, tidak bisa bcrbahasa In
donesia. Selidik punya selidik
temyata bahasa Jermanlah yang
dipnkal meskipim kcdua orang-
tuanya asli Indonesia.
Salah seorang anak Indonesia
yang bisa berbicara dengan dua
bahasa iaiah Fatriyani Fauzan,
12, yang untuk bebcrapa kali
mcmpcrolch ranking baik di ke-
lasnya. Ia scring bcrgaiil dengan
anak indo, baik dcngan mengun-
dang maupun mcndatangi. Kctikii
ditanya, "Kalau ada tcman Idta
yang ingin mcngirim surat
pada mercka. bagalmana ?"
"Tcnlu saja scnnng", jawabnya.
Mcskipun tcntu saj.a mcreka akan
incminta seseorang menterjemah-
kannya ke bahasa Jcrman.
Kalau ada yang ingin meng-
iriin surat, alamatkan saja ke se- n
kretariat: Dcatan Remaja
Konsulnt Berlin - c/o Bambang
Sugirin - Arnold Zweig Str.
28/VI - 13189 Berlin - Ger
many". "Tetapi mohon dimak-
lum, kalau mereka tidak memba-
lasnya. Bukannya tidak mau, te
tapi mungkin saja malu, kakna
tidak -m'cmbalasnya dengan
menggunakan bahasa Izkloncsia
yang baik", katanya.I  , (NasruUah)
Suara Karya, 17 Februari 1995
piasuh oleh Lukman Ail dan Yayah B. Lumintalntang
Singkatan, Akronim dan Bahasa Prokem
L f pcjab^t untuk pe-
ramiknn Jawn-Bata. dan Pornn^al untuk/II. I cngguii.ian .sinfikaKiri atau akronim Pt'r.<itiniiiii orain' lua vaial
I tnnnn rp^mi tnnnfi /licnrfoi i.or\.
Maslh sering kita dengar keluhan bcrkaitan de
ngan pcngiinaan kata .singkatan, akronim dan
prokem P iia ng tan
dalam forum e.sm a pa diserta kepanjangannya
(kecuali akronim yang sudah "jadi" sepcrti
ARRI dan DPR) memang dapal mongganggii
kofminikasi. Orang sering hams mcmbiika kamus
singkatan atau akronim lebih dulu untuk mencaii
kepanjangannya.
Pcnggunaan kata-kaia prokem juga scring
mcngganggu. Kata-kaia tersebut sebcnamya bcr
asal dari kata-kata bahasa Indonesia (ditambah sc-jinnlah kccil dari bahasa dacrah dan asing) yang
I  (liciptakan olch dan untuk lingkungan terlcntu. se-
I  perti lingkungan pcnjahat dan remaja, untuk
komiinikasi terbatas antar-mercka.
Pcinbcniukan kata prokem antara lain dcngan
pemotongan huruf dari sebuah kata dan kemudian
mcnyelipkan dua humf o dan k. Contohnya. ba-
pak, dipotong ok .tinggal bap, kemudian diclipkan
ok sesudah b menjadi bokap. Begitu pula ter-
jadinyaV/oAr/f dari diiit, prakokat dari prakata, pro
kem dari premon, dan scbagainya,
Disamping itu, ada kata prokem yang berupa
smgkatan kata yang maknanya berbeda dengan
makna asal. Kaxvijahat (makna asalnya sangal
bumk) mcmpakan akronim dari jatiih hati (jatuh
sayang alaii jaiuh cinla). Sama halnya dengan
sebd yana l>crmakna scnang bctui (bukan scbal).
Ada pula kata prokem yang benipa pcmbalikan
kaia. scjx;m .sebin yang maksudnya bcnsin. Juga
ada kata biasa yang dibcri makna kluisiis sepoiii
anak singkong dalam arti anak kampung, sersan
untuk scrius dan santai, pelrii dari nempel ineiii
(bahasa Jawa), pratn dari peiawan tiia (hiikan
jirajuiii peinh kiit unluk peiulek dan kekar.
Dunia seks
Mcniimi [vneliiian, Icbih kurang 89?' kala-kata
prokem iui incnyangkut duniu seks. Itu karcna du
nia remaja adalah dunia pengcnalan seks dengan
segala pcnnasalahannya. Untuk maksud sang-
gama saja ada 27 istilah. untuk ganja 29 istilah.
Penghiiungan bisa diiemskan dcngan pencatatan
istilah aiau kata untuk bagiim alat-alat vital, jenis-
jenis benitik badan, dan juga untuk yang dibenci
atau ditakuti sepcrti alal-aiai kcamanan (polisi,
satpam. liansip). tcntara, orang lua, dan sejumlah
minuman seila obat-obatan terlarang,
Kala-kata prokem sebenarnya tidak seber-.
bahaya scponi diduga orang karena hanya dipakal
dalam lingkungan terbatas. Kata-kata itu memang
dapat memsak bahasa Indonesia jika digutiakan
daam sidang, rapat. kuliah, dan acara-acara yang
tersifat resini. Sebaliknya, bila digunakan dalam
situasi santai malah bi.sa menjadi penghibur.
Kita hcndaknya tidak memusuhi kata-kata pro
kem, karena kata-kata itu juga merupakan
perwujudan ' ada nya remaja .scbagai bagian dari
masyarakai yang ingin meinperlihatkan iden-
liiasnya. .Sclain iiii mercka juga ingin bergurau
atau bcieaiida, walaupiin tidak tenutup kemung-
kinan menyclusupnya unsur kritilc terhadap
ponguasa yang dianggap menghaiang-haiangi ke-
bebasan mercka. Yang penting, dengan penuh
kearifan kita bimbing mereka agar jangan ter-
hanyut dalam kebebasan .seks dan perbuatan amo
ral lainnya.
n lukman all
Rc|>iil)l i kri , 19 I'chiMi.ir I
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K O I. O M
LUKMAN ALI*
Slogan dan Kecap
TENTU banyak di aiiiara kits yang niasih ingat slogan yang
diciptakan Jopang pada awal masa pcnjajaliannya di Indone
sia. Slogan lersebut diciptakan dengan maksud memperkuat
semangat rakyat untuk memcnangkan Perang Asia Timur Raya.
Slogan, yang juga discbut senibbyan. berbentuk kalimat, ungka-
pan pendek, atau iiiolo yang nienarik dan dinyatakan secara men-
colok untuk nieinberilahukan sesuatu agar mudah diingat. Umpa-
n^anya untuk lucnjclaskan inaksud dan tujuan atau idcologi golo-
ngan, organisasi, serta partai politik.
Di seluruh daerah yang didudukinya, Jepang memupuk
kekuasaannya dengan slogan seperti Asia untuk BangsaAsia atau
Inggris Kita Linggis, Amerika Kita Scieiika. Anak-anak sekolah
dan pemuda dijuluki Pemuda Nippon Raya (Pemuda Jepang Raya),
diindoktrinasi dengan ajaran •
bahwa Jepang adaiah Sou-
dara Tua yang luciubavva ha-





slogan demi slogan yang.tak
seorang piin berani me-
nyangkalnya, karena tanta-
ngannya ialah nyawa. Yang
berani silakan.pesan kavling
kecil di bunii kepada kem-
petai Jepang.
Pada zaman awal Revo-
lusi Kemerdekaan 1945, slo
gan pun sempat berperan
menyemangati dada para pe-
juang. Di kota-kota besar
bertebaran corut-corolan slo
gan pada tenipat-tenipat yang
mudah dilihat umuin, .sepcr- 9
ti dinding-dinding tembpk, 1
rumah, dan kereta api. Ada i
yang ditulis dalam bahasa o
asing, seperti To Be Or Not <
To Be, Hospitality To Any - .
Body Who Respects Our Constitution, Indonesia Never Again The
Life-Blood Of Any Nation. Slogan dalam bahasa Inggris ini jelas
dimaksudkan untuk tentara Sekutu sebagai petnenang perang, terr
masukpulaNlCAyang ikut memboncengSekutu.
Kemerdekaan Indonesia yang hendak dirampas oleh Sekutu
n dari tentara Jepang menimbulkan pula slogan, antara lain,) Sekaii
Merdeka Tetap Merdeka, Esa Hilang Dua Terbiiang, Merdeka
atau Mati, dan Sekaii Berarti Sudah Itu Mati (Chairil Anwar dalam
salah satu sajaknya). /v.
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Di ncgara-negara komunis, begitii disadnri pcrannn slogan,
sampai-sampai sajak dan slogan mengalami kcrancuan. Baris-
baris slogan sudah dianggap sajak perjuangan, karena bagi mere-
•ka kesusastraan adalah bagian dari perjuangan. Atau keduanya
telah bersaing. Dan seperti kataFeng Chih (menuriit kutipan Goe-
nawan Mohamad dalam bukunya Kesusatraan dan Kekuosaan),
r "Maka sebuah slogan pun menjadi sajak perkasa karena kenya-
'  taan yan^hidup dicerminkannya."
'  Scmulaniaknayangdidukungoleh slogan iui wajar-wajardan
positif saja. Tap! kemudian slogan itu dalam pcrjalanan waktu
makin terlalu .sering digunakan, .sehingga terasa menjemukan,
terutama dalam alamsesudah Revolusi Kemerdekaan. Soekarno
dulu pernah menjuluki ungkapan yang sudah mcmbuat orang
jenuh itu sebagai ucapan kecap (maksudnya, kccap nomorsatu,
bukan kecap nomor dua). Tetapi Soekarno sendiri pun mencip-
takan slogan, antara lain Nasakom Bersatu (kemudian Nasakom
Jiwaku) dan Manipolis Sejati. Sekarang pun ucapan berbumbii
kecap itu tetap saja muncul dan berperan.
. Seseorang yang tidak ingin dianggap "ketinggalan" terus meng-
nkrabknndirinyadengan.se-
mua slogan itu. Seorang pe-
midato yang ulung tahu per-
sis di bagian mana dari pi-
datonya ia nutnculkan slo
gan-slogan yang telah disi-
apkannya. Akhirnya slogan-




nya ke bawah mendengar-
nya.
Ada suatu kejadian keti-
ka sebuah panitia mcncari
dana keperliian suatu kegi-
atan budaya. Seorang bekas
pejabat dcngan sinis mem-
beri nasihat. "Dalam per-
minlaan dana itu jangan lupa
mcnyebutkan "demi pem-
bangunan' banyak-banyak.
agar tcrgugah hati pejabat
yang mengatur keuangan."
"Demi pembangunan" sudah
amat biasa dikecapkan. Ini-
lah contoh sebuah klise.
Akhirnya dapal kita ka-
takan bahwa slogan yang murni bisa .saja jadi slogan yang tak
baik, seperti ungkapan era tinggal landas, sekarang lepas lan-
das\ mencerdaskan kehidupan hangsa: mengenuiskan kemiski-
nan rokyat; dan inenciptakan masyarakat add dan niaknnirpkix
sering dikecapkan atau diobral. Ditambah lagi bila slogan itu tidak
sesuai puladengan konteks pembicaraan atau terlalu jauhjarak
isi slogan dari maksud yang sederhana saja. Contohnya. "Dalam
menghadapi era tinggal landas, marilah kita hersihkan got-got
kita yang mampat karena tertimhun sampali demi tercapainva
masyiirakat yang add dan makmiir, mental dan spiritual, seita
add dan merata
Maka, siapa yang merasa terpanggil oleh masalah pemakaian
slogan ini patutlah ia menjaga agar slogan yang murni jangan sam-
pai berubah menjadi kecap — berapa pun nomornya.
* fXt'kiix Kepalti I'li.uii Hiilm.\a liuUmesUi
(hitr.'i, No, M, Tnluiii 1, IS I'obrii.i'
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Ribu Dialek Bahasa
Di Duiiia Terancam Punah
Ajtlai ta, 19 Februari -
ca?I perciikapan di duHia. dilOiawatirkan tenm-
hISo^ o 7 • Kesimpulan ini dikemukakan kalahgan ilmuwandal^ suatu ^ rtemuan khusus di Atlanta, AS hari Sabtu.
^•Dinia akhir-akhir im terancam kerugian nllai budaya bahasa
Michael Krauss dan UniVersitasAlgk pada forum konferensi perkembahgan bahasa di dunia.
ilmuwan yang membahas masalah bahasa di dunia
berbagip dialek bahasa tidak terlepas
^ bt rtwgai kekehniM kebijakan yang dilakukan suatu pemenn-
tahan dalam menekankan pengembangan bahasa nasional namun
mengorbahkan dialek bahasa masyarakat daerah ^ temnatsetena nya merupakan warisan budaya beniilai tingS 
®  mendekatkan hubungan
ragj^patlcM b^asa Inggns menjadi alat k nnunikasi menialin
nS« i^ai^an menjadi penyebab pu-n^nya berba^ l^asa. Misalnya sesama ilmuwan di dunia mu-
babasaJnggris. sekali."iber^.iben^uhakan kebiasjian bahasa Francis atau Mah-^ '
memikiri^m agar terhindar dari kepuna-
■'""'•"hsn dunia mask
Menu nt ilmuwan itu, diperkiraican pada Jaman pra-sisjarah niasa
15 ribu bahasa yang-dic^iSmgnusia. Te^pijumlah mi cenderung menurun drastis hingga
mencapa 16nbut^asa yang bakal punah. r®
>i"8 marupakan nllai budaya
seiarah iiinnf m'ar...o:»ini ahtara 20 hingga 50 persen darib ja^ umat nusia didunia Dahaisa d i dunia tidak lagi dikem-
baoglcmi sebagai mata pelajaran
(libeybag: i pehdidikan sekolah da-; s^. Padsh^ hingga sekarang ini
• antata-S r bu hingga 10 ribu b^asa
(dialek) i mumnya masih menjadi
bahasa pisngantar sehari-hari, ter-
, utama ma syarakat luar bandar.
Klenim it Krauss yang masih da-
pat diper ahankan adalah bahasa
yang dig iinakan minimal digu-
nakan 1 j ita jiwa sebagai bahasa
pengantar ■ Krauss memperkiralran
sekitar.6 r bu bahasa yang bertahan
hingga tahun 2100.
.Pembali asan e)csistensi bahasa di
duiiia met jaidi p^bahasan mena-
rik pada f )rum konferensi bahasa
e-
ngan demikian,tidak akan tenelan
oleh dominasi bahasa Inggris,Arab, Spanyol dan bahasa mayori-
tas ethms lainnya. ' .
IndonesiaKrauss memperkirakan kepuna-han wansan bahasa akan terjadi
terut^a pada masyarakat negeri-
negeri iklim tropis teratama di Af-
rika dan Indonesia. Padahal In
donesia dikenal dengan aneka-ra-
gan\ budaya bahasa beijumlah ri-
buan. Kepunahan ini teijadi selain
tidak dikembangkan, juga karena
terlalu didominasi oleh berbagai is-
tilah ^ 1 mayoritas ethnis. Kendati
awal bahasa Indonesia berasal dari
masyarakat kepulauan Riau yaney^g berlangsung di kota Atlanta, teimasuk ?ninS yJng'SrS®
AS han S ibtu kemann. Pada fo- bane oesat meniaHi ivfilico !P'
■  i!™"wan nienghimb^^ an Indonesia. Kekuat^n bSapada pi peme tahan untuk kare a dapat menyesuailL deS?mengatasi ianmelestarikan bahasa' an huruf latin. Bahkan meJibfr
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menjadi bahasa mayoritas mdsya-
rakat Asia-Tenggara dan men-
dasan. bahasa nasional Indonesia,
Malaysia, Singapura dan Brunei.
Dikwatirkan perliiasan bahasa
nasional yang didominasi peng-
^ anih dialek mayoritas ethnis meng-
gusur kehidupan bahasa-b^asa' daerah lain dilingkuhgan kawasan
iklim tropis ini. ^ '
Konferensi linguistik diseleng-
garakan oleh American Associa
tion for the .Advancement of
Sciene di kbta Atlanta juga mem-
perlurakan bahwa, suasana bahasa
majemuk (2alifornia, pantai Barat
Ame(ika Utara jiiga akan punah.
Padahal kawasan ini.berada di uru-
tan ketign setelah Papua Nugini
dan Kaukhsus yangikaya dengan
suasana bahasa masyar^at maje-
muk^ duiiia,'
.; Menimit ilmuwan Leane Hinton
dari Universitas California di Ber
keley, Amerika Utara memiliki an-
tara.200 - '250 bahasa daerah, dan
20 d.antaranya berada di seputar
California. Namun bah^a daerah
turun^ sukU-suku Indiah terancam
punah karena tidak diajari sejak)
anak-pak dan tertelan oleh bahaswInggris yang, merupakan bahasa
komersial. Diperkirakan 20 dialek
bahasa sudah punah pada abad ini.
Pihak pemerintah AS menyadari
kekeliruanhya dan akWr^akhir ini
mulai men^alakkan pengembang
an beibagai bahasa peninggalan tu-
'ninan sukii Indian. Beberapa tu-
ninan-suku direncanakiui di murim
..panas'.akamihembuka kelas me-
ngembangkan bahasa-bahasa se-tempat agar 'terhindar dari kepu- >
nahan. •
Krauss meragukan akan tercipta
bahasa-b^asa baru di masa da-
tang., "Tidak .mudahiintuk me-
ngembangkan bahaisa. Sedangkan
untuk mengembangkan Latin saja
memerlukan proses sampai 2000
tahun. Itupuhimenghasilkan dialekbahasa yang. berbeda .seperti di
Efopa. Baldcan bahasa'Arab juga
bakal.mengalami degradasi. Ter-
utama sejak ;budaya telepon geng-
gam menulai; hingga pada pengen-
dara untai di hegeri Arab," un^p\
Mihael Krauss. (AP^-3) I
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Gerakan Berbahasa Indonesia
SEBUAH radio swasta 'be^m T§mia Ini
mengadakan wawancara dengan seorang
pakar bahasa dl Pusat Pongembangan Ba-
hasa Indonesia. Sang pakar mengetuh, be-
tapa masyarakat umumnya kin! menyukal
penggunaan bahasa yang campur aduk.
Sebagal contoh dia ungkapkan kurang le-
blh begin): "Sore In), kita akan mengada
kan meeting untiik membicarakan budget
perus'ahaan, mesklpun selama In! terkesan
no p/ob/em," ujarnya.
Keluhan pakar Itu segera memperoleh
bukti lag). Sesaat setelah wawancara usal,
penylar radio Itu berkomentar: "Demikian-
lah pendengar, hot news darl kaml. Selan-
iutnya pendengar kaml ajak unluk mende-
ngarkan traffic report darl rekan kaml dl
Jaian Thamrin". Pendengar yang agak se-
;rius barangkall tersenyum mendengar
"slaran radio itu. Rupanya, kritik sang pakar
.sebelum mengenal masyarakat sudah
mengenal awak radio Itu sendirl.
Darl, gambarah Itu, kIta memperoleh
kesan .kuat bahwa berbahdsa yang balk
..dan.bepar.nampaknya,p)aslh.jauh, darl ha-?
rapan. PIdato dan wawancara pejabat
serta-tokoh • tokoh masyarakat, kepada
siapa masyarakat menjadikan acuannya,
maslh dipenuhl berbagal Istilah dalam ba
hasa aslng. Bahkan terkesan, dengan
menggunakan Istilah aslng terasa leblh
membanggakan karena mungkin dinllal
oleh orang lain berbobot dan.berbau Inte-
lektual.
"Kemeriahan" Itu maslh ditambah lagi
oleh klat dagang. yang ditampllkan oleh
para pengusaha bidang apa pun sehingga
hampir - hampir nama toko, restoran, per-
muklman serta mata acara dalam slaran
radio dan televlsl memakal kata - kata
serba aslng Itu.
BARANGKALI karena kerisauan itulah,
dalam menyambut 50 tahun Kemerdekaan
Rl, Depdikbud berencana mengadakan ge
rakan penggunaan Bahasa Indonesia yang
balk dan benar. Menurut Mendikbud, War-
diman Djojonegoro, seusai diterima Presi-
den Soeharto dl Bina Graha Senin, gera
kan Itu dllakukan untuk mempertebal rasa
bangga dalam menggunakan bahasa Indo
nesia.
Mesklpun kemajuan Bahasa Indonesia
cukup balk, dengan buktl 50.000 kosa kata
telah masuk ke dalam Kamus Besar Ba
hasa indonesia, penggunaan bahasa Indo
nesia yang balk dan benar oleh masyara
kat secara umum maslh, lemah. Padahal,
penduduk Indonesia yang menggunakan
Bahasa Indonesia kini sudah mencapal 75
persen atau 192 juta orang.
Menurut analisis sebagian pakar, jika dl-
lihat darl peran politik dan ekonomi yang
dimalnkan Indonesia difora internaslonal
dan regional saat Inl, Bahasa Indonesia
mempunyal peluang besar untuk tampil se
bagal bahasa pertama dl Asia Tenggarai.
Apa lagi, dukungan pengguna Bahasa In
donesia cukup tinggi, yang diperkirakan
pada akhir abad ini sudah mencapal lebib
dari 200 juta orang. Dan, Bahasa. Indone:
sia kini sudah diajarkan di 29 negara, bah;
kan beberapa negara bagian dl Australia
mewajibkan siswa - siswa sekolah mene-
ngahnya mempelajari Bahasa Indonesia]
Fakta Itu, sesungguhnya bisa mendorong.
kita untuk lebih menghargal Bahasa Indo
nesia.
Perjuangan mengangkat Bahasa Indo
nesia memang telah dllakukan. MIsalnya,
setiap bulan Oktober Pemerintah meng
adakan Bulan Bahasa. Kongres Bahasa In
donesia pun baru saja diadakan, yaknl
pada 28-30 Oktober 1993. Namun, per
juangan itu nampaknya titjak boleh pernah
berhenti dan harus didukung oleh semua
pihak secara terpadu. Jika Mendikbud be
rencana mengadakan kerja sama dengan
InstansI terkait, organisasi kemasyara-
katan dan kelompok - kelomppk lainnya
dalam masyarakat tentulah dalam upaya
untuk menyatukan langkah dalam lebih
mengangkat peran Bahasa Indonesia Itu.
Dalam hubungan ini, tidak kurang pen-
tingnya peran media maSsa balk cetak
maupun elektronika untuk senantiasa ber-
upaya menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar agar masyarakat
menjadi semakin terbiasa.
Kita past), tidak Ingin melihat generasi
muda kita kelak harus belajar Bahasa fh-
donesla ke Australia, misalnya. Kita ingin
Bahasa Indonesia tetap bbrpusat di nega-
ranya sendirl.
Snnr.'i Knrya, 28 Fcbrunri 1993
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Bahas^ Indonesia Masa Depanl
^  mode'BIH. 7 
Mahasisvyia Magister Bahasa Indonesia IKIP Malang.
Secwa dikotomis, berdasarkan situasi pe'tna-
kaiannya bahasa Indonesia (BI) dapat dipilah
dalam dua ranah besar, yakni bahasa Indonesia
(BIB) dan I)ahasa Indonesia harian (BIH). BIB
(sehanisnya) digunakan dalam situasi foniial, misal-
ny j dalam rapat, bidang keilmuan, dan pendidikan.
Selanjg BIH (sehanisnya) digunakan dalam situasi
tia uc, formal, misalnya dalam komunikasi sehari-hari.
1JIH rendemng bersifat santai dan umumnya dasar
pei riakaiannya ialah untuk menandai adanya hubuhg-
an keakraban. Itulah sebabnya BIH dalam terapan
pra^nya banyak dipengaruhi oleh kondisi budaya,
unsur baha^ lain, ciri-ciri idiosinkratik, dan sebagai-
nya. BIB tidak demikian karfna kebcradaan dan ke-
bernaknaannya terikat oleh "kode etik" standardi-
sasj.. Oleh kaiena BIB berstandar, baik dalam tataran
tata bahasa maupun fonologis, BIB tidak dipenganihi
olel i rnode ^ makaian bahasa.
Ealam.hidup, sekali waktu atau lebih, kita akan
menpunyai kesempatan untuk terlibat dalam situasi
fom ifkl T tHt . •
terhidap serbuan usaha-usaha pemasyarakatan bisa ber-BI. Sant»at imcinnni Hnn i.:,.."s n" 
BIB J
bisa ber-BI. Sangat irasiohal dqn "bunuh din" kita
Sulit mengatasi hal itu tanpa tumbuhnya kesadaran
nurani yang terbuka Malangnya, pandangan.tereebutjusmi menggenerasi. Dalam faktanya, banyak orang
ywg menim mt^el BI orahg lain tanpa tahu bahwa
BI orang yang ditlni telah banyak tercanipuri kondisi
buday^ unsur bah^ lain, ciri idipsinkratik, d^ lain-
lain. Sikap "ikut-ikutan" dan'mengekor sepertl-itu
juga menjadi kendala pemasyarakatan BIB.
Kita perlu memandang penting keberad^ dan ke-
bermaknaan BIB. Sebab, BIB merupakan mitos ^
bangsa Indonesia. BIB secara langsung atau tidak
naenyimbolkan prestise. dan prestase bangsa Indone
sia. Bangsa Indonesia yang serius, berkepribadian
tinggi dan bertanggung jawab tidak iselayaknya di-
simbolkan dengan BIH yang santai dan tidak ber-
st^dar. Dengan sendirinya menetap masa depan BIB
sebenamya ialah menatap ihasa.depan biuigsa Indo
nesia itu sendiri. ,
Kem^UM di AS dah'Ing^s menuntut brang asing
bisa ber^asa Inggris. Demikian pula kbiidisinya de
ngan di Cina, Jerman, Jepang, dan Iain-lain. Pada sa-
atnya nanti, jika orang Indonesia setia dan bertang
gung jawab teriiadap Bl-nya, kemajuan di berbagai
ustni semestinya kita menyambut baik semua
Itu. Sesungguhnya, BI yang baik dan benar tidak
inunekin ada dalam situasi fonnal jika dalam seliap
sima si tersebut BIB tidak pcmah digunakan. Dalam
fakunya kita memang sering bertanya mengapa da
lam iituasi yang berbeda (fomial dan nonfonnal) kita
tidak melihat perbedaan jenis BI yang dipakainya.
M ;masyar^atkan BIB dalam pequangan seolah
olah tak berbeda dengan peijuangan hiembentuk BI
pada tahun 1928. Kendala yang dihadapi banyak se
kali, )aik dalam kategori persona maupun sisiem, ba
ik da am format "tid^ tahu" maupuii masa bodoh.
Kendala utama yang sering menjadi batu .sandung-
an iaSah pandangan yang begitu kuat bahwa BIB
ki^u. (Para "pejuang" baliasa jelas meneniang pan-
dangjji ini. Asumsi dan dasar berpijaknya, kekakuan
.im diebabkan oleh tid^k dibiasakannya BIB dipakai,
sikap apriori, dan kuainya ikatan kesetiaan pada
Jika BI yang kita tawarkan kepada mereka ialah BIH.
Masa depan, bangsa dan BI merupakaii persoalan
kita semua. Tidak perlu sebenamya menimbulkan
pertentangan-pertentangan tentang sesuatu hal yangbenar tidaknya-dapat dirasiohalkan. Toh semuanya
kepentingankita. . .
Selama ini, hasil peijuangaii pemasyarakatan BIB
yang sudah tampak ial^ bahwa masyarakat sudah ta
hu tentang adanya BIB.. Untuk selanjutnya masyara
kat juga sudah'tahu kapan dan dimana BIB seharus-
pya digunak^: Ini merupakan hasil peijuangan yang
menggembirakan untuk saat ihii Secara implisit me-
nunjukkan betapa tidak ringannya "bertempur" me-
lawan dominasi kesetiaan pemakaian BIHii
Perihal masyarakat belum ipemakai BIB dalam
konteksnya, itu pereoalan waktu dan kesadaran bela-
ka. Pada saatnya, BIH yang menjadi mode/re/u/y saat
ini akan tergeser juga. Kita tunggu hal itu. n
Republika, 21 Februari 1995
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JAKARTA— menjaiil^
diri scbagai manusia yang sem-
■puma b^rongkali menjadi dam?
baan set^ua orang. Mcskipuii pa-
da hakikatnya kesempumaan da-
lamarti^unggulmya dd^akan
|x;mah dicapai. Karcna manusia
sccara fitrah dictptakan. dalam
kcadaan serba bcricekumngan da
lam bdbagai aspek kehidupan.
tcrmasuk tcrluidap apa yang tclali
dicapai dalam pckeijaan dan a]}a
yang dimiliki. '• ? ,
Namun, dalam batas-batas kc-
kurangan tersebut pasd ada tanda-
tanda kesadaran yakni rasa syi4-
kur, terlmaksIh'Mcpe^dsi Allah
SWT, dari apa yang telah dianu-
gcralikan.' Katakanlah anugerali
itu berupa rczcki kekayaan yang
cukup balikan bcrlebihan. "Tapi
rasa mensfyukuri ahiigcrah terse
but, diantaranya juga merosalom-
hyo akan kckuraiigan dan kclana-
han pacla dirinya. Misalnya pc-
ngctahium agamn baik tcori mau-
pun prakteknya di dalam keluarga
dm iruisyarnkat scrta intasnsi kcr-
ja. Karcna itu scbagai rasa syukur
j>ara top eksekuLif ini.dengan me-
lakukan pendalaman kajian
agama. Yang kemudinn dianial-
kan unluk dirinya, keluarga dan
niasyarakat," kata Haryono
Eddyarto, padi Jerbit, Kamis (23/
2).
IVogram lalilian unluk top ek-
sckutifyangdilokukah olehNahla
Club ini dilutrni^kan akan mcm-
berikan pengaruh positif tegi di-
rcktur, manajer dan pimpinan
perusahaan bcrsangkutan. Ter-
utania pengaruli amalan tcrhadap
keluarga. di rumah (shalat, doa-
doa, pcmbinaan anok-anak Hfln
istri, bcrtetangga), teihadap ins-
tansi keija misalnya dalam suatu
jamaah shalat Jumat tidak ada
mua^in, imam slialat ataupun
kliotibnya. mnka pimpinan jier-
mahaan tcrkait diliarapkan bisa
menggantikannya (naib).
Dahkan mcnurut Haryono
Eddyarlo, juga bisa mcm|X)sisi-
kan diri scbagai ■ penceramah
agoma. dimanapunclan kaponpuri
mcrcka bcrada, "Kemudian aga
ma yang bcrsangkutan dengan
rnasyarakdt seperti kematian, juga
diliarapkan mamjm maigumsi






kajian agama yang berkaitan de
ngan manusia dan Tujian (ha-
blum minallah wahablum minan-
nas) ini sudah berlangsung sejak
bulan suci Ramadhan ini pada
Sabtu (18/2). Dibimbing dan
diarahkan olch Ir H Azwar Anas,
KH Kosim Nuizeha, H Kamaen
A Penvaatmadja MPA, DR H
Bisri Aflandi MA, Hj Mwdinijah
Kewusnendar, H Mochammad
Zain dan Iain-Iain.
Untuk itu dalam long^h awal
Nalda Club ini olch Mcnkokesra
H Azwar Anas, disarribut
dcnngan rasa gembira karena
kegiatan ini .sesuai dengan cita-
cita kemerdekaan bangsa Indo
nesia. Yaitii untuk rhencapai
kesejahteraaiiaecara lebih rinci:.
meningloatiiya kualitas suihber
daya manusia yang: maju dan
mandiri, sejahtera lahir iMthia '
Di numa kualitas sebagaim^
teruntum dalam GBI^ 1993
itu adalah beriman dan bcrtakwa*
kepddoi Allah SWT,. bi^kblak
dan berbudi pekerti lidnr, oerdas',.
terompil dan krdatif. Berwawasan
luas, bertanggung jawab dan schat
jasmani maupun rokhani. Sebab
dengan langkah ini mehurut
AzN^Anas, Allah akan meng-
angkat orang-orang beriman dan
orang-crang beiilmu ke ^ betapa
derajat yang Icbih tiiigj^ dw
mulia.
"Atas ketcrangan itu, maka
upaya Nahla Club meningkatkan
wawasan keagamaan dalam bi-
dang dakwah bagi para eksekutif
ini langkah yang saarigat tq>at.
dan perlu dilestarikan. Lebih dari
itu.apabila para eksekutif sudah
mulai meiqadi da'i atau Idiotib,
perilaku diluar mimbar juga di-
harapkon mampu mepjadi panu-
tan anak buah (bawahan ^lam
instansi keija), Iwluarga dan ma-
syarakat Sebagaimana ketaulada-
nan Nabi Muhammad saw yang
pemah mengatakan bahwa ba-
liasa perilaku jauh lebih efektif
/ dibondingkan dengan bahasa li-
san," Azwar Anas beiharap. (nlQ





Kuliah di LA. Menjempul pacar di Cina Town. Mengajaknya '
bclanja di Sunday Miirket. Kemudian, jalan-jalan berduaan di
Wcsi Poini. Imiah iinpian Si Mainat, leman Si Docl yang bclum
insinyur, penduduk aseli Betawi yang tinggal di Condet, Jakarta
Tiinur.
Mainai dapai inonj;uigkau tcmpat-tempal yang diimpikannya
itu hanya dalani waktu sekit'ar saiu jam dari rumahnya. Cukup
dcngan mikrolct atau ojek. Harap maklum, LA baginya adalah
Lemong Agung. bukaii Los Angele,s, Amerika Serikat. Cina
Town-nya Mamat adalah Pondok Cina. Sunday Markel-nya
adalah Pasar Minggu. Dan, West Point itu maksudnya adalah
Tanjiing Barai. Iiii seimia adalah naina-nama desa sekitar
Condet.
Itulah danipak terbesar iklan real estate, yang gencar dita-'
yangkan tv dan media cetak, lerhadap Mamat. Betapa tidak, se-
tiap him ia mcndongar dan membaca iklan tentang Lippo City,
Legend City, Batavia City, Citra Grand City, River Side, 1 ake '
Side dsb.
Karena pernah ikut kursus Oxford English yang dibuka di
pinggir mulut gang menuju rumahnya, Mamat dapat menga-
dopsi nama-nama pemmahan mewah dan kondominium itu ba-
gi lingkungan sckiianiya.
Kenyaiaan iiu mcnunjukkan baliwa konglomerat tidak hanya
menguasai dan menentukan perkembangan ekonomi bangsa ini.
Teiapi, juga perkembangan bahasa Indonesia, sebab kong
lomerat adalah sumber infomuisi dan iklan bagi media massa.
Dus. kini bahasa tidak hanya mcnunjukkan bangsa—seperti ka-
la pepatah selama ini tetapi, bahasa juga menunjukkan keku-
asaan ekonomi atau uang.
Menyadari hal itu. Mendikbud Wardiman, telah mengimbau
sejumlah konglomerat, terutama pengusaha real estate, agar ti
dak latah menggunakan nama asing.
. Kemudian. ia mengimbau media massa agar tidak begitu saja
memuat kaia-kata. baik dalam berita maupun iklan, yang ke-
,  inggris-inggrisan. Imbauan ini penting sebab media massa ada-
" lah pedoman pcnggunaan bahasa oleh masyarakat luas. Biro-
biro iklan juga diminta beiperan dalam kampanye cinta bahasa-
Indonesia ini.
Karena konglomerat perlu izin keiika akan mendirikan usaha
atau membangun proyek, Wardiman minta bantuan sejumlah
menteri koleganya. Mereka antara lain, Menteri Kehakiman,
Meneg Agraria/Keiua BPN, Meneg Investasi/Ketua BKPM.
Mereka diminta tiilak memberikan izin bagi pendirian usah^'
atau proyek y^tg menggunakan nama'asing'."" '''"
Sementara itu. Pusat Pembinaan dart Pengerpbangan Bahasa, ,
menawarkaniama-nama pengganti seperti: Lippo Pura, Kota
Legenda. Bet" vi Pura, Citra Adika Pura dsb. Pak Anton Moe-
liono piihatin dengan gejala penginggrisan yang deras melanda
bahasa Indonesia seiring dengan globalisasai ekonomi. Tapi
giobalisusi, menurut dia, tidak mcngaklbutkan penginggrisan
yang memprihatinkan di negara yang bahasanya bukan Inggris '
seperti Jennan, Perancis, Italia. Polandia. dan Cina.
Di sainping imbauan. Pemda DKI telah mengeiuarkan Perda
(peraturan daerah) mengenai penggunaan nama asing. Tapi,\
tampaknya para pengusaha tidak menggubrisnya. Lain dengan"'
Mamat. Sebagai orang kecil, ia lakut kena sanksi. Semula de-
ngan maksud agiu- ii!{epop, ia menulis alamatnya: Salak Garden,'
Pond Side, River View, Condet. Kini ia tnengubalinya menjadi:
Kebun Salak. P//j,e/w/jg, Girli. Condet. Maksudnya, di tengah
kebon salak, di stimping etnpang, pinggir kali. n
Republika, 2S Februari 1995
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"  . Diasuh Oleh Lukman All dan Yayah B. Lumlntalntang
ISelarqat Hari Raya Idul Fitri
I "atati Selamat Idul Fitri?.•  ' auBebcraptiliari lagi kita umat Islam mcr.iya-
kan hari bcsar'yang jaiuh pada langgal I
Syawal I415 H. Pada hari besaritii sehabis
sembaliyang Id kila melakukan silaturahmi de-
ngan kaum kerabat dan kcnaian kita sainbil bcr-
salam-salaman dan bcrinaaf-maafan.
Tetapi, kcsibiikan mcnghadapi lebaran siidah
diimilai scbclum hari bcsar ilu tiba. KcsibUkan itii
berupa silaturahmi jarak jauh. Sesama orang
Muslim bSrkirim-kiriman karlu lebaran untuk
saling meminta maaf. Beberapa orahg remaja
mengirim karui lebaran yang bemada canda kepa-
da anak pcnulis. Ada yang mcnulis bcgini: Met
Lebaran, ya. Si.sain kiienya! ataii: Selainat Le-
n baran, ya. Maapin D.eh, 7 Lapis Langit 7 Lapis
Buiiii!
Ada jiiga yang seriiis. khidmat. dan tiilus. Tam-
. paknya penyampaian pesan dalam kelompok
yang terakhir ini tidak seberagam kelompok pcr-
tama. Mcniirut Catalan seorang remaja, pesan atau
ucapan seiamai itu disampaikan dengan dua cara
. yang berbeda. Dia benanya, "Pak, mana yang
betui: Selamat Idul Fiiri I Syawal 1415 H. atau
Selo'nat Hari Raya Idul Fitri I Syawal 14/5 H.?
Terns terang selama ini penulis tidak pernah
mcmf^rhalikan kcdua pcrbedaan itu. Sctiap kali
penulis membeli kartu lebaran, yang penulis per-
hatikan hanyalah seni kaligrafinya.
Mciniengar pcrlanyaan sang anak. penulis
tcringat pada kebaiasaan yang penulis dengar se-
tiap kali pulang kampung. Di Jawa orang biasa
mengucapkan Siigcng Riyadi, sedangkan di Pa-
sundan orang mengucapktm Wilujeng Doboraii.
Kedua ungkapan ilu satna arlinya, yakni "sela
mat lebaran". Kata "lebaran" di sini mengacu
pada Idul Fitri. Scbutan "Idul Fitri" itu scndiri
tidak diucapakan atau dituli.skan.
Scingal penulis, ucapan Selamat Idul Fitri J
Syawal 1415 H. bam belakangan ini saja dipakai
orang. Dari scgi scjarahnya dapat kita jclaskan
bahwa kata />/dalam bahasa Arab memang benuti
"hari raya". Oleh karena itu, pemakaian ungkap
an "hari ravit" di dcpan "idul lltri" memang di-
rasakan tx^rlebihan. karena jika diteijemahkan ke
dalam bahasa Indonesia ungkapan itu akan ber-
bimyi "hari raya Hiiri Raya Fitri".
Banyak contoh yang dapat dibcrikan untuk hal
yang seperit ini. Orang yang pemah naik haji,
misalnya. sering mendcngar ucapan. "Saya mau
ke Gunung Jabal Rahmah." Padahal. kata jabal
ilu sendiri dalam bahasa Arab sudah berarti
"gunung". Di kalangan remaja kita sering
dijumpai pemakaian sepcrti "hari Valentine's
day" atau "buku nyanyian song book", juga
sama halnya dengan Kcpala SckoFah SMP", dan
Iain-Iain.
Tetapi ucapan Selamat Hari Raya Idul Fitri su
dah lebih lama dipakai di kalangan masyarakat
luas dan juga di beberapa negara tetangga. Pe
makaian ungkapan ini tidak dapat disalahkan
berdasarkan alasan yang diketnukakan di atas.
Ungkapan Idul Fitri di sini sudah dianggap seba-,
gai sebuah nama diri. Dengan demikian, kata Idul •
Fitri menjadi jx-njclas bagi kata "hari raya". Jadi,
kila dapat benanya: "Hari raya apa?" Jawabnya:
"Hari Raya Idul Fitri." atau "Hari Raya Idul
Qurban".
"Jadi. mana yang bctul. Pak?" tanya sartg
anak lagi. Kali ini pcnanyaan sang anak saya ja-
wab dengan scnyum. "Ya. pilih yang sesuai de
ngan selcra kainu sajalah. Keduanya l^tul.
n b. suhardi .
Republika, 26 Pebruari 1995
Kepunahan Bahasa
MEMANG,■ tidak ada yang abadi di atas dunia
yang fana ini. Sejak dunia diciptakan sampai se-
karang betapa banyak sudah mahluk hidup (ma-
nusia, hawan dan tumbuhan purba) yang telah
sama sekali. Fosil-fosil yang ditemukan
puluhan ribu, bahkan ratusan tahun kemudian
dalam dunia yang kian tua tapi maju dan moderen
3c/a/a/i bukli-bukii nyala yang berbicara tentang
kepunaban itu. Bukan itu saja; ternyata bahasa
pun banyak yang sudah punah.
Hasll peneliiian tentang punahnya bahasa yang digunakan
oleh ummatmanusia baru-baruini diungkapkan oleh Michael Krauss
dari Universitas Alaska. Pada masa pra sejarah jumlah bahasa di
dunia yang digunakan berkisar antara 10.000 sampai 15.000. De-
wasa in! tinggal 6000, artinya lebih dari 50% sudah lenyap rang
smini pun dewasa ini diramalkan lebih dari 50% akan matt pada
abadmendatang. Dan menuntt Krauss ini merupakan malapetaka.
Dan hasil penelitian diungkapkan beberapa sebab musabab
kepunahan 6a/jasa yang sedang terjadi ini. Selain kebij'aksahaan
suaiupemenntahyangmenekan bahkanmelarangdiajarkan suatu
bahasa danetnis tertentu (sebagai misal: di Turkibahasa minoritas
suku Kurd! dilarang diajarkan di sekolah-sekolah milik orang Kurdi
• penuiis) tapi juga komunikasi moderen melalui kecanggihan tek-
aohgi seperti TV. telepon salular, internet dimana- manusia
I bercakap cakap dongnn monggunakan bahasa yang dimengerti
oleh kedua belah pihak meski berbeda kebangsaannya. Dalam ha!
ini bahasa Inggerislah yang menjadi alat komunikasi dan sudah
merupakan bahasa dunia.
Dalam bulan Ramadhan ini suatu perkumpulan — American
Association for the Advancement of Sdence—mengadakan kon-
ferensi, ahadiri oleh para pakar bahasa. li^ereka yang ahli bahasa
ini mendesak periu preservasi bahasa-bahasa yang tergolong ke-
cil. K^au tidak akan ditelan habis oleh bahasa Inggris, Perancis
atau Spanyol dan bahasa besar lainnya.
Beberapa catatan penting yang diutarakan oleh Michael Krauss
rnengenai masa depan bahasa-bahasa di dunia periu kita ketahui.
Krauss yang mendokumentasikan bahasa pribumi Alaska, mem-
perkirakan 20% sampai 50% bahasa-bahasa di dunia (kecuali
bshasa moderen) tidak akan lagi dipelajari oleh anak-anak. Pada
abad berikut ini bahasa-bahasa ini akan punah. Suatu bahasa
yang digunakan oleh satu bangsa, di atas satu juta masih memiliki
rnasa depan yang baik. la memperkirakan sejumlah 600 bs^asa di
dunia masih terjamin pada tahun 2100.
Saya tergugah membaca komentarnya yang dimuat dalam
suratkabar "SAUDIA NEWS'bahwa bahasa-bahasa kecU(bahasa
yang digunakan suku-suku bangsa). sedang berada dipinggirjurang
kernatian. Terdapat di Afrika dan Indonesia. Beberapa bahasa
Indian di Amerika Serikat (California) sudah mati.
Dengan mengutip hal-hal yang dutarakan di atas. saya ingin
menekankan sebagai peringatan. agar kita bina baik-baik bahasa
daerah apalagi bahasa kebangsaan kita. Dalam rangka ini kita
sambut niat Komisi IX DPR-RI yang mendorong Pemerintah
merancang dan mengajukan RUU Pembinaan Bahasa Indonesia.
Gejala penggunaan bahasa Inggeris yang berlebihan dan se-
betulnya tidak periu karena sUdah ada padanannya dalam bahasa
Indonesia, oleh sementara pengusaha perumahan, dan pengusa-
ha lain yang senang menggunakan merek-merek dengan bahasa
asing periu segera ditertibkan. Dan hanya dengan Undang-undang
kita dapat lebih mampu menegakkan aturan dan menindak mereka
yang melanggar aturan.(Abdul Gafur) .
Pclita, 2S Fcbruari 1995
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Kaiau ada orang yang paling
prihatin melihat perkem-
bangan bahasa Indonesia,
barangkali, adalaii Sucman Ms, no-
velis p::a-Pujangga Baru yang kini
tinggai di tanah asal bahasa
Indonesia <baca: Melayu),. Riau.
"Saya memprihatinkan perkem-
bangan bahasa Indonesia di media
massa. Bahkan, saya. sering merasa
kcsai," katanya pada
Kita, kata pcnulis novel Mencari
Pencuri Anak Perawan Mm, harus
menghargai dan menjunjung tinggi
bahasa pereatuan. Jahgan ^ baliknya
mcnimbulkan keraguan pada pem-
baca. Sebab, pembaca sekarang
kurang kritis terhadap bahasa yang
balk dan benar. "Mereka cenderung
hanya menerima saja. Salah atau
benar seolah bukan urusan mere-
ka," ujamya. "Media massa, selain
memberikan infomiasi, juga hams
menuntun masyarakat unmk meng-
gunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar," Uimbahnya.
Menumt Soeman Hs, bahasa In
donesia sekarang tidak ekonomis.
Banyak kata-kata yang sehamsnya di-
singkirkan malah dipopulerkah.
"Anehnya, para ahii bahasa sering
memberi komenlar yang tidak periu."
Perkembangan bahasa Indonesia
yang scharusnya menjadi bahasa ke-
banggaan; kata sastrawan itu, sekarang
jusim menjaai oanasa yang tak men-
didik anak-anak untuk menjadi manusia
yang terbuka, berpikir rasional dan
tegas. Ini anlara lain, karena bitdaya
bahasa pejabat yang kurang mendidik.
Pemerintah, misalhya, sering membe-
lokkan makna bahasa dari arti yang se-
benamya, yang secara tak iangsung Jus-
tm meniimbuhkan budaya anti-loeika,
ujamya,
Dicontohknn olch Soeman HS,
pemerintah sering mengumumkan
kenaikan harga dengan kata mcnye-
suaikan harga. Kata-kata ini, mciiu-
rutnya, niembuat ragu masyarakat
dan anak didik. Pemerintah mestinya
tidak menggunakan bahasa yang
kurang mendidik seperti jtu. Kaiau
ingin:menaikan harga, katakan saja.
seperti apa adanya. Secara tcoritis
kenaikan hat^a dalam ilmu ekonumi
aiialali suatu yang wajar dan bukan
oenveiewengan, katanya.
Budaya bduisa seperti itu, menumt
Soeman, dalam jangka panjang justiu
bisa mcmgikan pemerintah sendiri.
Masyarakat, katanya, pcrlu terns
dirangsang untuk berpikir logis,
rasional dan terbuka. Ini untuk me-
ngurangi beban yang ada dipundak
pemerintah. "Jadi, pemerintah tak
periu iagi berkias-kias yang membuat
masalalt menjadi kabur," katanya.'
Sastra Indonesia
Selaih menyorot perkembangan
bahasa, dalam wawancara dengan
Republika di kediamannya belum lama
ini, Soeman Hs juga menyorot per- '
kembangan sastra Indonesia. Sekarang,
menurutnya, ada empat faktor yang'
kurang diperhatikan oleh pengarang sas
tra Indonesia. "Kurangnya perhatian
terhadap empat faktor ini menyebabkan
sastra Indonesia menjadi rancu dan
kurang diminati pembaca." katanya.
Empat faktor itu. menumt Soeman
Hs, adtilah pentingnya setiap pengarang
kembali mempelajari bahasa Melayu
lama. Segala sesuatu yang baik dalam
bahasa Melayu, katanya. periu dipin-
dahkan ke bahasa Indonesia. "Sedapat
mungkin cari daluilu padanan kata
dalam bahasa Melayu sebelir" menggu
nakan baha.sa asing dan untuk memper-
kaya baha.sa itu masukkan iinsur ke-
budayaan Melayu ke dalam karangan."
saninnya.
Soeman hs menilai. kurangnya para
penulis muda memperhatikan kaidah
bahasa Melayu menyebabkan mereka
tidak berkembang pesat. Hal ini juga
pernah terjadi pada zamannya. pada
masa Pujangga Dam.
Soeman Hs ailalah satu-salunyti sas
trawan ppd-Pujangga Bam yang masih
hidup sampai sekarang. la mulai
mcnulis dengan membuat berita untuk
surat kabar Pewarta Del'\ dan Sinar
Deh. Keniudian ia menulis puisi yang
dimuat di majalah Panji Piisiaka &An
Pujangga Baru. Puncak prestasinya
adalah ketika roman pertamanya yang
tcrkcnal. Mencari Pencuri Anak
Perawan, diterbitkan Balai Pustaka
tahun 1923. Pada tahun 1993 roman ini
diangkat ke sinetron.
Roman-roman Ivrikutnya yang lahir
dari ocna .Stximan 1 IS adalah Kasih Tak
50
li'i'lvnii (ly.^t)). Pvrctihoiin SviUi
(j932). Tehustm Darah (1939) cliter-
biikaii Dunia IVnpalaman (Mcilan). ilan
A</u<w» ncriichii (1941) yang iliicibiikan
Balui PiiHiaka. Jakarta.
Nantun, Iclaki yaiig tclah mcinilik 7
anak. 26 cucii clan 6 cicit iiii .sompat
kccpwa, karona .slncironi.sasi karyanya
iiu tak inenggambarkan scluriih alur
cvrila mmannya. Akibainya. (v.san yang
di.saiiipaikan. .sinetron itii mcnjadi lakjclus, kurciiti coriianya Icrtxuonu-
potong, kataiiya.
Pengarang sokarang. kaianya. .sc-
htiriisiiya bi.sa niclahirkan karyii yang '
1  I L. iclali diinnjang'olen berbagai .sarana. Naniun, tainbah-'.'
nya. kcnyaUuinnyu sekarang (ak oanysiK
karya bcnuutu yang luhir. Ini, incnurut-
nya. .sclain karcna kurangnya"kesung-
guhan ineivka dalain nicMUilis, inutivasi
inercka umuninya juga salah. Aniara
lain, mercka ntenulis hanya uniuk men-
ciiri dull. '*Ide dan molivasi materi saja
(ak cukup untuk inelahirkah karya
besar," katanya.
Dulu, kaianya, pengarang mdnulis
unluk.inenibangkiikan .semangat rakyal
dalatn bcrjuang melawan penjajah.
Mereka juga sering mcngangkat rcalita
yang ada dalam kehidupan masyarakal
kcluK bawuh, anuk-anak misklti yang lak
dapat bclajar serta ccrila rakyat yang
dipoles dengan bahasa yang baik.'
n yuhanisindra
Republika. 26 Fel?ruari 1995
Depdikbud Bahasa
JAK ARTA (Mediia): Dalani inenyambut MUT Prokla-
inasi RI ke-50, Depdikbiid akan iiieii^kaiiipaiiye-
kan penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan
beniu*. kata Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Wardiman Djojonegoro.
Wardimaji niengalakuii ka-
mparye itu diharapkan bisa
dlmu al pada20 Met saal diper-
in^Cmya Hart Kebangkllan Na-
sional. "Saat inl sekllar 75%
dari ]92juta penduduk Indo-
nesia telali berbahasa Iiidune-
sla disngan balk dan benar,"
ujam; ^a seusai melapor )<epa-




sia se :ara balk dan benar ini.
tuturiya. diharapkan pada
aldiir (bad ini 90% orang Indo
nesia }udah melakukannya.
Mer urutdia. dalam 25 tahun
terakh ir ini kosa kata Bahasa
Indonesia siidah berlambah
menja li 50.0(X) kata. "Jadi per-
tiunbi hannya inemangsangat
imenaljubk^ apalagi dengan
adany i globalisasi. niaka Ba
hasa Indonesia harus dijaga
agar tetap pada kaidah-kai-
dahny i," katanya.




buah dasar dari kata- katayang
iiuidah dilihat, scperti span-
duk, papan reklame dan lain-
nya. '
Dia niencbntohkan bagai-
mana Piisat Pcinbinaan dan
Pciigeiiibangan Bahasa yang
bekeija saina dengan Depda-
grl. Real iCstate Indonesia (ItEI)
dan Kanlor Meneg Pcruniahan
mcmbcnahi berbagai istilah
asingdi bidang peniinahan dan
pennikiman. "Seperti mcinba-
kiikan kata properly nienjadi
propertl." tambahnya.
Bahasa Indonesia, nienurul
dia. saal ini Juga dipelajari di\
negara Iain seperti Australia'
dan Filipina. "Di beberapa' ne
gara bagian Australia, Bahasa
Indonesia dlwajibkan dipela
jari oleh siswa sckolah mene-
ngah. Sedangkan di Minda
nao. Filipina. Bahasa Indone
sia nicrupakiin bahasa asing
pcrlauia yang wajib dipelajari
di universitus-uniyersilas."
, Selain itu, katanya, Depdik-
budjuga telahnielakukan per-
temuan, dengaii ^ Persatuan
Wartawan Indonesia (PWI) un
tuk keinudian secara teratur
melakukan tukar pikiran de
ngan Pusat Bahasa.:
Dia mengemukakan bahwa
Bahasa Indoensia terdiri dari
banyak utiusr bahasa asing se
perti Cina, Arab, Poitugis, Be*
landa dan Inggris. "Dari semua
itu kita saring untuk keinudi
an dijadikan Bahasa. Indone
sia yang ditutur oleh 192juta
orang Indcinesia," ujaniya.
Semiiiar Guru
Pada bagian Iain 'menjawab
pertanyaan tentang. masalah
guru SD yang akan dTserahkan
oleh Dpedagri kepada Depdik-
bud,; Wairdiman niengatakan
bahwa urituk menibahashya
perlu diadakan satu seminar
tentang hal itu.
Telapi dia mengatakanhing-.
ga kini belum meiierlma surat-
surat mengenai masalah t'erse-
but. "SCjak kemarin sayadita-
nya tetapi bagaimana menja- .
■A
wabiiya kalau bclum ada sural
Mcnterl." tuturnya.
Menjawab pcrtanyiaan apa-
kah Mcndlkbiid bertekad inc-
ngclola can meinbina guru-gu
ru SD, dia mengatakan renca-.
nanyai siidah ada sejak 1992
dan penindlngannya sudah la-
nia berlangsung. "Karcna Itu
saya nienunggu saja."
Mcnurut dla. perundingan-
iiya lama anlara lain karcna
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ada niasalah loknis yang lidak
bisa cepat disclcsaikan. Jadi
persoalannya. ungkapnya. me-
nyangkut bebcnipa OU tcrma
sukUU No 5 tahun 1974 yailu.
UU Otonoml Daerah..
Menylnggung masalah gajl
guru yang rendah. Wardiinan
mengatakan balnva yang bcr-
gajl rendah itu tidak hanya gu-
. ru tetapi umumnya pegnwal
/nogcri.
Namun, ujainya. saat ini nia-
salahnyakltajugahldup d^am




mendorong sehingga saya Wte
hamptr semua keluarga IndOT
nesla saat ini mempunyai u-
tang." tuturnya. (Rid) ^ ^
Media Indonesia, 28 Februari. 1995
Belum Semuj^ Gunakan
Bahasa Indonesia
JAKARTA (Suara Karya): Ba
hasa Indonesia kini dipcrgunakan
oleh sekitar 75 persen .dari pen-
duduk Indonesia yang sudah ber-
jumlah 192 juta orang. Di akhir
abad ini pengguna bahasa Indo
nesia diperkirakan akan menjadi
90 persen.
Bahasa Indonesia kini juga su
dah diajarkan di 29 negara, bah-





Mcnteri Pendidikan dan Kebu-
dayaan, Wardiinan Djojonegoro
setclah diterima Prcsiden Soe-
.hano, Senin di Bina Graha.
Dalam ni * .yambut 50 tahun
Indonesia merdeka, Depdikbud
akan mengadakan gerakan pcng-
gunaan bahasa Indonesia yang
baik dan benar. Ini dilakukan un-
tuk mcmpertebal rasa bangga da
lam menggunakan bahasa Indo
nesia.
Kcinajuan bahasa Indonesia,
kata Mendikbud, sungguh me-
nakjubkan. Dalam kurun waktu
25 tahun bertambah kosa kata
bahasa Indonesia yang masuk da
lam Kamus Besar'Baliasa Indo
nesia, yaitu sebanyak 50.000
kata.
Dalam era globalisasi dan per-
ekonomian makin maju, diharap-
knn semua pihak menjaga agar
bahasa Indonesia tetap pada rel-
nya, pada kaidah - kaidahnya.
Dcngan demikian baliasa Indone
sia bi.sa (Handalkan di berbagai
sektor. '
DilahcarRan Gerakan Penggunaan
Bahasa Yang Baik Dan Benar
Dalam rangkaian gerakan ber-
bahasa Indonesia yang baik dan
benar, Pusat Pengembangan Ba
hasa Indonesia akan melakukan
kampanye,
Pusat Peiigcmbangan Bahasa
akan membuat sebuah cla.sar dari
kata-kata yang selama ini ^  .tm-
nanskan di tempat-tempL. uiuum..
Upaya mengumpulkan kata-
kata yang selama ini sudah di-
. pampangkan di tempnt umum
dibagi dalam scKtor-scktor, mi-
salnya oleh Depdagri, Rlil, Me-
neg Perumahan Rakyat. Setclah
itu kata-kata yang dipakai discpa-
kati bersama untuk penggunaan-
nya kemudian.
Depdikbud juga menggalang
kerja sama dcngan Persatuan
Wartawan Indonesia (PWI) da-
lam mengkampanyekan i>cnggu-
naan bahasa Indonesia yang baik
dan benar. Kcrjasama ini mak-
sudnya agar bahasa Indonesia
yang baik dan benar itu diterap-
kan di media massa.
Bahasa Indonesia, mcnumt
Mendikbud, terdiri dari banyak
unsur bahasa lain, mulal dari
Arab, Cina, Portugis, Bclanda,
Inggris. Bahasa itu tidak scmua-
nya diserap, tetapi ditapis uniuk
dijgunakan dalam bahasa Indone
sia.
Menjawab pertanyaan nieng-
Suara Karya, 28 I'cbriiari 1995
enai penyerahan status guru-guru
SD dari daerah tingkat I ke I^at
menurut Mendikbud secara resmi
t^lum dilaksanakw.
Rencana pengalihan itu diakui-
nya sudah dimulai sejak tahun
1992. Seja.: itu terus dilakuk^
penmdingan yang antara lain
juga akan mengubah Peratunui
pemerintah (PP). Pertmdingan-
nya agak lama antara lain karena
soal-soal tcknis yang tidak bisa
cepat.
Mengenai gaji'guru yang ren
dah, Mendikbud berWlah, yang
gajinya rendah" kan tidak hanya
guru, tetapi pegawai negeri.
"Masalahnya sekarang kita her-
ada dalam dunia yang konsumtif,
lihat saja bank-bank itu bagai-
mana mengincer supaya seseo-
rang bikiii kredit, kemudian toko-
toko juga mendorong, sehingga
saya kira hampir semua keluarga
Indonesia mempunyai hutang.
Jadi ini saudara haiusf teruna
dulu, bahwa kelu^ga Indonesia
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bahkan lebih po-bergongsi daiipada istUah
Jang kita punyai st'iidiri.
ifti ^"'JSffub.niengherankan. Bagaimanaii Benarkah, jauh febSim, telah ada upaya-upaya preventif se-
hi^Sga sUuasinya tidak berlanjut dan'teiv
dicemaskan sekarang ini'
Pada periode kc^^
)emahdHf?ai° Oubcrnur Ismail, 1983,f u gorakan "me-nCTangi istilah asing dan nemasva
rakaten istilah lokal di w SSh"(limulai, dari Semarang. Nama-nfma
^ ?ffins-inggnsan hams diganli Atnnfa^ng ii^, ditulis di bS istiSh
;jaaonalalaulofcH.DUakiMla iium
n  bahasa yang diadakan kolompok
Kin koprihatinannya tontang molalah-
A'a penggunaan islilah asing (biikan
h anya bahasa Inggris) untuk nama-nama'
g^ungyang "asal" pakai, tanpa meru-.ji ikkan artinya pada para ahli.
. FAKTA sclintas itu menunjukkan,
u|>aya untuk mt%aspadai" istilah asing,
kJa^usnya bahasa Inggris, telah dimulaija iih waktu sebelum teijadinya kehebohan
seperti yang ada sekarang: Namun, gelom-
_01eh Dartninto M Sudaniio^
ilu tanpa kenal lelah. Walar blTfl-mft^i
i  j obsesi sebuah "siiperioritas"
menafsirkan makna mo-
' ,^®®^juan, keiaiggulan. ke--pandaian, kehebatan dan Iain-Iain tpiab
mengagetkan kita sendiri. fiiffii £?juga mencineatkfln iritn' ^
lap;
^ifnggunakan bahasa Inggris dan punya
pot^i besar untuk mendikte arah mata
an gin "kebudayaan", mau tak mau.
Ja tarta mcnjadi salah satu "korban"-nya.
*Iama-nama seperti Anu Village, Anu
Regaicy, Anu Town, Anu Qty dan lain-
lai 1, kedengarannya semakin berkibar dan
meng^nkan prestise tertentu bagi ma-
syt rakat kita, khususnya yang bam lulus
atau yang bam saja akiab dengan bahasa
Injgm. Lebih-lebih, bagi yang'belum
aki ab, namun berada dalam tataran status
ekcnomi menengah ke atas. Istilah-^istibh
"u| menjadi semacam "legitimasi' uaus
SOS al dan geng
selama itu bertiup dari sebuah-?uml&
yang memilild kredibilitas niinf akan
di^ap secara bersemangat. - v -•
T M T nama-i)ama seperti: AlvinTofflw, John Naisbitt, De Bono dan lain-
sSSlSSS:
£«:as3?ss?SM-
!?^i, nama-nama ■<disebutkan itu Uba-tiba. munculsebagm dewa-de;wa" baru yang momUiMkesakrian jito bagi- Mjumlah profesional-!^
Bdum cukup'sampai'mi, bahkan cara Idta mdigapr^asi oa- ''
kar-p^ar itu, cenderung ^ fanatik" dan -berlebih^ Tetap saja, ini sebuah iwarat*
yang agak mengkhawatirkan.
gugat dan dipertanyakan ddam konteks
karcna kurang proporsional penempatan-;
nya, memang sudah waktunya.Tersoalan-
nya, bukw mencari titik penyebab, me-'
biro jasa-periidanan, misalnya, ^bih suka meng-
!>™'si. Karena ia mewakili ^^®*®^^;Tetapi, mengapa mereka lebih '
sinrbol popularitas sebuah keadidayaan ?M^®^®Ad^dmimengambilsikapwperti
dar kemenangan sebuah peradaban. ""• Piismilah, bagian-bagian kunei vans. -
/ nehnya lagi, beberapa institusi peng
hasi produk pengetahuan, hiburan, ma-
meniadi nekenaan nirnahkita semua.
Tahapan iintuk meniadi ban^a ber-
. kualitas, memerlukan berbagai proses,
dialog dan.upaya; saleh satunya, ma^-
patkan harga 'diri bahasa sendiri seba-gaimana kita melindungi harta. benda
berharga yang paling kite sayanp^Upa-
Kompas, 11 Februari 1995
ya yang seaernana, waiar aan pi"opoi-
sional tanpa mengurangi arti pentmgnya
bahasa intemasional seba^i sarana
komunikasi global.




•  % . . OO-.-. - t,.
Oleh Muh Zein dan AS Burhan
Dunia pendidikan kembali
marak dengan isu ketida-
kcfcktifan pengajaran ba
hasa Inggris di perguruan tlnggl
dalam bcberapa. tahun teral^
inl. Isu in] memang meropakon
kcnlscayaan, mcngingat kcluhan
bcrkaitan dengan kondlsi teree-
but, sebetulnya Juga telah banyak
terdengar. Keluhan, terutama
berldsar pada betapa dirasa mu-
bazimya setelah enam tahun
mcmperoleh pendidikan bahasa
Inggris inl di sekolah, ditambah
ktirang Icbih dua fahun di pergu
ruan tlnggi, tcmyata bekal yang
diperoleh belum cukup dipakai
dalam kcbutuhan - kebutuhan
schari-hari. Padahal kegunaan
bahasa inl bukan saja untiik ke-




Satu ilustrasl menarik ber-
kaitan dengan. ketidakefektifan
mi misalnya datang dari Duta Be-
sar Inggris untuk Indonesia, Ro
ger J.Carrik. Dalam sebuah ke-
sempatan ia mengatakan bahwa.
hampir 40% kescmpatan I^-
siswa belajar kcluar negeri disia-
siakan mahasiswa Indonesia ber-
hubung kemampuan bahasa Ingi
gris mercka sangat. buruk. Ini
berarti kescmpatan emas untuk
membuka eakrawala pengeta-
huan terbuane percuma hanya
karena ketidaionampuan meme-'
nuhi pcrsyaratan yang sudah
menjadi standar intemasional
(Komp^, 28/4/1991). Carrik bo-
leh jadi prihatin dengan kemuba-
ziran ini,'namun dcmiklanlah ke-
nyntaan yang nda, pendidikan ba
hasa Inggris di Indonesia
• memang sedang menghadapi per-
masalahan yang serius.
Gugatan terhadap situasi yang
memprihatinkan ini scbenamya
sempat beberapa kali raiuncul ke-
pennukaan beberapa tahun lalu.
Namun yang terjadi kcniudian n
adalah salin^ tuning antarlem-
baga pendidikan. Pihak pergu
ruan tinggi merasa SMTA-lah
yang bertanggung jawab terha
dap Ijemampuan bahasa Inggris
para calon mahasiswa, akan te-
tapi pada saat yang sama pihak
SMTA melimpahkan tudingan-
nya kepada SMTP yang dianggap
sebagai lembaga pendidikan per-
tama yang mengajarkan bahasa
Inggris kepada anak didik, di pi
hak Iain.
Ada apnkah dalam pengajaran
bahasa di Perguni.-* ? Tinggi
mengalami keman !. . dan ke
tidakefektifan ? Tulisan ini men-
coba mendeksripsikan masalah
ketidakefektifan pengajaran ba
hasa Inggris di perguruan tinggi
selama ini. Dan beberapa tawaran
yang barangkali dapnt menjadi
pertimbangan bagi solusi masa
lah tersebut.
Metode Pengajaran
Di . samping sebagai bahasa »
pergaulan international resmi
yang telah kita akui beisama, ma-
syarakat akademik kita juga telah
meyakini bahasa Inggris merupa-
kan salah satu kunci utama untuk
pengalihan dan piengembangan
iptek. Maka sebagaimana kita ke-
, tahui dengan status sebagai salah
satu Mata Kuliah Dasar 'Umum
(MKDU), bahasa Inggris.di per
guruan tinggi adalah suatu mata
kuliah wajib yang hams diambQ
oleh setiap mahasiswa. Pergu-
man tiiiggi kita memberikah ke
pada mahasiswa pengajaran tian-
slatioh sebagai model utama dan
kadang-kadang diselingi dengan
pengajaran tata bahasa (gr^-
ntaO' Materi grammar yang seb^
lumnya pemah dikenal maha
siswa sewaktu di SMTA,ini, ^ -
ajarkan ulang melaliii bentuk
yang lebih aplikatif. Misalnya
melalui bentuk writting dan rea
ding. Bahasa materi ini dikon-
telakan dengan stand^ bacaan
perguruan tinggi. Sementaia da-
1^ metode translation, maha
siswa mendapat pengajaran ten-
tang das^-dasar penerjemahan
yang diaplikasikan lewat tugas-
tugas penerjemahan.
Secara teoritis arah dan ine-
tode pengajaran tersebut sebenar-
nya cukup memadai sesuai
dengan tujuan yang hendak dica-r
pai. Namun Ungisnya dalam ke-
nyataannya pene^pan met^e
terscbiit masih jauh dari hasil









>s yang massal, — scba-
ensi masih berlang-
siistem pendidikan mas-
pcndldikap ki(a - sc-
igajaran bahasa Inggris
enjadi tidak efektif dan
dusif.
Sislem ^ ndidlkan massal ini
mematng (lalam dirinya mcngan-
dung kelenahan - kclcmahan. Di
satu sisl, f nak didik (mahasiswa)
tidak tcipacu untuk meningkat-
kan keinapipuannya karena
schnri-har la (ak Icbih dari so-
buah "noiiior" di antara pululuin
siswa lairnya. Atau katakanlah
sejak iner:ka mcngenal bangku
sckolah, iiswa sudah mcngcrti
bagaimans bcrsikap ttdiu diri da-
lam scbiia 1 kclas yang bcsar, di
antaranya dcngan tidak bertanya
tcrlalu baiiyak pada pendidikan
(guni/dosei), lu^na ketidakmc-
ngcrtian tiia akan mcngganggu
kelangsuni an prc^cs belajar di
kelas: Di sini lata melihat sistem
ini cendenmg menghilangkan
rasa komp :titif, rasa pcrcaya diri
'dan mempiibuhkan anak didik ke
arah Sikap i^ang pasif. Yang tenm
pada gillra inya sangat mengura-
ngi ,efekti>itas pada pengajaran
yang disanpaikw.
Sementara di pihak gum. atau
dosen, pen lidikan massal juga ti
dak membuat mereka merasa
p^lu untui: mengenal setiap ke-
majuan ysng dicapai masing-
masing ansk didiknya. Selain ti
dak sanggi p karena jumlah sis-
wanya teralu banyak, mereka
juga dibcbiju target untuk mc-
nyelesaikar matcri yang wajib
diajarkan. Ketidakefektifan ka
rena jumlal 1 pi^rta yang umum-
nya massal mi, belum ditambah
dengan keinampuan dan jumlah
dosen yang tertotas.
Bertogai solusi telah dicoba
dilakukw, misalnya dengan
membuat helas paralel, yang
"peserta**-! lya dipfecah-pecah m-
1am kelas-kelas yang lebih kecil.
Tetapi soluu semacam ini mem-
bawa kohse kuensi tersendiri pada
anggaran p< ngeluaran dan mung-
kin akan merupakan beban yang
tidakringan, apalagi jika kondisi
fmansial pcrguruan tinggi yang
betsangkutzn masih Icmah. &-
lain itu, dengan cara semacam ini
dibutuhkian Icbih banyak tenaga
pengajar; I'adahal merekrut te
naga dosen yang mcmiliki kom-
pctensi yai g memadai tidaklah
mudah.
S4
Tampaknya masalah ini sepeiti
sulit dipecahkan, scdangkan
pengajaran hams terus berlang-
sung. Schingga mimcul kesan,
pengajaran banasa Inggris terse
but sckadar osal ada.
Dapat dibayangkan apa yang
terjadi pada para dosen dan ma
hasiswa jika kondisi semacam ini
dibiarkan terns berlangsung. Do
sen mungkin mcngajar dengan ti
dak sepenuh hati, k^ena kondisi
yang tidak kondusif bagi metode
yang hendak diterapkan, semen
tara' itu mahasiswa (mungkin)
incngainbil innta kuliah ini sckc-




pcrolch efcktivitas dan hasil yang
capable dcngan pengajaran ba
hasa yang muncul menanggapi
masalah ini. Salah satu tang-
gapan yang cukup mcnarik di-
ajukan oleh , Drs. Syaifur
Rahman, dosen dan pengamat
pendidil^ bahasa. la memberi-
kan altemalif tentang perlunya
analisis kcbutuhan dasar maha
siswa bcrkaitan dengan bahasa
intemasional ini. J
Dari pcngamatannya, temtama
pada kursus-kursus b^asa Ing
gris, menumtnya. Kebutuhan ma
hasiswa adalah praktek b^asa
tersebut. Dalam konteks pieng-
ajarai.-bahasa Inggris di Pergu-
man Tinggi ini, maka ia mena-
waikan penekanan suatu peng
ajaran model speaking class
sebagai altcmatif pengajaran gra-
matikal yang sclaina ini berlang
sung di pcrguruan tinggi (Suara
Merdcka 11/6/1993). Dalam me
tode speaking class ini, peng
ajaran bahasa Inggris ditekankan
pada kescmpatan maliasiswa un
tuk mcngeksprcsikan bahasa ter
sebut.
Altcmatif ini tampaknya
cukup layak mengingat kondisi
pengajaran yang sclama ini bersi-
fat top down. Disamping itu, arah
dan sifatnya yang Icbih pada per-
cakapan tersebut akan memberi
kemungkinan yang besar untuk
membangkitkan minat maha--
siswa untuk belajar bahasa Ing
gris.
Namun siasaran altcmatif ini
perlu dikembangkan bukan ha-
nya sckadar pada pencapaian ma
hasiswa bisa bercakap - cakap,|^
bisa melayani turis asing tersesat.!!
atau mahir membuat lamaimv^'
kerja, tetapi pencapaian laiimya.
Yaitu, kemampuan mahasiswa
n yang canggih untuk mengolah in-
telektualitas dari wacana berba-
hasa Inggris tersebut. Tepatnya,
mahasiswa mempunyai kemam
puan reseptif dan produktif yang
memadai untuk bisa masuk da
lam perfoincangan akademik. Un
tuk Itu, dmpat ketrampilan ba
hasa, yaitu menden|ar-berbicpi
- membaca - menulis hams bisa
dicakup secara terpadu.
Seminar
Metode vang dapat mencakup
aspek-aspek yang telah disebut-
^ kan di atas adalah pemakaian
model mini seminar class. Me
tode ini tampaknya cukup mema
dai sebagai metode altcmatif. Di
sini mahasiswa didorong untuk
membaca bacaan ilmiah berba-
hasa Inggris, kemudian mene-
rangkan pcmaliamannya secara
tertulis juga dalam bahasa Ing
gris, lalu mempresentasikannya
di depan kelas, juga dalm ba
hasa Inggris dan mempiertang-
gungjawabkan preseptasinya juga
dalam bahasa tersebut.
Namun untuk metode ini di-
perlukan prakondisi. Pr^ondisi
atau peisyaratan ini berk^tan de
ngan perlunya pembalran pada
mata kuliah bahasa Ing^is yang
Klama ini berstatus Mi^U men-
jadi status pilihan. Dengan per-
ubahan status tersebut tidak selu-
ruh mahasiswa nonjurusan wajib
mengambll mata kuliah ini.
Mungkin secara sepintas tuntutan
perubahan ini tcrkesan sangat
pragmatis, namun dengan tun
tutan pembahan ini justm dimakr
sudkan' akan mengur^gi kelas
massal. Di samping itu juga akan
membcrikan "mekanisme** se-
leksi alamiah bahwa mtdiasiwa
yang mengambil mata kuliah ba
hasa ini memang berminat. Di
sini salah satu mr^al untuk mem
buat klas efektif secara otomatis
telah tercipta.
Dengan metode mini seminar ;
class diharapkan para mahasiswa i
yang berambisi untuk menjadi !
akademisi akan terus menerus 1
tertantang dan berkembang. De
ngan demikian dapat meretas ke-
bekuan mtinas pengajaran bahasa
Inggris selama ini. Dan kalau tu- :
juan ideal di atas tercapai, boleh
jadi akan semakin banyak ilmu- ;
wan dan atau cendekiawan Indo- j .
ss
ne^ia ^ ang memiliki leputasi in-
temasibn^. Semoga. *** . .
Muh Zein adalah
staf Pengajar pada Ju-
n rusan . BfiSi. Inggris Fak.
TarBiyah IAIN Sunan
_ Kalijaga Yogyakarta,
dan AS Burhan, peng-
omat pendidikan, tinggal
. di Yogyakarta.




] A RallCL-d r4aA«*Mt« «a .. _SAMARIND — Bahaita daerah KKutai di Kalimantan Timur, mu-
laitahunajaran 1994/1995 dima-
sukkan dalam muatan lokal kuri-
kulvim pendidikan sekolah lanju-
tan tingkat pertama (SLIP) dan
atas (SLTA),kata Kakanwil Dop-
dikbud Drs Awang Adriani.
Hal itu dimaksudkan untuk
melestarikan bahasa dacrafj, ka-
rcna dcwasa ini tcrasu bahwa
masyarakat, utamanya gcncrasi
mud^, makin kurang mcndalami
bahasa dacrah scbagai suatu
khasanah budaya bangsa, kata-
nya dt Samarin^ 3abtu.
"Pada tahap'pertama ini, baru
bahasa Kutai yahg masuk kuriku-
lum muatun lokal kaivna baliasaiiiuui ii KiKui Ku o na
d
anwil Dikbud Kaltim kini te-
rus melcngkapi tenaga pengajar
dan litcra^ mclalui pcnyuluhah
^n pendidikan formal maupun.
infcsmal, katanyaV.
Jumlah tenaga pen^jar bahasa
Kutai imsih sangat terbatas dc
wasa ini sehingga belum semua.
SLTP dan SLTA .mei^jadikan ba
hasa dacrah itu sabagai suatu mata
pclajaran.
Mengcnai minat siswa mengi-
kuti mata pclajaran tersebut,
Awang ntc^atakan cukiip tinggi
baik oleh siswa yang berasal daii
Kutai atau Kaltim scndiri, mau
pun siswa dari luar Kaltim.
Mengcnai bahasa Dayak yang. uunu u K
aerah ini jah yang paling banyak cirkup dominan digunakan
digunakari oleh masyarakat Kal- masyarakat Kaltim Awnniroleh , ang
tim," ujamya.
Menurut Awang, di Kaltim ba
nyak bahasa daer^ yang perlu
dimasukkan dalam kurikulum
muatan lokal, seperti bahasa Da-
yak yang terdiii atas sub bahasa.uK. ic oin ,
menycbutkan, bclumdapatmeng-
angkatnya scbagai salah satii pcla
jaran di SLTP dan SLTA karena
kcterbatasan pengajar dan litera-
tur.
Namun dia bcrharap, tahun ajar, tu oe n l n
namunmasihmenghadapibanyak '^tnendatang,bahasaDayakbisa
kmdala,khususnya dalam penye- i^suk kurikulum muatan Ini^ni •diaan tenaga pengajar dan litcra- seperti yang sudah diterapkm di J
tur. Kalimantan Tengah. (ant).
Terbit, 13 Februari 1995
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BAli\SA-POLITlk
» U'O n n
Bdhasa Politik agar Juga Dilengkapi
dengan Bahasa Agama dan Bahasa Budaya
'!' r BAHASA agama dan"liah'asa budaya periu untuk menambah te-
liaM politik. Hal ini panting, menglngat belakangan ini muncul kecende-
riihgan yang mengarah pada nllai-nilai spiritual dan moral yang bisa
membawa bencana... Dllihat dari segi akhlak dan moral, kehidupan ma-
^rakat kita sekarang mulai dilanda materialisme dan ambisi. {Seramoi
iWdtones/a2 Februari 1995).
nin Pandangan di atas dikemukakan oleh Ketua Umum Majelis Ulama
iiidbnesia K.H. Hasan Basri kepada pers, seusai berbuka puaM
bSiSama Menteri Penerangan Harmoko dan Menteri Agama Tarmizi
Taher di Departemen Penerangan, hari Rabu. minggu lalu.
Bahasa agama itu apa? Ketua Umum Majelis Ulama Indonesi^
menielaskannya secara ringkas padat: bahwa agama terpanggil untuk
memperbaiki akhlak manusia, moral dan moralitas. Bahwa usaha per-
baikan itu dilakukan lewat dakwah. Bukan saja dakwah lisan, terutamajupa oleh dakwah bilhal, dakwah dengan peituatan dan teladan.
KlAI Haji Hasan Basri, sekurang-kurangnya, seperti yang bisa diba-
G9,dalam pers, pada kesempatan itu, tidak menjelaskan, bahasa budaya.
Apstkah Wranya, bahasa budaya itu?
nor Apakah wejangan Presiden Soeharto kepada para dalang di Taman
Mini Indonesia Indah, beberapa waktu yang lalu, termasuk dalam kate-
gori bahasa budaya?
-rls Agar, Ki Dalang, secara kreatifmengarang lakon SemarMenyiarKan
f(dkjnyatan, yakni makna kehidupan dengan logat dan kerangka acuan
kebudayadn lokal. Agar tokoh Semar menjadi lambang rakyat, p^
megang kedaulatan negara. Agar disebariuaskan, bahwa mengendali-
diri adalah cara mengamalkan Pancasila.
Bahasa budaya, sekiranya berpangkal tolak dan wejangan Kepaia
Isj^gara itu, berarti: menghidup-hidupkan kebudayaan lokal, kebudayaan
iHobnesia, dalam kasus ini, kebudayaan Jawa dengan menjadikannya
kerangka acuan, konteks serta makna bagi kehidupan zaman sekarang.
Diaktualisasikan melaiui inovasi yang kreatif. ,
1  Bahasa budaya berarti dunla dan lingkungan hidup yang diwanskan
dan dibentuk oleh perjalanan dan pergulatah sejarah. Pergulatan dengan
brus-arus budaya dari luar, yang setiap kali tidak menghempaskan bu
daya lokal, justru setiap kali merangsang bangkitnya genius lokal.
I ■; BAHASA politik itu apa? Dikaitkan dengan keterangan Ketiia Umum
Majelis Ulama, dapat kiranya kita coba untuk menafsirkan: bahwa yang
iiimaksudkan dengan bahasa politik itu adalah bahasa yang rnewakili
dunia dan lingkungan kekuasaan, yang cenderung memiliki dinamika
bpperti ambisi, yang cenderung bergabung dengan bahasa ekonomi,
iantas menimbuikan semangat dan kiecenderungan materialistik. Yang
cenderung tidak ramah dan tidak mengindahkan akhlak.
!. Tentu saja, kecuali tabiat dan kecenderungannya yang serba am-
tjisi dan madiiavelis —^yakni prinsip tujuan menghalalkan cara—, ba-
jibsa politik juga bisa mewakili pandangan, ide serta tujuan yang serba
mulia seperti kesejahteraan bersama, keadilan, demokrasi, kemanusi-
^an, komitmen dan tanggung jawab bersama.
'  ■ BAGAIMANA hubungan yang mungkin, yang potensiai. antara ba
hasa agama, bahasa budaya dan bahasa politik? Apakah mereka ter-
jalan sendiri-sendiri secara terpisah, apakah mereka beijalan seiring
dalam interaksl yang aktif ataukah mereka berjalan bersama.
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agaTWrSuliSjrZfffirJSmpaham formal pemisahan, terutama pemisahan antaragara dan agama. Akan tetapi. juga pada negara yang ironaanut ot
ham pemisahan itu, tetap beriangsung interaksl yang aktif di antara ke-
"T™"®" "Sama, maupun ne-
sejauh bisa kita tangkap darl interpretasr umum vana
flnoma I!:, ? menganut paham pemisahan, tidak menganuf'paLmpgama, tetapi rnenganut paham hubungan interaksl yang intensif Serina
Hegaia sekular, bukan juga negara
agama. Negara apa? Negara Pancasila. n
konsisten dan konsekuen kepada tujuan, komitmen ser
if yang mulia dan mencakup dan politik, maka dunia lino-kungan dan praktek politik memeriukan bahasa agama dan bahasa bS-
ngafkMgamaSi®'^®''"'^®" keagamaan. dimensi serta sema-
Bahasa atau dunia politik, jika ingin berakar dan memoeraleh oar-
SSarikat konstmldif, juga memeriukan nilai-niiai sosial budayamasyarakatnya, memeriukan dimensi sosial budaya, memeriukan mak-
na dan wama sosial budaya serta spiritualitas masyarakatnya.
SEMENTARA itu, seperti halnya sepanjang seiarah banasa-
^®"San pengalaman empiris, bahasa
SJrtiri Rah w P®'™"*' memilikj dinamikanya
SUhana,? Pan dunia politik memiliki pola, hukum serta berbagailembaga dan mekanismenya sendiri. wiuoyoi
Ho imhi'l bahasa budaya terutama terbatas pa-da imbauan, aja<. uerta obligasi moral. Moralitas dan etika agama
bLmSnlin^Hi^h paham dan realitas negara modem,
daltein dirf 'mbauan, pedornan, sanksl akhlak serta pertgen-
Ditunjukkan oleh pengalaman sejarah, betapapun perlu dan mu-lianya, hal Ju tidak memadai. Bukankah Thomas Jefferson, salah se-
SfiSf kerrierdekaan dan konstitusi Amerika Serikat, yang berka-1'®'®'kat, maka yang kita perfukan dalam perike-hidupan politik adalah hadir dan berfungsinya kontrol terhadap ke-
kuasaan. Itulah justifikasi dari demokrSsi, bahwa rakyat secara koiistitu- •
sional mengontrol kekuasaan penyelenggaraan negara.
PANDANGAN. nilai dan dimensi agama dan budaya, juga berper-
an dalam hal itu. Yakni ikut mengembangkan dan ikut membuat ber-
lakunya paham demokrasi, demokrasi Pancasila. Implikasi dan orak-
gungtawab^^ P®nye'enggaraan kekuasaan dikontrol dan bertang-
Di sini pula, bahasa politik, bahasa agama dan bahasa budaya sa-
ing membenkan kontribusi dan peranannya yang efektif ,bagi penye-
lengg^aan kekuasaan yang bertanggung jawab dan yang terbuka un-
tuk partisipasi, kontrol dan koreksi.
,  Penlaku politik warga negara secara individual maupun dalam or-
ganisasi seperti yang diisyaratkan oleh Ketua Umum Majelis Ulama
Indonesia, agar pula disemangati oleh nilai-nilal agama dan sosial bu-1
daya. Mengindahkan aturan main dan tidak pula berprinsip tujuan meng- \
naiaiKan cara.
m Koinpn.s, 6 Februjiri 1995
BAHASA USING-ULASAN
ERTAHUN-TAHUN para akadcmisi bahasa
dan sastra daerah berkukuh pada pcji Japat
bah\ya bah!asa Using di Banyuwangi (Jawa
. ^Timur) bukanlah bahasa tersendiri^ melainkan
sekadar rag^ dialek bahasa Jawa. Yang berpen-
dapat demikiaii ini antara lain "resi" ilmu bahasa
=•0% ' WJS Poerwadarminta.
POERWADARMINTA mele-
takkan bahasa ;Using (baca^
oseng, vokal u dibwyil^ o dan.
i dibunyikan e) sebagai salah sa-
tu dan scpuluh dialek Jawa:
yakni dialek Banten (1); Cirebon
(2); Banyumas dan Tegal (3); Ba-
gelen (4); Yogyakarta dan Kedu
(5); Surakarta, Semarang, dan
Madiun (6); Rembang (7): Tuban,
Gresik, dan Surabaya (8); Ma-
lang dan Pasuruan (9); serta
Banyuwangi sendiri (10).
' Sementara itu peneliti asing
lain, Salzner, meletakkan baha
sa Using sebagai. dialek Jawa
s^olongan dengan dialek Ma-
lang - Tengger Pasuruan, sepen-
dapat dengan peneliti barat (ori-
ahtalis) lain. Mungkin bcrmak-
^d berkelakar, seorang dosen
Fakultas Sastra' Universitas
Jember (Jatim) .secara .serius
berpendapat, pokoknya sepan-
jang bahasa Using itu masih bisa
dipahami oleh orang Jawa, ma-
ka tctap saia diklasifikasikan
" dialek , bukan "bahasa ".
Bahasa atau dialek, ^ dialek
atau bahasa, bertahun-tahun
menjadi bulum diskusi dnn pcr-
debatan terhadap status bahasa
Using. Sejak awal sebenamya
iuga Sudan ada pendapat lain
bunwa bahasa Using dalam pcta
pcrbahasaan bisa didudukkan
sebagai bahasa tersendiri, seja-
jar dengan bahasa I^adura, Bali,
Suhda, dan bahasa Jawa.
MENURUT Hasan AU (61),
pengabdi, pengkaji, dan pelaku
kebudayaan Using menyatakan,
istilah Using sebenamya bukan
penarhaan warga Using sendiri.
istilah itu iustm dlberOcan oleh
"wong kuionan (orang barat)".
Yang dimaksudkannya adalah
orang Jawa, yang secara ge-
ograns tinggal di oagian barat
Jawa Timur, sementara lokasi
Banyuwangi berada di ujung
timur Jawa Timur.
Kata Using, sing atau king
artinya "ora (bahasa Jawa)
atau tidak" (bahasa Indonesia).
Menurut Pigeaud (1929) yang
dikutip Hasan Ali, "using" yang
"tidak itu punya makna: pen-
duduk asli (scmenanjimg) Blam-
bangan tidak mau menerima
dan nidup bersama dengan pen-
da tang dari luar. Penamaan itu
(mungkin bisa' disebut juga ju-
lukan) diberikan oleh masyara-
kat suku Jawa, .Madura, Bali,
Bugis, dan Mandar, yang umum-
hya kaum nelayan yang secara
wolutif datang dan tinggal di
Banyuwangi pcsisiran. Daerah
ini mcmang tcrkonal dengan
potensi perikanannya, yang terr
pusat di Kecamatan Muncar.
Namim sebenamya tak ada
kcjola.san, apakah Using itu ot-
nik, atau subetnik teisendiri,
atau hariya orang Jawa yang
berkebudayaan dan berbahasa
berbcda, sama halnya penduduk
suku Tengger. Tak banyak pene-
litian antropologis tontang ini.
Pendeknya ada Mberapa perb^
:  daan elemen budaya, paling
;  tidak bahasa Using tadi.
Cerita tentang itu semua sebe-
narhya tak bisa dilepaskan de
ngan sejarah Banyuwangi, sam-
pai jauh di permulaan peradab-
an feodalisme Jawa. Mereka ini,
yang disebut 'penduduk asli
Banyuwangi, dalam sejarahnya
terombahg-ambing antara pe- •
ngaruh kerajaan-kerajaan Jawa
dan Bali, dan belakangan Be-
lahda dan Kompeninya (VOC).
Menurut Hasan, suasana ti
dak merdeka, pengalaman ber-
perang, kehancuran akibat pe-
rebutan pengaruh antara pe-
nguasa-penguasa Jawa dan Bali
itulah yang membuat masyara-
kat Using tertutup dan selalu
"curiga" terhadap pendatang
luar. Tetapi watak yang disebut
terakhir ini kini sudah tak ada
lagi. Bahkan, keramahan orang
Using masai kini sudah sama sa-ja dengan keramahan orang Ja
wa kebanyakan.
Ada aneka pendapat tentang
keberadaan masyarakat Using
di Banyuwhngi. Umuninya pen
dapat itu mengatakan,! orang
U.sing mcrupakan. keturunan
rakyat Blamibangan, sebagian
dari penduduk kerajaan Maja-
. pahit. Mereka menjadi berbeda
karena posisi geografisnya yang
agak terisolasi, tertutup oleh gu-
gus pegunungan Ijen dan Raung
di arah utara dan pesisir pantai
selatan di arah selatan^ serta
Selat Bali di arah timur. Kondisi
ini mengakibatkan berkurang-
Jiya pn).so.s ke.scpnhnman budd-
ya Jawu (glpbalisasi ala sejarah
Jawa) kebanyakan.
Sampai di sini', sejarah buda
ya dan oahasa Using tampakj,ya
mirip dengan kisah keterisola-
sian masyarakat Tengger ke Pe-
g^imMn Tengger, Probolinggo
(Jatim). Selagi Dudaya Jawa di
luamya berasimilasi dan berin-
teraksi dengan budaya luar, ba-
l asa dan ^ udaya Using dan
1 'engger itu mandek sepcrti asal-
r ya^arena tak ada kontak yang
cjukup intensif dengan dimia lu-
Wilayah ini baru agak terbu-
a pada pciiongahan portama
abad ke-19 akibat pembangun-
an jalan kereta api Daendels
/jwer - Panarukan, dan lebih
t >rbuka lagi setelah pemba-
nguhan jalan Jember - Ba-
nyuwangi di akhirabad ke-19.
Tapi ielas, dalam hal baha.sa,
Jivl'a dan Using ilu tampak
berinduk dari ibu yang sama.
Faparan agak tcknis mengcnai
had ini dapat ditemukan dalam
d isertasi ftof Dr Suparman, do-
SM. IKIP Singaraja (Bali), yang
n enelusuri aspek etnolin^istik
b ihasa Using sclama tujuh
ti hun lamanya atas bea siswa
F ikultas Sastra Univemitas Lui-
d in (Belanda).
Tak hanya itu. Yang tak kalah
b irharganya adalah upaya Ha-
sin Ahmienghimpun kosa kata
bi Lhasa Using untuk tujuan{>^ mbuatan kamus. Dari sini te-
ali diketahui adanya 16.000
H( >sa kata USing, mumi maupun
as imilasi dari bahasb lain.
MENURUT sumbor-sumber
re>mi, bahasa Using kini ditu-
tu :kan oleh 53 persen dari selu-
ru [i penduduk Banyuwangi atau
1/ juta penduduk Banyuwangi
(^ nsus 1990). Tergolong dumi-
nan, karena sisa penduduk lain
be rbahasa Jawa (39 persen) dan
Madura (5 persen). Wilayah pa-
kai bahasa Using, menurut Ha-
sai 1 Ali, meliputi 10 dari 19 kcca-
m! tan di Banyuwangi. Tapi Pi-
geaud menduga,.tadinya Using
pe mah meliputi pchgaruh sum-Ea ke bcberapa dacrah di Jem-
e' (kabupaten tetangga arah
ba at Banwwangi yang Kini dit-
in{ gali sutoi Jawa dan Madura),
Bo idowoso (baral laut), bahkan
Sit ubondo (utara).
Disertasi Suparman barang-
kal i merupakan karya tulis yang
agiik Icngkap dan sampai pada
kgi impulan oerbcda dibanding
ka]ya-karya tulis kecil dan sc-
poi ong-sopotong yang banyak
ter ;erak. Judulnya adalah Ba/ta-
sa Usina di Kabupaten Banyu-
tpfligi (1987). Berbeda, karena
pieiiditi lain sebolumnya lebih
me nilih istilah: bahasa Jawa di-
ale I Banyuwangi.
Secara leksikal, tulis Supar-
mai, banyak sckali ko.sn kata
Using yang sama dengan kosa
kata Jawa. Kendati demikian,
era ng Using selalu berpendapat^
bal wa bahasanya b>ukah bahasa
Ja\ ^a atau turunannya dan "ber-
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bo<la" dengan bahasa Jawa. Ka-
lau banyak dari kosa kata itu
sama, kata Hasan Ali dalam
makalahnya didepan Kongres
Bahasa Jawa di Semarang
(1991), wajar saia karena kedua-
nyu berlnduk dari bahasa yang
sama, yakni bahasa Jawa kuno.
Antara lain Suparman meng-
uji kedua bahasa (Using dan
Jawa) dengan metode Swadesh
100 kata dan Swadesh 200 kata.
la menemukan kesimpulan
kuantitatif bahwa 78 person ka
ta Using berbeda dengan bahasa
Jawa (77 persen \mtuk uji
Swadesh 200 kata). Tcorinya, ji-
ka'dua buah bahasa mempunyai
Eerbedaan 50 - 80 persen, kedua
ahasa merupakan txirunan dari
sebuah banasa. Suparman
berkesimpulan, kedua bahasa
Using dan Jawa itu bersumber
dari salu bahasa yang sama.
Suparman bahkan mencoba
menelusuri proses pemisahan
kedua bahasa dari bahasa in-
duknya dengan metode leksiko-
statistik, dan menemukan per-
pisahan keduanya terjadi seki-
tar abad ke-12, di mana saat itu
bahasa yang berlaku di Jawa
adalah bahasa Jawa Kuno.
Tapi Suparman juga mene
mukan kemimgkinan kelema-
han pendapat itu, misalnya an
tara lain, ]ika memang bahasa
Using .-bersumber dan bahasa
Jawa Kuno, mengapa penutur
bahasa Using tak kenal tembang
macapat b^asa Jawa Kuno.
Suparman juga menemukan,
paling t^ak setelah. 100 tahun
(sejak penelitian awal olek
peneliti asing) kosa kata bahasa
Jawa menjadi lebih dominan
dalam keseluruhan kosa kata
baha.sa Using.
Ini pula yang mcnimbulkan
kecemasan Hasan Ali. Bukti-
bukti sudah menampakkan, di
wilayah tuturannya,, bahasa
Using masa kini sudah bercam-
pur aduk dengan bahasa Jawa.
Dalam acara-acara keagamaan
(Islam) di Using, me^ 100
pei-sen hadirinnya orang Using,
pimpinan majelis lebih memilin
menggunakan bahasa Jawa kro-
mo. Bahasa Using praktis hanya
digunakan dalam suasana non-
formal, ngobrol, dan paling jauh
dalam acara-acara kesenian
karena tembang-tembang Using
yang digunakan," tutiu* Hasan.
MAKA muncullah hasrat un
tuk melestarikan bahasa Using.
Caranya, Imta Hasan Ali, paling
efektif iika bnha.<:a Usine diiin-
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kan untuk diajarkan di sekolah
dasar dan menengah. Buda-
yawan Banyuwangi m^hat pe-
luang pengajaran bahasa Usmg
secara formal itu bisa dilaksana-
kan bifa diletakkan sebagai ma-
ta pelajaran muatan lokfl. Tapi,
timbul masalah baru. I^angan
pejabat Depdikbud Jatim masih
menganggapnya tidak layak.
Penyebabnya, ya itu tadi, ba
hasa Using itu dialek, bukan ba
hasa, Upaya itu lalu tersandimg
masalah formal! tas.
Disertasi Suparman barang-
kali memberi jawaban yang me-
legakan masyarakat Using, Hal
itu ditimpali positif oleh Prof Dr
Suripan Sadi Hutomo, guru be-
sar nop Surabaya. Katanya,
orang Osing boleh berpandan-.
gan emt/c (pandangan orang da
lam, pengguna bahasa Osing
sendiri) dan berhak mengatakan
l^ahasanya berbeda dengan ba
hasa Jawa. Pandangan emik, ka
ta Suripan, lebih bersifat prak
tis, hlstoris, dan konkret.
Pandangan ini bisa saja berbe
da, namun saling mengisi de
ngan pandangan etik '(pandang
an pihak luar)yangbiasanya ha
nya teoritis dan mungkinlbersi-
fat sementara.'Selama ini, pan
dangan orang luar itulah yang
mengatakan bahwa bahasa
Using cumplah sebuah dialek.
Menggunakan pandangan
emik, kata Suripan, sah-sah sa
ja, karena kenyataannya me
mang demikian. Bahaisa Using
memang berbeda menupit pan-'
dangan warga Using sendiri,
dan didukung oleh komunitas-
suku Using yang berbeda. Se-
hingga, tidak penting lagi status
keb^asaan itu,;kalau tujuan-
nya untuk pelestarian kullur
yang bermaksvid memperkaya
embrio" kebudayaan.
Meski belum ad^awaban for
mal, dalam acara lamu Budaya .
Pekan Budaya Banyuwangi 29
Desember 1994 lalu, Kasi Dik-
das Kandepdikbud Banyuwangi
Suryadi mengungkapkan bah
wa Kanwil Depdikbud Jatim
telah menyetujui diajarkannya
bahasa Using di sekolah. Jika
benar, kabar mi melegakan sete
lah usaha bertahun-tahun mem-









D. imia cerpen Indonesia
dalam sejarah per-
kembangannya sejak
masa Mohammad Kasim de-
ngan kumpulan Teman Du-
duk (1936) tumbuh sebagai
komoditi (sastra) hiburan. Dl-
sain yang dilakukan Moham
mad Kasim, yang sarat de-
ngan khasanah sastra tradisio-
nal seperti cerita Si Kabayan,
Si Pandir, dan mengandung
unsur humor yang kuat, imtuk
konpensasi masyarakat Indo
nesia yang berada dalam
bayang-bayang ketakutan ter-
hadap kaum kolonialisme Be-
landa.
Suman Hs, yang mengaku
berguru kepada Mohammad
Kasim, dan melihat bctapa
desain yang ditawarkan itu
dapat menjndi altematif ba-
caan yang menghibur, men-
desin cerpen yang kuat akan
unsur humor dan mengum-
pulkannya dalam Kawan Ber-
gelut (1938).
Namun tradisi yang dita
warkan Mohammad Kasim
itu tidak memiliki pengikut
lagi setelah Hamka membu-
kukan cerpen - cerpennya da
lam Di Dalam Lembah Kehi-
dtipan (1940). Dan sejak itu
tradisi cerpen Indonesia ba-
nyak meneruskan tradisi yang
ditawarkan Hamka, sehingga
cerpen tidak lagi lahir sebagai
konpensi hiburan bagi bangsa
Indonesia, tetapi sebagai kon-
vensi pemikiran sebagaimana
yang ditawarkan oleh sebuah
hasil cipta seni manusia.
Pendek kata Hamka di da
lam cerpen - cerpennya me-
nyuguhlQn .pemildran inova-
tif yang menempatkan cerpen
pada posisi sederajat dengan
puisi dan reman dalam khasa
nah kesusastraan Indonesia.
Sehingga di dalam cerpen
bisa (Inn niau dapat menjadi
seinacam calatan sejarah
Oleh Budi P Hatees
ringkas dan padat dari realitas
sosial dinamika kehidupan
bangsa Indonesia pada saat
cerpen itu lahir.
Pada perkembangan selan-
jutnya tradisi ini makin paria-
tif ketika Armijn Pane, tokoh
Pujangga Baru itu, menulis
cerpen yagn mengandalkan
pemikiran - pemikiran filsafat
di dalam deskripsinya dan sa
rat akan perti^ian -■ perti-
kaian psikologis para tokoh
protogonis maupun antogo-
nisnya. Cerpen-cerpen . itu
membuktikan bahwa cerpen
tidak hanya marapu dipergu-
nakan kalau orang kepingin
melucu saja,' tetapi juga
mampu dipergunakan untuk
mengutaral^n kehidupan, ke-
haruan, dan kesedihan manu
sia secara sastra (Ayip Ro-
sidi, 1962).
Akan tetapi . kehadiran
tradisi cerpen Armijn Pane
yang terkumpul dalam buku
Kisah Antara Manusia (1953)
tidak memiliki generasi sete
lah tahun 1950-an, ketika
muncul majalah - majalah
sastra Kisah dan Sastra, Utuy
T. Sontani, Riisman Sutiasu-
marga, Trisno Sumardjo,
Mochtar Loebis dan banyak
la'gi lainnya.
Tradisi cerpen yang ber-
kembang masa Kis^ dan
Sastra ini mengamit tradisi
yang diperkenalkan oleh
Idrus dalam bukunya Dari
Ave Maria kc Jalan Lain ke
Roma (1948). Yakni sebuah
tradisi cerpen, yang mende-
kati tradi.si yang ditawarkan
Hamka, namun potret sosial
lebih banyak dikandung. Pen
dek kata tradisi cerpen Indrus
adalah tradisi yagn mirip .se
bagai sebuali potret. Bahwa
Idrus di' dalam mennUs cer
pen seperti seorang fotografer
merekam sebuah nuailsa dan
cakrawala pada jaman kolo
nialisme Belanda, namun po
tret (cerpen) yang dihasillmn-
nya mengandung empati un
tuk menggugah perasaan
pembaca. Lihat saja bagai-
mana Idrus menciptakan to
koh bemama Open, yang ha
ms selalu terbuka dan jujur
dalam hidupnya di dalam cer
pen Dari Ave Maria ke Jalan
Lain ke Roma.
Namun tradisi ini pun tidak
lama bertahan. Ketika maja-
lali Horison muncul pada de-
kade 60-an, bersamaan de
ngan itu tradisi cerpen Idrus
pun hilang meskipun tidak di-
tinggal sama sekali. Yang
muncul justm tradisi yang di
perkenalkan oleh, Armijn
Pane dengan kehadiran gene
rasi - generasinya yang ber-
asal dari kalangan intelektual
muda seprti Budi Darma, Da-
narto, Julius R. Siyarana-
mual, Putu Wijaya dan ba
nyak lagi lainya. Meskipun
begitu masih ada juga peng-'
arang yang melanjutl^ "tra
disi besar" kita yakni' ber-
orientasi pada Idms, seperti.
Wildan Yatim, Wilson Na-




80-an dan 90-an tradisi penu-
lisan cerpen Indonesia berge-
ser total, bahwa semua tradisi
penulisah pada uraian per-
tama tadi hidup kembali, ke-
cuali tradisi yang ditawarkan
Mohammad Kasun.
Hal ini dimimgkinkan ka-
rcna perkembangan cerpen
Indonesia berkembang sangat
p^at dan didukung oleh ik-
lim maraknya media komuni-
kisi niassa. Bahwa m^aknya
! edia komunikasi massa, te
le h membuka diri terhadap
kidiadiran cerpen dan tiap-
ti ip media mempunyai ciri
yi ing khusus. Keterbukaan
media komunikasi massa ini,
meskipun pada dekade 50-an
majalah Ki'saA dan Sastra su
ds ih memulainya, telah me-
niinjukkan suatu peromba-
ksn. Temyata majalah sastra
pe da dekade ini (yakni Horin-
son) bukan lagi dapat men-
jali indikator keberadaan
cecpen-cerpen bagus di Indo-
. nesia, sebaliknya posisi seba-
gai indikator itu telali diambil
alih oleh tradisi koran.
Nirwan Dewanto dalam
peigantar kumpulan cerita
peiidek pililian Konipas Pe/a-
jaim Mengarang, mengakui
hal ini. Bahwa cerpen yang
bajjiis, katq Nirwan Dewanto,
tidik terdapat pada majalah
sastra Horison, tetapi pada
koian.
I'endek kata tradisi cerpen
di [ndonesia pada dekade ini
dipegang sepenuhnya oleh
koian dan majalah yang bu-
kar khusus masalah kesu$as-
tras ri, seperti. Kompas, Suara
Feiibaruan, Suara Kaiya,
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Media Indonesia, dan maja
lah Matra, Amanah, Ulumul
Qur'^, Femina, Sarihab,
Kartini, Keluarga, serta bebe-
rapa media di daerah sepe^
Berita Nasional, Bali Post,
Surya, Akcaya, Taruna Baru
dan sebagainya.
Generasi - generasi penulis
cerpen pun sangat banyak
pada delude ini, bahkan seba-
gian besaf menunjukkan ge-
jala pemb^an yang pantas
dicatat. Sebut saja S^o Gu-
/'vjidarma di dalam kum-
puian Saksi Mata (1994).
Kumpulan yang berisi 12
buah cerpen ini pada dasar-
nya sebuah potret tentang
Pemberontakan Dili lengkap
dengan prsoalan- persoalan
psikologis manusia dan feno-
mena - fenomena pemba-
ngunan yang dihadapi para
tokohnya.
Di dalam kumpulan ini,
khususnya pada cerpen Saksi
Mata, jelas sekali Idta lihat
bagaimana Seno Gumira Aji-
darnia menggabungkan dua
tradisi penulisan cerpen seka-
ligus. Di dalam Saksi Mata,
yang bercerita tentang -isaksi
mata tanna mata, Seno Gu-
**^3 Ajidarma mehggabung
tradisi Atmijn Pane dan tra
disi Idrus.
Sebelumnya pembaca cer
pen Indonesia pernah tersen- -
^®hka Send Gumira
Ajidarma menyajikan tokoh
seorang anak lengkap dengan
potret sosial dan perkem
bangan psikologisnya yang
mengharukan dalam Pela-jaran Mengarang (1993), Te-
linga yang menyajik^ keke-
jm seorang pacar.
_ Tradisi yang ditawarkan
Seno Gumira Ajidarma ini,
yaloii menggabung dua tra
disi sebelumnya, kemung-
kinan besar akm dianut oleh
para pengararig cerpen sesu-
dahnya. Sehmgga kehadiran
tradisi baru itu semakin me-
nempatkan posisi cerpen di
dalam l^anah kesusastraan
Indonesia tidak hanya sebagai
sebuah hasil daya cipta seni,
tetapi sebagai sebuah wacana
seni yang mengajak empati
pembaca unluk turut memi-
kirkan tentang realitas - reali- ^
tas kebobrokm umat manu-
sia. I












D ALAM kuruawaktu 5 tahun
chiT, prdduktivi^is cerita pen-
cerpen) dalam sastra Indone-
ampak tinggi. Banyak sekali
'2 ditulis dan dipub-
ikan.^banyakan memang)ar di berbagai media massa
-ip dari koran sampai ma-
term^uk jnrgalah sastra —
swagian lagi di terbitkan
dalaiji bentuk antologi.
rscb i
Penulis ..cerpen pun . semakin'
bertambah banyak. Boleh dikata
setiap ^ aat lahir penulis baru cer
pen. Padahal cerpehis-cerpenis
senior masih banyak yang aktif
berkarya. Alhasil jumlw cerpenis
Indonesia membengkak drastis.
Fenomena ini sangat berbeda
dengan dunia penulisan novel
atau roman. Penulis novel/roman
boleh dikatakan itu-itu s^a.
Kalaupun muncui penulis-penuJis
baru novel, jutnlahnya Hanya
sedikit ' •
. Men^apa dunia penulisan' cer-''f)en lebih niarak dioanding penu
isan novel, bahkan jiiga puisi?
Pertanyaan tersebut tak sulit
meivjawabny'a:' Secara umumj.
tnenulis cerpen jauH lebih mud^
dibandingmenulis novel, raaupun
puisi. Dari seri pelatihannya, m&-
dia untuk berlatih menuiis cerpenjauh lebih banynk dibanding me
dia menuiis novel. Misalnya sm'a
majalah sOkolah, majaVah dind-




tu yang lebih sedikit .dibanding'
menuiis roman. ' ' ; •
Alasan lainnya lagi, media
massa yang mau menampimg cei>
pen jauh lebih banyak dibanding
media massa yang mau menam-.
pung novel dan puisi. Semua
penerbitanbdlehdikata memuat
, cerpen. Dari sem honorarium pun,'
tulis'an cerpen lebih mei\jai\jiKan.
Honor cerpen yang dimuat jelas
lebih besar dibanding puisi. Dpri .
walaiipim hoiior untxuc novel jaluh
lebih tinggi, namun bila dikalku-
lasi dari panjang pendeknya
tulisan, ener^ yang diguhalcM
untiik menuiis, waktu,yang di- n
pakai untuk berkarya maupun
waktu menunggu pemuatan, nilm I
uang cerpen te^ lebih tinggi. .
Peran Media Cetak , '
Maraknya olah cipta ceipeh di :
Indonesia tdk' lepas dari keber-'
adaari media massa cetak, baik '
koran edisi Min^^ niaupun ma-,
jalah. Selain mcymah sastra Hori-
son, kini semua koran edisi hari'
Minggu pasti memuat cerpen. i
mentara itu, semua ;. majalah!
wbhita, sejak awal penerbitannya'
juga tak pemah tidak.memuat,
cerpen." Bahkan, di kalangan re-
maja juga ada majalah yang
khusus memuat cerpen. Keadaan!
ini jelas amat kondusif bagi olah p
cipta cerpen. Paling tidak, hasrat
masyaralcat untuk mengekspre-
sikan perasaan dan piktrannya
melalui tulisan riksi, .bisa ter-
salurkan. _
'. Kenyatean serupa tak akan
ditemui di bidang olah dpta novel.
Bahyak penulis maupun calon
penulis telah benisana meng-
hasilkan novel, tetapl mereka tdc
punya saluran relatif cukup un
tuk mempublikasikannya. Koran
yang ada hanya mau mem :
novel silat maupun romaii karya
pengarang yang sudah terkenal
— karena untuk mendukung pe-
masaran. Deinikian halnya ma-
jalah-mujalah .wanitk maupun
majalah hiburan,. juga lebih
' mengutamakan penulis.^^g su-j dah punya nama. Dalam hal
pemdisan cerpen, pendatai^b^
masih punya peluang lebar untuk
n bisa dimuat kaiyanya, asalkan re
latif bagus ceritanya.
Dukungan media maissa cetak
.yang begitu besar terhadap
maraknya penulisaii dan pub-
likasi cerpen meujadikan cerpen
ada di garis depan dpte karya
, sastra Indonesia. la mampu mela-
ju perkembangannya, mening-
galkan dunia . cipta novel dan
.puisi. Keadaan ini agak berbeda
dengan dekade 1970 dan 1980-an.
Pada. saat itu olah cipta puisi
maupun hovel — khususnya nov-
el pop sangat marak, semen-
t^ olal\ apta cerpen biasa-biasa
.stua.
Publikasi cerpen tidak terbatas
di media massa cetak suja. Cer
cukup banyak. Cerpen-cerpen
yang diterbitkan meiyadi buku
sebagian besar pemah dipub-
likasikan dalam koran-maupun
m^'alah, dan sebagian lagi belmh,
Anehnya. ' walaupun peraah^
dipublikasikan, buKii kumpulan-;
ce^n tadi.tetap laku.
• Dalam situasi demikian, se-yjumlah penerbit buku cukup jelil
dalam membaca peluang pasar.
Penerbitan kumpulan cerpen'di- *
anggap cukup memapjikan, dan' >
kenyataannyademudan. Kumpu
lan cerpen yang diterbitkan Gra-V
media maupun Grafiti, misalnya,
cukup laku. walauptm tidak laris.v
Ada yang habis I»rsediaannya;^-
dan ada pula 'yang mengalaroi'
cetak ulang. Padahar^pada mu-'
lanya banyak penerbit beranggar •
pan bahwa penerbitan buku4>uku.
sastra tak akaii menguntvbgkan. r
Yang tak kalah menariknya, '
sejumlah penerbit baru tak segeai':;
segan untuk ikut gambling ipener'
bitkan buku antoTogi cerpen.. Dan^^
terbukti, buku kumpulan cerpen'
en yang diterbitkan dalam ben-
tuk buku (kumpulan cerpen) pun
Kedaulatan Rakyat. 26 Februari 1995
yang diterbitkannya itu laku di';Easaran. Fakta ini jelas ■'mem<;
anggakan dan sfmgat baik bagi
perkembangan sastra Indonesia.
Persoalan yang kini Jiadir.
fenomena ini sekadar mode/trena
sesa^ atau akan tetap berlapjut?
Bila kondisinya .tak juga beru 'bah — dunia penulisan cerpen,
novel dan puisi berkembang re
latifseimbang—berarti ada sesu-
atu yang kurang beres yang ber
kaitan dengan kondisi sosim ke^
masyarakatan kita. Ma^ra kat I
sebagai publik sastra boleh jadi fl
enggan lagi membaca novel
maupun puisi, karena kedua jenis
karya tadi lebih mampu menum-
buhkan daya kritis. Para pen
garang pun banyak yang lebih
senang menuiis cerpen, karena^l^n lebih aman dan tak ban3rak
_  (Sarworo Soeprapto)'
IvAMu3-:JLA -A^
Kamus Tintar' Sekolah Dasar
Frans M. Parcra. dkk. Ka
mus Sekolah Dasar 1 (Jakar
ta; Grasindo: 1994), xi + 167
halaman.
INILAH kamus pertama un-
tuk siswa-siswa kolas 1 dan ko
las 2 sekolah dasur. Momana,
sasarannya adalah para siswa di.
dua kolas itu sebagaimana tcr-
canlum pada siibjudulnya. So-
cara cerdas, tim penyusun, di-
bantu Lukman Hakim, Amran
Tasai (Pusat Bahasa), S. Belon
(Pusat Kurikulum) dan tiga ke-
I pala sekolah diCianjur.berhasil
I menyajikan kamus vang diha-
I rapkan bakal inombual siswa
menyi^ai kamus ini. Soalnya; 1)
penyajian bagian pertama se-
perti model kamus visual; gam-
bar-gambar yang dibori kete-
rangan kata-kata, dan 2) kata-
kata yang dijadikan lema (butir
masukan), tidak dijelaskan
maknanya, namun diberi contoh
dalam kalimat. Maknanya sen-
dlri dapat ditangkap berdasar-
kan gambar-gambar pendu-
• kungnya.
Dengan cara itu, siswa-siswa
dapat dengan mudah mema-
haml makna sebuah kata dan
mengetahui pemakaiannya da-
ilam kalimat. Di lain pihak, para
iguru dapat pula memanfaatkan
Ikamus ini untuk menunjukkan
;makna sebuah kata melalui
gambamya atau melalui penem-
jpatannya dalam kalimat. Dalam
Inal ini, guru tidak perlu mene-
[rangkan makna sebuah kata




Hal lain yang memungkin-
Ikan para siswa dapat meman
faatkan kamus ini adalah pem-
berian contoh kalimat yang
hampir seluruhnya bei-upa kali
mat tunggal; sangat sedorhana
^osuai dengan tingkat kemam-
ouan para siswa itu sendiri. Jadi,
:;ebenamya mereka dapat mem-
;>elajarinya sendiri. Belajar
inencari makna sebuah kata,
dan sekalian belajar membuat
kalimat dengan kata bersang-
kutan. Para orangtua mund
^un, dapat menggunakan kamus
ini untuk mengajaii anaknya
^emahami makna kata dan
•membuat kalimat sederhana.
! Seluruhnya kamus ini disusun
berdasarkan dua bentuk sajian.
'fBaman pertama disajikan da
lam bentuk gambar-gambar de
ngan didasarkan oada kelom-
TINJAUAN BUKU
nok tema. Satu tema memuat
beberapa gambar. Setiap gam- '
bar disertai pula oleh nama
gambar itu. Bagian kedua, disa
jikan gambar-gambar yang
mendukung kata. Jadi, pada se
tiap gambar, di atasnya dican-
lumkan kata yang maknanya se-
suai gambar. Kemudian di ba-
wah gambar itu, disertakan con
toh kalimatnya." (him. x). Da
lam konteks perkamusan, ba- '
gian pertama menyerupal ka
mus visual, dan bagian kedua
lebih mcrupakan kamus visual
yang diseitai contoh-contch ka
limatnya.
Terbitnya kamus ini meru-
pakan langkah penting dalam
usaha mcnanamkan para siswa '
sejak dini mengenal makna kata
dan sekaligus menggunakannya
dalam kalimat. Jika beberapa
tahun yang lalu masalah pe-
nguasaan bahasa Indonesia para
siswa — dan bahkan mahasiswai
— sering kali dikeluhkan dan
kemudian terjadi saling menya-
lahkan kurikulum di SLTA,
SLTP, dan SD, barangkali ma-
salahnya disebabkan pemaham-
an makna kata tak dilakukan se
jak siswa masuk SD.
Dengan terbitnya kamus ini,
betapapun sebenamya agak ter-
lambat dibandingkan Malaysia,
bolehlah kita berharap banyak,
bahwa persoalan penguasaan
bahasa Indonesia para siswa di
masa mendataM, dari satu segi,
dapat teratasi. Tentu ini pun ji
ka para guru dapat meman-
faatlcannya secara baik.
Terbitnya kamus ini tidaklah
sekadar niengisl kekosongan itu.
Niscaya kontribusinya berdam-
pak jauh ke depan. Apalagi ka-(
mus ini akan disusul dengan ka-r
mus jilid 2 dan 3 (untuk kelas Z-
4, dan untuk kelas 5-6). Dengan
demikian, saat memasuki SLIT,
para siswa sudah terbiasa benar
menggunakan kamus dan me-»
manfa^atkannya untuk kepen-
tingan membuat karangan.
SATU hal yang kiranya perlu
diperhatikan tim penyusun ka
mus ini adalah contoh kalimat
nya. Kalimat-kalimat yang di-
buat secara amat sederhana,,
memang tepat menglngat sasar
annya untuk siswa kelas 1 dan 2:
Namun, monyertakan kalimat
yang bermakna negatif, mung-
kin juga dapat berdampak lain.'
Contoh kalimat seperti: la sering
berkata bohong (him. 68), la
berkata dusta kepada ibunya'
(him. 85), Anak itu jahat sekalt
(him. 109), sekadar menyebut
beberapa, amat mxmgkin punya'
pengaruh psikologis. Lebih ter^'
puji jika kalimatnya dibuat se-
bagal nasihat, semlsal, Kita ti
dak boleh berkata bohong (dus-,
ta) atau Anak jahat akan diben-
ci teman.
Kiranya, perlu pula diperha-|
tikan jumlan gamoar untuk se-''
tiap lema. Mengapa pada lema'
yang diawall huruf T-Y (him,*
157-166), tidak ada satu pun
gambar yang menyertainya,
tidak seperti pada halaman-ha-
laman sebelumnya. Di samping
itu, contoh kalimat Harimau ter-^
masuk binatang buas, yang di,
atasnya terdapat gambar k^in-
ci, dapat mengganggu pema-
haman siswa.
Di luar hal itu kamus ini akan
membantu para guru men-
gakrabkan siswa dengan kamus.|
(Maman S. Mahayana, pengajar
FSUI, Depok, Ketua Jaringan'
Penulis Resensi (JIPSI) Bogor). 'j
Kompas. 14 Februari 1995
PUI3:>ULA3AN
l/lenurut Penyair Lirik Taufiq Ismail
Puisi adalah Vitamin bagi
Tubuii Manusio
Ol.-li SONI FARID M (Wnrlnwnn "Pit")
, aPAPUN beniukriya. baik yang triidisional
atiKipun modern, puisi selalu dibutuhkan manusia.
Kebiituhan manusia tcrhadap puisi iiu, ideniik
dcniian kebutuhan manusia ter-
hadu;) vitamin. Karena iiu .sepjn- i— pjang :'.aman. puisi akan selalu di- Smmrin^|
Tauhq Ismail, penyair kelahi-
• ran Bukittinggi 25 Juni 1935,
mengatakan hal iiu dalam per-"
cakapannya dcngan "PR", seusai
acara pcmbacaan puisinya secara
tunggal, Selasa malatn lulu . '
(17/i), di Ruang Pameran Ctama-
Taman Ismail Marzuki, Jakarta.
"Mengapa hingga kini masih ,
adaorangyangmembiituhkan . ' . l^^Sj
puisi? Karena nilal-nilai yang ^
dikandiing daiam puisi itu; selain fp-;
membcrikan hiburan, juga bisa n
membcrikar pcnccraiian rohani.
Selain itu pembaca akan menda- |r Opat pengalaman yang baru, ^ ' ; • |§
dalam memahami kehidupan / f
yangdihadapinya. Ituluhhakikat »'/ ) \
puisi. Jadi saliih besar kalau ada I ^  ^ ' •<
orangberanggapanbahwapuisi • £ -« *'itu .semata untaian kata tanpa .2.^
makna." ujar lulusan dokter hewan FKHP-UI Bo-
gor. 1963.
Pada bulan September 1994 lalu, penyair yangjuga penulis buku Puisi-PuisiLangit (\990) itu
menerima hadiah sastra Sow/A East Asian Writer
AwanUn Bangkok. Thailand. Atas penghargaan
yang diienma itu. Dewan Kesenian Jakarta (DKJ)
menyelenggarakan acara sambutan, yang dikun-jungi lebih dari 200 pcnonton. Dalam kescmpalan
icrscbtit. tampil Prof. Dr. Sapardi Djoko Damono
membahas Puisi-Puisi Menjelang Tirani dan Ben-
reng yang dibacakan Taufiq.
Mcnurut Sekrciaris Marian DKJ. Mamid Jabbar
diselenggarakannya acara tersebut oleh DKJ; se
mata membcrikan penghormatan kepada Taufiq
l.smail atas jasa-jasanyasclama ini; dalam
mengcmbangkan puisi Indonesia modern. "Acara
semacam mi akan ditradisikan bagi para .sastrawan
Indonc.sia lamnya, yang kelak mendapat hadiah '
scrupa clan Ratu Sirikit. Sebelumnya pernah pula
mengadakan acara serupa, untuk sastrawan AA
Ntivis, ujarnya
Penyair Lirik Tcrkcmuka I
Taufitj. mcmang merupakan salah seorang ]
penyair Indonesia terkemukasaat ini. Karya-karya (yang dilahirkannya kerap mendapat pcrhaiian
png cukup serins dari kalangan kritikus saslra,
oaik dahim ataupun luar negeri. Kritikus HB. >
Jassin misalkan. tidak hanya mengukuhkan Taufia r
.sebagai penyair lirik yang baik selama ini. Teiapi t
juga mengukuhkan dirinya sebagai pelopor r
Angkaian '66. » » i j
Puisi-puisinya ditulis pada zaman itu, r
dikumpulkan dalam aniologi Tirani dan Benteng. b
Ktimpiilan puisi tersebut merckam gejolak sosial- I;
politik pada saat itu, yang terjadi di Indonesia,
khususnyadi Jakarta. u
Ketenggangan sosial-politik yang terjadi pada
dekade taluin 1960-an itu, merupakan lembarari
buram dalam sejarah pembangunan di Indonesia,
a. Para sjistrawan. seniman. dan budayawan yang an-
ti Lembaga Kebudayaan Rakyat (Lekra). di-
ganyang habis-habisan oleh paraS" seniman yang tergabung dalam •
lembaga tersebut. Mereka meni-
lai para penandatangan Manifes
Kebudayaan. termasuk Taufiq.
sebagai^kelom^po|c seniman anti-
berdti.sar pada idiologi komunis.
Kepedihan yang ditimbulkan
oleh perilaku antek-antek komu-
da dingin, dan sarat kecemasan.
Salah satu puisinya yang men-
berjudul Catatan Tahun 1965.
Puisi yang bertiti mangsa 23 Mei
1965 itu, merupakan salah satupu^si Taufiq yang dibacakannya
Di lapangan dihakari.buku/Mesin tikmu dibeienggu/
•"'sitKMAC Pfjngan hitom dipanggang/
Buku-hukit dilarang/ Kita semua
tPipei'onjingkuti/ Ga\'a rabies
kipiigsongan/Hamka diludalu Prarn/Masuk pen-jara Sukabumi/Jassin dicaci diserapahi/Terbenam
dalam daftar liitatn/ Usmar dirnaki Lentera/ Takdir
disumpahi Lekra/Sudjono dicangkul BTI/Nasakom
bersatu apa/ Umat di bunuh di desa/ Kanigoro
bagaunana hipa/Kus bersaiidara dipenjara/Mocbtar
"'osthditerungku/Osmanbungkukmeringkuk/JaUmaspal kubangun/Minyak lanah dikemanakan/Rcbu-
tan bcras anirian/Siapa niari kelaparan/hiflasi sa-
ban han/Pidato tiap hari/Maki-maki sebagai gizi/
Bahasa ainii diperluaskaa/ Beatles gondong diper-
serankan/Ptra suara dimatirasakan/Susunan syarafdiatmstesi/Genjer-genjerjadi nvanvi/Tariperang
dipamerkan/ Wama hitam dikabulkarl/Pawai garang
digenderangkiin/ Kolone kelinia disusiipkan/Sariing
siapa dilekatkati/Marine Giisti-Allab dipentaskan//
 K mendapatkan satu gam-baran akan kepedihan yang terjadi pada zaman itu.
D^V PKl itu. adalah terjadinyaG-30-S PKh Usaha kudeta PKI yang dilancjukan pa-
u.i saat itu, benar-benar merupakan perbuatan terku-
tuk yang tidak bisa diiuupuni lagi. Yang menjadi ko-
rban kebiadaban PKI itu. bukan hanya scjumtah ien-deml yang noiabene anti PKI. Tetapi juga rakyat.
Karena itu adalah sangat wajarjika pada tahun
I •'('() Icrjadi demontrast mahasiswa yang besar-be-
•saran menentang pemerintahan Orde Lama yang
masih mehndungi oknum-oknum PKI. Tuntutan para
demonstran pada saat itu. bukan hanya menuntut
ptmbubaraii PKI saja. Tetapi juga menuntut per-
oaikan ekonomi yang earut marut. serta diselene-
garakannya pemerintahan yang adil dan makmurbcrdasar pada Undang-Undang 1945. dan Pancusi-
Dalam pembacaan puisi yang memakan waktu
hiimpir satu jam itu. la membacakan pula sejumlah
juisi yang beriema alam. kemaiuisiiin. kesunyian.
:;erta harapan-liarapannya ukaii kehiciiipun yang
dilinipahi cahaya kehenaraii. Hal liu scpcrti
I crungkap dalam puisi di hawah iiii:
Oda Pada van Gogh






Atau dalani piiisiiiya di bawah ini: hula iiUwg
li iri jadikii. kukitari kola kelaliiraiikii/.Setelah .v<'-
hila.\ laliiin utk ineiiaitip wajahniii/Hiitan piniis
p ida biikil-hiikii yang hini/Sckolali lama, gang-
gang dipa.sar, polion-polnni kenari/ Di janluin jam
kiiiu nwnjiilang linggi//Kauikii yang nanaiwe-
habis perang/ Wajali ninra/n dan tiihiili liika
garang/Deiak lapal kiida .uitn-saiu/ Wahai. pan-
danglali mukaku//Hio.\kop ina. Diiulingnva pun
itlak-relak/ Tempatku diilii lakjub niengiinpikan
di nia luar/ Jalan kecil sepanjang rel kcreta-'api.
Riwng/Beruang e.idi kvbun binaiang/ Pedali ker-
b( u nierainbaii koto pegiinungan/Metnuiar roda
ki'hidupan yang .sarat/Di depan rumali sakitakii
btrhenii sebenlar/Memandang dari luar dind-
in •nya yang piilili/ Raliim ibuicu, disiiaiii ka-
marnya, metepas daku/Ke dunia. Dan jam koto/
Bt rdeniang dini hari//Masili kulihai ma.yid itu, di
lengah sawali/Beiwrapa siiraii
lereng giinung, beralap .\eng
Hit rah/Gang-gang dipasar, /
an ai-amai pedagang berse- / ^''257'let dang/Benaimg ratusun j
pi^Kung peneduh maiahari/
Dc^tarantinggi. Susunan
pa. ici nasi Kapatt/
Ki^upukSanjai. ikan





jar,VI di seia.\ium /
bus/Wahai, nienga- / , id
oa .calian nienun- / . . n
■Jullkan inuka?// / / ^9







lany Wahai, pan-ian^tah miikaku.'//[}iim Kola.
Nienurut Sapardi. tainpilnya Taufik scbagai
Denyair terkemuka itu, karena ketekunannya sela-
ma jni secara terus-menerus inelakukan cksperi-
menlasi berbahasa. Eksperimontasi berbahasa itu.
merupakan syurat muilak bagi sebuah kurya yang
bcrnilai dan berinutu.
Kctcrampilan tingkat tinggi dan keluasan reler-
cnsl sepeni yang ditunjiikkan sajak-.sajaknya itu.
tidak bisa dicapui dalain salu inalani. la meru
pakan proses yang panjang," tulur Sapardi.
Taufiq dikenal pula scbagai penulis lirik lagu
yang paling depan saut ini. Lirik-liriknya yang ro-
maniik-rcligius itu, kerap dinyanyikan oleh grup
mu.sik Bimbo. Salah salu puisinya yang cukup
lerkenal dinyanyikan Bimbo itu. adalah Dengm
Puisi, Aku yang ditulisnya pada tahun 1965. Se-
lengkapnya pui.si lersebut berbunyi demikian:
Dengan puisi aku bernydnyi/ Sampai senja
umurku nanii/Dengan puisi aku bercinui/
Berbaias cakrawala/Dengan puisi aku menge-
naiig/ Keabadian YangAkan Datang/Dengan
pui.si aku menangis/ Jarum wakiu hila kcjam inen-
giri.s/ Dengan puisi aku menguluk/ Nafas zaman
yang biisiik/Dengan puisi aku berdoa/ Perke-
nankanlah kiranya//
Itulah sekilas pcnyair yang menikahi Esijaii Ja-
tim.pada 29 Agustus 1971 di Mesjid A! Azhar,
Jakarta. la adalah penyair dari keluarga yang taat
bergama. Ayahnya. Abdul Gaffar Ismail adalah se-
orang ulama yang cukup bcrpcrangaruh di icngah-
tengah lingkungan sosialnya, khususnya di Peka-
longun. Dokter Hewan yang mantan Manajer
Hubungan Luar FT. Unilever Indonesia itu, kini
telah menyelesaikan terjemahan sejumlah puisi
Amerika yang diberi judul Rerumputan
Sejumlah puisi terjemahannya itu, dik-
erjakan di Universitas Iowa, Amerika Serikat pada
tahun 1991-1992. Setclah menjalani masa pensi-
unnya itu, Tai^fiq pernah diundang sebagai penulis
tamu oleh Dewan Bahasa dan Pusiaka, Kuala
Lumpur, selama satu tahun. Kumpulan puisi lain-
nya yang pernah ditulisnya itu, berjudul Baku
Tamu Musiian Perjuangan {\912), Perke-
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^  . APABILA penyair^anita Indo-
I  nesiaakandiju'rnlah.mycajumlah
I  ini sangat sedilcit, Berdasarkan
pada Tonggakr. adt6IO|t puisi In-
- donesia modernV'(Crfl/ne<//flr Ja-"
karla, 1987) yang'terdiri dari 4
jiiid yang tidak kcbctulan saya
sunting, jumlah penyair wanita di
daiamnya hanya 21 orahg, dari
179 penyair Indonesia di daiam
nya. Jadi wanita itu tidak sepenuh-
nya boleh dipertimbangkan secara
kualitatif. Sebenamyaadasatu na-
ma lagi yang masuk ke dalam mo-
nuskrip antologi itu, akan tetapi
dari pihak penerbit tidak mungkin
mencanlumkan karena, nnma ter-
sebutkena segel tnerah. Pada wak-
tunya, S. Rukiah — hama yang
kena segel merah itu.— dikenal
baik sebagai penyair wanita Indo
nesia.
Buku 4 jiiid itu meliputi rentang
perkembangan puisi Indonesia
mc^em yang terhitung sejak tahun
1920 sampai 1985. Sudah tentu,
.sejumlah nama tidak akan pemah
tercakup dalam persyaratan, se-
hingga mereka tidak terdapat di
dalam antologi itu. Tapi untuk na
ma penyair wanita 1 ndonesia, pada
waktii itu dan sampai kini, hcmat
saya.tidak terlewatkan.
Kemudian lepas 1985, .sejumlah
nama penyair wanita muda atau
baru mempublikan kaiya dan na-
manyapada masa itu, muncul dige-
langgang puisi Indonesia modem,.
Artinya, bakat-bakat baru, poten-
si-potensi baru, dan alteniatif-al-
ternatif baru dalam puisi Indone
sia modern mungkin tambah ber-
(kembang.
Apalagi, terayata di beberapa ko-
ta besar Bandung, Jakarta, Sema-
rang. Solo, Surabaya, Padang, U-
jung Pandang, Porwokertb, Den-
pasarrdan lalfi-tfiifT baiiyfiii~ihc-'
nyimpan penyair wanita Indone
sia. Penyair wanita simpanan de-
mikian seperti juga penyair pria
lain, sekiranya mereka tidak per-
qah suka mempublikasikan karya-
nya ke dalam bentuk buku cetak:
kumpulan puisi tersendiri, antolo
gi puisi, atau diuimimkan di me
dia masa surat kabar mingguan
dan biilanan. Sidang pembaca pui
si indoncsia modern tidak akan
pcrnah tabu dan tidak dapat mc-
manfaatkan karya merah untuk
tujuan multifungsi.
'Masalah lain yang menjadi rin-
tangan informasi litcrer di negeri
Indonesia ialah, korhunikasi ber-
sifathorisontalantarpiilnudankota
provinsi Indonesia \;t n tidakper-
nah dijalin dengan baik dan mu-
dah. Hal itu berakibat berkesan
bahwa, hubungan sidang pembaca
dan penyair dalam bentuk karya
puisi Indonesia hanya tergantung
pada pusat, Jakarta. Seniua pihak
tahu bahwa, media massa yang
menuiat puisi Indonesia dan yang
menyebar ke berbagai kota provin
si di kepulauan ini adalah media
massa pusat. Jalinan komunikasi
berparameter kultural antarkota
provinsi di negeri kepulaiian ini
belum mencerminkan citra deseh-
tralisnsi yang diidamkan.
Dalam pada itu, semua orang
juga tahu bahwa, manusia Indo
nesia sangat berbakat berkesenian




_ Hindujdan JBudhh, berbagai sent
pertunjukan tradisional tiap etnik
kepulauan ini, bahkan juga karya
tulis kakawin dan kidung — un
tuk tidak hanya menyebut shstra
panlun dan parikan dan pa.semon
.sebtigai buah dari tradisi sastni
lisan (Indonesia, tintara kelisanan
dan keberaksaraan, A. Teeuw,
Ptistaka Jaya, Jakarta, 1994) —
sudah menjelaskan adanya tradisi
sastra tulis bagi sebagian etnik di
Itidonesia. Terputusnya tradisi
sastra tulis di Jawa sebagai anggo-
ta etnik negara ini, mungkin juga
sama dengan tradisi sastra tulis
etnik lain, dapat dijelaskan oleh
sejarah kebudayaan dan sejarah
kerajaan di Nusantara.
Etnik Bali yang menjadi cagar
budaya dan tradisi religi kokoh,
yang merupakan buah dari ekso-
dus etnik Jawa Kuno, kini pun
tidak mtunpu mernelihara dan
melanjutkan tradisi sastra tulis
Jawa-Bali dalam bentuk kakawin.
Saya tak tahu pertalian Airlangga
sebagai universitas dan Udayana
sebagai universitas pada abad XX
ini. Yang jelas, tradisi .sastra ka
kawin sebagai puisi tradisional
hanya tinggal sebagai .seni orna
mental dan artefak yang dijajakan
kepada turis domestik dan turis
a.singdalam kedudukannyaselaku
seni eksotik dari benua Timur.
Langkanya persambungM dan
perkembangan puisi ^disional
etnik dan puisi Indonesia modeni,






penghayatan sebagai warga bang-
sa dan dengan demikian juga se
bagai sa.smiwan Indonesia. Sela-
ma ini berkc.san, proses transfor-
masi kebudayaan etnik menjadi
kebudayaan Indonesia tnelingkar
dan berputar: ke Barat dulu —
dengan sengkarut ilmu yang muda-
han tidak macet—bam ke kebuda
yaan etnik-etnik Indonesia. Or
ang Indonesia tidak u.sah mengu-
lang pada istilah "Puncak-pun-
cak Kebudayaan Etnik", tetapi
saya kira .sangat relevan selalu
mendialogkan inti-inti yang men
jadi jiwa atau spirit kebudayhan
etnik. Pcngenalan pada jiwa dan
prcstasi kebudayaan etnik akan
mcnggusur dan membebaskan diri
dari mcntalitas bekas wargajajah-
an. pada gilirannya menjelma se
bagai pribadi-pribadi yang mer-
dcka.
Embrio-rmbrio bakat berkese
nian dan berkebudayaan warga
bangsa Indoiiesia, sewn^ya se
lalu sudah muncul di perinukaan
kehidupan. Potret tersebut jelas
bisa dilihal pada waktu warga'
bangsa ini menginjak umur rema-
ja dan muda, ketika mereka duduk
dibangku SMTP dan SMTA. Pada.
perkisaran masa pubertas tebebut
tidak sedikit mereka yang'meng-
ungkapkan gejolak jiwa dan gair-
ah hidupnya ke dalam baris-baris
puisi, atau ungkapan yang berco-'
rak puitis. Juga dalam musik, tari,
drama, seni mpa dan olah vokal.
Tetaj)i di mahakah pemandu bakat •
sent di SM7? dan SMTA Indone-
Krtindak sebagai jum
petunjuk jalan bagi arah yang
menjadi pilihan teihaik para sis-
wanyakelak? Sekiranya diantara
mereka ada yang memperoleh
jalan, mungkin bukan dari kalang-
an gum SMTP dan SMTA, tetapi
karena tradisi keluarga ataii buah
go.sok-gosokan antarlingkungan
pcrgaulan.
Mungkin juga priehtasi hidup
urban yang bcrcorak pragmatik.
lulus untuk siap bekerja di insdtu-
si negeri dan swasta, karena dari
Sana masa depan lebih mcnjanji-
kail jaminan hidup — akhirnya
Indojnesia yang beipenduduk 180
juta
menj
jiwa selalu dan akan selalu




; )enyair wanita sangat sediklt
disebabkan iahan itu tidak
bisa,i|nemenuhi kebutuhan primer.
Sejal:.sejarah awalnya, tidak ada
peny lir wanita Indonesia yang hi
dup s ebagai penyair saja. Profesi
peny lir di Indonesia — mungkin
juga ji negeri maju zaman seka-
rang -7 adalah profesi sainping-
an. Ssleblhnya, profesi utamanya
seba] ;ai dosen, waitawan, redak-
tur SI rat kabar atau majalah, mu-
ngkit juga guru — seperti pada
ibasa Balai Pustaka dulu.
Dergan proyeksi 180 Juta jiwa
dan hanya sekitar 32 penyair wa
nita, s ii(M tepmasuk yang mening-
gal dii nia dan yang berkarya dalam
taraf awal karier kepenyairannya,
tidak berarti di.negeri ini ada lo-
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wongan penyair wanita^Sebagai
ibu rumah tahgga'pun'y|pjau me-
mang pilihan.tddui^g^ypainh|(an-
ke dalam penciptaan^^i Indone
sia juga tidak apa. Absah-absah
saja. Lahankepenyairanbagi wan
ita Indonesia terbuka luas dan be-
bas, dengan sengkarut tiahtangan
dan jeglongannya—umpama: se-
sudah kawin eh nikah tidak boleh
mencipta puisi lagi oleh sang sua-
mi — juga dengan sengkarut ci-
tarasa hidup dan selcra aitistiknya.
Salah satu jalan untuk ikut me-
nyuburkan penuiisan puisi mo
dem, juga bagi wanita-wanita ber-
bakat, mungldn kita perlu menoleh
ke perguruan tinggi di Amerika
Serikal, yang di antara mereka pu-
nya fakultas sastra tetapi juga di
dalamnya mengembangitan jurus-
an creaiive writing. Lebih jauh
masaiah itu dapal diteiusuri: Tap!
bakat dilahirkan sedangkan teknik,
skil, gaya, dan model dipelajari..
Banyak teknik skil gaya.dan mo
del penciptaan karyasastra—pui
si, ceiita pendek, novel, kritik, e^,
esai perjalanan — menj^njikan
lahan studi dw pen'guasaan bidang
penciptaan karya sastra. Pada kon-
teks itu, saya termasuk orang yang
percaya bahwa penciptaan karya
sastra dapat dipelajari, untuk tidak
hanya pintar menim dan mengu-
iang dalam transplatasi bagaikan
musik kcmasan dalam lagu-iagu
pop Indonesia. Di sektor seni lain
—tari, musik, teater, lukis, kriya,
patung, pedalangan, karawitan—
sudah lama didirikan Institut; mi
nus sastra Indonesia dan sastra
ethik. ^ ;
Jawa Pos, 5 Pebruari 1995
Busana di Stasiun Swasta
.  SCTV
tasiun televisi swasta yang bcrbasis di
Surabaya ini tampiiknya mcngahdalkan
' sinctroii Shohibul Hikawt .sclama hulan
sue ini. Fragmen berdurasi'lO mcnii karya
$uti adara Muchtar Sum ini mulai muncul
pukul 17.30 sejak awal pua.sa iaiu. Sinotron
yang mirip serial Kungfu ini mcnceritakan
pergalaman seora'ng pengembara yang
dipt rapkan Deddy Mizwiu* dalam monghadapi
beri agai peisoatan yang dihadapi kchidupan
• mhrusia di aiam mddeicn. Ceritanya dikcmas
benl^arkan kisah-kisaii yang telali.tcrdapat
ih Alqunin dan Hadist..
.  {Tayangan spesial Rainadhan yang tidak
ktdali menariknya adalah Talk Show tertajuk
Se-i^ang (Sebeium Menang) Ramadhan.
Acan yang digarap Dedc Yusuf ini manya-
jikai t beberapa pertaiiyaan remaja mcnyang-
kqt puasa dan hikmahnya. Sederet tokoh.
agar la. masyarakat dan ilmuwan, seperti KH.
Hisi in Basri dan Ibrahim Hasan sudah diper-
»ap]um SCTV untuk menanggapi pertaiiyaan'
pqrt remaja nanti. Acara yang dipandu!
pehiianyi Sylvia dan Toto Tasmara iiii
ditajangkan'.tiap hari, mulai 1 Februairi sebe
ium izim magrib selama delapan menit.
' H buran Ramadhan lainnya, SCTV setiap
hairi akan menayangkan alunan musik'
Ramadhan berisikan pujian pada kebesaran
.  dan keagungan bulan suci. Sajian lagii-
lagu Islam tadi ^ an dibawakah antara lain
'pleh Cantoia Pardmitha dan Vinny Alvionita.
.  JiUa siemua acara tadi disajikan sore hari,
niak 1 waktu subuh pun dimanfaatkan SCTV^
Met gudara lebih awal setengah jam dari
bias inya, pada pukul 04.30, SCTV mem-
beri can siraman rohani lewat Di Ambang
Rainadhan hinjgga pukul 05.00. Setelah itu,.
setengah jam kemudian l^ar SCTV akan
dihiasi film Mesir betjudiil Cod The One and
Only yang telah diisi suara dalam Bahasa •
'lnd(mc.sia. • '
-ik < . V
Menghadapi bulaq suci R^madh^ stasiun
•TPI setiap hari niehambah jadwal pena^.
yahgannya seiama sekitdr dua lam; Acara.
Ramadhan diawall dengan Mozaik Rqniadhani
yang ditayangkan pada,pukul.03.3Q tiap hari.;'
Acara ini akan mengupas tentang kebesaran..
Islam .dan bulan Ramadhan itu sendiri. Bagi V
pemirsa yang ingin mengetahui^.lebih jauh '
makna puasa^. TPI.-juga teiah menyiapkan $
tokoh-tpkoh agama .yang :berkpntpeten "
rnenjawab peiianyaan tersebut. Pemirsa bisa
menghubungi TPI lewat telefon., n .'/ v
Satu setengah jana kpmudian, TPr, meng- •
hadirkan Documentary jslani yarig berisi,;
perkembarigah agama Islam :di terbagai be-,'
iahan dijnia seria diskusl meharik keislamanlv
yang beflangsuhg di hegaip Baiat.v$eusai aca-ij




ntuk kalangan ahak muda, tpievisi> yang-»
baru saja berusia em^t tahun ini juga mem-' i
. punyai acara khusus, yang diberi nama Apec -.
(Asep Sunayra dan Padhyangan),shbw^ Acara
ini akan ditayangkan empaf.kali seminggiiX;
setiap pukul 16.30. "Kendatipun dibawakan;<^
dalanv kondisi santai dan peiiyampaiannya se-
cara humor tapi isinya tidak lepas dan ajaran;
agama Islarh," ujar Henny..' ^
Ada juga acara Talk Show bemama'Ka-Ba'
(Kaiuin Baliin) yang dipandulpleb Nehb Wa-.
risman. Meski penayangannya relati^singkat,;
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sekitar tiga ir.enit, tapi makna yang tcrkan-
dung di dalamnya cukup menarik untuk disi-
mak, yaitii meyangkut problem baik di
masyarakat niaupun keluarga. TPI juga
mcnghadirkaa H. Rhoma Irama lewal acani
ikoti Ajci (Sore Ini Remaja Indonesia Aja)
setiapharipiilmll7.30.;V : / v
-vliidosiar -v- - " . . . u •' u
Stasiun televisi palirtg bungsu ini jaun-jauh
hari telah mempersiapkan acara-acara yang
^n ditampilkan pada Ramadhan ini. Setiap
hari pada 17.30 akan muncul sinetronbernapaskari Islam bertajuk Cj/o Cento
Ramadhan. Sinetron sepanjang 29 episode ini
diperkuat oleh sejumlah bintang sinetron dan
penyanyi tefnama Indonesia, seperti Neno
W^sman, Yati Octavia, Nani Wijaya. dll.
'i;SebcUim Gita Cerita Ramadhan, pemirsa
akari disugiihi Pesona. Ramadhan. yong bcrisi
saiian musik>1agu, fashion, dan kuiz l^rtema
Islam. Se'usai waktu maghrib hadir film
berjudul The Story OfAVQumn yang telah
di isi suara dalam bah'asa Indonesia.
> .i'
RQI
Menurut Humas RCTI Anita W. Naryadi,
pcrsiapan paket Ramadhan ini tidak begitii
istirhewa, sebab sudah dilakukan beberapa
kali sebclumnya.
•  Tema acaranya memang Icbih dipcrtajain
pada kejadiaan sehari-hari yang dialami
masyarakaL Ini t6rlihat pada tayangan Yan^
Terhanini pada pukul 18.(X) setiap hari. Frag-
men bcrdurasi sekitar 20 menit mi bcrkisah
tentang kebiasaan masyarakat yang selama ini
dipandang tidak sesuai dengan ajaran Islam,
Setcngah jam sebelumnya disuguhkan
. tayangan. Dflffcwfl/i dan Renungan. Acara tanya
jawab nil menjadi lebih hidiip dengan meli-
batkan pemirsa di rumah
Namun si fat pertanyaannya lebih diarahkan
pada pengalaman pribadi atau kebiasaan y^g
ada di masyarakat. Acara menjelang waktu
buka ini bcrlangsung 10 menit setiap ban
dipandu Ade Rasyif. ( \
• Untuk paket tengah malam sekitar pukul ,
24.00. RCTI menyajikan film berkisah
Muhammad Rasul Allah dan tak .Iupa
pengajian Ramadhan.
AN-Teve
Stasiun tv milik kelompok Bakrie inj
rupanya tidak ketinggalan menggelar acara-r
acara Ramadhan. Menurut Manajer Public
Realtibns AN-Teve Tuning Sukobagyo, sejak
empat bulan lalu pihaknya telah meroncang
bentuk acara yang kelak digelw pada bulan
Sucinanti. " . . 
Mutiara'Ramadhan yang hadir mulai 3
Pebruari lalu dipandu oleh penyair Tauficj
Ismail. Sejak pukul 17.30 hingga menjelang
waktu bupa puasa akan di?ajikan nyanyian,
baca puisi dan dakwah dengan melibatkan
antara lain Kelompok Bimbo dan Ebiet G Ade
serta KH Nur Muhammad akan mengisahkan .
kehidupan mereka dalam membagi waktu
antara keluarga, profesi dan menjalankan
agama. Saat membuka acara Taufiq Ismail
akan membaca puisi bemafaskan Islam.
Dalam acara Mutiara Ramadhan ANTeve
memang tidak menampilkan tokoh agama.
Alasannya, karcna sudah ada acara Mutiara
Subuh yang menampilkan mereka itu. Acara
Mutiara Subuh tersebut .semacam dakwah ten
tang keagungan Islam dan bulan Ramadhan,
yang ditayangkan pukul CW.30. ■khoirul azwar
Republika, 5 Februari 1995
>
iTewat Puisi Pesu, Acep, dan Badar
Kota "Tukang Kiridit"
HINGGA kini Oi^^ men-
genal Tasikmalaya sebagai kota ke-
lahiran Raja Dangdut, H. Rhoma
Irama, atau dalam sektor ekonomi
dikenal sebagai kota tempat asal
tukang kiridit yang mengembara di
berbagai pelosok tanah air. Jarang
di antaranya, orang mengenal Tasik
malaya sebagai kota sastra.
Memang tetul, kehadiran Tasik
malaya dalam peta sastra Indonesia
modem, belum seterkenal kota Te-
gal, Lampung, Bandung, Yo-
gyakarta, bahkan Indramayu.
Meskipun begitu, para penyair yang
lahir dari kota resik ini; kehadiran-
nya telah mendapat tempat dalam
sejarah sastra Indonesia modern,
khususnya puisi. Penyair yang di-
maksud itu, antara lain, Saeful
Badar, Pesu Aftarudin dan Acep Za-
mzam Noon Sedangkan dalam sas
tra Sunda, Tasikmalaya antara lain
melahirkan Wahyu Wibisana, Tau-
fik Faturohman, Godi Suwama, dan
Tatang Sumarsono.
Selain itu, kini di Tasikmalaya
telah hidup pula dua kelompok
teater yang cukup aktif menyeleng-
garakan berbagai kegiatan, entah itu
pertunjukan teater sendiri ataupun
penyelenggaraan pembacaan puisi.
Kelompok teater yang dlmaksud itu,
adalah Teater Dongfaak, dan Teater
Ambang Wuruk. Sedangkan pada
tahun 1980-an, ada pula kelompok
teater Epos, dan r :.^asti, Teater
Awal. Dua kef.': teater vanE
disebut terakhir ini, hanya tiiiggal
nama. Sama halnya dengan Kelom
pok 99, yang kegiatannya pada wak
tu antara lain menyelenggarakah
acara Lomba Baca Puisi Piaia Ren-
dra se Jawa Barat dan DKI. Jakarta.
Semua aktivitas yang dilakukan
oleh kantong-kantoiig budaya itu,
menunjukan bahwa Tasikmalaya.
senantiasa beiupaya hadir daJam ke^
senian yang serius. Jadt tidaklah
tepat kalau selama ini orang hanya
men^anggap Tasikmalaya hanya sef
bagai kota ilrinVft/saja.
KEMBALI pada persoalan puisi,
kalau ada orang beranggapan bah
wa Pesu Aftarudin bukan penyair
asli kelahiran Tasikmalaya, maka
angg ipan itu tidak akan saya
sanglial. Pesu memangorang Su-
Itiwci i Tenggara, lahir 11 Oktober
1941 di Muna. Namun sejak ia
ditem patkan di Tasikmalaya atas tu-
gas jang disandangnya. kini ia
mene ap di Ciawi, Tasikmalaya.
Set agai penyair, ia mempunyai
ciri kl as tersendiri. Puisi-puisi yang
' dilahi rkannya sarat dengan renun-
gan hi dup yang menggetarkan, en-
tah itu mengenai kematian, alam,
lingki ngan sosial, ataupun masalah
religii s. Puisi-puisi yang ditulisnya
dipub ikasikan di Basis, Horison,.
Budaya, serta Pikiran Rakyat.
Sedan skim kumpulan puismya yang
telah t srbit antara laiii beijudul Doa
Sebati mg Lilin j( 1980), dan antolo-
. gi Tom 'gok ill (1987) disunting oleh
Linus SuryadiAG.
Seb )ah puisinya yang berjudul
Bahas i (1983) yang dimuat di ma-
jalahfiaA£rNalO,Th.X)CJan. Ok
tober 1984, menunjuldcan pada ki-
ta ba^a imana ia menguasai kata se-
bagai a lat ekspresinya. dengan Ixaik.
Lew at' puisi tersebut Pesu
berbict ra pada kita, bahwa sesung-
guhhya kita hidup di bumi tidak
menguasai "bahasa". Buktinya
masin t da sesuatu yang tak bisa lu-
ta ucapkan dengan jelas, selain
merasa kan sesuatu akan apa yang
hendak kita ucapkan itu. Ini me-
nunjuk] n bahwakita sesungguhnya
fan& D kada yang abadi selain. Al
lah, yaii g sert» fasih mengucapkan
sesuatu dengan segala kemampuan
bahasa-Nya.
Kalai ilah Pesu dalam menulis
puisi-pu isinya itu lebih memandang
dan met empatkon kata; seba^ai ek-
spresi d iri kefanaan hidup dimuka
bumi, t laka pada Acep Zamzam
Noor, al an kita dapatkan hal itu se-
t>agai ek spresi dari kegelisahan, ke:
sepian'! ekaligus kesunyian yang
panjang dari pengalaman hidupnya
selamaitu.
Penya ir kelahifan.Singaparna, 28
Febniari 1960 itu, dikenaljugase-
bagai pe lukis yang cukup temama
untuk^e letasinya. Bahk^ sebagai
penyair, dalam pandangan Dr.
Saputii i 3joko Damono,' termasuk
penyair _ irang paling depan untuk
generasi nya. Hal ini, disebabkan
karena A |ep mampu menguasai ka-
ta-kata s ibagai alat ekspresi dari
^ngalan an puitilcnya dengan baik.
Acep t< ilah pula menerbitkan be-
berapa kt mpulan puisi, antara lain
beijudul Tamparlah Mukajat, Aku
Kim Doa, dan Kasidah Sunyi. Se-
laih itu, ia telah pula menulis sebuah
kumpulai i puisi lierbahasa Sunda,
Dayeuh idata Poe. Selain sering
mendapa :kaa undangan untuk
mem^e;kari karya lukisnya di
berbagai empat, Acep kerap pula
diundwg intuk membacakan puisi-
puisi dibe bagai tempat. la berkali-
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kali diundang oleh Dewan Kesen-
ian Jakarta untuk membacakan se-^




yang tak kunjung padam. Kesepian
dan kesunyian, adalah wama yang
Penyair lainnya adalah Saeful
Badar. Penyair kelahiran Tasik^
.  _ permanen.
muiv sejumlah karyaiyang kerap
^^i^hrniyi^i^imraDesa, PikiraA
h i^'** Pontbaruan\tui
mcKpresiKannya itu, selain uumapuisi. . . . v : •
al.Sep,r.ixf„g.eru„g^^&
1994), menunjukan pada kita balij
menanggalkan mantel lebaTny^
. Seperti yang terungkap dalam
puisinya ...di bawah ini; Bukit-buk-
it kemhaii n menggeliat/ Langit
t lnya/ bidahe'vanff
Sepertiperempuan yang terentang tersebutdi pantai/Mandi cahaya. Kuhirup' langldh laid
birahimusim semi/Dari daun-daurt M^'DulnnonJ^» saatnya kad
dan rumputan baru/ Kureguk-
anggurdari gelasmuyang penuh/
Dan kita berada di hart lain/Di an
tara hari-hari yang memberat/Oleh 'tumut'teiah^men^
muatan rindu//Aku membaca lagi/ . bukan dta v j P^long^Buku-buku fan,ter,in£..
salju/Kantukdankemalasan.Kus-* langlah dehean tulu?^f^n, yingkaphalan^-halama^a/Dan Ke^leluhUr^p^^tnkf.
akumenemufumpir.apeldan^^^ ^wajibdrJYtindhd^lm^^
segar/ Dart bukit^ukit dadqmu jqlani/Derigdh takardnNya yan'tt
yang menghijau/Kuulurkan tan-. fapi/ZPutdnelah dan idnon/n^f-
gankti pada matahari/.Yan_g men- :iudimenyesdl/AtaumemberatldM
t g^i perasqanku dengan cahaya seddiri/Dengan hari-kari perih-
P^^l»cahayayangpemurak^
ttumengelu^ leherku/Dengan It- sini'pun abdd akan meneerine/
^^Sifrasdant^nsadifosi^ie^g
nQnnr?n^"i?^'^^ ] f^'^p^djodi warlsan indah/ga  iang/ Menyirami rumpun Bagi anak-ahak, cucu-cucu. sertdbunga dan saywan/ Tangannyay buyut-buyut//PuldnglaK dengati
yangpanjangba^mencapai/Al- 8embira,Kahiakelak/KaumenJei-
targereia. Kulthat orang-orang : mpotmlantd dalam tdur/SeJartdij
ben.. . 'cnganmmg-anjmgmere-' yangtladdhabismerekabaca//]^- .
ka u.ng seti^ P''^"S'Orang , langlah karena sang Kekasih telah/bemyanyi dan berctuman/Seperti yTak lagi sabar menunggu dal^
burutxg-burunjgmeipati/Di bawah ypantaianrindu/Ddn runuih ke^Z.tengj/ yang mrang//Bersama sunr] dian yang kalian punya/penuh de-
gailangkaltkumngalir/Menyusuri; barkasMTasik^liydlm \tubuhmuyang I citt/Ku ewatipu- . Palbi puisi di atas SaefSlBad^
tng-putng musim dinetn/Seoerti .
lantai--/Namun kita a^ntetapke-] gi untuk bertempur denganhilanganjuga/Sepempohonyang saudaranya sendiri. Yang mengha-
t, Namun dalam:'titik ituf;yangX
LaguBulan Mel, 1992). .ungkapSaeful Badar bukan pada'
Betapa ind^nyalaiik-lwk puisi j permasalah tersebut. Tetapi lebih
di atas. Keindahan itu lahir dik^^ mengarah pada inoralitas Adipat"
nakan kematangan Acep _dalanj I Kama yang bimbang dalam meng-
mem^aim peng^amanpuitilyrM^^ hadapi kehyataan y^g cukup paWt-
hend^ diekspresikannya. Beihadal u semacam itu. Di satu pihak ia mein'
pan dengan puisi tersebut,. kita membelanegafa, karena hak dan ke-'
seakan berhadanan denean sebuah' wniihanhua. ;i:. _•>.
Pikiran Rakyat, 5 Februari 1995
Tiga Hal yang Harus Dikuasai PenyairDALAM berbagal versi se-
jumlah remaja mengajukan
pertanyaan yang intinya se-
bagni bcrikiit: "Apakah yang
harus dikuasai penyair agar
karyanya bermutu?" Jawabannya
akan dicoba duiraikandi bawah ini.
Walaupun tidak mutlak akan
menjamin kcberhasilan seorang
penyair di dalam menciptakan
karya-karya bermutu, pada
dasarnya &da tiga hal yang harus
dikuasainya.
Hal pertama adalah sikap yang
tepat. Pada awalnya sikap ini bi-
asanya tidak disadari. Penyair yang
bersangkutan biasanya sejak awal
dan pada usli dini sudah mencitai
karya-karya puisi bermutu. Puisi
bermutu ini dapat datangdari ling-
kungan sastra suku bangsanya, mis-
alnya melalui nyanyian- nyanyian-
dan atau balada -balada yang.
dinyanyikan oleh ibunya sebelum
tidur kciika dia masih kecil, kemu-
dian karya-karya bermutu
bangsanya dan karya-karya penyair
bangsa-bangsa lain. Bertahun-tahun
haya kecintaan dan hormat inilah
biasanya yang tumbuh dan berkem-
bang dalam diri remaja calon
penyair itu. Setclah hidupnya
sendiri dapat menabung kclayakan
pengalaman, timbul dorongan un-
tuk mengungkapkan sari-sari pen-
• galaman itu dalam bentuk puisi.
Mulailah ia menulis dan bergulat
dcngan bahasa yang diupayakan-
nya agar tunduk kepada kehen-
daknya dan dapat mengungkapkan
isi hatinya secara memadai. Suka-
dukanya sebagian akan tergantung
kepada kclwrhasilan atau kegagalan
di dalam upaya mengungkapkan isi
hatinya itu. Kepuasannya datang
dari kcsadaran bahwa bahasa. cit-
ra-citra, lambang-lambang. iratna
dan bunyinya dapat mengungkap
kan secara peniih apayang pada
saat-saat tertentu muncul dan




dapat diterima oleh penyunting
kolom puisi, la akan gembira juga.
Akan lelupi kegeinbiraan itu adalah
kegembiraan sampingan (by prod
uct), kegembiraan penyair • -^g
haklki adalah pertama itu. i ..ah
sikap yang tepat, khususnya yang
berhubungan dcngan kepuasan,
penyair harus memiliki penge-
tahuan. Pengetahuan ini pertama
yang berhubungan dengan Esteti- <
ka,,yaitu berbagai Jawaban yang
pemah dlajukan para akhli tentang .
apa itu keindahan (seni), untuk ke-
mudian mcnetapkan'keyakinan •
sendiri tentang apa keindahan (.seni)'
itu. Berdasarkan keyakinan ini ia
akan mencipta. Namun tidak ku- •
rang pentingnya adalah penge-,
tahuan tentang versifikasi (ilmu..
menulis sajak). Vereifikasi melipuli''
hal-hul yang berhubungan dengan
rancang-bangun puisi, citra, lam- ^
bang, irama, bunyi, dan hubungan"-
scmuanya dengan pengalaman.
Hal yang ketiga adalah ketc-'
rampilan. Sekadar mengetahui ten
tang versifikasi tidak cukup^-
Penyair harus menguasainya dalam ^
prakteknya melalui latihan yangt,
terus-menerus. Latihan ini biasanya^
tidak disadari, karena umumnyav^
para penyair langsung berhadapan ^
dan bergulat dengan masalaK«
bagaimana menemukan ungkapatij
yang memadai bagi apa yang secaraf
samar-samar ada dalam ke^^'
sadarannya. "Learning by doing^T"
adalah cara yang biasa diialui oleli.^
para penyair dalam menuju kedei.;
wasaan dan kepribadiannya sebafi
gal penyair. Kelahiran seorang.^'
penyair baru tidak dapat dipisahkan '
dari saat ketika seorang remaja da-?",
pat menemukan ungkapan khas ba-','-
gi pengalamannya yang khas, hing- '
ga pengalaman itu dapat diterima'
oleh umum secara jelas dan men-
dalam.
Uraian di atas kita jadikan pen-
gantar bagi pembacaan sajak
kawan-kawan kita, uaiiu Katheri;




.. (jejnkkitadipasirputih n '
•  sudah lama ierhapus).
Akiikemhali ; n
" nienaiapombakyaagsama
rasakan riap angtn yang dulu-dulu juga,
membangun istann paslr
•  . . . : mcngoreskan sebitah nama
bukan hamanui.
PARANGKVSVMO ,
! .■. Ketika pohon lebu berbunga .
;  rt'pih putih berkejaran,
;  linhsemilif . ,
.  angin gunung Camping
:>^menehar rasaselayaknya rasa.-
Ketika menguburkaki
•'. ■ dengan pasir
> ■ dingin terasu hancurmenyebar,
A > langitseperiibukanbatas ,
. ■ . Seiidaknyq angin
penuih mcngukirjejak i






dayungkii laila, ya ^
'f\ da/sauhkulaUa '
'  ' tapilaiitkubadal '
tepi paniaiku sansai
bidukinikemnna




arah pun takaath \ l- **''
bagiperahurapuli ' ' '.r.
yangmauberlabuh '
^  , didermagaEniah{?)
(duh,lauttakux sungguh ddipukatmaut); • • i
tkalutmclauttakui!
Pikiran Rakyat 5 Februari 1995
Waspada terhadap
Masalah Bam
AUBREY de Selincourt dalam
buki^nya yang berjudul "Under-
sianding Piwlry" pemali menyatakan
bahNya abad XX merupakan masa
yangjberat bagi puisi. Pemyataan ilu
dapat dipahami. kureiia abad XX
inemlutg iiuisa jayanya saintillkistne.
yaiiu pahain yang menganggap
bjihvia Ilnui Pcngeialnian meru
pakan satu-satunya perangkat yang
(akanp memberi manfaat lerbesar ba
gi kcjejahteraan ifianusia. Bahwa
pend^pai itu beralasan mudahlah
dibuktikan. Manfaat jciVnce bagi
kesej ihteraan kita d.irasakan di
scgali bidang. d;iri poningkatan ke-
seliatin sainpai peningkatan pro-
duksi pcrtanian; dari kcmiidahan ko-
nuinikasi berkat teknologi sampai
penemuan bahan-bahan baru (inis-
alnya plastik yang dapat didaur-
ulang; yang sangat berguna. Namun
keban gkitan dan kegilang-gemilan-
gan science membawa banyak kor-
ban, d amaranyamundurnyapeng-
harga'an orang kepada seni umum-
nya, pbisi khususnya.
Narpun belakangan ini tampaknya
teijad^semacam "titik-balik". Ilmu
dengan anaknya teknologi bukan sa-
ja tidak dapat menjawab semua
masai^, akan tetapi juga belakan
gan justni menimbuikan berbagai
masaliih. Melalui ilmu dan teknolo
gi kita bibuk mengaiasi apa-apa yang
berada diluar din kita, yaitu alani.
Namup kita lupa pada diri kita
sendiri, lupa untuk apa semua
kegiatdn dan kcsibukim kita dan olcb
karenu itu tiba-tiba kita sadar, bah
wa kita tidak bahagia. Kita terlalu
sibuk derunisan dengan teori dan da
ta yang bersifat kuantitaiif dan
maien^tis, senientara itu kita lupa
kepada nilai-nilai. Menghadapi
imasalijh seperti itu, tanpa harus
menih^galkan ilmu dan teknologi,
kita mulai berpaling kembali kepa
da seni[
Kalau abad XX akan menjadi
tnasa di mana seni mendaput ke-
duduki^n terhonnat di samping ilmu
dan filsafat, bagaimana kita harus
meneitipatkan diri? Kalau pcnghar-
gaan terhadap seni meningkat dan
lebih banyak orang akan terlibat di
dalam kegiatannya, apa yang harus
kitalaklikan sebagai seni man? Javva-
bannyaljelas, bahwa kita harus lebih■bertan^ung-jawab. Kita harus bek-
erja lebih keras untuk mencapai inu-
'lu karya yang lebih tinggi, karena
akan lebih banyak orang yang
mengambil manfaat atau menderita
akibat dari karya-karya kita. Karya-
karya para penyair harus bermutu
tinggi sesuai dengan kehormalan
yang lebih besar yang diterima dari
itiasyarakat.
Dalam pada ilu kita pun harus
waspada terhadap masalah baru
yang akan timbul. Pada saat pdisi
mendapat tempat yang lebih baik
dalam masyarakat, pada saat itu puisi
akan memiliki daya lurik yang lebih
besar secara sosial (mungkin juga
ekonomis). Ini berarti bahwa puisi
akan menjadi ujang kegialan bagi
mereka yang juslru lertarik kepada
puisi lebih sebagai pcluang sosiul-
ekonomis daripada sebagai pehiang
estetik-spriritual. Oleh karena ilu,
dalam menyambut masa-masa yang




Aku iiigin menyapamu dengan bahasa cuaca
Yang senantiasa merindu bunga segala musim
Lihaila/i, terlanjur kukayuh perahu sebelum rampung
Terhmjur kuiepis dermaga lerakliir ke masa lampau
Pada/ialpeiaduniamu belum sempatkupelajari ■ .
Dan aku terkaiung-kaiung di laut lanpa pedoman
Kutelusuribatas-bataspandangankosongmu . • ,
Kurebahkan dirimu di pulau gersang, dipelukan • ' ^ ■
Ciniarnu yang duri. Tapi entah dipalung mana
Kusembunyikan sebagian dirinu, sebagian menyelinap
Meinbeniukrautasingpadacermindepanmataku
Yangternyataielahbuta ' • i'.
Dan duniomu lak mungkin lagikubaca!
PROSESIKEMATIAN . , . '
dalampandangankujalananbegiiulengang ■
orang-orangmenyusupkebalikbumi ,
keiika aiigin inenyisir hart lanpa henfi •
adakahyangtersisaseiainkila,duhaiistriku .■■ ■■■
yangmasihdudukmerendakenangan •
0, dikedalaman maiamu seolali membayang 'i'.<
serihu keranda masa depan yang bergerak di kesunyian
menikmati kesengsaraan, aku sangat lakut
kail liilang dilelan neraka mengaga itu
sedangkan aku aima seorang pemimpi buta ■
hanya mampu membawamu ke istana Antah Berantah
di mana seorang /iangeran menidurkanmu berabad-abad
aku pun sangat lakut kau lerbujuk
raytian seralus pangeran lain yang senantiasamemhangunkanmu
dan inemalingkan wajahmu pada kerajaan besar dufiianya
yang tak pernah kumiliki
bertahan langit mimpi yang gaga! kubaca
aku pun tersungkur ke bumi. Padahal mafahari dan
rembulan bergaiili-gantimenjengukkita ' >>. • "
lapi cahaya itu selalu lemah bagi mataku yang buta ;
Uthi wiijudmu meiigabur^dan inenghitam di, depanlcU _
o. aku inginbersamamupesiarnaik keranda! • ;
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ta peridukung harus segera pula
dikembangkan, yaitu pendidikan.
apresiaisl di.sekolah dan tampilnya
kntikus-kiitikus yang handal. Ini se-.
mua adntah keija-nimah dan ,tang-<v
gung-jawab komiihitas para penyair.
Uraian di atas kita jadikan pen-
' gantar pembacaan sajak kawan-
Icawan kita, yaitu Ade Herdiana dan




Dalam mimpi gerimis mengendapkan teka-teki
Danbaliknialam ketika hittan kemhiili sepi
Don kabut telahgaih. sepip\jang lorong
Yang menelan IqngkoH sedari bocah.
'.ri ■; r ■••V • ' . ■ I
Tokdddmotahori^angmelt'dak
Taplpqmkutetapiajaierhakar
. Dah dairahl^galir^di^k^ » ,
'Ja^iidhgitumeleiup^
• Uddrdbdrg^kakbd^Mselimutdanangin,
, Mengerang^sgkitan'. Hingga bunmg-humig terpefanting
,Dari.sgrangnya\ ' '
•Sebiigh Jdni berdering di kejaidtan -
cngkaukah sepi yang menmlut bunyi ?
Genmistanpamara dan bunga-bunga sepatu
Ber^egds gugW s^bejiim waktU. '
7992 -
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^ - * vV" . ■
Bandung usaisubuh]
Rel-rel panjang dingin .
bergegas belai dalam penantianku.
Derak mda kereta ,
to!^ lelah merighujam malam,
Tapi aku taksgmpai-sampai!
. 1991






OIANG dapat mengambil ma-
tra scbagai "Wanita dalam Puisi
Indqiesia Modem yang ditulis
olfeh Jenyairwitiiii'Setaj^i dapar'' Dan malam Tuhan mematahkan
pula mengambil matra "Wanita ' tulangdariigakukeringdanmeng
dalati Puisi Indonesia Modem '  *
Linus Siiryadi AG|
hemhus
napas di bibir berembun. Dan
subuh aku habiskan sepiku pada
tubuh bemapsu
Ah, perempuan!
Sudah beratus kali kuhancurkan
badanmu di ranjang
Tetapi ':< wpian ini, kesepian ini
dataii. hcrulang.
(Simphoni, Subagio Sastrowar-
dojo, Puxtaka Jaya, Jakarta,
cetakan ketiga, 1975).
Puisi tcrscbutjelas, iabolehdika-
ta sebagai bercorak maskulinis-
tik. Sebagaimana banyak puisi
olch pcnyair yang sania, hapas
puisinya banyak diilhami oleh
hubungan pria dan wanita, tema-
tema hubungan pria dan wanita
pun banyak variasinya. Nainun
dasar hubungan. semakin mein-
perjelas kedudukan aku-lirik pe-
nyair mengambil posisi sebagai
sangatmaskulin. Kumpulan puisi
Daerah Perbatasan, Kerqncong
Motinggo, Hari dan Hara, dan
sejumlah puisi lepasnya memper-
kuat anggapan itu.
,  „ Hubungan pria dan wanita se-
wardoj 3 dengan tegas ihengambil peili terungkapdalam mitologi ke-
sumbei ilham dengan kitab suci agamaan ini tergolong yang pa-
itu dan^mengidentifikasikan ling tua. Tidak berarti bahwa,
kepeh>airannya sebagai Adam, orang modem Icbih suka mencari
Kedudi i^n wanita^ Eva, sekedar nilai artistik pada yang serba kuna
sebagti senipalan tulang iga belaka,tapinaluripenciptaanmen-
Adam. Wanita tersebut sebagai dorong penyair ini menggali ke-
kawan hidupnya di dunia, juga benaran yang secara institusional
temand dalam berbagai kesepian dianggap kekal. Dia memperoleh
—^^^sebtgaimana pengakuan pen- dan mengaktualisasikan kembali
yairaya sendiri ("Mengapa Saya di dalam mitologi itulah.' Di situ
Memili i Sajak'', lampiran Ker- pula ironi tersedia: orang modem
oncong Motinggo, Pustaka Jaya, tidak memakai akal budinya teta-
Jakarta, 1975): pi malah menyodorkan diri pada
A DAM DI FIRDAUS mitos, justm Jcetika dia mengimh-
Tuhantiiiahmeniupkannapasnya jinasikan dasar hubungan lelaki
ke dalairi hidung ^ n paruku dan wanita.
Dm aki I berdiri sebagai Adam Harap tidak dikira bahwa, penya-;
di smip ng sungai dua bertemu ir pria Indonesia tidak ada yang
Aku tele h mengaca diri menyadarkan anggapan dirinya
ke daUun air berkilau. Tiba aku sebagai Adam dan lawanjenisnya ;
ditulis oleh penyair pria".
nodel itu pasti menjanjikan
masa lah dan telaah yang menarik
untid: dikembangkan lebih jauh.
* pula, selama ini — sejauh
tahu — belum pemah ada
oranj yang menggali puisi Indo
nesia modem dengan cara itu.
Pad I kesempatan ini, saya ingin
meng ijak melihat wanita dalam
puisi Indonesia modem melalui
sejumlah tipologi tematik, yang
tidak mempertentangkan puisi
ditulis oleh penyair wanita atau
oleh p ia. Dengan itu maka terhin-
dar ni: it untuk membuat seniacam
kategc risasi di d[alam puisi Indone
sia mcngingat bahwa, bagaima-
.napun puisi yang baik dapat dia-
mati secara multidimensi, tidak
akan p unah sekali tetuji dan sudah
itu sell Setahu saya, cara ini
pun ja "ang — kalau tid^ malah
belum pemah dilakukan peninjau
puisi I: idonesia'modem.
(1).' 'ema wanita atau keduduk
an wanita sebagaimana terdapat
d^am kitab Taurat. Puisi AcUim
di Firdaus karya Subagio Sasmo-
terbmgim
,dari bay angmku beku
Aku ingi i mahluk perkasd dengan
dadaberbtdu
Aku tela ymgkan perut dm ber-
teriak:
' 'Beriak <4perempuan/' 'dan suar-
aku
pecahpc da tebing-tebing tak ber-
hum.
scbagai Eva. Itu pula sebabnya,
mengapa puisi tersebut dikutip,
untuk memperlihatkan ketegasan
watak puisi yang dapat menjadi
model bagi sebagian puisi Indo
nesia modem karya penyair lain.
Tidak bisa dielakkan bahwa, latar
belakang tradisi religi warga bang-
sa ini kuat dan sublim, pada gilir-
annya tidak sedikit penyair Indo
nesia yang berorientasi pada niiai-
nilai religi di dalam kegiatan kre-
atifnya. Di situ mereka mengga-
rap tema Adam secara bervariasi:
memberontak, menerima penuh,
mencoba bebas, tergantung, dan
bersandar. Tetapi anehnya, tidak
adkyang meneijemahkan kemba
li atau menginteipretasikan kem
bali tokoh Eva. Sejumlah puisi
kapra Goenawan Mohamad, Sapa-
rdi Djoko Damono, Iman Budhi
Santosa, Landung Rusyanto Sima-
-  tupang, Darmanto Yatmah, untuk
seke^w meny^utkan sejumlah
nama. tidaklah derifiidiH piin se".
jumlah karya Chaiiil Anwar dan
Sitor Situmorang? ("Sastra Ku-
tukan atau Sastra Pembebasan?* *,
makalah Seminar Fak. Sastra
UNS, 1993).-
I  (2). Tema wanita scbagai Dewi
keudukan wanita dimuliakan dan
dipuja. Puisi Dewi Sri karya Isma
S&witn memamcrk&n intensitas pc-
mahamannya mengenai tokoh mi-
tologis—atau legendaris?—dari
etnik Jawa dan Bali itu. Wanita
l^rkedudukan dan berperan pen-
ting, tidak di dalam keWdupan pro-
fan dan sehari-hari tetapi di dalam
dimensi religi, ditengahkehidupan
kaum tani Bali. Sosok Dewi Sri
identik dengan sosok ritual yang
menjadi centra] figur di dalam ja-
gad kaum tani Bali, di kawasan
Ubud. Demikian puisi itu:
UBUD
ymg emas adalah padi
ymg hijau adalah padi
yang bemas sesungguhnya padi
yang bergurau kirmya padi
inilah kebenarm pertama sebe-
lum ymg Iain-lain





Dewi Sri membenihkannya di atas
bumi
di sinilah tempatnya kemma ia
Hants pergi
di sinilah manusianya kepada sia-
pa ia hams datmg.... y
£
^ *
Jawa Pos, 12 Februari 1995
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PuislUkJan dan Puitika Massa
R ita tak harusla^i nii^asuki
alam yang absolut Di sisi
kita ada tembok-tembok,
pagar berduri, tiang iistrik, gedung-gedung tinggi,
botol-botol, asbak, rel kereta api. Orang-orang ber-
keliaran dan anak-ahak bertanya tentang bapak ibu-
nya, Di sisi kita'ada pemyataan dan penampilan ba-
hasa yang terkomunikasikan secara aktif, melewati
media pandang dan dengar kita. Ada juga slogan-
slogan ahti keburukan yang mengantar kita pada ke-
tid^tahuan, dari yang seiama ini telah kita ketahui.
Dunia kita telah tercampuH oleh.bahasa-bahasa
yang tidak lagi bera^ dan diri kita ^ ndiri. Meski-
• pun kita berusaha untuk membuat ^ myataan yang
berasal dari diri kita; tetapi kita selalu'tertular pada
kenyataan yang meniadakan diri kita di dalamnya.
Puisi iklan membawa kita kembali pada kenyata-:
an yang ada. Yakni, kenyataan yang hams hadir daii
pemyataaii-pemyataan yang di luar kita telah tum-
biih menjadi makhluk yang berkemampuan ting^
untuk mcrcbut .scgala apa yang hams kita miliki.
Iklan scbagai produk bahasa, sekarang ada dalam
diri kita. F^isi iklan im telah tumbuh dalam hidup
kita yang nyata. Di'dalam rasa kita, di dalam pikiran
kita, di dalam mang tamu kita, di beranda mmah ki
ta, di jalan-jalan raya kita, di gedung-gedung pcrtun-
juktin kita, di dalam aksi-aksi kita. Semua menjadi
nya-ta sebagm media yang mengantarkan kita pada
suatu kenyataan yang juga nyata ada di dalamnya.
Iklan berkemampuan menjelaskan diri kita di te-
- ngah-tengah status-quo kenyataan itu sendiri. Di ba-
ju kita, oelana kita, sepatu lata, pencuci rambut kita,
gclas dan piring kita, alat transportasi kita, adalah
kekuatan-kcku.atan yang menyatakan diri kita dalamf
identitlkasi produk-produk ^ riklanan yang tumbuh
di sekeliling kita.
Puisi tel^ menjdi rekaan kenyataan, ditempatkan
lagi pada situasi hidup yang membangun diri kita di
dalam kenyataannya. Yakni, bahasa-bahasa yang
mencoba menjelaskan diri kita melalui cara-cara
kita kenali sekarang, dan kita kenali
terus-menerus dari hubunganr^
bersejarah di antara kita. Puisi tid^
lagi berangkat dari pelajaran bahasa Indonesia ataii
bahasa tegalan atau bahasa yang sudah jadi ada
dalam masyarakat tertentu. Begitu pula dengan sua
tu keterbelakangan, kemiskinan, penderitaan,
kesepian, kesunyian, dan seluruh pengucapan yang
mengeringkan kemampuan setiap orang untiik sa-'
ling berkomunikasi, bei^iikir dan berbicara atas
persepsi dan interioiitas dirinya sendiii
Setiap hari media publik mendudukkan puisi-p^
isi yang membanguii agresivitas massa. Ada db-
count dan bahkan barang-barang gpatisian. Obat kiiat
dan kemampuan tinggi dari teknologi-teknologi
serba guna. Efektivitas dan efesiensi dari kebutuhan-
kcbutuhan massa akan kepemilikan dirinya menjadi
sangat ditentukanoleh keloiatan bahasa-bahasa puir
tis yang lebih konkret untuk dipeicayai keberadaan-
nya.
Pemyataan cinta bukan lagi bahasa di antara ma-
nusia. Tetapi juga bahasa yang menyatakan bahwa
"aku" berguna bila ada susU, jam tangan, beriian,
alat-alat pembah wajah yang natural menjadi lebih
artiflsial. Tetapi artiflsial tersebut sekarang menjadi
kekuatan kcpribadian yang lahir dari kenyataan per-
ubahan menjadi lebih dari yang ada Barangkali ke
nyataan akan lebih mudah dikenali sekarang dengan
artifisialitas itu sendiri. Artifislalitas menjadi bagian
yang meyakini keberadaan .setiap orang di dalam
komunikasi diri yang dibangunnya.
. iKesetiaan pun tidak lagi dikaitkan dengan hu-
biingan antara yang mencintai dengan yang men-
cintai. Tetapi hubungan aromatik tubuh yang me-
rangsang seseorang untuk melakukan komunil^ di
antara mereka. Berada dalam kekuatan massalisasi
bahasa yang dibangunnya. Sebiiah produk parfum
menyebut dirinya sebagai "setia setiap saat". Ini
merupakan hubungan penandaan kesetiaan yang;^
dak lagi beketja dari interioritas maupuh perseptif
yang kita sendiri tak menyadarinya telah tumbuh "^emata. Tetapi hubungan eksterioritas ^ rsonal yang
bmenjadi personifikasi diri kita.
Puitika massa • ' . . ,
Sebuah kalimat untuk pemyataan diri televisi
swasta kita, berbunyi "Kebanggaan Bangsa Milik
Bersama", memberikan penandaan pada kita bahwa
sesuatu yang hadir di hadapan kita merupakan suatu
sekuen yang menyelumh.dari segenap pemilikan
yang dinyatakan ada dalam diri setiap orang. Disini,
kita mulai mcnemukan suatu keberadaan kita men
jadi keberadaan setiap pertiimbuhan yang mesti ada.
Ini artinya, kita dibawa pada suatu konsekuensi
yang "serba ada". Terutama, ia dapat berada pada
wi layah massa yang akan dijamahnya.
Kenyataan bahasa menjadi milik mt».sa yang ber-
korelasi dengan setiap m^ia yang mampu mewakili
"gerak-progressif dari hubungan pertumbuhan
yang. ada. Schingga, logika bahasa harus ditarik
pada kenyataan logika yang serba mungkin dalam
.setiap relasi yang terjadi. Misalnya, sebuah produk
minuman ringan menyatakan "Hari-hari Panas/
Hari-hari Dingin/ Hari-hari Teh Botol". Di sini kita
dapat mcnemukan bangunan kemungkinan diri .se
tiap orang untuk dapat bersama-sama mendapatkan
produk yang ditawarkan di hadapan kita. Bahasa di
sini menjadi milik .setiap orang.
Puisi iklan itu mcncgaskan kembali |X).sisinya da
lam membangun puitika massa, puitika bersama
yang meliputi siapa saja dan apa saja. Puisi yang
erada dalam hubungan kebutuhan akan produk
massa tersebut telah mengubah suatu keyakinan
akan adanya kekuatan yang lain dalam menempat-
kan dirinya di antara pertumbuhan kekuatan produk-
tivitas penggunaan produk "barang-barang" itu
sendiri.
Apa yang kini kita butuhkan bukanlah sebuah
teijemahan sastra yang berasal dari luar wilayah ba
hasa kita sendiri. Tetapi kita sendiri telah diteije-
mahkan oleh kenyataan puitik massa dari produk-
produk massa yang mengalami massalisasi melalui
media publik yang luas. Bukah melalui antologi pu
isi maupun cerpen. Bukan.juga melalui diskusi-
diskusi umum dan personal. Kalaupun kita akan'ber-
angkat dari sana, maka semua itu pun tak lebih dari
"puisi-puisi Iklan" juga. n
Kita sangat sadar akan begitu menguamya keper-
caynan akan kebutuhan diri kita untuk berkomuni
kasi dengan efektivitas tertentu dan mengkomunikar
sikannya dengan publik yang let)ih luas. Publik yang
lebih luas itu bukanlah "maniisia buta" yang tak
berkemampuan melihat kenyataan yang sesungguh-
nya berlangsung dalum totalitas hidupnya yang su
dah sedemikian berkolusi dengan dunia barang-ba
rang.
I^iisi iklan menjadi sekuen yang kuat^untuk me
nyatakan diri kita. Pea'aya atau tidak,'puisi iklan
adalah puisi kita sekarang dan masa depan. n
Penulis adalah perupa dan pelaku'periklanan






adalah n penciptapuisi. Belum cukup. Penyair
konti yu disertai proses pencip-
taan dan kreatjvitasnya. Buk-
tmya seorang penyair "sejati"
5. .V' I®"ya penyair "gadunmn" 'Ami c leh a^ tidaknya kumpulan
to® PHJsinva. Lebih jelaidan
ebih I >aik kaJau seorang penyair
P^y® ®ntologi. Dengan aWS,se^i g liengamat atau kritikus
SS ®®P®^*®ensNi lebih jauhkuahtis puisi, kecenderungan
pengainbilan objek/tema, gaya
atau k mwp poetiknya. Mengapa
pi^-p 1181 yang ApubUkasikan d
media nassa secara insendental.J®f2^ i»®mati oleh kritikus sas-
®^ pertama agaknyaa<Wah Cairo yang tersebar A me-
m  mrnalah) belummewalo b kekuatan dan keistime-
waan ai au kualitas kepenymran
aeseora ig (penyair). Kadua. kri-
sulitan'' Pengamat sastra "ke-
menjrid< ntifikasi/melakukan re»
Mpsi ati s kary^ penymr tertentu
Banyjk penyair "lahir" ber-
sama ku mpulan bmsinya. Kum-
^lan^juisi ibirat "formulir
pendaiuran- bagi seorang pe-
H"- B>l®.temy®t® "fbrmAir
P^d^ -an" itu AAl A oleh kri-






Oleh sebab itu, antologi tidak
berbeda dengan "barang bukti"
W, penyair sebelum Ahakimioleh kntikus. Kritikug belum dap-
at menetapkan keputusan atau
vonis apa pun sebelum ^ada
barang bukti. Terbukti bersAah , „
, f^.'^ebas dan segala tuduhan, 1^®1 ^ehi^upan ksatria^in^nf
penyair merupakan objek utama
pemb^asM karva, selai\jutnya
dapat Ak®it^ dengan berbagai
fakta di luar kaiya seperti sejarah
DGl*DlllSlfln. nomKalioMpeipuisia ,perubahan sosial
n  pukul duaiielaa malam
^kamaignwsitkkedaton
mengenipit mbak
.  Kesah hiimor atau gojek se-
^akm.meryelas pada'beberapa




tak • sempurna —■ kbtramitospnyayi yang luhur bijaksana —
seorang ksatria yang gagah be-
pada
9  ^ MSA^ JkCIbram mengeippit tombafi
KL W®^ *"®'®n»hannya mA-bu-daya, local genius dan seba-
■gainyn
»*«
Z>umpiWatau KL (1994) karya Gojek 3S,
dapat diambil kesimpulan me-
makai poetika "gojeg* atau hu-
mor. Keeenderungan humor ini
diasimilasikan dengan "kritik"
sosial budaya, sehingga humor itu
m^bawa katarsis pula.^isi Skaj^l, Kepada Ser-
(Midu, Or^ Bam, Sajak Cermin,
Berita, Dendam Politik, Kebe-
on®®®' Pentingnya Penjcdah/Ge-netika, SmakParpol, S^arah Na-
sional, dan Di Ruang Pengadilan
menuryukkan kekentalan puisi
• humor (3ojek. Kekentalan piiisi
humor diatas lebih menggores ke
hati. Sebuah gaya humor yansr
menVAnCTflf
w.. wwv««wss ii inu g
akukan skandA dengan mb^ Turn (seprahg perem-
Gojek mem-bangun im^nasi positip, dan di-
lamutkan denran im^i negatif,sehing^ teijaA gaihbaran kekon-
trasan ^sosiasi pada puisinya
yang sudah mewiyudsebarai gaya
mdividu yang khas, ada.muatan
dan peget budaya Jawa yang
membedakan dengan puisi hu-
moraya Hamid Jabbar atau
Emha Ainun Na4jib, Gaya olok-piok, tradisi orang Jawa yang su-
ka p®semon, mengkritik denganafiks senyuman", "kelakar",
glenyehgan".:.Ini traAsi orang^wa yang.', . sesurigguhnya, Jnarah , amwah yang Apendam




"rawan" dan biasanya tidak di-
garap oleh pehyair salon". Seal
pengrasuran, 4 ketidakadilan,
' rnasalah aktual dalam kehidupan
berbudaya diangkad dengan me
dia ekspresinya piiisi gojek, atau
"pojekan" ' (istilah 71^ . Arifin).
Ketika.mengangkat,ternia partai
politik disebutnyai: :Demokrdsi
adalak tiga partai politik dalam
satu sudra". Hubungan'demon-
stran * dan polisj sering .ioijadi
"hubungan ironis dan niengge-
likan bila dicema dari puisi P&cfoi
. : "Kalaian ehstrimia! kata polisi
kepada demonatrdn, "Bapak J3e-
landa, ya" kata demontran kepa'
damlisL: .
. Permasalahanl^nnya,' ada pu-
la. ,tema hak asasi manusial
kepedulian sosial dan keadilan
^ng cukup menggelikw, yaitu
Dendang Kuda Lumping^
kutipan^rikut: "im dendang ku-
da lumping, tuan'tuan Jangan
tutup kupirig, rakyat menjerii ki-
hilangan pining,. ^. lad hegara
dikuraa maling, peninddsdh terus
menggelinding,.. Sayang beber-
apa puisi huihomya -tidak
menyengat dan asalme^gsang
orang tertawa atau tersenjrum
seperti : sungguh nikmat me-
nueuk goa sambil meremas-remias
gunun^( Puisi Biru),
Kumpulah puisi, KL' bukan
tidak ada cacat'ataiii kesalahan
n cetak (atau kelemahan lainnya).
Pada puisi The Police mungkin
maksudnya : ketemu gall tembak
mati, ketemu wts tembak di tem-
.pat tbtapi ditulis ketemu wta tem-
^. pal — SjBharusnya tembak (?)— di
Kelemahan lainnya ada
puisi ya^ terkesah masih belum
matang"^ seperti Kqrena katab-
efede. ,.
**T
'• KEBERANIAN gaya humor
Pada KL yaitu menyinggung "ke-
_ budayaan politik" sebagai tema
" puisi. Obsesi penyaimya yang in-Sn teijun dalam praktek politik,
salurkan ke dalam puisi nya,
bagai puisi netral, dan • matan
apa pun dari aspek krb ; yaan
"azim" adanya,hahya masalah-
nya aspek kebudayaan (politik,
ekonomi, iptek, agama dan Iain-
lam) tersebut tetap terbimgkus
poetika, sebagai puisi, bukan
pidato atau analisa verbad. Logika
poetik, imcdinasi dan hati nurani
penyair mei\jaga kedeimbangan.




Kalau hati nurani tak diniraukan
maka yang lahir adalah puisi
Verbal ,"alprikapoetika",beru-
sid ^ ndek" dan "femah struktur
puisi^a". Slogan adalah puisi
yang "buruk", tetapi "puisi berslo-
gan adalah puisi yang belum
sampai pada tataran Pstetika "ke-
bunik-an".
Sutanhi C. Bachri (1994) meny-
atakan bahwa piiisi bertugas
menghpncurkah slogan. Puisi
yang bergaya slogan kedang ku-
rang enak dan tidak mampu j
; memompa • im^jinasi • pemba- ;
canya/pendengamya. Akibdtnyapuisi slogan terkesan menggurui,
'■ pembaca/apresiatomya -v. atau*
memaksa kehendak/pikiran. dari
penyair ke pembaca.Di.luar kelemahan itu di atas,
terutama keverbalan puisi yang
mengarah pada slogan, sesung-
guhnya Immpulan puisi KL tel A
memperlihatkan proses kreatifdan gaya poetik individu (Gojek
do) telah melekat dengan t*^l ge
nius yang cukup kuat, yaitu tra-
disi tutur (langgam) budaya
Jawa. . '
.  Ihiisi humor dalam peta puisi
Indonesia pemah diisi pula oleh
iHamid Jabar, Taufiq Ismail,
Lmha Ainun Na^ib dan Iain-lain
.jura haiya Jose lu^ sendiri (per-
nah dibacakan.oleh Jose Rizal-
^ua dengnn 1^1 Puisi Humor,1992). Gojek dengan KL-nya
meneguhkan "genre" atau Voeti-ka humor" dalam sastra Indoho:
sia.
"Puisi humor^ dalam fchaiamah
sastra Indonesia bera^ dimann
siapa saja komunitasnya, bagki-.
mana konsep estetiknya, sejak
kapM, dan tema-tema yang dimu-
.^orkari" masalah apa' saja ?
Jawabnya kita tunggu. O-k





Oleh AG ANDOYO SULYANTORO
, KREATIVlTAiS, setidaknya
kegiatan penciptasin dan sosia-lisasi karya (puisi), terus ber-
denyut di kota-kota kecil: Purbal-
mgga Purwokerto, Kroya, Cila-
cap, ajibarang. Kota-kota kecil di
Jateng belahan barat.
Agen^agen sekaligus lopernyacukup banyak. Di &ini ada Hary-
Soekiran (Purbalingga),
Dhamadi (Purwokerto), Badrud-
din Emce (Kroyn); beborapa namn
yang menjndi pionir kosastraan di
wilavah ini.
Pekeija-pekeija seni di atas tak
pantang menyerah dalam mem-
bangun rumah sastranya. Pon-
dasi-pondasi diperkokoh, me-
ngambil adonan pasir, kerikil, ba
rn dan air dari sungai Serasru.
Artinya, untuk menjadikan ru
mah sastranya itu, mercka tetap
berakar dari tanah kelahiran me-
reka. Sebagaimana Rendra ba
nyak karyanya yang dilntari oleh
Yogya dan Solo, Putu Wijaya di-
latarbelakangi budaya Bali, Su-
tar^ji Chalzdum Bachri dilatarbe-
lakangi Riau, Emha Aimm Nac^jib
dinafasi budaya Yogya, Linus
Suryadi AG dinafasi budaya Yo
gya plus Jawa.
Perlu disadari, tanah kdaliiran ,
adalah tempat kita- dibesarkan
dan dihidupi. Uba rampe hidup
disediai oleh tanah itu. Maka bila
hal itu menafasi atau mencermini
kapra-karva ^ tra mereka (baca: '
puisi) tak bisa dipungkiri.'
Seperti halloa tanah, puisi un
tuk'nienjadi'pun perludicangkul, '
disemai benih, diairi, dipupuk,
disempfot bila terkena penyakit: '
pokoknyasdihandarbcni oleh pc- .
keija-seninya secara profesional
kalau bisa sadhumuk bathuk.
sanyan i bumi. Begitu juga dengan
perpui dab di Banyuma's. Masa-
masa ini adalah ma^-masa per-
puisiau yang 'meiyadi' atau pun
membiflum*. Artinya, sepbixjang
scgaral mya perpuisian di Banyu-
mas ti( iak akan pemah bebas ni-
lai. Sel >ab puisi diciptakan juga
dalam rangka proses manusia
mel^ kapfam kehadirannya. Se-
bagai r lakhliik yang dalam situ-
asi 'mei \jabi' atau.pvm *membelum
(terimti kasih Baled;. Soemanto
atab ist ilah ini), pwai inerupakan
alat un tuk memnantu proses ma
nusia badir.
Kan na proaes maka tentunya
ada pa tang surutnya. Pasang su-
rutnya, dmam beberapa dekade
lalu, produktivitas. penyair-pe-
nyair u atah Purbalinraa Parwira,
Purwokerto Satria, Kroya dan
Cilacap boleh dibilang miskin
karyu. tial ini dikarenakan kesi*.
bukan keija para agen dan lo-
pemya dalani meng^dupi keluar-
ganya; dan atau publikasi lewat
media i nassa cetak yang rada ter-
sendat dalam arti pisau kreat-
ifhya 8( dang diasah aulu biar tak
mtgal. Vlasa pasang naik, tahun
sembil<in pmuhan. Puisi-puisi
karya p enyair dari n^geri ngapak-,
ngapan mi di berbagai media
massa :etak bahkan merambah
ke media massa elektronik. Se-
buah pi estasi yang diraih dengan
peijuar ^ n tak kenal menyerah.
Vang 8( makin produktif, penyair
Banyur las dekade t^uh pulunan'
; Dhartmdi: penyair Bnnyumns
genera si delapan puluh: Haryono
Soekir m dan Badivddin Emce.
Meryadari keija kreatif belum
a]^-ai a sebab jalan masih pan-
jang n aka ulan Haryono Soeki-
ran da n Badruddin Emce makin
'mepjadi-jadi', menggebrak kha-
layak \ nlayah Serayu dan Kelaw-
ing yai >g seakpn tak peduli den
gan pu isi. Baru-baru ini, di Pur-
balmg{ p, sebuah kota kabupaten
yaiig terkenal Sengan men-
doanyc, Perwiranya, dan Pra-
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mukanya digegap gempita lewat
pentas akbar puisi-puisi penyair
empat kota. Dalangnya plus'su-
tradaranya tentu spja sang tuan '
romah H^ono Soekiran (fengan
bmtang-bintang tamu Badruwin
Emce, Sosiawan Leak (Solo), dan
Suroto 8. Toto (Purworeio). Ke-'
limya bertuliskan Scyak-sajak
gurin sedap. • ,
Spjak-sfuak guruih sedap, judul
yang senggja menuntun image ke
arah yang merangsang, murah
dan enak. Tidak ada salahnya
meng-iklan-kan .puisi, bahwa
puisi itu sebenamya gfurih dbn
sedap, sekaligus mengubah
asumsi masyarakat bahwa puisi
untuk kalangan terbatas spja (pe
nyair).
Yang patut digarisbawahi da--
lam gurin sedap adalah segak-sa-
jak Hiaiyono Soekiran. Sebagai se-
. orang penulis puisi, Kang Hary
ono sudah menemukan 'rah'pu-
isinya. Penyair yang produktif ini
asli kelahiran Purbalingga, pro-^
duk budaya sastra Purbadingga. .
Penyair yang mengaku palling
tidak suka dibilang senimto ini
karena terlalu abot mengalami
perkembangan yang pesar dalam
penulisan puisi. Dengan media
bahasa ungkap yang mjur, li^,
sederhana, dan polos, l^g Hm*-
. yono berpuisi. Kesannya tidak di-
biiat-buat. coba kita lihat puisi
berikut: Dua sungai kecil meng-
mring jiwa/yang satu ainat
keruMainnya.blabur ular berbisa
(Sungai Kecil), Hanya dengan
sungai maknanya ambigu. Inter-
pretasinya beragam: sungai yiang
keruh aan sungai yang blubug
atau banjir ular berbisa, sebuah
catatan harian tentang dua bocah
kem^r, atau iterpretasi yang.,
lain.
Titel gurih. sedap temyate
bukan isapan j^pol oelaka. Dan
> segi isi puisi, tak diragukan lagi.
Acara ini bukan wahana mencan j
egitimasi. Keberadaan mereka •
dan karya-karyanya telah mena-
sional sehineaa bobot dan intensi-
tasnya tida& perlu diperma-
salahkan. Peristiwa sastra ini, se
buah letupan dari wilayah nga-
pak'Tigapak yangber^gsi seoa-'
gm pengikat perisaudaraan dan
meinbuKa jembatan • informasi.'
Daii segi performen, Haryono
soekiran dan'Sosiawan Leak"
mampu menggebrak penonton
yan^ beijubei-dengan aksi baca
putei mereka yang khas dan tea-
tenkal, Sedangkan Badruddin n
Emce dan Suroto SI Toto mampu
mengharu birii perasaan dan
emosi penonton lewat pembacaan
puisinya yang khas dan menyen-
tuh. Dato namun liris dan imegis.
Sebuah pagelaran yang sulues.
Yon Montaris selaku pimpinan
Produksi menffatakan b^wa dari
keihginan sederhana yakni me-
ngeratkan kekerabatan sesama
TOnyair, acara tersebut bisa ber-"
kembang mei:\jadi se-macam fo
rum yang'bisa meiiiberi inasukan
wiraya dan mq^aiikat sastra di
Piwaliiigga pada umumnya.
Pembacaan * puisi bersama
penyair lain derah bukan hal baru
tetapi hal ini'dilakukan di Purbal-
ingga mengjngat kota Perwira ini
sangat minim dalam hal ke-pe-
nyairan. Di sisi lain perlunya di-
tumbuhkan minat sastra ih Pur- \
baling^., kv-. •
Pada akhirnya salut untuk per-Suisian Banyumas. Namun patut
icej'mati, bila sudah menekuni
dunia tulis-nienulis sebehamya
^ maka kreatiyitas. produktivitas.
intensitos dan kualitas karya
, hams ditingkatkan dari waktu ke
n waktp. Teori Darwin dengan se-
leksi alamnya akan berbicara.
Hal itu berlaku bagi semua agen
dan lopernya^ ,
Salam. (AG Andoyo Sulyan-
■tore, seorang peiwair tinggal
di Yogsra, lamr di-Purfoalingga
Jateng).




menyusim kata-kata secara horison-
tal adalah kegiatan utama penyair,
mcnyusiin haris-baris (larik-larik)
sccara vcrtikal sangal pcnting pu-
la, Sii.sunan larik-larik itu juga
nienctuukan ani kata dan kaliinat
daiani sajak stvara kesclutnhan. l)o-
ngan kata lain, rancang-bangim sa
jak secara kesciuriihan tidak diipat
diahaikan.
Rancang-battgun siijak terdiri d;iri
bebcrapa unsur, yaiiu iirutaii, iilan-
nan. irama dan l ounterpohit (kon-
trapiin). Dua larik yang bcriinitan
akan borbeda ariinya kalau unitan
itu dibalik. Dalain sebuah sajak ser-
ing kiia tcmukan iurlk yang diulang
aiau bahkan diulang bebcrapa kali.
Ulangan itu tidak seniata-niata
mcnonji)lkan arli larik itu, tikan
tctapi juga mcnycbabkan larik itu
meiniliki arti khas, dan mempen-
ganihi makna sajak secara k vdu-
riihan karcna kodiiduk - di
dalani rancang-bangun itu.
Ulangan iiti dapat icta|n ariinya
kaliniat atau luriktiya tidak borub.ih.
atau bervaria.si. ariinya larik itu
scdikit I)ciubiili. I .arik-larik yang di
ulang ini t)iasanya ditcmpatkan
dalam jarak yang kurang-lcbih
.sania salu saina lain; inaka niunciii-
iah hagian rancang-bangun yang
di.scbut irama (fhikan irama kali-
mat!). Di dalam rancang-bangun
sering tcrdapai larik aiati sejumlah
fiifik yang diiiitbali olch larik atau
sejumlah larik lain yang sebanding
atau bertcntangan arti dan rasanya.
Kalau hal .scporii itu kita tciiuikan,
maka dalam sajak itu kita menc-
nuikan apa yang disebui kontrapun.
Larik atau larik-larik dcngan kon-
trapunnya dimaksudkan untuk .sal-
ing menguaikan daya-ungkapdan
bukan saling melemahkan.
Di dalam sajak Gaus Surachman
kita mcnemukan ulangan itu pada
bait kedua. Perhatikanlah betapa
ulangan itu menenrukan makna dan
juga mcmberikan kesan lengkapba-
gi kosehmihan sajak.
Pada sajak Dcde Syaftaidin kita
dpat menganggap kata Diam dan
frasa Kcbisuan runng seba^i
ulangan Ivrvariasi. I'laitgan ini ju
ga saling menguatkan satu sama
lain.
Untuk memahami betapa pent-
ingnya tirutan (baik bail maupun
larik). kita dapat mclakukan per-
cobaan dengan menempaikan bait
pcrtama sajak pcrtama Rina
Daryani menjadi bail kctiga. Kita
akan menyadari betapa peniingnya
uniian dalam mewujudkan arti atau
nutkna sajak .secara keseluruhan.
Silahkan membaca sebanyak
mungkin sajak. teriitama dari
ponyair-pcnyair yang handal. dan
mclakukan percobaan dengan nwn-
goiak-ngaiik balk larik maupun
pongulangan yang ada di .sana.
GniisSurahman: '
MAIAM '■ ^ ■
buUin begitu lerang •
segala tanda (Ian lainbang
rmrni dan Jernih , '
laik lulisan di kerfas pufih ;
lama akti pun membaca kit^ alam:
" betapa chhim khazaiiah malam





vjaiih doiluhur, di kedakiman langit
malam Idrut menyuUng Joa demi doa
< tersiici di Ihiiliingan resia
" menjelma hintangdmiang alii: /
Peta S(ingjunt Peta Tiuda Tercapai!
jatdi di lidiur, di kedalamanhvigit y





Idngga lupa akan datangnyaJajar ■ : '
SOLITUDE . - . : '
Diam >
Kata-kafa terpenjara ' '
dahunangan . • .
RInaDurytint .. . ; - ■ - j
.daumsegeiasancgvr : :
Dalam segelas anggur dia pemdankan cinTati^ 3
setiap malam. Lain sempoyongan mcfiggunuimkan^
sehair sajak yang scmakinrak te/lupakan '
"Kekasih, sekdu aku datangi raman ^
riitlihari rnemori iduuk menauti
• setiap kidi stinyi menginti <
menjadi kilatan cahava..." '
Bt'liim teruc((pkan selinvhina ' ^
Takala mhnpi itu pun herakhir \ |
Mutanya memala menyambar-nyambar ^
. .. . .. . . . .
SITUPATENGGANG • <'
Tak ada yang dapat aku saUskan dt sini ^ *
Selain menanrisenja mrmhawa kahuT ' '
yang lumn dan mengecup pucuk-pucuk air "'
Udu berder<d-derai tak bersisa • i. ■




Dewi Sri sebagai.pusat pemba-
yangan puisi kdpan dia mehcipta
puisi teijudul Ubpd. Tokoh ml-
tologis tersebut hidup di dalam
alam religi petahi kawasan itu,
yang memang diketahui umum
bahwa, mereka s^a kaya kegiat-
aiiiritus religius; Tokoh wanila
pujaan yang dimuliakan kaum tani
Jawa dan Bali it\{ -di Jawa Dewi
Sri juga b^ama)hiawangwu!an
—secdra iwusus jiiga dimuliakan
dalam bentiik ritus Bersih Desa di
Jawa. Kaum tahi Jawa suka me-
muliakanbewi Sri di tulakan sa-
wah kapan mereka hendak panen,
dan kerarnaian desa pun diwujud-
kan dalam bentuk seni pertunjuk-
an Wayang Purwa dengan lakon
khusus, Sri Mulih. ("Dewi Sri
Dalam Puisi Indonesia Modern",
Kemanusiaan Universal: Peringa-
laii 70 luhun Pick Hariuku; Drs.
G. Moedjanto MAdkk., Kanisius,
y^ogyakaita, 1990). Di situ saya
nembandingkan Ubud karya Isma
Sawitri dan Nawangwulan, *yang
nelindungi bumi dan padi' karya
Subagio Sastrowardoyo.
Wanita berkedudukan sebagai
I okoh yang dipuja. wanita sebagai
pewi, wanita sebagai sosok mito-
J)gis, dalam puisi Indonesia ba-
yak diaktualisasikan kembali
(•lehpenyairnegeriini. Pemikian-
1 ih umpama Goenawan Muham-
I !iad dengan puisi fphesiis, 'di
I Limah Maria'; Subagio Sastrowar-
cpjo dengan Lorelei; John Dami
I lukese dengan kupanggil Nama-
r lu Madonna; Syubah Asa dengan
Lorelei Bemyanyi di Seine; M.
F oppy Hutagalung dengan Ruth
d an Naomi, atau Sitor Situmorang
d engan Pesan Ruth PadaTiap Per-
aivan, dan Iain-lain.
'  Boleh jadi dua - tiga penyair'
n lenggarap tema wanita mitologis
y ing sama, akah tetapi proses
ti ansfonnasi yang bermuara pada
a Uualisa^i tema itu membuahkan
k irya yang berbeda satu sama lain.
Bukan hwya soal teknik, idiom
dm gaya^saja, tapi juga mungkin
isdom akhir yang menjadi katar-
s si i puitis«ikim menunjukkan png-
ksipantetbeda. Setidal;nya,menu-
n t peiiyair bersangkutan, ia tidak
hanya mengungkabtemademi te-
(Bagiah KetigarHabis)
ma itu sendiri atau hanya mengu-
lang-ulang bahasa klise, tetapi ter-
ungkap juga citarasa dan keindah-
an hidup yang khas.
(3). Tema wanita sebagai istri,
atau pasangan berumah &hgga,
tetapi bukan hanya sebagai pa
sangan berhubungan sekss^jaiPu-
isi berjudul Isid karya Dafnianto
Y atman merupakan tipikal wanita
Jawa sebagai istri, yang diungkap'
• kan dengan cerdas, jenaka, dan
sekaligus nakal. Jelasnilaifiloso-
fis Jawa dan sosiologis pedesaan
Jawa pedalaman menjadi latv
yang hidupdan menjadi nafas puisi
secara utuh. tak ada permainan
kala demi permainan kata, tapi
dari iransformasi budaya di ling-
kimgannya. dia berhasil merignk-
tualisasikan kehidupiin rumah
tangga petiani Jawa, kapan penyair
ini mengidentifikasikan dirinya





ia sumber berkah dan rezeki
(Towikromo, Tambrdn, Pundong,
Bantu!) '•
Istri sangat penting untuk ngurus
kita '
Menyapu pekarangan
Memasak di dapur n
MencucidiSumuh : !, 'r-
Mengirim rantang ke 'sdwgH.
dan ngeroki kalau kita mmiik d-
"8'n '
Ya. Istri sangat penting untuk kita
Wanita Jawa sebagai istri dalam
puisi tersebut tehnasuk yang pa
ling dari langkanya penydir Indo
nesia modern menggarap tema is
tri dalam matra banyak: ekonomi,
sosial, filsafat, ekologi, dalam poir
sinya yang enak dan pus. Konsep-
si istri Jawa terbongkar oleh^-
nyair asal etnik Jawa, yang.stidah
mcniadi warga bangsti Indonesia
dun oanyak siudi ilmu-ilmu sosial
Barat. Dia. sudah punya, distansi ,
tapi tidak mgninggalkan Ungkunig-
I  indupnya, mal^ dia mepdia-
iogkan masalah itti d^gan piran-
ti-piranti bariinya, lintiikmenang-
kap daimengun^kapkan kembalijiwayftfglam kojiVensi istij - sua
mi Ja^k. iCj.; "
KqaV^nsi istri5ebagaivJ;'$igara-
ning riyawa" de^ikian.jeidSf, me-
nempatkan hubungan pria-wanita
sec^a terpadu. Saling meleng-
kapi, bagaikan lingga dan yoni di
Candi Ijo di selatan Keraton Baka.
Tradisi yang meleleh dalam ben
tuk pengambilan "inaru", .sebenar-
nya sudah tidak dibenarkan- lagi
oleh konsepsi siiamiristri Jawa.
Adapun yang melelehkan tradisi
garwa sebagai sigaraning nyawa,
mungkin pengaruh Hinduismese-
bagai terkisah dalam kitab Rama-
yanadari Mahabharata. Tapi yangjelas, pijjak priajugalah yang suka
melelehkan tradisi itu.
Dalam kehidupan puisi Indone
sia modern, aneh sekali: hanya
ada du^ penyair Indonesia yang
!!(;cara,ek.spli,sit menggarap (emu
n istri. Selain Darmanto' Yatman
adapenyair Yogya lain, namanya
Sutrisno Marto Atmojo mencipta
puisi seriipa, juga berjudul Isteri.
Puisi tersebutpunya matra religius
yang kuat.' Ltmgkanyu tema wani
ta sebagai istri itulah, sepenuhnya
puisi ihi dikutipkan di sini:'
%  ISTERI
di daiam nmta isteri
^t^raembunyi
sinar hati Aiiah ntengenang
,ddiam, i '
mengingdt akan perintah suci;




sinar tatigis kanak-kanak tanpa
daya ..
membiangiaia jerit nyaring ben-
ingi 5 . . n •
keinginah."minta dimengerti"
di daidtn mata isteri
terbayangindah
sinar setj^kekasih di nienanti
membuat nyata impian rindu
paduah kdsih seiati
in dalam niala.isteri..,.
Kritik Harry Av§ling yang me-
nyatakah persoalan bahwa "Kc-
susastraan Indonesia jadinya i
mengdakkan'ipersdalan yang- |
menyangkut h.ubungpp peiiuh naif- :




menjadi semacam hubungan keke-
luargaa'^atau hubungan tersebut
terjadi dengan wanita yahg lebih
rendah derajadnya., Sangat sulil
untuk melihat atas deisar apa se-
buah hubUngan antara dua orang
kekasih yatig setaraf dapat diban-
* gun di daiam kesusastra^ Indo
nesia kalau hafsu berahi bukanlah
untuk orang. balk ("Mawar Ber-
duri: Kesusastraan "Indbhesia
menghindari Nafsu Berahi", Sasr
tra Indonesia Terlibatatau Tidak,
Harry Aveling/Swami Amand
Harldas; Kanisius, Yogyakarta,
1986, hal 102). Mungkin saja kri-
tik itu keha pada karya sastra nov-.
cl, tapi kciiru kalau dialamatkan:
kepada puisis Indonesia. , '
(9). Tema wanita sebagai mani-
festasi kemandirian, yang berupa
pemberbn^kan, per^butan liak,
penagihan wewenang, daii seba-
gainya. Puisi Manifesto ki^aToe^
ti Heraty adalah tipikhl untuk tema
itu. Secara ironis dffri trgik tapi'
juga iucu dan geram.iiadademildr
an tcrungkap ke dalaih'puisi agak
panjangini; :
MANlFEStO
akti tiinfut kalian .
ke pengadilqn. tanpq fthak ydng
menghakirfyi'
siapa tahUji suap menyuap leiqh
metuas-^' ' , • .
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menjulqng sampai ke Hakim Ter-
tinggi
siapa jamin, ia takjbeifihak sejak
semnla.,.f'\' '
Puisi yang sangat kaya muataa
dan dituHs dengan gaya ironis yang
baik ini bcileh dikata sebagai puisi
bertema'wanita yang berpendiri- •,
an mandiri sekaligus menumental
sebagai puisi Indonesia modem.
Hampir segala aspek hidup disen;
tuh denganlcetajaman dan kepa-
datan uangkapan, dari sudut pan-
' dang seorang wanita yang gemv
juga mengejek diiinya sendiri,juga
meriyantiap lawan jenisnya. —
yang gila hormat,"gi]a kekuasaan,
gila kewibawiian. "Manifesto
wanita IndonesiS";itu dapat men-*jadi sumber .stpidi para femi-nis
dan ultra feminjS'juga para mas-
kulinis dan m^^i^kulinis, yang
mengasyikkahuntiikberendahhati '
dalam merribawakan dirinya,
Tidak banyak ptiisi Indonesia
yang mengnmbil posisidan peran
demikian, bahkan mungkin Man-
ifestb iaiah puisi satu-satunya.
Tapi tidak berarti bahwa. sebagai
penyair Tofeti Heraty berdiri dan
beijiiang sendirian. Saya tidak me-
ngatakan bahwa, penyair in! se-
orng Feminist —sepcrti Erico
Jong di Amerika—tetapi dia me-
nguasai a.spirasi dan masalah yang
menjadi credo mereka.
Demikianlah secara Oragmeh-
taristik disini dikeinul^an' se-
mentara terdapat 9 tipologi tbma-
tik wanita dalam puisi Indonesia
. modem. Penelitian Jiiformal ini
mendasarkan i»da,baHan terbatas
pula. pan maSihtetsedia bebera-
pa tipologi tematikyang'dapat me-
nambah jumlah tersebuti-.uippa-
ma; tema hubungan wanita dan
wanita^ wanita dan.Tuhan, wanita
.dan lingkunganhya, dan lainnya
lagi. Model puisi yangdikutip se-.
bagai ilus^i tacnseiigaja diam-
bilkan yaiig secara khusiis atau
secarajelas lanj^siihg berk^tan de-
' nagn tema wanita dalam piiisi In
donesia. • '
Mungkin dimasa mendatang da''
pat disusun sejumlah antalogf pui
si Indohesia modem yaing menda^
sarkan diti pada sejumlah tema
yang berhubungan degna wanita
S^lain usaha demikian akan'me-
nyajikan ragam antologi puisi In
donesia modem. usaha itu juga
mempermudah bagi banyak pihak
untuk melalukan studi, telaiah, atau
penelitian. untuk. fungsh.Iaiin.
Mungkin apa,yang.menaniakan
did dalam institusi .Pusat Studi
Wanita atau ^akiiltais Sastra Indo-
nesiadi PerguruariTihggi.menaruh
minat? )
Jawa Pos, 1.9 Februari 1995
Jf. u
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I Diterbitscan Balai Pustaka
i ELasan lunciirkan
i'Topeng Pesisiran'
WANITA pengusaha dan istri konglomerat Bob Hasan, Pertiwi Hasan, melunciirkan buku puisi Topeng
Pesisiran |erl>itan Balai Pustaka. Kehadiran kumpulan puisi ini sekaligus menegaskan minat besar dari Pertiwi
menjadi penyair, setelali sebclumnya sering tampil membaca puisi di berbagai forum. JumlahHasan untuk
penyair wanik dalam dunia sastra Indonesia bertambah?
Penyair wanita baik mulai za-
ibaii F^-Pujangga Bam, Pujang-
{a Bam, Angkatan 45, Angkatan
£6, maupun sampai sekarang,
ciadih bisa dihitung dengan bi-
l ingan jari. Maka kehadiran se-
crai^ Pertiwi Hasan yang me-
niinjukkan.minatnya pada puisi,
bisja menambah jumlah wanita
d i tengah konstelasi sastra Indo-
nesia.
Pduncuran bukunya beijudul
7 openg Pesisiran terfoitan Balai
Pustaka, pekan lalu, mendapat
p n-hatian yang serius dari ka
le nganpers. Terlepas d^ proses
Pntiwi Hasan dalam memasuki
d tnia puisi, kiranya kelahiran bu-
ki itu sendiri patut disambut
■g mbira.
Tak kurang dari S>9 judul puisi
Pi Ttiwi Hasan terkumpul dalam
bi iku .setebal 100 ha^aman. Puisi-
puisi tersebut, yang kemudian
diberi kata pcngantar oleh sas-
tn iwan Satyagraha Hoerip, mem-
pj kan puisi katya Pertiwi Has-
sa n yang telah scring dibacakan
dixrbagai kescmpatan dan fo-
m n-fomm terbuka.
□cngan dibukukannya puisi-
p lisi Pertiwi Hasan maka kaiya-
k tiya yang tadinya tercecer don
himya dinikmati ^ lamfomm-tb-
nm terbuka kini semakin utuh
bi sa dinikmati.
Puisi-puisi Pertiwi Hasan, ha
rt s dikatakan, memiliki daya ge
ts r yang menakjubkam. Seba-
gi imana diakui Satyagraha Hoc-
ri]>. berkali-kaii sastrawan itu
membacai .puisi Pertiwi Hasan,
maka beikali-kali itu pula ia
mcrasa tergetar. Dia mencontoh-
kan, sajak yang beijudul sepuiuh
ribu meter, semua ditulis' dalam
humfkecil.
Days puisi sepuiuh ribu meter
di mata sastrawan Satyagraha Ho
erip dianggapnya puitis. Malah-
an filosofis. Dewasa dan Jujur.
Tidak jadi soal af^kah ditujukan
buat-kekasih Pertiwi yang kemu
dian berhasil jadi suaminya, atau-
■ pun tidak ? Yang jelas, katanya,
humf A pada kata Allah itu sa-
jalah satu-satunya huruf besar di
sajak sepuiuh ribu meter.
Kepada Terbit Pertiwi Hasan
mcngatakan. silakan menilai pui-
sinya scbagai kaiya yang prosais.
Mungkin .semua itu disebabkan
dirinya dulu betasal'dari sekolah
kcputrian. SKKA.
^ Mencrbitkan buku kumpulan
puisi yang sering dianggap ba<:
nyak orang sebagai proyek mgi;
Pertiwi Hasan t^ sependapat.
Justm dengan menerbitkan buku
puisi atau mencipta puisi dirinya
bisn lebih dikenal dw bisa bera-
da di antara orang-orang banyak.
Seperti pada suatu mal^ di Wis-
ma Kayumanis, Jakarta, Pertiwi
dikclilingi banyak ofang dari ber
bagai kalangan. Menurut Perti
wi, jika tidak karena puisi dirin
ya mungkin tak berada di acara
seperti itu.
Hajjah Pertiwi Hasan lahir di
Cirebon, 12 April 1942 dari ayah
bemuma Soemadi Wargadur^ja
dan Ibu Siti Fatimah. Sering me-
Terbit, 27 Fcbriiari 1995
nyesali diri karena pcnclidikan-
nya di Fakultas Hukum Univcr-
sitas Padjajaran, Bandung, tidak
^tamat. Pepalanan karimya sangat
bervariasi, pemah menjadi pra-
mugari, manajer, direktur dan ki
ni komisaris perusahaan.
Sejak duduk di bangku SKKA
ia telah tertarik dengan dunia pui
si. la^jalu rrienggunakar^istilah
merekam. dw bukan mencipta
karena sesungguhnya Tuhan se-
mata yang mcnciptakan bumi dan
seisinya.
Hanya tinggal kita sendiri
mampu atau tidak membaca cip-
taan Tuhan itu dan merekcan den
gan versi pribadi setelah meng-
hayatiriya. Karena itu menumt dia.
semua orang itu sesungguhnya
adalah penyair. karena puisi itu
manusiawi.
Dalam menggeluti dunianya.
Pertiwi Hasan amat menggebu-
gebu. Ia pemah membacakan
puisinya mulai dari hotel berbin-
tang lima sampai hotel prodeo
alias penjara. d^ juga di Gedung
Kesenian Jakarta.
Penyair dengan 3 aiuik dan ber-
suamikan H Mohammad Bob
Hasan yang pengusaha terkenal
ini tjnggal di Jakarta, tapi ia Icbih
bangga disebut sebagai 'Wong
Cirebon\ la pemah ngam'bek
karena ditulis oleh media massa
cetak sebagai, istri konglomerat
yang penyair. Menumtnya justni
itu terbalik karena ia telah men









;Tinckc Hellwig, In the Shadow of Change: Images of
'^Women in Indonesian Literature, (Centre for South
^nd Southeast Asia Studies, University of California
at Berkeley; 1994), xiii + 259 halaman.
•. I I NTUK dapat memahami
• I jsobuab masyarakat, ba-
!' calah kaiya sastranya,"
kata orang bijak. Tampaknya
.Ungkapan ilu dipahami bonar
oleh Tineke Hellwig. Selama
)ebih kurang 5 tahun (1985-
J9fi9), wanita warga negara Be-
landa yang berdarah indo ini
(ibunya dari Indonesia) menga-
dakan penelitian di Indonesia,
khususnya di Jakarta. Fokus
penelitiannya adalah sastra In
donesia modem.
; Adapun yang dikajl oleh
Tineke adalah bagaimana citra
.wanita
Indonesia digambarkan da-
lam kaiya sastra Indonesia mo
dem. la menjelaskan, secara teo-
ri gambaran tentang wanita In
donesia dalam karya sastranya
merupakan gambaran ideologi
-tertentu (tentang wanita) yang
berlaku dalam masyarakat In
donesia.
• Memang sulit ditampik. gam
baran tentang wanita dalam
karya sastra — yang ke-
banyakan ditulis oleh kaum pria
itu pada hakekatnya adalah
salah satu cara yang paling ha-
lus dalam mempraktekkan sua-
•tu ideologi yang dijalankan oleh
jcaum pria untuk tetap mcm-
pertahankan status gendemya.
Dalam karya sastra, kaum
wanita selalu "dininabobokan"
sebagai orang yang lemah lom-
but (bulu mala semut beriring,
kening bagai bentuk taji, alu ter-
terung patah liga, semut terin-
jak tiaak mati, dan scbagainya).
n Pendek kata, wanita ilu srfalu
digambarkan sebagai "m:; lus
haJus". Wanita yang .i:.'i.^im-
pangdari patron itu akan meng-
alami tragedi dalam hidupnya
— menjadi pelacur, kehilangan
suami, dibenci keluarga, dan
dinilai buruk oleh masyarakat-
nya — satu cara kaum pria yang
paling licik untuk menguasai
wanita.
Dalam buku ini Tineke mela-
kukan kajian diakronis ter-
hadap sejumlah karya sastra
Indonesia dalam upaya mencari
image wanita dalam karya sas
tra Indonesia itu. la ingin meli-
hat perubahan yang tei-jadi
dalam kumn waktu 50 talum.
Untuk itu ia menganalisis 28
buah novel. Kaiya-Karya yang
diambil sebagai sampel tersebut
terbit antara tahun 1937-1987.
Novel-novel tersebut dikarang
oleh beberapa pengarang yang
bera.sal dari Sumatera — umum-
nya dari latar bclakang budaya
Minangkabau — dan lebih ba-
nyak lagi karya pengarang dari
latar bclakang budaya Jawa,
yang iumlahnya 17 buah. Di sam-
ping kaiya-kaiya yang dikarang
oleh pengarang pria, Tineke juga
mengambil sampel dari karya-
katya pengarang wanita Indo
nesia, yang jumlahnya 11 buah.
Perspekllf teori
Dalam sejarah panjang ke-
susastraan, produksi dan resep-
si karya sastra (baca: novel) ber-
ada di tangan kaum pria. Pada
umuinnya kaiya sastra dikarang
pria dan oleh karenanya realitas
yang digambarkan selalu berto-
lak dari perspektif kaum pria.
Iiuaji yang dibangun dalam
karya-kaiya tersebut di-
dasarkan pada stereotipe dan
sudut pandang kaum pria.
Karakter perempuan, misamya,
selalu dilihat dari perspektif
kaum pria. Oleh karenanya, ka
ta doktor lulusan University of
Leiden ini, dalam membaca kar
ya sastra, pembaca wanita pun
secara tidak sadar mengicfen-
tikkan dirinya sebagai pria dan
itu artinya bahwa mereka secara
tidak sadar pula telah menjusU-
fikasikan hegemoni kekuasaan
kaum pria. Ketika membaca
karya sastra. wanita telah tidak
menjadi dirinya sendiri: perila-
ku mereka ketika membaca te
lah mengalienasikan diri mere
ka sendiri dari pengalaman dan
emosi kewahitaannya.
Inilah antara lain yang digu-
gat oleh kaum feminis, khusus
nya yang berkaitan dengan sas
tra. Dan oleh karenanya pula \
dalam buku ini Tineke menulis \
dalam bagian pendekatannya, l
Reading as a Woman: Approach
to the Texts, suatu teori pemba-
caan yang dikembangkan oleh
ger ikan feminisme dalam sbs-
tra. Untuk mcncntukan pcranan
yarg dimainkan wanita dalam
kaiyra (dalam penceritaan), Ti-
nek e menguji peristiwa dan aksi
dar. tokuh wanita dan pria puda
levi lfabula dan yokalisasi serta
nar isi pada level cerita dan teks.
r alam kehidupan kesusas-
trai n di barat, gerakan feminis-
ine itu sudah menampakkan efek
terla'dap produksi dan resepsi
kar;,ra sastra. Tara pengarang
wanita Eropa, misalnya. tiduk
malu-malu lagi menggamoarkan
adejan seks dalam karyanya.
Dul a hal ini agak tabu dilakukan.
Kaicnanya, agar mumku bisa
mer ggambarkan adegan-adegan
. yan; menurut ukiiran zaman itu
aga c tabu iika diungkapkan oleh
vfatita, aaa pengarang wanita
yan; bersembunyi c\i b^ik nama
p^ 1 seolah-plah ia pria.
[Di Indonesia fenomena ini
agalcnya dapat dilihat dengan
ItoIi Icentara pada NH Dini.
JJal im karya-karyanya wai^
telai mendapat menggambar-
kan adegan-adegan s^ dalam
karj-anya. Menurut Uneke, ini
dimuigkinkan. oleh latar be^
laks ng Dini yang memang kuat
dip< ngaruhi barat. Pengarang
war ita Indonesia ini banyak me-
nimsa pengalaman di Eropa.
Bag iimanapun juga. gerakan
fem nisme yang marak di Eropa
tent 1 banyak berpengaruh ter-
hadap dirinya.
Yi ing menarik pula diungkap
kan alehTinbkeadalahhubung-
an, nntara ideologi dalam fiksi
dan realitas {ideohgies in fiction
and reality). Pengarang dan
pem baca sebenarpya tunduk{)ad! 1 ideologi yang berlaku da-
am masyai*akatnya. Dalam ko-
mun ikasi tulisan, konsep ideolo
gi itu
Koinpas, 5 Februari 1995
sangat penting. Teks sastra
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tidak semata-mata hanya mere-
fleksikan norma-norma dan.ni.-'
lai-nllai sosial, totapi juga meni-
perkuat atau sebalil^ya mehm-
tuhkannya.
Ideologi dalam pengertian di
sini harus dipahami sebagai
"kepercayaan, makna, dan tin-
dakan yang kita pikiikan dan
lakukan". Ideologi selalu hidup
dalam koiiflik: sebuah Ideologi
tidak akan eksis tanpa dioposisi
oleh ideologi lain; v ' \ ".w'
Di Indonesia jelas sekali bah-
wa yang berlaku adalah ideolo
gi gender partriarkal, yang me-
nempatkan kaum pria sebagai
pemcgang hegemoni. Menurut
Tineke, kelangsungan hidup
idt!ol()gi ini ditopang oleh agama
dan negara, misamya konsep




f Temyata dalam kaiya para
pengarang n wanita selalu pida
wanita yang dijadikan , tokoh
ulama (seperti, Sri dalam Pada
: Sebuah Kapal dan Rhia vdalam
La Barka, keduanya'oleh NH
Dini, Siska dalam Badai Pasti
Be-' olehMargaT, danseba-fiu . u). Sebalilmya, bebetapa
aiya pengarang pria justru.
mcnampilkan tokoh utama wa
nita (seperti; Nyai Ontosoroh
dalam. Burnt Manttsta. oleh
Pramoedya Ananta Toer,Pari-
yem dalam Ppngakuah Pariyem
oleh Linus Suryadi AG^ dan
Srintil dalam Duktdi Paruk oleh
Ahmad Tohari).
Agak aneh memang bahym
kebanyakan kaiya • pengarang
wanita itu (seperti karya-kaiya
Mira W, Marianne Katoppo, Ve-
ronika H, Ike Soepomo, Maria A
Sardjono, Titie Said, dan seba-.fainya) digOlongkan ke . dalam ,
elas sastra pop. Pengecualian
ada pada NH Dini: karya-kar-
yanya dinilai sebagai kaiya sas
tra berbobot.
Dalam .kurun waktu 50 tanun
sudah tampak pula adanya per-
ubahan image tentang citra wa
nita dalam kaiya-karya Indo
nesia. Terdapat perbedaan gam-
baran tentang citra wanita da
lam ka,ryai-karya yang tprbit pa
da inasa, sebelum perang, masa
rovolusi, dan masa Orde Baru,
.namun. demikian masih tetap
ada benahg merah antara ketiga
masa itu. ,
Walaiipun novel-novel seb^
liun perang menempatkan pria
pada po^isi antara dua wanita,
dalam Heseluruhan cerita Selalu
;saja ^ wanita mengalami ti'agedi.
.(.Citra seTOrti itu tampaknyaber-
lanjut aalan novel-novel pada'
imasa revolusl,
•  Namun, kata Tineke, dalam
novel-novel yangj terbit pada
mhsa Orde Baru, ^ gatan atas
' dominasi pria itu mulai tampak
terutamar. dalam karya-kaiya
yang dikarang oleh pengarang
wanita.'.Profesor vans mengajar
di Department of Asian Studies
Univeiaity of Columbia di
Vancouver ini mengatakan, isu-
isu mengenai inseminasi buatan,
•perkosaan, perceraian, dan ho-
moseksual mulai dikemukakan.
; Tapi tampaknya agak sulit ba-
gi vwahitai; melraaskan dhi dari
.dominasi pria.. Sosialisasi ideolo
gi gender' yang menempatkan
kaum pria pada posisi dominan
sangatkuat di Indonesia. Ideologi
4tu ditopang oleh agama dan ne
gara. Reality sosialitu tercermin
pula dalam karya sastra.
Sebagaimana kata Tineke,
bagai kebanyakan orang Indo
nesia, femimsme sebagai suatu
ideologi yang bermaluud me-
numban^an dominasi kaum
pija modem tidak akan bisa di-
terima di Indonesia. Konsep itu
hanya bisa.diterapkan di barat.
Memang wanita Indonesia ma
sih-harus berjuang keras untuk
mengubahposisinya dari obyek.
menjaih suoyek.
(Drs Suiyadi, alumnus Fakultas
Sastra Universitas Andalas,
pengajar Fakultas Sastra Uni
versitas Indonesia) ,
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Hidupkan Tradisi Ramadhan di Zaman Betawi Kuno
'J.akarta, Kamis, Mdk
»Sebuah tradisi lama' selama bulan puasa di zaman
j<;J3etawi kunoy kini coba dilcstarikan kembali oleh
. "sekelompok sastrawan dan budayawan senior
Ihdonesia. Tradisi tersebut, berupa pembacaan
'. '•Hikayat 1001 Malam, dijadwalkan dilangsungkan
* " selama sebidaii penuh sejak 3 Pebruari ini selama
Ramadhan di resto The Stage, Jakarta.
Davidynngsehnri-hnri adalah
pengelola The Stage yang ter-
catat scbagai satu-satunya
resto di Jakarta yang menya-
jikan menu utama masakan
»'rii
,.r,j Acara tersebut melibaikan
Cjnama-nama besar seperti
"Goenawan Mohammad, Ny
Toeti Herati Noerhadi, Ratna
Sarumpaet, Marianne Katop
po, Leon Agusta dan Nirwan
.'(•Dewanto. Bahkan beberapa
:^'(nama pcngam^t dan praktisi
f^/hudaya dari luar negen se- _
jTperti Jennifer Lindsay dan nuansa ala kawasan Turki-
.ii J6hnMcGlynnmi8alkan,juga Syiria, Hikayat 1001
Yunani, menyebut telah
secara khusus menyiapkan




';.>}<kpt<kdompok teater Satu Me-
tiiirah -Panggung men^sahkan,
t:*bahwa di masa lampau, ada
tokoh asli Betawi bernama
• j-Barig Djait, yang selalu mela-
tvkukan pembacaan Hikayat
t^MOOl Malam selama sebuJan
r':pmijdi dalam bulan puasa.
"Kisah yang diceritakannya
;Mkonon, sedemikian memukau
•..penonton yang datang, se-
/'hingga kem,udian kebiasaan
' ynng dilakukan Bang Djait ini
berkembang monjadi sema-
cam tradisi — mcski kini ma-
alam berasal.
"Sebagai seniman instalasi
saya percaya, bahwa nuansa
atmosflr dalam berkesenian
tidaklah hanya dua atau tiga
dimensi. Sebaliknya, saya
ingin merabuktikan bahwa li
ma pancaindra manusia
sebenamya akan bisa mem-
berikan respon yang kompre-
hcnsif atas setiap makna sen!
.yang dimunculkan," kata
Michael David dalam perbi-
cangan khusus dengan Mer-
deka, Rabu malam kemarin.
Karenanya, untuk lebih
melehgkapi aksentuasi nuansa
kin langka yang melakukpn? alam pndang pasir, Michael|;'nya,"jelasnya. V' David juga menyebut akan
' ^tnabahkanmengakuteldn melibatkan efek pencahayaan,
jmemblkin persiapan pegelaran
■pembacaan hikayat denganJj^cara yang unik. 'Tujuannya
hgar penonton- tidak merasa
^ ;j(muh," sebutnya. Namun ia
.,*.iilemilih merahasiakan apa
** 'dan.bagnimann resepnya itu.
Untuk pergelaran itu,
'"s(^niman instalasi Michael
penataan ruang selain juga
aroma bau khas negeri onta itu.
Ketika Merdeka berada di
The Stage kemarin malam,
Michael baru saja menun-
taskan sebuah setting unik:
berupa sebuah kubah dari
kain parasut yang menutupi
seluruh ruang utama resto
berkonsep unik ini. ."Saya
yakin, pagl atau bahkan. be
berapa jam sebelum kitahadir
di sini tacU, belum ada setting
seperti ini. Memang Michael
David t memilki keunggulan
berkaiya antara lain dalam
aspek spontanitas dan ori-
sinalitas," ptgi Debra H Ya-




Malam ini sejak hampir 15
tahun silam telah menjadi
obsesi terbesamya. "Sejak ke-
cil saya mraiang suka sekali
cerita-cerita dongeng {fairy
tales), termasuk di dalamnya
Hikayat 1001 Malam ini.
Karena itu, saya gembiran bi







para praktisi sastra dan
kebudayaan Indonesia me
mang memiliki sikap keter-
tarikan yang sama atas koh-
sep pembacaan Hikayat lOOl
Malam itu sendiri. "Ini me
mang idemenarik. Karenaitu,
saya memastikan akan turut
dalam acara unik ini," sebut
budayawan yang juga rektor
Insititut Kesenian Jakarta Ny
Toeti Herati Noerhadi.
Lebih imik lagi, acara ter
sebut juga melibatkan kala-
ngah seniman yang tidak
berasal dari satu keimanan
tertentii saja. Gendut Riyanto,
penyair yang menjadi salah
satu pembaca utama dalam
acara itu, memisalkan dirinya
sendiri. (KRS)
Merdeka, 3 Februari 1995
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"Hikayat 1001 Malam"
Untuk Lestarikan TVadisi Zaman Beta^i Kuno
Jakarta, JP,
Sebuah tradisi lama sclama bu-
I m puasa dl zaman Betawi kuno,
r ipanya kin! dicoba diiestarikan
kembali oleh sckeloinpok sas-
liawan dan budayawan senior In-
d jnesla. Tradisi tersebuc, berupa
pjinbacaan Hikayat 1001 Malam.
d jadwalkan dilangsungkan sela-
ma sebulan penuh sejak 3 Febru-
aii ini sclama Ramadan di resto
Tixe Staye. Acara ini melibatkan
nj ma-nama besar seperti Goena-
w in Mohamad, Ny Toeli Herati
N leHiadi; Ratna Sarumpaet, Ma-
rii nne Katoppo, L^n Agusta dan
Nirwan Dewanto.
llahkan beberapa nama penga-
msi dan praktisi budaya dari luar
ne jeriseperti Jennifer Lindsay dan
• Jol in McGlynn misalkan, juga tu-
rut serta.
.  F atna 3arumpaet, dedengkot
I  kplompokteaterSatuMerahPang-
giu ig mengisahkan, bahwa dl masa
lampau, konon ada tokoh asli Be-
lawi bernama Bang Djail, yang
scliilu melakukan pembucaan
Hikayat I00{ Malam sclama se
bulan penuh dalam bulan puasa.
Kisah yang diceritakannya
konon, sedemikian memukau pe-
nonton yapg dalang, .sehiiigga ke-
mudian kebiasaan yang dilakukan
Bang Djait ini berkembang men-
jadi semacam tradisi —mieski kini.
makin langka yang melakukan-.
nya,"^elasnya. •
Ratna bahkan mengaku telah
membikin persiapan pegelaran
pembacaan hikayat dengan cara
yang unik. 'Tujuannya agar pe-
nonton tidak merasa jeniih," ka-
tanya. Namun ia maiih meraha-
siakan, apa dan bagaknana pe-
nampilannyananti." '
Untuk pergelaran. itu,- seniman
instalasi Michael David yang se-
hari-hari adalah pengelola. 7^'e
Stage yang tercafat sebagai satu-
satunya resto di Jakarta yang me-
nyaj ikan menu utama masakan Yu-
awa Pos, 3 F^bruari 1995
lianl, mcnyebut telah secara kluisus
mcnyiapkan beberapa pllihan set'
ting unik giina bisa merhunculkan
nuansaalakawasanTuiki-Syiria, tern-
pat///toyttf 700/ Maidm bera,sal.
.  "Sebagai seniinan instalasi saya
percaya, bahwa nuansa atmosfir
dalam berkesenian tidaklah hanya
duaatauligadimensi, Sebaliknya,
saya ihgin membuktikan bahwa
limg pancaindra manusia sebe-
liarhya akan bisa memberikan re-
spon yang komprchensif atas se-
tiap inakna seni yanjg dimuncul-.
kan,** kata Michael David dalam
berbicangaij khusus dengan Jawa
Fos.Rabu malam kemarin.
' K^nanya, untuk lebih meleng-kapi .aksentiiasi nuansa alam pa-
: dang pasir, Michael David juga me-
nyebut akanmelibatkan efek penca-
hayaan, pemiuian niang selain juga
aroma bau l^as "negeri onta'■ itu.
ICetika/crvva Pqs berada .di.r/ie
Stage' kemarin, iniilam,.. Michael
barusaja menuntaskan sebuah jre/-
///igctinik; berupa sebuah kubah
dari kain parasut yang menutupi
seluruhruang utama resto berkon-
seip unik ini/. '
MeiiiinitDebraH. Yatim,perge-
laran pembacaan Hikayat lOOJ
Malam ini sejak hampir 15 tahur^
silam telah;. mCnjadi. obsesinya.
"Karena itu, saya gembiran bisa
bortemii deiigan banyak seniman.
Indonesia terkemiuka, yang me-
mungkinkan obsesi saya ini ter-
wujud,".tambahnya.
Meski digelar dalam suasana Ra
madan, kata Ratna Sarumpaet, aca
ra ini tidaklah dimaksudkah se-
bagai bentuk seni rcligiusltas. "Na-
inun,sec^k^luruhah,kisahhikayat
ini tentu Udak terlepas dari konteks
per^an menyangjcut akhlak yang
teipuji,"katanya.(I^) J
5-^
Adat Minang Dalam Novel
Unsur Adat M.'nangkabau Dalam Sas-
tra Indonesia 1922 - 1956, Drs Lukman
Ali, Balai Puslal.a Jakarta, 1994, 148 ha-
laman.
icrhit pcriode iiu
lebih dari separohriya dihasilkan olch para pcf.g-
arang asal Minang dan 90 pcrsen di aniaranya
mcngangkat pcrsoalan adat masyarakat itu dcngan
tema scntral kawin paksa. Masalali kawin paksa
itu pula yang kcmudian kila tcrima scbagai bagian
dari pelajaran sastra di sekolalt-sekolah.
Lnlu, apakah bcnar dcinikian ? Hal inilah yang
Justru kiirang dlccrmati para pcnibaca tton-
Minang. Drs Luknian Ali, salah seorang pcngga-
gas Aliran Rawaniangun, bctapapun tak socara
kluisiis hcndak mcnumbangkan anggapan dcini
kian, la rrcngungkapkan bagaimana para pcng-
arang Minang itu memandang adat istiadat niasya-
rakatnya.
Ada 14 novel karya para pcngarang asal
Minangkabau yang dibicarakan Lukman AH.
Kc-14 novel tcrbitan tahun 1922 hingga 1956 itu,
scmiianya bcrlatar Minangloibau. Sembilan dari
jumlah itu, mcngangkat masalah kawin paksa. Tc-
tapi apakah kawin paksa selalu berhubungan de-
ngan adat 7
Dalam masyarakat Minangkabau yang
matrilineal, kawin paksa tidak ditentukan adat. la
hanya scbagai akibat diu"i "kckuasaan" mamak
atas kcincnakan. Tanggung Jawab mamak meng-
URis kchidupan kcmcnakan, tcrmasiik juga seal
pcrkawinan. Dan ini scsiiai dcngan {vdoman |vr-
gaiilan lildup yang bcrlaku di masyarakat Miinmg-
kabau: "kcmcnakan beraja pada mamak/marhak
beraja pada pcnghulu/ pcnghulii beraja pada imifa-
kat, mufakat beraja pada alur dan patut". (lilm.
109). Jadi, pcrkawinan scperti yang temngkap da
lam novel Salah Asuhan, Cinia yang Mcmbawa
Miiut, Pcrtc{nuan, Asmara Jaya, Anak dan Kcmc
nakan, atau Tcnggclamnya Kapal van dcr Wijck,
mcrupakan pcngcjawantahan tanggung jawab ma
mak alas kcmcnakannya.
Jika di dalamnya ada unsur pcmaksaan. itu bu-
kanlah hal yang tcrlalu peniing, karena tujiiannya
agar tak tcrjadi pcrsengkctaan warisan antara anak
(Ian kcmcnakan. Biiat orang tua Minangkabau,
IH-rkawiuan antara anak tiaii kciuciiakaii ilulah.|)crkawiiian yang ideal, scpcrti tcrtulis dalam pcr-
ibahasa: "Kuah teitunggang ke nasi, nasi akan di-
makan juga". (him. 111).
Mc.sii diakui, buku inl - kliasnya bag! pcmbaca
non-Minang - menyodorkan hal baru daJam me-
mahami novel karya pengarang Minang yang ber-
latarkan masyarakatnya. Scbagai "urang awak",
Lukman Ali bcrhasil mcngungkapkannya tanpa
pretcnsi hcndak mclcguimasi atau membclanya.
Yang diangkat Nur Sutan Iskandar dalam Salah
Pilili, misalnya, mcnyimpvilkan, bahwa konsep
"adat bersendi syarak, syarak bcrsendi adat"
mengalami transfonnasi racnjadi: "adat ^ rscndi
syarak, syarak bcrsendi Kitabullah." Implikasinya
adalah: jika hukum syarak sudah mcmbolehkan,
apa guna lagi hukiun adat dipcrhatikan. (him. 122
- 12.1).
Dalam kontcks itu. suara Hamka malahan Icbih
lantang lagi: "Tanah Minang yang luas itu kclak
akan diberikan kepada anak-onak Minang yang
hcndak membuka ncgcri dcngan susunan baru
yaitu "susunan ayah dan anak, bukan mamak dan
kcmcnakan". (him. 125). Bagi Hamka, sistcm
matrilineal dalam masyarakat Minangkabau ha-
nislah diganti dcngan sistcm patrilineal yang mc-
ncmpatkan ayah bcrtanggung jawab pemih kepada
anak-anaknya." (hal 126). M. Enri dalam Karena
Anak Kandiing, juga mcngungkapkan hal yang
sama. Idcnya : "Tanggung jawab terhadap anak
tcrlctak di tangan ayah, bukan mamaknya, seperti]
yang ditentukan olch adat." (him. 126). j
Sccara kcscluruhan, buhi ini disusun ke dalam
lima bagian. Pcrsoalan utamanya ditcm^atkan
pada bagian 0 ~ IV ; "Perisliwa adat dalam Ka
rya Sastra", "Tinjauan Pcrsoalan Adat" dan
"Tcniang Tokoh-tokoh Kaum Muda yang Mcnen-
taiig Adat". Dcngan sistematika dcmikian, kita di-
giring untuk (1) memahami pcrsoalan adat dalam
ke-14 novel yang mcngangkat pcrsoalan terscbut,
(2) mciigotahui pcrsoalan adat Minangkabau yang
scsunggulmya, dan (3) mcnccrmati adanya 'pem-
bcrontakan yang dilakukan para pengarang Mi-
riangkabau terhadap sisi ncgatif adat yang bcrlaku
di masyarakatnya.
Begitulah, buku ini — bctapapun terbit agak ter-
lambat — tctap punya arti penting dalam usaha
memahami novel-novel yang bcrlatarkan kchi
dupan masyarakat Minangkabau. Dalam kontcks '
buku sejcnis, ia dapatlah dipandang melengkapi
pcnclitian yang tclah dilakukan Sapardi Djoko
Damono. Novel Sastra Indonesia seMum Perang
(1979), Lebih daripada itu, pcnjelasan Lukman
Ali tcntang hubungan kawin paksa dcngan adat
Minang, tidak cuma menempatkan tema novel-
novel yang dibicarakannya dalam kontcks sosio
budaya yang melahirkimnya, namun juga menggu-
gurLan pandangan reduksionisme yang selama ini
tcrjadi dalam pelajaran sastra di sekolah. Sayang,
buhj ini tak didukung oleh gambar jilid yang mc-
narik drm keccrmatan editor. ,
(^iaman S. Mahaya)/





benar-benar terasa sebagai pe-
j aing televisi pemerintan. Per-
1 anyaan yang muncul sekitar li-
I na tahun lalu, kini pun mulai tcr-j iwab. Apakah media pemerintah
itu tetap menjadi mink masya-
I akat, setelah televisi swasta
iiendapa1( izin operasional di
ijegeri Idta, atau secara pelan tapigasti ditinggalkan pepiirsanya?
Jta bisa segera mei:\jawab.
i Sejak televisi swasta pertama,
I :CTI, mengudara tahun 1989,
disusul SCTV, TPI, kemudian
/N-teve, dan yang bungsu In-
dpsiar, ruman kita memang
d ipenuhi aneka macam hiburan.
l ermasuk, hiburan bemama
si netron. Bahkan lebih khusus la-
g, telenovela yang disiarkan p^da
siang ban, rata-rata, hingga sore,
n emakai banyak orang terutama
it u-ibu rumah tangga. '
i Sinetron, setelan era televisi
si msta merambah langit kita, me-
m ang meniadi booming. Apa stga
m ei\jadi laku dibikin sinetron. Pa-
da televisi swasta, kehadiran
si letron meiyadi sangat strategis,
se bab iklan pun segera bisa dican-
teikan di sela-sela cerita yang
mirambatitu.
Kian hari, orang tidak lagi sem-
bihmgan menggarap sinetron.
Kompetisi sudan digelar sebe-
n£ mya, ketika orang mulai kritis
den menuntut lebih pada sine
tron. Sehingga, jangan harap
aUan mendapatkan banyak pe-
nonton apabila sinetron tidak di-
ga rap secara berkualitas. &lain
■iti , wadah kompetisi bemama
Fe stiva! Sineti-on Indonesia, san-
ga; menantang para sineas untuk
be'lomba-lomba pienggarap si
ne Ton.
3udah beberapa lama ini karya
sa i^a digarap mei\jadi sinetron.
Siiti Nuroaya, barangknli bisa di-
jacikan tonggak. Novel kanra
Mi rah Rusli itu digarap Dedi ^
tiadi mei\jadi tontonan yang
mcmukau. Tampaknya, sukses
Siiti Nurbaya disusul dengan
Sei igsara Membawa Nikmat, dan
selenisnya. Hingga, kita men-
cat at dalam Festival Sinetron In-
doi tesia yang berlangsung Desem-
bei lalu, Sa^AsuAan.
I 'ada akhimya, membuat sine-
>1 k dari kaiya sastra bukan lagi
rpoalan para sineas kita. Te-
, yang mei^jadi persoalan
ah bagaimana kaiya sastra
badir di layar televisi dalarn
asan yang apik, bemilai,
:ualitas, dan mei\jadi tonto











masa subur seperti saat selwang
ini, dunia perfilman juga men
galami hal serupa. Dan, k^a
sastra tak luput pula sebagai ob-
iek kreatif yang diangkat ke layar
lebar. Persoalan yang mereka
hadapi sama, bukan persoalan la
gi membuat film dari ibaiya sastra
Oiaca: novel) bagi para sineas,
tetapi bagaimana Kaiya sastxa itu
disulap*— dari semula hanya
dibaca dengan pemahaman mas-
ing-masing mei\jadi ■ .tontongn
dalam bentuk gambar bersam
bungan dan berkelai^'utan.
Melalui sinetron, pada akhir-
nya kita memang hanya akan
menangkap cerita yang disam-
paikan, Idta tidak lagi memperde-
bat apakah itu karya sastra atau
bukan, kaiya sastra atau bukan,
kat^a sastra itu sendiri pim tak
lagi persoalan apakah pop atau
bemilai sastra,. ditulis pengarang
populer atau sastrawan temen^
Tetapi, membuat sinetron yani
berangkat dai;i karya sastra
berbeda dengan sinetron ,asli
berdasarkan skenario yang khu
sus dibuat untuk itu.
Pertama, kaiya sastra yang di-
angkap mer\jadi sinetron, meru-
pakan bangunan cerita yang su-
dah jadi. Bahkan sudah dikenal
masvarakat sampai . kepada
tokoh-tokoh dalam cerita itu. Se
bagai contoh Sitti Nurbaya, Da-
tuk Maringgih, Samsul Bahri,
dalam Sitti Nurbaya. Atau,
Hanafi dan Cony dalam Salah
Asuhari. Sehingga, mengangkat-
nya ke layar kaca menjadi sine
tron, tinggal membahasavisual
kan saja.
Kedua, karya sastra sudah
memiliki pembacanya tersendiri.
Barangkali jumlah pembacanya
tak s^esar penonton televisi.
Pembaca kap^a sastra yang bemi
lai sastra biasanya juga tak se-
banyak pembaca karya sastra
vn-'fT tergolong populer. Apabila
iMiietronkan, akan membawa
pengaruh yang besar dalam be
berapa sisi.
Pengaruh itu, misalnya, popu-
larisasi. Pengenalan terhpoap
kaiya sastra itu berlangsuni^se-
cara simultan. Di tengan-tengah
kondisi seinacam itu, sangat
munakin muncul minat baca
masyarakat. Orang lantas ingin
i mencocokkan . dengan karya
aslinya. Apakah cerita yang dipa-
parkan dalam buku cocok dengan
sinetronnya, menggiring orang ke
' arah kegiatan membaca.
Secara tidak langsung pula
berlangsung apresiasi masya-
' rakat 'terhadap karya sastra.
Dalam kondisi semacam itu, su-
tradara sinetron menjadi tertan-
tang untuk memilih karya sastra
,; yang berselera, tertantang untuk
_ v menggarap cerita itu menjadi
—-unggman meskipun semua itu
bisa spja mengalami kegagalan
dan ketakberdayaan mener-
iemahkan bahasa tulis mer\jadi
bahasa gambar.
Kritik masyarakat yang sering
kita dengar, hasil sinetronisasi
karya sgstra meryadi cair. Tenadi
penyimpangan, terutama apabila
setting ceritanya beberapa puluhtahun silam^ sehingga hams
melakukan riset,' observasi, ek-
splorasi, dan penyesuaian. Apabi
la Icmah dalam hal ini, mungkin
8i§ja tenadi penyiiripangan.
Cerita-cerita yang bersetting
masa lalu seperti Salafi Asuhan,
Sitti 'Nurbaya, Sengsara Mom-
6awa iViAmat, memang menuntut
kejelian sutradaranya dalam
mendekatkan dengan aslinya.
Termasuk budaya di mana lakon-
lakon itu bermain. Bukan tidak
mungldn Sukreni Gadis Bali, nov
el AA Panfiji Tisna itu diprotes
masyarakatnya ketika sudah
menjadi. sinetron. Karena teijadi
penyimparigan. Kasus beberapa
tahuin lalu itu jelas menimbulkw
kemgian.
' Sebehamya,'membuat sinetrondari karya sastra itu lebih mem-
berikan kemudahan dari segi su
dah tersedianya cerita. Lmu per--
tumbuhan karya sastra aewasa
ini begitu cepat, kadang tak selalu
disertai kritik, daya beli masya
rakat, sehingga sinetronisasi bisa
sangat menguntungkan. Masih
banyak tersedia karya sastra
yang memberi bngaimnna polu-
ang imtuk disinetronkan. Tinggal
soalnya,: .bagaimana bahasa
sinetron itu mampu menembus ;
filosofi'yang torsimpah dalam i
karya sastra, menjaui kemasan !
■ yang pas bagi penonton televisi.
(A^anTutiArtha)-h 1
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Jakarta, Jumat, Mdk
Banyak peri* lat dan penik-
matjcarya sabi i a yang menya-
ngsikan keberlangsungan hi-
dup dunia sastra diniasa*niasa
mendatang. Hal ini dapat dili-
hat dari terbatashya persedia-
an buku-buku sastra yang
diterbitkan. Demikian
dilontarkan Hamsad Rangku-
ti, orang nomor satu di msgalah
sastra Horison, kepada Met-
deka, di Jakarta, Juinfit (3/2).
"Menurut saya, sekarang ini
penerbit yang terpanggil un-
tuk menerbitkan kaiya sastra
mulM menipis volumenya.
Yang bisa dikatakan paling
peduli hanyalah Balai Pusta-
ka dan Pustaka Jaya, juga se-
dikit Djambatan. Ponerbit-pe-
I'nerbit lainnya seolah tidak




penerbit seperti Balai Pusta
ka, Pustaka Jaya dan Djam
batan, memang sejak dulu
dikenal sebagai penerbit

















. Karena terlalu berorientasi
pada keuntungan, banyak
para penerbit yang mencoba
berspekulasi dengan
menerbitkan karya sastra
yang ditulis oleh sastrawan
senior dan punya hama besar.
Akibatnya, buku sastra yang
ada terbatas pada karya





kaiya sastra, masih menurut
Hamsad, pecinta sastra tidak I
perlii terlalu' mehcemaskSh'
kehidupan sastra. Karena
sudah sejak dahulli, yang
















demildan Hamsad, juga lahir
dari tangan seniman. (IWN) j




Di'republik ini ada seorang yang bernqma W.S. Rendra, yang
Jikenal sebagqi sastrawan dan dramawan dengan posisinya yang
\ouk. Bahkan, cSnderung istimewa. Dialahyangmembawapembaru-
m dalatn drama Indonesia modern. Bahkan dalam sastra, sosok
Hendra adalah sebuah tonggak .setelah era Chairii Anwar lewat. Si
Bunatg Merak itu telali berjuang dengan caranya sendiri agar
kesenian bisa dihargai sebagaimana mustinya. Bahkan Rendra ke^
nudian ' 'melebar" dalam posisinya sebagai budayawan yang mere-
leksikan keseniannya dalam persoaian sosial politik. Karena itidah
naka sementara pihak menganggap Rendra telah keluar dari jalur
u'seniannya. Ada yang menganggap bahwa Rendra telah menurun
I idn diragukan mampu melahirkan karya-karya besar Idgi. Tetapi,
emua toh mengakui bahwa Rendra adalah asset yang berharga.-
dfiandainya, ada Rendra lebih dari satu... .
BAGAIMANAKAH mclihat
osok keberadaan Rendra dalam
beta kesenian di Indonesia? O-
r ang tidak lagl hanya bisa berkaca
I ada naskah dranianya, atau juga
{ementasan-pementasannya. O-
ruig juga tak bisa hanya tersan-
c ar dari sajak-sajaknya. Bahkan,
c ara Rendra berkesenianpun meru-
pakan sesuatu yang unik. "Yang
Ji das,. Rendra adalah salah satu
bagian i)enting dari sejarah kese
nian Indonesia, khususnya sastra
dan teater," kata Artbowo, ketua
p residium Dewan Kesenian Sura-
baya.
. Peijalaiian Rendra, barangkali
Jb sadisimaksejaktahun I960-an,'
k ;tika dia banyak menulis di ma-
j: lah Basis. Kemudian dia tera.sa
n enonjol dalam era 76-an. "Cara-
n f^a berteater sendiri merupakaii
s( isuatu yang unik," ujar Hotman
\ [. Siahaan, pengajar Fisip Unair
y; ing menekuni soal-soal kebuda-
y ian itu. Hotman lantas menge-
n; ing masa Rendm di Yogya, yang
disebutnya sebagai orang yang
p( iduli b^wa pemain teater harus
juga menguasai berbagai disiplin
ill nu. Secara rutin nvaka Bengkel
T;ater banyak dilakukaii diskusi
berbagai topik dengan mengun-
di ng pentbicara luar.
kemudian, ketika orang banyak
m enganggap Jakartaadalahkiblat,
.maka Rendra tetap bertahan di
Y 3gya. Menurut dia, Yogya harus
jaii kiblat. Dia bertahan sampai
dia terkena kasus dilarang main
justru di kota yang dia pertahan-
kin mati-matian sebagai sentral
biidaya itu. Lakon-lakon Pe/yna-
n j an Suku Naga lalu S^da, sudah
menunjukkan bahwa teatcrnya
su dah masuk dalam kepentingan-
k( pentingan politik. Didalamnya
sa rat sekali muatan-murian pjrotes.
Karena pelamngan itulah Rendra
lantas memilih Jakarta sebdgai
tempat tinggalnya kemudian.
Yang harus dipahami, adalah ke-
unggulan Rendra memanfaatkan
psikologi massa. Ketika semua
institusi sulit untuk dijadikan sa;
luran aspirasi, maka Rendra mam
pu menjadi outlet. Sehingga keti
ka orang menyimak ceritanya, di
. situlah terbentuk publik. Keung-
gulan Rendra yang lain, dia mam
pu memanfaatkan seluruh kela-
kuan-kelakuan dia sebagai public
figure yang sangat dahsyat. Itulah
kemudian orang mengenal dengan
julukan si Burung Merak, dan
semacamnya.
' Sebagai penyair, dia juga Unik.
Sesudah Chairii, dialah tokohnya
di era 70-an itu. Dalam kesempat-
an terpisah, Aribowp juga meny^
but hal yang sama, bahwa dalaro
sastra Rendra adalah tonggak se-
perti Amir Hamzah, Chairii An
war yang kemudian SutardjiCal-
zoum Bachri. Sementara dalam
teater dia membawa fenomena-
fenomena baru dengan cara me-
lakukan transformasi secara kre-
atif idiom-idiom dari AS^ Bah
kan, tambahnya, Rendra mampu
melakukan transformasi kemaro-
puan budayanya pada persoalan-
persoalan sosial politik secara
luas.
Ketika kemudian Rendra masuk.
dalam puisi-puisi pamfletnya, ba
nyak orang yang memprotesnya.
Sajak-sajaknya dalani buku '?Po-
tret Fembangunan Dalam Puisi":
sudah bicara macam-m'acam.
Dalam posisi itu, menurut Fjpt-
man, tekanan-tekanan pada Rpn-
dra sudah semakin tingi. Puncik-
nya ketika dia baca puisi di T|M
lantas dilempar bom molotov lu.
Diajuga pemah ditahan. Semenja-
ra pada saat yang sama, lahirlah
: kubu-kubulainsepertiTeguhKar-
ya dan Arifln C. Noer. Tetapi,
teater-teater Teguh dan Arifin ini
' kan lebih kompromistis, Icbih pada
kehidupan-kehidupan kota, urban,
yahg lepas dari masalah aktual.
Keunggulan Rendra adalah me
milih angle, memilih persoaian,
semuanya dalam kaitan dengan
ketersinggungan politik. Jadi ka-
lau dia tampil secara flamboyan,
bukan hanya secard pribadi, me-
laihkan flamboyan dalam penger-
tian juga bahwa di tengah kemac-
etan politik dia mampu menjadi
"outlet" bagi "keresahan massa".
Sebagaii publicfigure, dia sadar
betul dalam posisi yang layakjual.
Kasarnya, dia ini orang yang ge-.
lisah kalau seminggu saja /iggaA:
' masuk koran. Ini kan artinya, ke-
cenderungan megalomania dalam
arti positif. Dia harus menjadi be
sar, harus dikenaiig orang, daii dia
memanfaatkan seluriih kelakuan-
nya. Mulai dari sikapnya beralih
agama, kawin lagi. Orang yang
sanggup'mempersatukan tiga isui
walau lama, kan dia. Lalu
dia membawa semua anggota teat-
emya berlatih silat di Subur Raha-
rdja, tahu-Uihu orang tahu bahwa
^ia menjadi murid yang tertinggi
di situ. Sampai pada saat dia sadar
semuanya, ketika itulah dia men-
jual seinua keseniannya.
Dalam perjalanan kesenianpun
orang lantas ingat, bahwa untuk
bisa menpnton Rendra baca puisi,
orang harus bayar dengan karcis
yang relaitf mahal. Rendralah o-
rang yang dengan berani meminta
tarifjutaanrupiah kalau mengim-
dahgnyabaca puisi. "Secara logi-
ka saya membenarkannya," ujar
Hotnian. Kenapa penyair harus
hidup miskin? Belum ada penyair
yang berani menentukan tarif se-
perti itu. Iiii adalah sebuah kesa-
daran eksistensial. Bahwa penyair
itu harus punya tempat. Rendra
sadar betul hal itu. .
Nah, kebetulan pada saat itulah
ada maecenas yang menanglcap-
nya. Kebetulan dia sudah menja
di kaya, yang mungkin saja dia
dulu adalah pengagumnya. Sebab
ketika Rendra sudah menjadi be
sar, dia masih menjadi pemain
band popv masih main gitar.
Akhirnyadia mau mengeluarkan
duit ratusan juta rupiah untuk




Dan agaknya Rendra inotnang
hams dipahanii.bukaii '"hanya"
sebagai seiiiman. Sebuah sajak-
nya yaiig tcrkenal niciiunjukkan
sikap Rendra dalam kehidupan:
Akumc'iuk'ngarsiuirajerilhenwi
yaii^ lerliika/ Ada oraiifi incina-
tiah ranhulan, ada anak huruiig
tcrjaiiih dori sorau^nya/Orcmg-
orang luirus dibanguiikaii/Kesak-
sum hdnis diberikaii/Agar kehi
dupan bisa tcrjaga.
Dari sini, Aribowo melihat bah-
wa Rendra ingin hadir sebagai
saksi lerhadap fenoinciia ke-
inanusiaan. sosial dan kebu-
dayaan. Hal ini berbeda dengan
Soekarno yang meiahirkan dok-
trin-doktrin, semenlara Rendra
meiahirkan dialog. Dalam fase
yang seperii itu, lidak lagi bisa
dijaring bahwa ini sajak bagus
dan ini kurang bagus. "Rendra
sudah melampaui persoalan tek-
nis." legas Aribowo lagi.
Dalam konieks so,sial. .soiiap o-
rang tnelakukan eksprcsi ••'•'sial-
nya mclalui profcsiiv- cadiri-
sendiri. terma.siik soniman. Per-
soalannya. kata Hotman, bagaima-
nakah kontcks sosial melihai kese-
nimanan. Dalam komeks sosial
seringkali seniman dianggap mis-
kin. tidak mcngenal elika. wah
pokoknya sembarangan. Dan Ren
dra justrii membcrikan haiga pada
seniman. Tidak ici'bayangkan bah
wa pemain leater sanggup bertah •
an secara profcsional. Portama.
konieks sosial lidak mendukung.
Lalihanberbiilan-bulan hanyaun-
tiik pentas salu malam. Rendra
mampu mcnjadikan orang bisa
berharga dengan latihan bcrbu-
lan-bulan itu. Diu bisa pentas bcr-
hari-hari. walaupun secara kuan-
tiias masih kalah dengan Rianiiar-
no. Itu sudah dalam perkemban-
gan sclunjutnya, tapi Rendralah
yang pcrtama kali.
Bagi Rendra. diasadarbetul bah
wa keseniannya harus diterima
dalam konteks sosial itu. Ada hu-
bungan limbal balik. Rendra me-
manfaatkan perlunya kesada-
ran kritik dari masyarakat. Se-
hingga ketika orang nonton Ren
dra, maka selumh kesadaran kri-
tiknya menjadi terwakili. Maka
mereka semua mcngamini, tepuk
tangan. Di situlah kesadaran Ren
dra dengan sajak pamfletnya. Jadi,
apapun kegenitan Rendra, harus
diakui bahwa tidak ada penyair
sebesar dia yang mampu sadar
diri pada poiensinya. Dan dia
telahmcncoba yang Iain-Iain, lidak
hanya drama, Juga pada musik.
Sejak dari Musik Kampungan
sampai dengan yang akhir-akhir
Ini dalam Kantaia Takwa.
Berarti Rendra takperlu membu-
at monumen-monumen dalam ke
seniannya? "Ini kembali padaper-
debatan klasik, seni untuk apa,"
kilah Hotman. Seni untuk seni,
alau seni untuk masyarakat. Dan
Rendra mcmilih yang terakhir.
Sikap ini terllhat sejak diapulang
dari Amerika. Dalam TeaterMini
Kata sudah jelas tercermin sikap-
nya itu.
Lalu mengapa Rendra masih ds-
cekal? Menui ut Hotman. ini kare-
na sulah asum.si. Kalau mau jujur,
kan nggak ada kesenian yang
mampu menggerakkan revolusi.
Tapi orang tidak melihat itu. Or
ang melihat Rendra sebagai sim-
bol poliiiklewat keseniannya. Dan
sebagai simbbi, dia mampu meng-
kristalisusi dan mengukuhkan ter-
us perasaan-perasaan orang yang
lak tersalurkan untuk terpelihara-
sebagai kemarahan. Dalam kon
ieks politik praktis, ini memang
agakberbahaya. Dimensi ini yang
dilihai oleh pihak keamanan. Se-
hingga Rendra dicekal, atau dilem-
pari bom molotov.
Sama juga dengan Einha Ainun
Najib, bahwa larangan terhadap-
nya sebenarnya juga merupakan
bukti kekhawatiran bahwa pesan-
pesannya dalam kesenian itu
mengkristalisasi dalam diri orang.
Akibatnya bisa bermacam-mu-
catn. Dalam batasan pengcrtian
massa, ini memang menaikkan
gengsi Rendra. Dan dia agaknya
disadari sendiri oleh Rendra. Di-
sengaja atau tidak, itu tergunt ing
subyektifnya dia.
Cobalah simak, ketika teaternya
surui, dia gabung dengan Rhoma
Iramadan Kyai Zainudin MZ. Ini
kan unik. Apa saja dia lakukan
untuk mencoba mencrnpatkan di-
rinya dalam konteks-konteksyang
menjadikan dirinya sebagai pu
blic figure. Dan di situ dia harus
nomor satu. Hotman lantas ingat
bahwa Rend'-a menganggap bah--
wa Rendra pernah mengatakan
bahwa prosa iiriknyaLinus Surya-
di adalah kar/a klangenan. Pada-
hal dalam sas^.ra Indonesia, justru
Peiigakuaii Pariyem itu adalah
sebuah genre baru. "Sebenarnya
dia nggak layak ngomong gii.i,"
lambah Hotman pula.
Dari sudut pa.ndang yang tama,
maka puisi-puisi pamflet dia ada
lah juga sebuah klangenan, dalam
arii karya puisi yang hanya antuk
menghiburdiri beluka. Orang men-
dengar Rendra, tepuk tangar. lalu
menjadi ritus. Itulah sebabnya
barangl'.ali bahwa orang meng
anggap ada penurunan kualitas
pada Rendra. "Kalau ada yang
menganggap bahwa Rendraj muh,
itu bell i," kiita Aribowo. Tetapi,
tambah Aribowo pula. bahwa Kcha-
diran P.endra lidak lagi dianggap
sebagai penyair. etapi saksi kcma-
nusiaar. dan kcl'udayaan. (henri
nurcahyo/didieic pyuwdno)





>{ ada karya sastra, tidak hanya
t !ks sastra yang hadir, tetapi juga
t ;ks-teks lainnya. la memperli-
latkan bagaimana kekuasaan
1 iempres6ntasikan dirinya di
t ngkat wacana-wacana intelek-
tjal. A.A. Navis, pada tahuii
1990, dalam sebuah diskusi di
\ JGM Yogyakarta pemah menu-
r iinkan catatan seperti ini:
"Pada zaman demokrasi liber
al, seorang teman saya menulis
kritik atas sebuah pertunjukan
sindiwara dalam koran Hainan
F adang. Malamnya, waktu teman
s lya itu baru saja keluar dari bio-
s top, ia dikeroyok sampai babak
b elur... Cerita pendek saya yang
berjudul Man Rabbuka, diprotes
li sanoleh seorang pembaca. Esok
h arinya redaktur koran itu menya-
takan. bahwa ceipen itu diang-
gap tidak ada saja, dan redaksi
minta maaf ke seluruh pembaca."
Tindakan itu nyata, bukan sebu-
a 1 fiksi. Tetapi wacana yang te-
1: ih mcndorong lahirnya pembrc-
i( lelan seperti itu, adalah sebuah
fiksi, ketika ia dilakukan lebih
Si ;bagai tindakan mistis daripada
rasional. Dan ini Jjustru dilaku-
k m masyarakat sipil, yang mem-
v>nis hak-hak intolcktual lahir
diri anggotanya scndiri, lewat
c u-a-carayang tidak memiliki ra-
si onalisasinya. Feristiwa seperti
ii i telah jadi klise memang. Rus
ts ih Effendi misalnya, pernah
n emberikah catatan seperti ini
ituk tindakan-tindakan peme-
rintah Flindia Belanda:
"Saya menulis di zaman r^ksi
mg maha gahas, di bawah an-
c iman taiigan besi Gubemur-jen-
d al Fock, yaitu sesudah gagal-
nya pemberontakan Garut, Ci-
n arcmeh dan Silungkang (1926/
2 0. sewaktu *selentingan ucap-
a:i yang salah dapat membawa
0 ang orang ke Boven Digul dan
T anah Merah, di masa rakyat pe-
n ih dibelukari oleh cecunguk-
ci ;cunguk dan mata-mata Belan-
d I, di mana tempo-tempo sanak-
k duarga tiada ayal mau meng-
h anati famili scndiri untuk men-
d ipatkan pangkat atau pujian dari
p hak penjajah!" •
Psikologi kekuasaan yang tum-
b Lih dalam dunia seperti itu, sudah
bisa dibayangkan: Pemerintah
yang penuh ketakutan, temyala
potential akan melahirkan ma
syarakat yang ketakutanjuga serr
ta hubungan-hubungan yang sa-
ling mencurigai.
Tetapi 24 Januari lalu, di Ge-
dung Olahraga Saparua Bandung,
pembacaan puisi Rendra dicekal
kembali. Tindakan pencekalan
sepei^ in t, memperlihadcairkigin—
bali adanya relasi teks antara pu
isi, polisi dan politik. Apakah
' 'i a pencekalan ini untuk ke-
1  ;dupan hak-hak iptelektual di
Indonesia, dan bagaimahakah
membangun hak-haic seperti ini
dalam kehidupan publik?
FIKSI KEAMANAN
Pencekalan sebagai politik ke-
amanan yang dijalankan peme
rintah terhadap hak-hak intelek-
tual seperti berlangsung pada
Rendra itu, kini telah jadi sema-
cam "fiksi keamanan"pula. Re
lasi teks antara puisi, polisi dan
politik kian bermakna sebagai
"psikologi kekuasaan", ketika
pencekalan dijalankan honya ber-
dasarkan prasangka-prasangka
kerawanan stabilitas. Dan relasi
praksisnya belum pemah dibuk-
tikan.
Lebih lagi, politik pencekalan
terhadap puisi mampumengubah
praksis pendidikon politik dalam
kehidupan publik, jadi kian bcr-
watak status quo melalui pene-
rapan pengamanan fiktlL Politik
keamanan semacam ini, yaitu le
wat teks-teks yang bekerja seba
gai penanaman "ketakutaii pu
blik", terhadap hak-hak intelek-
tual yang dianggap mertyimpan
sensitifitas sosial dan politik.
Tingginya intensitas penanaman
ket^utan publik seperti ini, po-
tensial jadi semacam institusi.
keamanan juga yang bekepa pada'
tingkat pcrsonllkasi publik. Dan
akhir-aUiirnya mcnciptokan pu
blik yang tertutup pada politik,
mudah diseret ke tindakan anarkhi
dan total iter.
Bisa jadi kekuasaan tidak perlu
mcmpertlmbangkan akibat akibat
pencekalan, terhadap keberanian
publik akan hak-hak intelektual
tidak bisa dilepaskan begitu saja,
Bahwa pencekalan tidak hanya
memberangus teks-teks yang di-
anggap rawan. Tetapi juga ikut
"memberangus proses-proses kual-
itatif dari kepercayaan publik pada
demokrasi.
Pembalikan politik cekal dalam
keija relasi teks pada wilayah de
mokrasi sepeiii itu, bisa teijadi da
lam wujud bahwa pemerintah se-
benamya membangun demokrasi
dalam etalase politUc pencekalan.
Etalase seperti ini cenderung ber
makna. ganda: kedalam, mencip-
takan demokrasi dalam penga-
wasan, dan keluar, menciptakan
watak pengamanan yang penuh
prasangka. Puisi disini mendapat-
kan panggung negara; tetapi tidak
untuk dibacakan. Melainkan untuk
semacam "shock-therapy".
Dalam perilaku politik seperti
ini, konsekuensinya, pencekalan
memang hams tems-temsan dire-
produk&i. Agar etalase demokrasi
leiaptgnSij da?f terns airepresen-"
tasi melalui dua'sisi wajahnya
yang mudah dimainkan. Sejarah
di sini tidak bergerak. Kemajuan
ekonomi pun jadi tidak bisa digu-
nakan sebagai faktorpembanding
lain untuk mcnilai pcrubahan.
Maka dualisme politik cenderung
terns dipertahankan melalui relasi
mistis antara puisi, polisi dan poli
tik yang dilakukan oleh kekua
saan. r
"Adipati Lebak dari Rangkas-
bitung, dalam politik cekal seperti
itu bisa muncul kembali, sama se
perti Multatuli, Saijah dun Adinda
yang hidup kembali di.kota lain'L
seperti dinyalakan dulan^ puisi
Rendra.-Ini salah satu puisinya
yang membuat Rendradicekal da
lam pembacaan puisinya di Ban
dung itu^^ahwa perilaku kekua-
s^n terhadap hak-hak intelektual
belum b^mbah, walaiipun telah
teijadi banyak peiubahan di bidang
Iain. , '!;v " .
HAK-HAK INTELEKTUAL
Pencekalan-Rendra di sini bisa
jadi variabel untuk niehilai adan
ya teks-teks kekuasaan yang de-
kaden, yang dipaksakan untuk ter-
us dijalankan tanpa melihat kon-
disi objektifnya. Artinya, kekua
saan di sini lebih banyak tems
melakukan mistifikasi terhadap
keamanan daripada terhadap de
mokrasi. Maka hak-hak intelektu
al,. seperri.yang diperiuanckan
Rendra lewat puisi, ikut terben-
dung dalam mistiflka.si kekua
saan seperti ini.
Gerak dari hak-hak intelektual




lainnya. la dibuat bcrhcnti pada
ruanjg tertcntu, dan tidak bolch
ke luar ke wilayah yang lebih
luas. Penahanan gerak intelektu-
a! seperti ini, justru punya,pen-
gamh lebih luas pada pcrtahanan
masyarakat dl tingkat kesadaran
kognltif. Teks-teks yang lebih
menda^ar lagi di sini bisa mun-
cul: Kepercayaan pada hukum,
bahwa adajalur hukum yang bisa
ditempuh untuk berbagai tuntut-
an, serta kepedulian pada kenya-
taan bersama.
Itu pula kiranya yang banyak
dinyatakan Rendra dalam puisi-
puisinya; hak-hak intelektual
publik hams dihidupkan. Tetapi
politik pencekalan membuatnyaf
bcrada dalam siluasi peiuiii pele-1
cehan. Kehidupansaslradi Indo
nesia, tidak hanya dipaksa untuk
berada di pinggiran dari gerak
kehidupun masyarakat oleh ber
bagai faktor. Tetapi juga hidup
tanpa perlindungan.
A.A Navis, dalam diskusi di
Y ogyakarta itu, kemudian melan-
jut kan bahwa "posisi kesusas-
traan di Indonesia sama saj^
dengan posisi mahliik yaiigle-
mah. Mahluk yang empuk dike-,
royok oleh siapa.saja. Oleh pe-
menntah, kelompok masyarakat,
individu, termasuk oleh kritisi
dan. redaksi mass meditu'juga
penerbit dan sarjana sastra."
Dalam dunia sastra, hak-hak In
telektual itu memangtelah dibuat
compang-camping, seakan-akan
ia hidup dalam sebuah masya
rakat yang tidak- mampu mena-
rik wacunu-wacana intelektual ke
tingkat kognisi. .
Kesimpulan seperti itu sehams-
nya tidak benar.' dan emosional.
; la jadi demikian, lebih karena
kondisi subjcktif dari kchidupan
hak-hak intcltktual itu, tidak ter-
> lalu banyak mendapatkan mang
layak untuk. berkembang. Dan
iikhirnya, bcrtemunya ..masya
rakat luas dengan sastra, justru
lebih banyak berlangsung ketika
pembrreidelan atau pencekalan
tcrhadapsastrawan mendapatkan
publikasi media massayang luas.
Masyarakat mungkin memberi
simpatihya^ tetapi sebuah sim-
pati tanpa kesusastraan karena
aastra telah dicekal.
Sebuah kesusastraan lain di situ
memang lahir, yaitu kesusastnmn
dari kekuasaan. Inilah sebuah tin-
' dakan yaiig tidak populer yang
dilakukan kekuasaan, di tengah
banyak pensoalun keudilan yang
justru harus ditangani.
Jnw.i Pos, S Fcbriinri 1905
Penyair Indonesia 80-ari
KegentinganMarilah kita nuilai dengan
.sebuah distingsi. Dalam
kebudayaan Jawa, ba-
ha.sa sastra tidak bolch disublima-
sikan secara transparan dari pcng-
ucapan sehiiri-hari, karena di sana
terkandung suaiu kebijakan yang
saling mcreproduksi dengan pu-
sat-pusat otoritas. Sastra adalah
juga bagian dari struktur sistcm
pengetahuan yang dipakai me-
legiiimasi kekuasaan. Di piincak
kekuiuaian inuncul sabda aiaii fat-
wa p^a pujangga yang kelak di
pakai acuan nornuuif senuia
orang. •
4  Di situ sastra hukan hanya tcks,
tapi juga satu-saiunya sistem
pengetahuan yang meliputi seniua
pnx^ur eksi.siensi (simbolik) se
perti yang tergambar dalam kos-
mologi harmoni, konsep makro
kosmps dan mikro kosmos, meta-
fisika, moralitas, estetika, mi.stik,
seks, dan gerakan y/aktu. Dan. se-
mua itu adalah scmesta simbolik
yang hanya bisa disangga oleh
suatu bahasa yang mengatasi ke-
sementaraan, suatu subliniasi
yang tidak boleh terjadi secara
sembarangan.
Jadi, bahasa sa.stra adalah se
buah kebajikan. Dan sastra itu
sendiri adalah bahasa demi ke
bajikan sehingga harus dicipta-
kan. Bahasa yang "diciptakan"
pada gilirantiy^jdga'akan meng-
hasilkan sastra yang "dicipta-
kaii". Dan sastrawan yang
"berhasil" adalah yang sanggup
mencipiakan baha.sa. Amir Ham-
zah misalnya, terus menerus
meragukan bahasa yang sudah
•  tercairkiin oleh/;aro/e sehari-hari.
Sedangkan Chairil, Anwar me-/
ngorek kata sampai.ke intinya'
.sembari berinain d.engan indi-
vidualitas tertentu yang me-
lepaskan bahasa dari siStem pe
ngetahuan tradisional. . ' .
Gwnawan Mohammad, ketika
bekeija dalam puisi, dengan seita
meiia mcnerima kebajikan untuk
beijuang membangun ke-indone-
sia-an dalam dunianya sendiri
sembari mencitmpakkan bahasa
ibu. Baginya,. penyair Indonesia
adalah Si Malin Kundang yang te
rns menggapai-gapai untuk men
dapatkan sejumput keberanian
buat menciptakan dunia yang ada
di depan imaji sosio-kultiiralnya.
Pada kenyataanhya, itu semua,
mesti dimulai dan dial^iri dengan
bahasa. Benuti, penpiptaan bahasa
bagi penyair adalah suatu pengisi-
an dua wilayah yang dikosongkan
itu. Bahasa adalah sebuah pro
blem yang dengan niscaya meh-
jadi pros^ur pembongkaran, jika
tidak ingin terjcrcmbab ke dalam
medan semiotik yang rentan dari
ancaman pcnje-
.  .nuhan. , ;
.  Untuk meng-
.atasi kegenting-"
an itu, salah satu
; .pro.sedur jxjncip-















•:Qemasan, pada sudut-sudut peng-
iicapan yang tajam dan menusuk,
•ptda sisi-sisi yang gaduh dan ber-
lijto^ya. Deiigan memungut sudut-
Jsuilut yang, inelukai.tersebut
imereka.betgerak ke pusat sistem,
kesadaran yang membentuk basis
penglicapan mumi dari "bahasa".
yang semula dikosongkan. *
Substansi yang mengalami
penrbongkaran secara paralel ter-'
sebit diharapkan bisa tumt mem-
bantu melampaui keterbatasan
wac.ma yang steril, yang dicip-






















generasi mi semata-mata bukan
tema yang datang dari luar mc-
lainkan nicmang digarap dengan
kesadaran pcnuh bahwa dari sana
akan melahirkan suatu mediasi,
prosedur, yang kelak turut men-
dorong keiuar dari kecemasan
akan kekosongan sebagaimana
yang dialanii Si Malin Kundang.
Substansi yang bisa dipungut
dari reproduksi modernisasi iiu te-
lah melontarkan mereka pada
harapan yang mengikatnya se-
bagai suatu keutuhan imajinasi
sosial, meski pada sisi lain, repro
duksi verbal dari dimensi ma-
Icrialnya, scbagai pola pengucap-
an yang menembus ekspresi ba
hasa paling murni, telah melepas-
Mn estetika dari bangunan puisi.
Dan diui sini tiba-tiba bertambah-
lah dimensi kegentingannya: pe-
nyair era 80-an praktis meng-
hadapi situasi kekosongan yane
semakin Icngkap.
Jika Goenawan Mohamad
mernbuat sulu^ barangkali untuk
menjauhkan diri dari kegentingaii
bahasa lantaran kerentanan
pembentukan makna. Itu ke-
mudian agaknya disadari se-
ponuhnya oleh generasi 80-an:
Iirisisme tidak lagi menjadi cara
yang inspiratif karena memberi
isyarat buruk bagi avontur dari
pahasa Indonesia yang niasih
"miskin". Beberapa penyair 80-
an mencoba mcnghambur untuk
merengkuh "totalitas" lewat
semburan-semburan modernisasi
yang semakin melemah atau
menceburkan diri dalam suka cita
"postmodernisme*'. Sebagian
mengembara di wacana asing
semacam sastra hibrida, realisme • n
magisi negritude dan negrisme,
dan sebagainya, meski ini hanya-




songkan diri. Jika Goenawan
Republika 5 Februari 1995
IBersatulati!
Oleh Pamusuk Eneste
Kita tentu belum .Ippa, be
berapa tahun vang lalu
Ibu Sud (penclpta lagu)
peroah menuntut royalli atas
lagu-lagunya yang dimuat dalam
bt^-buku terbitan Balai Pus-
taka. Ibu Sud (almarhum) mem-
permasalahkannya karena beliau
tidak pemah menerima apa pun
dari Balai Pustaka, meskipun
buku-buku itii dicetak puluhan
atau bahkan ratiisan ribu eksem-
plar. Kalau tidak salah, tuntutan
Ibu Sud itu pada akhiima dika-
bulkan.oleh pihak Balai l^taka.
Di bidahg lagu. tuntat - me
nuntut memang sering terjadi.
Mengapa ? Karena kadang - ka-
dang ada pihak tertentu yang
mragaku lagu X ciptaatmya, .pa-
dahal lagu itu diciptakan oleh pi
hak lain.
Saat ini para pencipta lagu di
tanah air boleh dlkatakan lega
Mengapa ? Karena sejak bebe
rapa tahun terakhir ini sudah ada
lembaga yang mengunisi royalti
lagu-lagu mereka. Lembaga yang
mengurus ini bemama Yayasan
Karya Cipta Indonesia (YKCI)
yang diketuai oleh Enteng Tana-
mal. Yayasan ini memungut
royalti lagu-lagu pencipta lagu
yang digunakan oleh pmak ter
tentu (TVRJ, hotel, re^toran, Ga-
ruda, dan Iain-lain). Setelah ter-
kumpul, sekali setahun YKCI
membaeikan royalti itu kepada
Mohamad meninggalkan bahasa
Ibu sebagai rumah verbal, penyair
delapan puluhan mempertaruhkan
din dengan verbalitas untuk coba
membuka ruang avontur bahasa.
(Penyair generasi ini memang
sangat sibuk dengan bahasa). Tapi
apakah bahasa Indonesia sanggup
menopang avontur tersebut? Ba-
gaimana^ bahasa ini menghidup- •
kan realitas untuk .meiijangkau
ceruk terdalam -dari pemaknaan
hingga dialog paling mumi bisa
berlangsung? Bukankah penyair
delapan puluhan dengan pcrcoba-
an melalui teina-tema modern-
isme Jernyata sampai saat ini
tldak^clum menghasilkan pen-
capaian yang beraiti?
^ Kita agaknya memang tidak
bisa terburu-buru. Penyair 80-an
memang belum bcranjak terlalu
jauh .dari. rumah verbal yang se-lama - ini mereka huhi,. Tapi
bukankah sekai^g mulai muhcul
tanda-tanda kelelahan dari ge
nerasi ini?. Itulah soalnya. Mereka
musti berjalan'dari kegentingan
ke kegentingan. Dan barangkali
bisa dimulai dari mana saja. •
Mulai dari diri sendiri, rumah
verbal sendiri, dan berakhir pada
din sendiri pula. .Dan itu artinya
subjektivikasi akan menjadi .
pehting.B Penulls adalah penyair dan i
redakturtarnunjbrikbudaya'Javvaftos. \
onesia,
S!?. 'agu atau ahli wa-
pcmah incnerima
royalti semacam ini iaiah W.R
Supratrnan (lagu Indon^ia
^ya), Sudhamoto (lagu Canida
^ncasila), Kusbini (lagu Bagimu
Negen), dan Ismail Marzukl
Me-
Sampai di sini perlu diberi ca-
'  olehiKCI itu baru scbatas lagu-lagu
yang diperdengarkan. . Setahu
saya, YKCI belum pemah ine-
munguu royalti lagu-lagu yang
dicetak dalam buku (entah buku
pelaiarw, entah buku lagu), se-
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boleh dibilang masih "terlan-
tar". Artinya, bclum ada 1cm-
baga yang mcngurusi royalti ka-
rya mcrc^ yang digunakan atau
dimanfaatkan oleh pihak Iain.
Ya, katakanlah Icmbaga sema-
cam YKCI di atas.
Dalam kcnyataan, cukup ba-
nyak karya' pcngarang Indonesia
yang dimanfaatl^ pihak lain se-
cara gratis, terutama yang ber-
bentuk sajak. Sajak-sajak ini di
manfaatkan pelbagai pihak dalam
berbagai kesempatan (dibacakan
dan dilombakan). Yang paling
banyak ialah dimuat dalam buku
pelajaran (SD, SMP, dan SMA).
Meskipun tidak banyak, cer-
pcn juga scring dimuat- utuli da
lam buku pelajaran. Di samping
itu, karya drama pun seriiig di
manfaatkan pihak lain, yakni un-
tuk pcmentasan drama.
Dalam hal ini perlu kita beri
Catalan. Karya sastra (sajak), ccr-
pcn, (ian drama) yang dimuat da
lam antologi biasanya mcmang
mendapat royalti. ^rbcda dc-
ngan karya sastra yang dimuat
dalam buku pelajaran, klmsusnya
bulm pelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia. Untuk karya sastra
yang dimuat dalam buku ini,
biasanya tidak dibcri royalti.
- Kita juga tidak terbiasa mem-
berikan royalti atau honorarium
bagi penyair yang sajaknya diba
cakan pada kesempatan tertentu,
atau pada pcrlombaan baca sajak
tertentu. Demikian pula dengan
drama. Jarang penulis drama me-
nerima royalti atau honorarium
atas dramanya dipentaskan grup
tertentu.
Ada anggapan bahwa keadaan
semacam ini wajar-wajar saja.
Dianggap wajar oleh si peniakai
karya. Dianggap wajar oleh si jie-
nyt^un buku. Dianggap wajar
oleh penerbit buku. Bahkan di
anggap wajar oleh si pencipta ka-
HakCipta
• Menurut Undang-Undang Hak
Cipta 1987 (UUHC 1987), Pasal
2, "Hak cipta adalah hak kliusus
bagi pencipta maupun penerima
hak untuk mengumumkan atau
memperbanyak ciptaannya mau
pun memberi izin ui:' . «i de
ngan tidak iiK.igurangi
pembatasan- pembatasan menu-
rut peraturan perundang - uii-
dangan yang berlaku". Y^g di-
maksud dengan kata "peng-
umuman" dalam UUHC 1987 ini
ialah "pembaeaan, penyiaran
atau penycbaran scsuatu ciptaan,
dengan menggunakan alat apa
pun dan dengan cara sedcmikian
rupa schingga suatu ciptaan dapat
dioaca, didengar, atau dilihat
oleh orang lain" (Pasal 1, Ayat
d).
Dengan kata lain, pembaeaan
sajak, pemuatan sajak/ cerpen da
lam buku pelajaran, dan pemen-
tasan drama, masih -temiasuk
pada Pasal 1, Ayat d, UUHC
1987 itu. Jadi, yang berhak mela-
.kukan itu hanya pehgarang/
pencipta aCaii yang diteri izin un
tuk itu. Di luaf itu, tergolong pe-
langgaran hak cipta;
Pelanggaran hak cipta dalam
UUHC 1987-diatur pada Pasal
44, Ayat 1, 2, 3, dan 4.,Ayat 1
berbunyi : "Barangsiapa dengan
sengaja don tonpa hak meng
umumkan atau memperbanyak
suatu ciptaan atau memberi izin
untuk itu, dipidana dengan pi-
dana penjara paling lama 7 (tun.
juh) tdiun dan/ atau denda paling
banyak Rp lOOiOOO.OOO,- (seratiB
juia rupiah)". Ayat 2 berbunyi:
"Barangsiapa dengan sengaja
menyiarkan, memamerkan,
mengedarkan, atau menjual kc-,.
pada umum suatu ciptaan ^ ttlaif
barang hasil pelanggaran^ hak
cipta scbagaimana dimaksud
lam ayat (1), dipidana dengarf pi-
dana penjara paling latpa^ (lima)
tahun dan/'atau denda paling ba
nyak Rp 50,900.000,- (lima pu-
luh juta mpiah)".
Perlu pula diketahul bahwa pe
langgaran terhadap hak cipta
mempakan delik biasa. Pasal 46.
UUHC 1987 menyatakan : "Tin-
dak piddha scbagaimana dimak
sud dalam Pasal 44 adalah kcja-
hatan". Jadi, negara akan me^-
dak si pelanggar hak cipta
meskipun tidak ada pengaduan
dari pihak yang hak ciptanya di-
langgar.
Memang ada kekecualian. Pa
sal 14, Ayat a, UUHC 1997 me-
merinci hal-lial yaM''^"tidak
dianggap sebagap-^elanggaran
hak cipta". DI antaranya ialah
"PenguUpan 'ciptaan pihak lain
sai^ai sebanyak - banyaknya
10% (scpuluh persen) dari.ke^-
tuan yang bulat tiap ciptaan yang
dikutip scbagai bahan untuk
mengUraikan masalah yang dike-
mukakan" (butir a). Dengan kata
Iain, jika kutipan itu lebih dari
10% maka itu sudah tergolong
pelanggaran hak cipta. Apalagi
jika l^a (sajak, cerpen, drama)
itu dikutip lituh I
Kesadaran
' Mungkin sudah saataya- para
pcngarang Indonesia^eiiyadaiif
haknya. Bahwa^.perhuatan saj^k.
utuh dalam buku-bukg pel^aran
harus diikuti den^"pcmWyMan
rtjyalti; bahwa .pemuatan cerpen
dalam buku' pelajaran hanis, di-
ikuild^an pembayar^. royalti;
bahwa pembaeaan puisi harus di-
sertai dengan ' pembayaran
royald; bahwa pcmentasan drama
harus diseiiai dengan pem
bayaran royalti.' Jadi, tidak cukup
hanya.rasa bangga bahwa sajak si
penyair, bahiwa cerpen si cerpenis
dimuat. dalam buku tertentu;
bahwa drama si pcpulis drama di-
^ pentaskan di pelbagai kota.
Lebih jauh lagi, mestinya para
penulis/ penyusun buku pun m^
nyadari hal ini. Jika si penulis
buku atau pcnyusun buku meng-
utip sajak/ cerpen tertentu dalam
buranya, mestinya ia pun mem-
berik^ scbagian royalti / honora
rium pada si penyair/ cerpenis
yaifg karyanya dikutip. .
Demikian pula dengori pener
bit. Penerbit perlu mengincatkan
penuli^ penyusun buku bahwa
royalti yang mereka terima mes
tinya dibagikan juga pada
penyair/ cerpenis / penulis diWia
yang kmyanya dikutip dalam
bu^ itu. Jika toh si penulis/pe
nyusun buku masih belum juga
mau membagi royalti yang diteri-
manya kepada si pengarwg yang *
karyanya dikutip, mestihya pe
nerbit langsung. saja mcni^tong
royalti yang. akan . dilerlma si
pragj^an^. Namun,'Untuk yang
'.tetakhir mi, perlulah ada. kerja
..sama an,tare -para penerbit .(Ikapi)
■'clengm 'para- pcngarang (sema-
• c^ikatan'l>cngarang Indonesia),
r- Oleh karena itu, sudah saat-<nyal^ pa/a pengarang Indonesia
' bersatu. Mula-mula mcmbentuk
. Jkatan pcngarang/ sastrawan, atau
' apalah namanya. Setclah itu,
perlu pula dibentuk yayasan yang
salah satu tugasnya memimguO
royalti para pengarang yang di
kutip! karyanya <klam segala ma-
cam buku.
Jika* ini menjadi kenyataan,
pada masa ' mendatang orang
mimgkin tidak lagi meng^ggap
enteng pengarang Indonesia. Ba-
ranglmli banyak pula orang Indo
nesia yang tidak melarang anak-
nya bercita-cita "menjadi peng
arang". ***




GOENAWAN Mohamad. Di Melbourne tahun 1992, saya Ingat .
Goenawan Mohamad (GM) berbicara mengenai pentingnya
pertallan masyarakat Indonesia dan Australia melalul pemaha-
man teks sastra dan kultur Indonesia. DI saat saling pengertlan
polltik antara kedua bangsa Itu mengalami ketegangan —kare-
na Isu hak asasi manusia, Timor TImur dan Isu polltik lalnnya—
Goenawan yang dikenal bukan sebagal tokoh polltik ataupun di
plomat karier, mencoba dengan hatl-hati, meyaklnkan betapa
saling pengertlan antara masyarakat Indonesia dan Australia
harus ditumbuhkan sebagal proses belajar antarkedua bangsa.
Suaranya menjadi setetes es dl tanah kerontang antara Jakarta-
Canberra waktu Itu.
Lalu. apakah makna kehadlran Goenawan Mohamad dalam
konteks hubungan Indonesia-Australia? Mungkin la hanya se-
buah jejak atau noktah dalam sejarah hubungan kedua bangsa,
yang relatif pasang-surut dan kadang sukar saling memahami
karena perbedaan latar historls, kultural, dan polltik mereka.
Sebagal Intelektual kultural yang lekat sebagal simbol artlku-
lator Tempo, GM mencoba membuka mata masyarakat Austra
lia akan sisl lain darl masyarakat Indonesia melalul teks jurnalls-
me, seni dan budaya. Dan dengan Tempo yang djpimplnnya, la
tampak lebih percaya dirl dan meyaklnkan. Saya dengar kaum
kiri dan liberal Australia datang dan menylmak blcaranya yang
kadang terpatah-patah. Dan kita pun tahu dengan caranya sen-
dlrl, GM mencoba menyentuh batin dan jlwa masyarakat benua
kanguru Itu agar bisa memahami peradaban kIta dan tidak
mellhat orang Indonesia sebagal orang asing, the other atau
liyan yang pantas dicerca dan dihlna.
Tap! klni, saya tak tahu apa yang menjadi pemblcaraan kaum
Intellgensia dan kelas menengah Australia yang voncern de
ngan Indonesia. Mungkin mereka sedang menunggu bagalma-
na n§slb proses pengadlan Tempoyang.kiniting^l sejarahnya.
Yaihg saya dengar,^bagalmana'^ita, mereka pun bersedih
dengan pengakuan jujur G M dan tetes air matanya karena amat
terpukul atas penutupan Tempo secara tak terduga. Catatan
• pingglr Tempo yang kIta tahu menjadi ruang artlkulaslnya, tlba-
tlba harus lenyap dan perannya sebagal penjaga daerah kultu-
'  ral Indonesia serta merta harus terslngkir tanpa kuasa untuk
menolaknya. Bahkan terasaada plhak yang menglnglnkan agar
jejaknya nyarls tak berbekas.
Perannya sebagal penjaga peradaban dan bahasa pers Indo
nesia yang Imajinatif dan tiplkal dl tengah birokratisasi yang se-
ngit, kinl terempas.
Maka bisalah dimengerti betapa tak bIsa dibayangkan rasa
pedlhnya tatkala la tiba-tlbadltuduh terllbat konsplrasi dan harus
kehllangan Tempo, basis kulturalnya yang selama inl menopang
penyebaran pengaruh dan daya bujuk Intelektualnya.
Dengan memlnjam bahasa Rudolf Mrazek, struktur pengala-
man kulturalnya telah membentuk GM sebagal seorang Intell
gensia kultural, bukan polltik. Sehlngga bagi seorang Intellgen
sia kultural. media massa merupakan medan pertaruhannya
dalam membentuk jaringan makna dengan publlknya. Saya pun
paham mengapa la berkata "Kalau memang saya salah, saya
bersedia dipenjara."
Di Melbourne harl-harl Inl, saya tak tahu, apa yang dibayang
kan masyarakat Australia setelah menylmak suara GM yang
lemah dan tak berdaya di muka hakim -Jakarta itu. Mungkin
hanya perasaan pedih, sebagaimana juga kita yang di sinl."'




n Jiko kila bicara soal sastra kita yanf* "apolitis" sesungguhnya
kita miilai nicndefinisikan siuiiu hubungan antora sastni dengtin
nuisyarakal do/am perspeklif lerlentii. Dan sastra kila sekarang
dianggop cenderung "apolitis", meski pada akhiniya terasa
bahwa sikap tersebui nieniang mengandung kesadaran tertentu
juga seliingga mcnjadi sikap yang polilis.
ITU mudali saja meiihainya, ka-
rena saya punya runiusan politics
oj the unpolitical. Ganibaraii saya
niasih leiap pada tuiuutan bahwa
para sciiiinan (sas(rawaa) harus
dibcbaskan alau mcinbcbaskan
did dari subordinasi poliiik. Bu-
kan dibebaskan dari poiitik. Jadi
mereka ini dalam pekerjaannya
sehari-hari jangan satnpal didikie
old) orang-orang poiitik. Bcgiiu
misalnya. Mcniang orang-orang
poiitik, kaiakanlah yang ada dl
pemerintahan yang saya sebut se-
bagai man of the slate iiu juga
sebagian lerdiri dari kauin itUclak-
tual. Mereka juga tidak kalah ke-
cerdasannya dengan orang-orang
yang saya sebut scbagai man of
the culture, sepcrii para penga-
rang. pelukis dan sebagainya.
Ciinia bedanya Man of the state
ilu tidak niengliayati seni atau sas
tra karena meinang teinpat mere
ka begilu. Sedangkan man of the
culture inenghayali. Tapi iidak
berajii bahwa bebas dari subordi
nasi poiitik itu tidak boleh bicara
tentang poiitik. Justru seringkali
terjadi bahwa man of the culture
ini pandangan-pandangan poli-
tiknya lebih tajani keiimbang//wn
of the stale karena sepeni dikata-
kan Ortega Y Gasset bahwa seo-
rang inielektual menjadi menteri
dilihat dari sudui kebudayaan se
sungguhnya awani, pandangan
pandanganiiya nail". Dan kadang-
kadang ada hal-hal yang tidak per-
lu mereka kemukakan seolah-olah
sesualu itu sangai penting. Ambil
contoh Habibie misalnya. Dia me-
nentang rap. Itu sebetulnya tidak
perlu. Karena dengan mengata-
kan begitu dia jadi counter pro
ductive. Orang-orang yang semu-
la tidak membela rap, tiba-tiba
jadi membela gara gara statemen
Habibie.
Begitu juga di zaman Orla. Me-
ngapa Bung Karno mengutuk apa
yang dinamakan musik ngak ngik
ngok. Itu sesungguhnya tidak per
lu. Itu hanya akan mengundang
reaksi yang scbenarnya tidak per
lu terjadi. Nah, ini kan nampak
perbedaan /rt.wenya. Saya tidak se-
tuju dengan istilah apolitik. Lebih
baik istilahnva ilu nonpolitik.
Apolitik itu artinya kan tidak me-
•  ngerti poiitik. Kalau non poiitik
itu lain. Memangbanyakyang naif
karena memang tidak mengerli
poiitik. Ciri-ciri dari yang unpo
litical antara lain dia memiliki
ketcrbukaan dan karena terbuka
kadang-kadang tidak menyadari
kalau ada bahaya, tapi dia siap
untuk berkorban, malah jadi kor-
ban. Karena terbuka dia memiliki
kerawanan kerawanan poiitik yang
cukup linggi. Seperti pada peristi-
waManifes Kebudayaan itu. Wak-
tu itu Harian Rakyat memuat
lengkap Maniles dengaji tujuan
untuk diekspos yang kemudian
memancing banyak orang untuk
meneniang supuya nantinya dila-
rang. Jadi ada kerawanan poiitik
yang luar biasa.. Memang kalau
saya, entah Jassib saya tidak tuhu,
dengati sadar' berpolitik'^setelah
Manifes dilarang. Sebelum Mani-
fes dilarang dan sesudah dilarang
ilu lain. Sesudali dilarang saya
tinggalkanlah sikap unpoliticaliiu.
Saya bcrpoliiik itu karena prospe-
knya adalah apakah Indonesia
akanjatuh ke tangan komunis atau
tidak. Dan itu sudah saya gariskan
dalam tulisan saya "Ketakterlang-
garan Batas-Batas Kultural" yang
mengiingkapkan sikap bahwa pa
da saat-suat gen ting kita musti ber-
politik, dan jika saat-saat genting
ilu lewat kita sebaiknya kcmbali
pada sikap unpolitical lagi.
Sebetulnya saya dilhami oleh
Raymond Aron yang mengatakan .
ketikaPrancisdiserangJerniandia '
mulai berpolitik. Artinya bcrpi-
hak. Kalau ada konflik konflik
poiitik kita berpihak, itu artinya
kita berpolitik. Seperti dalam kon
flik antara Orde Lama dan Ordc
Baru, saya berpihak pada Orde
Baru. Tapi sekarang lain. Seperti
halnya dengan konflik antara pe-
merintah dengan Peiisi Limapu-
luh misalnya, saya tidak berpihak.
Saya hanya menyaksikan pertun-
jukan itu.
Jadi itu soal nonpolitik. Orang
yang ak berpolitik tetapi mcmpu-
nyai f-olitik. Dus, poiitik orang
yang t.ik berpolitik. Sctiap manu-
sia adalah Zoon Politicon, seperti
kata Aiistoieies. Hanya persoalan-
Wlralnio Socklto
nya dalam berpolitik dia berpihak
apa tidak. :;
Soal kcbcrpihakan ini aguk-
nyasnngiilterganlungduri silu-
asJ dsiii kuntekssusio ])olilis yung
ada. Seperti dalam pcristiwa
Manifes Kebiidnyaait. Tapi fla-
lain wawanciira terakliir yang
saya baca, Pramoedya menga
takan bahwa beberapa urang,




"saya hanya mau melakukan
pcrtemuan itu jika pemblcara-
an perisliwa saat itu tidak mele-
paskan kontek.spolltiknya.Saya
tidak maujika pembicaraan kita
mclepaskan koiiteks poiitik saat
itu."
Ya, saya tahu. Itu kan ciri ciri
orang berpolitik. Pasti begitu. Sc
tiap orang yang berpolitik ilu opor-
tunis. Tidak ada yang konsi.slen.
Se|>crtimi,salnyiiorang orang yang
dulu mcndukung Orla, yang ke
mudian mengutuk, siapakah yang
:paling banyuk menguiuk Sockar-
ho? Ya mereka yang dulu paling
pro Sookarno. Tapi kalau tanya
sama saya, itu bisa diluniut kon-
sistensinya. Apa yang pcmah saya
ucapkan, bisa diluniut konsistcn-
sinya. Kalau Goenawan itu tidak.
Lihat dalam sajaknya Dongeng
Sebelum Tidur, mengenai .Prabu
Angling Da/ma. Dia justru tidak
setuju kalau orang itu konsisten.
Di situ Angling Darma kan tidak
setia kcpada istrinya. Selain tidak
maumcngasihryVg/nt'/ig, diajuga
tidak mau menyusul istrinya yang
bunuh diri. Jadi kalau dia konsis
ten, keiika istrinya bunuh diri sc-
harusnyu dia iknt.
Seperti halnya Sockarno. Seka
rang saya buka rihasia. Yakni in-
t ervicw saya ddngan I lalia, dan ini
I leluin periiah disiarkan. Hatta me-
I luduh bahwa Soekamo itu meng-
I lianati Dwiiunggal. Diakasihcon-
inh, di lahun 46 kctika Snckarno
tacmbual Maklumat Penicrintah
iiomor 6 itu inau dltojak. Tapi
I altiu ditulak diu mau mengundur-
l andiri. Yadalain konggres KNIP
i I Malang itu. Tapi .<5cbeluin KNIP
iiu inengainbil keputu.san Malta
^ udalt niehgancain.kalnu Presidcn
I lengundurkan diri niaka Wakil
I tesidenjuga mengundurkan diri.
I Lata Hatta, "coba kalau saya lidak
s ctia pada Dwitunggal. Presiden
I lengundurkan diri dengan sendi-
I inyasayaakanjadi Presiden. Enak
y an? Tapi saya nieinbela Soekar-
r o. Sehingga dia tidak bisa dijatu*'
I kan.KNIPtidakberani^lenge-
l larkaii resolusi yang menoiak
Malduniat itu. Tapi ketika Hatta
lueiigundurkan diri taliun 56 se-.
betulnya dia ingin niQOgembali-
k ain Dwitunggal, sebabSl^ama ini
d I depan umum Soekamo^mber
li kan kesan seolaii-olah m^nang
t( ilahterjndi pertentangan. Deb^n
in ii^ngancam Hatta bertr^udag^
berpikir baj^Jiwg^
si titipai Dwitunggal a&1i^iiid^f>^
u ntangan.PerhitunganHattaada- .
li h pengunduran dirin^a akan di'
u lakbilaMasyumidanPNIhaasih
S( iperti yang diketahui Hatta. Tapi
'ba tiba saja sebagiaq dari PMv
sa dipengaruhi oleh PKI, seh-
gga tnayoritas di parlenten tidaak
enblak permintaan Hatta itu.
Seharusnya, kata Hatta,,kalau •
.s(;tia.pada Dwitunggal. saab'itM
S lekamojuga niengancain hendak
engundurkan diri. Jadi Sockar-
n() tidak setia pada Dwitunggal.
itu kan orang politik. Polif
ois kan sclalu begitu. Jadi saya.
OR
kirdkdp diinungkinkan Prantoc'
dyakalau politiknya dulu itu sa-
ngat Pro Orla, bisa jadi sekarang
dia .sangat anti PKI. Jadi itu sikap
np4)rtunis daii the politics of the
political, bukan the politics of the
unpolitical. Bisa saja dulu dia pro
PKI sekarang anti PKI. Dan kalau
nicnurut saya, Pranioedya itu bu
kan komunis. Prainoedya itu ada-
lah seorang yangdalam istilah saya
non konfonnis.Jadi siapapun yang
berkuasa akan ditentangnya. Se-
perti Mochtar Lubis. Seandainya
PKI yang mcniang dan memc-
gang tainpuk kekuasaan pasti Pra
nioedya akan menentang peme-
rintahan PKI.
Dan soal pcrtemuan yangdiusa-
hakan oleh Reridra itu.saYu^d.ih
mengeluarkaii statemen lewat
Taufiq Ismail, saya bilang belum
saatnya. Saya belum bisa sebelum
menerima pengakuan' dari Pra-
moedya yang eksplisit dari rumus
kcbcnaran yang saya pakai bahwa
the past is present, bahwa masa
lampau itu tidak bisa dihapus. Nah,
kalau orang orang politik itu bcru-
saha menghapus masa lampau.
Seperti dalam pers. Di situ kan
sudah keterlaluan sehingga tidak
ada check and balance. Ini yang
jiigakibatkan ada lembaga SI-
UPP, karena pembaca kita itu be
gitu guided. Umpamanya pers
membuat berita yang berlebihan,
tapitidakakan muncul reaksi yang
sebaliknyadari masyarakat. Di A-
merika lain. Kalau pers memberi-
takan sesuatu berlebihan, masya
rakat akan bereaksi sebaliknya,
bahkan bisa iadi mengecam pers
.semacutii itu. Itu yang di.sebut
check and balance. Ini sama de
ngan yang terjadi dalam kebuda-
;yaan dimana polanya sama, yang
jaiiat akan tetap jahat. Tapi apa-
kah tidak ada keniungkinan bah
wa orang orang komunjs itu beru-
^gh. Umpamanya dibcri kc.sem-
^atan dia itu bisa berubah. Justru
oleh karena gainbarannya adalah
bahwa sekali jahat akan tetap ja-
'.tet dia tidak bisa berubah. Dia
mail berubah, toh kondisinya tidak
!^rabah. Jadi saya tidak tahu ba-
ggimana caranya. Paling paling
^hiuiya bisa memberi contoh con-
bahwa manusia itu bisa beru-
4l^ah;{,Yang penting adalah bagai-
Vllidiia-kita memberi kesempatan
tb^wa.ada kemungkinan bahwa
oraiig yang semula jahat bisa men-
;jadl.baik.
i!.v.'^9s4ahnya begini, menurut sa-
^jy|l|^l^itu tidak mengerti realis-
realisme sos-
lalisitu biiican realisme. Realisme
. sositdis itu jitstruidealisme. Realis
me sbsialis sdperti yang di Rusia
itu sebenamya menggambarkan'
dassollen dari masyarakat Soviet.^
Bukan. Dus tentang se-
baiknyaVmasyainkat sosialis itu
bagaimanai , Sehingga yang kon-
sisten dengan'realjsme sosialis itu
bertentangan diengan realitas real-
itas yang terjadi di Soviet. Dan di
! dalam persatiian- penulis Soviet
itu ada penulis^pepulis semacam
Pasternak yang ingin menggam
barkan realitas di-'Sbviet. Dan itu
dikutuk. Dan; kaiya karya sema
cam itulah yang berhasil meng
gambarkan realitas di Soviet,
.  (adi wicaksono)
Jawa Pos, 12 Februari 1995
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Mencari Api Profetik Sastra
seudiA cuku lania, .semangat profetik siirut
dari tradisi sastra Indonesia^ Kaiya-kar-
ya sa.stra yang lahir pada akhir dasa-
wirsa 1980-an dan awal 1990-an ini keba-
nj akan miskin semangat transendensi. Bahkan
nangat humani.sa.sidan libcrd.sinya pun tidakjelas lagi. Tengoklah. nii.salnya, karya-karya
kebanyakan penyair Indonesia 1980-an,
uniumnya-hanya sibuk mengurus "idiom-
idiom.-postmodernis" yang chaos dan carui^
mi rut. Mungkin ada sedikit pe.sona .surealisme.
dai pesona bahasa di sana. tapi ununnnya *
pill lam cahaya tcmaiiknya.
.  • ^ embicaruan tentang sastra prot'ctik. atau
da am i.stilah Kuiitowijoyo ''.sastra iransen-
dcmal" juga surui dari tradisi sastra Indonesia.
Ini merupakan bagian gelombang sumi dari
mangat pror'etik puisi-puisi Indonesia yang
memuncak sepanjang paruh kedua dasarsa
1970-an dan paruh pertama da.sawarsa 1980-
an. Temu Penyair Indonesia 1987 di TIM
yang .sempat memunculkan aais "penolakan"
terhadap, uniformisasi puisi sufi.siik dan "ke-
gagalan" Abdul Hadi W.M. daliim memper-
juangkan lahimya Angkatan.'70 dengan sutls- v
tne .sebagai ciri temaliknya, agaknya, menjadi
titik awal surutnya seniangat tersebui.
Ariis be.sar yang muricul kemudian, teruta-
ma .sangat tampak pada karya-karya penyair
1980-an dan 1990-an, adalahnya terpuniknya
.sastra Indonesia dalam "kubangan mistillkasi
kegelapan" — tempat puisi-puisi Indonesia
terdckonstruksi nilai-nilai prol'etiknya. Dan.
yang lebih tanipak di sana adalah "keasyikan
i
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bcniiain" licn^an idioni-iilioni iliinia indusln,
dunia urban, dunia inrorniasi yung cuiiit-murut
— yang senng diklaim sebagai idiom-idiom
postmodemis —, atau scrpihan-serpihari sisa^
sisa aiam pcdesaan yang diiata dalam imaji-
iinaji yang jungkir b;dik. Dcngan cara de-
mikian, piiisi Indonesia kcmbali (crdcgradasi
ke tahap "sekadar bcrmain bahasa" dim
kehiiangan kckuaian pcncorahannya. Dalam
gaya yang bcrbcda, piiisi Indonesia kuinicm-
porcr sepciii kcmbali pada kondisi inasa Pu-
jangga Bam di niana "permainan bahasa"
mcnjadi andalan ulainanya.
Kegelisalian terhadap kcccnderungan "anli-
proletik dalam sasir.i sclvnamya (idak hunya
nuincul di Indonesia — kaiena kcccnderungan
tersebut mcnjadi bagian dari kecendemngan
global kesenian dunia. Pada (ahun 1972,
misalnya, dramawan Pr.tncis, l£ugene loitcsco,
dalam e.sei panjangnya di majalali Encounter,
sudah melihat bahwa seni (ji'ga saslm) modem
telah kehiiangan-perspekiif mctalisik dan
spiriiualnya oleh karena kelewat humanislik,
psikologis dan sekuler. Penikmatnya hanya
diberi eakrawala atau batas pandang sempit:
dunia yang ini seniata-mata.
Jauh sebejumnya, sastrawan Inggris peraih
Nobel Sastra, T.S. Eliot, bahkan- mengecam
kecendemngan .sekuler kehudayaan dan sastra'
Barat. Kecaman scnada pernah dilonlarkan
Herbei Marcus (7) terhadap seni dan sastra
Amerika. Menumt El' ^cbudayaan takkan
bisa niengalami inasa .jiah tanpa dilandasi"
. nilai-nilai kcagamaan. la kemudian mengcm-
bangkan gagasan sastra profctik, dan karya-
nya, The Wasteland, menjadi salah satu
sumber inspirasi bagi gerakan-gerakan sastra
nuxlem di berbagai negara, icmtama Mesir
! dun Jepaiig setelah Perung Dunia II. Pcnyair
,  Jepang, Sinkishi Takalia.shi, bahkan kemudian
P<-'"yair modernkcmbali ke nilai-nilai .spiritual dan keagamaan.
Jik^a kita masih berharap pada sastra sebagai
.^tu bentuk ekspresi. budaya yang dapat tumt
meningkatkan kemanusiaan ihanusia",
agaknya, semangat profetik ixirlu disuntikkan
kembali ke dalam tubuh sastra Indonesia,
betidaknya, apt pencerahan perlu dinyalakan
kembali di sana. Betapapun, .saya tetap yakin,
bahwa puisi yang baik adalah yang secara
estetik mampu menggetarkan rasa kcindahan
dan secara tematik mampu mencerahkan
rokhani peinbacanya.
• ••
Dalam dunia sastra. .semangat profetik
sebenarnya sudah memancar sejak berabad-
abad yang lampau -mclalul karya-karya sastra
yang oleh Kuntowijoyo disebut sebagai "sas
tra trarisendentar* atau oleh Abdul Hadi W.M,
di.sebut sebagai "sastra profetik'*. Kaiya- kar
ya sastra sufistik, seperti sajali-sajak Jalaluddin
Rumi, Rabiah Al-Adawiyah," Hamzah Fansuri
dan Mohammad Iqbal, dLsebu^-oIch Abdul
cpntph karya-jcarya sastra bcr-
semangat profetikVContoh lain adalah
Khotbah di Aias IJitkit-nya Kuntowijoyo, 99
Untuk Tu/ifinku-nyn Emha Ainun Najib, dan
Kecubung Eengiisihan-nya Danarto —
.sckadarmcnyebutbclxT.ipa.saja.
• Sastra yang bersemangat.demikian, dalamd(i.suwtu>a l980-an scmpat bcrkcmbang mcn
jadi pen)bicariiah. ramai dim memunculkan
gagasan-gagasan estetika altcrnatif, seperti
estetika sujlstik,^estefika holistik dan estetika
kttfftih. Dalam scbuah catatan, kcbudayaan di
Kedaulatdn. Rakydt:^ dQngan iriemjuk pada
filsafat Jawa dah-tasawiiff—— saya pernah
mencrjcmahkan -estetika holistik sebagai
estetika yang berakar pada konsep kesatuan
tiga jugat: jagat kecil, jagatbesar da'n jagat
semlajagat,ysA;jaA A\\a\\. i t ;
Diilhami oleh gagasan-gagasan Iqbal,
Kuntowijoyo dalam Sem'inar 25: Tahun
Manifes. Kebudaydmt di TIM (Oktober 1988)juga mengingatkan pcrlunya iintuk menegak-
kan■ kembali etika profetik;dalam berkcbu-
dayaan, yakni suatu etika yang selain berakar
di bumi juga beraki^ di jangit. (bersiimber pada
wahyu),' Dalani konteks iimu sdsial, gaga.san
mi ia teg^kan kembali di Ulumui Qur'an
(April-Juni 1989) ^ngan menypbut tiga unsur
profetismie, yakni humanisasi, liberasi dan
transendensi. Tujuan humanisasi adalah
memanusiakan tnanusia. Tujuan liberasi
adalah memerdckakan umat manusia (bangsa)
dari kekejaman kemiskinari, keangkuhan
teknokrasi dan pemera.san berlimpahan.
Sedangkan tujuan transendensi adalah me-
nambah dimensi transendenial dalam kebu-
dtiyaan, sebagai kaunter counter) terhadap
kecendemngan hedoiiisme dan matcrialisme. ,
Karena itu, sastra profetik tidak sekadar
hadir sebagai. teks. atau wacana yang dingin
dan. ^ ku,; atau Skadar memamerkan pe.sona
bahasa (keindahan bentuk),. daya cekam plot
ataupuh konflik dramatik; tapi juga mampu
mcnggerakkan, setidaknya menjadi sumber
inspirasi suatu . f'gerakan pencerahan
kebudayaan'*. .
..' Dan, ini $ulit ditemukan pada puisi-puisi
yang cenderpng gelap (karena kegagalan
imajinasi) ataupun yang scngaja itiemistifikasi
ke^elapari. ■ ahmadun yosi herfanda
Republika, 12 Februari 1995
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Picasso!" Jolas, lopiknya ni stni
ad tiah orisinalilas. ,Nannin jika
diingat, orisinalitas tanpa pc-
ng iruh hanj^a mungkin berlaku
pa Ja ponyair yarig pwtama di
du lia (menurut Abdul Hadi
Will, suatu ketika, pcnyair itu
adi dah Adam), maka kalimat itu
bis a diniodiflkasi inenjadi,
"Bihwa terpengaioih Borobu-
du' itu sama baiknya dengan
teraengaruh Picasso.
I laka, jika kesenian Indonesia
meicari identitas, sebenamya ia
tid ik usah mencari-cari — kare-
na toh tidak ada yang mencuri
ideititas itu. Setiap zaman me-
ngj lirkan sejarah kebudayaan-
ny{ masing-masing. Pengaiiih
b^ tebaran seperti udara, dan se-
tia]> partikel dari pengaruh ma-
car 1 apa pun: Mozart sampai rap,
Chi >iiil Anwar sampai Marlboro,
Raden Saleh sampai seni insta-
lasi, adalah sah sebagai sumber
ins )irasi. Bukan hanya karena
kesenian Indonesia kontemporer
tidiik bisa mengasingkan dirinya
dai i perkembangan budaya
muidiai, hamun juga karcna
ide ititas keindonesiaan itu
sen liri sebenamya tidak penting.
.S eorang seniman bisa jadi se-
orang nasionalis, namim karya
kes sniannya tidak usah dipaksa
me iia^ Indonesia, karena da-
lan karya itu keindonesiaan ti
dal: relevan. Mencari identitas
dalun kesenian adalah usaha
meinberi nama kepada suatu
ma chluk yang hanya perlu
ber interaksi, tapi'tidak membu-
tuhlcan julukan. Berikan nama
apa saja, tapi tidak harus diin-
dor esia-indonesiakan. Karena
nas ionalisme dalam kesenian
f adalahomongkosong, nasional-
isme adalah masalah politik,*
dar politik itu pun bisa saja ti
dal! memihak kepada bangsa




per ciptaan kembali. Ada sebuah
bul XL bagus berjudul Puisi Cim
Idsik yang tenemahannya di-
lakan ^ pardi Djoko Damo-
Penyair itu menerjemah-
lya dari bxiku-buku puisi
.■ a Klasik versi bahasa Ingms.
liak-sajak itu diterjemalian
igan sangat luSr biasa, sehing-
kita boleh curiga, jangan-ja-
jauh lebih bagus daripada
.-sajak aslinya maupun dari















diii. Karena sajak-sajak Li Po,
Tu Pu, dan Wang Wei itu kita ba-
ca dalam bahasa Indonesia, ke-
dahsyatannya adalah prestasi
Sanardi Djoko Damono.
Subuan sajak hilang dalam
terjcmahan," kata Robert Frost.
Kamna itu, sebuah sajak dalam
peneijemahan harus selalu di-
ciptukan kembali. Akibatnya,
Sapardi sebagai penyair meng-
hasilkan sajak-sajak terjema-
han, atau saduran, dalam ba
hasa Indonesia, tapi yang toh
tidak bisa disebut sajak mdo-
nesia meski jelas-jelas meru-
pakan jerih payah Sapardi.
Dengan kata lain, identitashanyalidi suatu paspor, karena
sajak-sajak itu aslinya dari
Cina. Tapi identitas kecmaan itu
entah di mana dalam bahasa
Inggris, entah. ke mana lagi
dalam bahasa Indonesia — kita
hanya bisa mencocok-cocok-
kannya, dan bisa saja merasa se-
olah-olah Idop. Namim sentuh-
an sajak itu sendiri tidak diten-
tukan bleh kecinaannya, mela-
inkan oleh kesusastraannya:
. mutunya sebagai kesenian. Apa
boleh buat, Cina, Inggris, atau
Indonesia itu memang tidak
pcnting. Kalaupun kita tidak.
.1aha-dsirt of0^k"A$3b;i^ sajak-
sajak itu tetap biCara, seperti ji
ka kita,. meneinukaii, luuaman-
halamaii buku puisi yang ter-
lepas dari induluiya. mta bisa
' menyukai dan memujihya, tan-
pa harus tahu Uuihei^pakan sa-
lak teijemahan dari bahasa
Rusia atau bahasa Tetum.
Peneiiemahan tentu tidak ha
nya berlaku pada bahasa. Pe-
nerjemahan juga berlaku pada
kebudayaan. Suatu ketika, oand
Bharata laris karena memba-
wakan lagu-lagu Beatles, tapi
tidak semua band akan disukai
hanya karena membawakan
Beatles — Bharata jadi popular
karena kebharataaimya, di da-
lanmya tentu terdapat ke-beat-
les-an, tapi bukan hanya karena
ke-beatles-annya itu.
Dalam skala yang lebih luas,
hal ini teij^adi dalam setiap bi-
dang kehidupan.




langsung serentak, identitas me-
lebur, dan sekat-sekat pemikir-
an konvensional sudah tidak bi- ;
sa lajn mempertahankan dalili^i
nya. Batas-batas mehjadi kabur.'
Setiap rumiisan dipertanyakan
kembali.
Kesenian, misalnya, sudah le-gas dari otoritas para seniman.
ebaliknya, para seniman tidak
lagi harus menghasilkan katya
yang 'agak mirip seperti kesen
ian'. Karya itu oisa saja 'tidak
mirip kesenian' sama sekali.
Suara orang tidur mendengkur
misalnya, menjadi sah dibilang
musik, selama clia tidak men
dengkur di tempat tidur, tapi di
panggung pertunjukan. Hal se-
macam ini sudah teijadi. Sung-
guh. Nah, di sebelah manak^
identitas dalam pasal musik
orang mendengkur itu? Indo
nesia? Amerika? Eskimo? Tidak
penting bukan?
Kalau sudah begitu, kapan
suatu katya seni disebut inoah?
Kapan kesenian disebut keseni
an?
***
KESENIAN yang popular, di^
mengerti banyak sekali orang,
memang ada—toh kesenian uni
versal i sebenamya tidak . ada,'
karena memang tidak muiigkin,
dan tidak usah, karena betapa^
tidak menariknya keseragaman.'
Keindahan adalah suatu persep-'
si. Adalah persepsi inmvidual'
yang menentukan makna kein
dahan suatu karya sciii dalam
diri scscorang. Kartupos sepo-'
tong senja yapg memikat bagi se-
orang pelancong, hasil kerja se- %
orang fotografer yang fashion-'
able, belum tentu berarti sama'
bagi penduduk asli yang secara
sambilan'menjualnya — kareng
sebagai nelayan miskin yang
berumah gubuk di pinggir pan-*
tai, senja itu sudah tidak mempu-'
nyai makna romantik ' lagi
baginya. Begitu juga wama cat
wajah suku-suku di Papua Nu-
gini yang artistik, bisa hanya be^
rarti mengerikan bagi seorang
, priyayi Jawa. ?
Kemdahan ihemang ditentu-*
kan oleh makna. Beethdven
membuat orang Afrika mengan:*
tuk, sebaliknya mereka ^aii
menjadi trance oleh ritme per-
Icusi yang monoton. Seperti para
dangdutb menganggap dangdut
adalah musik terhebat di dunia!
dan sungguh suatu pelecehan ji
ka dalam hal ini kdas sosial di|
bawa-bawa. Kelas sosial tidak
menentukan kelas kesenian. '
Dengan begitu, kesenian me^
mang sebailmya tidak menyir
asati siapa pun, apa pun, jika
tidak ingin menjadi manipu-
latif. Termasuk bersiasat untuk
dianggap kesenian. Kesenian
hanj^an salah satu cara berek^
spresi. dan ekspresi yang diharx
101
ijai — seporli ju^'a clalain setiap
I'ara bt'fkoimmika.si adalan
okspivsi yanj« jujur dan jelas.
Hukan yanj* nuTuinit-riiiuilkan
dirinva, apalagi yang imniimil-
kan diri siipaya tampak gagah.
Ketika kosonian sibuk dongan
idontilas, apakah ilu Indnnesia
alaii ana mm namanya. tapi lu-
pa untuk'menjadi iujur, tamat-
lah riwayalnya seoagai keson^
Ian. Identitas sobetulnya neiHr
plok tanpa dicari, dan Indonesia
itu bisa berarli apa saja. Beri-
ngin bisa. Sarung bisa. Blue-
jenjis pun bisa.
*) Seiio Gumira Ajidarma, petiga-
rang.









gus novelis yang populcr
disapa Romo Mangun—
mengemukakan pendapat-
nya, "Cita-cita seorang do-
sen universitas yang baik
di zaman modern ini se-
harusnya: semoga sekali
saat diperkenankan dan
berhasil menjadi guru bi-
asa di SD (sekolah dasar)."
Tampakriya apa yang di-
kemukakannya dua dasa-




Ketika hari ulang tahun
kelahirannya yang ke-65
dirayakan di Hotel Santika
Yogyakarta 6 Mei tahun
lalu, budayawan yang ant-












sebagai kado HUT ke-65
Mangunwijaya, memberi-
kan gambaran bagaimana
sosok dan kiprah pria kela-
hiran Ambarawa Jawa Ten-
gah tersebut dalam mena-
paki perjalanan hidupnya.
Dalam buku yang diter-
bitkan Interfidei, edisi Jan-
uari 1995 setebal 451 hala-
npan dengan harga Rp
18.500 itu, pembaca akan
miMnperoleh impresi bah-
wa apa yang dilakukan Ho










terhadap rakyat, yang di-






Jika Belanda datang, kami
lari. Memang bukan kare-
na pengecut, melainkan
karena kekuatan tak seim-
bang. Tapi rakyat tak bisa
lari. Mereka jadi korban:
diperkosa, dibakarrumah-
nya dan ditembak. Mereka
yang berkorban, tapi yang
pahlawan bukan- rakyat,"
kata novelis pengagum Su-
tan Syahrir itu ketika men-
genang jasa rakyat dalam
revolusi kemerdekaan.
Keberpihakan Mangun
wijaya yang begitu menon-
jol terhadap rakyat jelata































































i Dasar" dan pada tahun
94 menjelang pemberla-
lan Wajib Belajar Sembi-
 Tahun, Romo Mangun
I dakukan eksperinientasi
lendidikan tingkat dasar













ika dari jerat tardisi
•fikir magis penuh tahyul
e nuju pola pikir rasional.
'Apakah dia berhasil?
lUahualam, tetapi yang
'iiti dia tetap konsisten
:uk membayar hutang
la rakyat," komentar
ns M Parera, salah satu
an Romo Mangun yang






ii ig berwawasan kerakya-






1 di tanah air antara lain
etak pada kesanggup-
lya bertindak dalam ta-
an praksis, bukan
idar verbalistis.
!^ulah sebabnya tak ba-
k mungkin belum per-
ada—seorang dpsen di
tu perguruan tinggi
eri yang tersohor yang
ira sadar miengundur-




V angunwijaya lah satu-
;unya dosen perguruan






jabatan yang lebih "em-
puk" ,di tempat lain, tapi
karena perguruan tinggi
tersebut (juga perguruan
tinggi lain di Indonesia)
membuktikan diri tidak
lagi bersahabat dan ramah
terhadap orang kecil dan
miskin..
Rohaniiyan yang bersa
habat dengan tokoh cende
kiawan Islam macam Gus
Dur dan Emha Ainiin Nad-




Dia ingin mati sebagai
pendidik. Bagi novelis yang
pemah mendapatkan peng-
hargaan SEA Writes dari.
Pemerintah Thailand Itu,




mandiri dan niemegang teg-uh prinsip-prinsip nurani





tukan hancur atau jayanya
,  satu bangsa. "Pendidikan
tinggi boleh brengsek tetar






untuk anak miskin, sum-
bangsih Mangunwijaya




pujian dari berbagai kalan
gan, entah itu kritikus sas-
tra atau pengamat masalah
sosial budaya.
Seperti yang ditunj ukkan
Parakitri, eksponen '66, dan
Toeti Heraty Noerhadi,
guru besar filsafat UI De^
' pok, karya-karya sastra
karangan Mangunwijaya
. mempunyai- andil besar
dalam memperkaya kebu-
• dayaan Indonesia. Bagi




rang yang piawai dan ber-
pandangan optimistik ter
hadap masa depan bang-
sanya sangat lah terasa.
Melihat sepak terjang'
I Mangunwijaya yang.be^-
\ tu besar komltmennya un-
tuk'membayar hutangpadarakyat kecil, taihpaknya
tepat sekali jika penyair
Darmanto Jatman men-gawali tulisannya dengan.-
kutipan berikut: "Uang ti- *
dak kucari dan emas mem-
buatku menggeleng kepa-




dari garis lurus perjalanan
seorang YB Mangunwijaya
yang merupakan iklitiam-
ya untuk membalas utang
kepada rakyat, yang diju-
lukinya sebagai "sangpahl-
awarisejati".(AS/ T.Mulyo Sunyoto) j'





Hadiah Sastra Rancage 1995 kembali disediakan bagi para
sastrawau Sunda yang ketujuh kalinya, dan sastrawan Jawa
yaug kedua kalinya. Beluni kelihatan ada penerbitan buku karya
sastra yang kontinyu di luar bahasa Sunda dan Jawa. Bafikan
sekarang pun Hadiah Rancage yang disediakan bagi sastrawan
yang menerbitkan karya sastra dalam bahasa Jawa tidak
diberikan, karena Prof Dr Suripan Sadi Hutorno yang
n bertanggungjawab menentukan siapa sastrawan Jawa yang
patiit diberi Hadiah Rancage, berpendapat bahwa tidak ada
buku karya sastra dalam bahasa Jawa terbitan 1994 yang




bahasa Sunda boleii dikaia-
kan kontinyu. Ada tiga ronian
dan dua kiiinpiiian sajak di
sainping bcberapa buku ba-
caan anak-anak yang torbil
taliun 1994. Dua roinan karya
Aam Amilla, sastrawan yang
tidak asing lagi dalam bahasa
Sunda, yailu Sekar KuriUon
(Bunga Keraton) dan Tcnipui
Bdhbiih (Tempat Berlalnih).
Roman yang lain J:iro Ihn-
taluin karya latang Sumar-
sono yang taluin lain nu-iula-
pal Hadiah Rancage unluk
romannya D'cnumg Junggala.
Kumpuliin sajak yang pcr-
tama Maung Baynngaii
(Macau Terluka) karya Etti
RS, dan yang kedua Kukuhiy
Biidah (Hidup Tanpa Tujuan)
karya Yous Handam.
Pata penerbit mungkin kii- .
rang« berscinangat meneibil- '
kan i)uku sastra Sunda. ka
rena-'sampai kini lak ada
sambutan dari Pemoiintah
D.-ierah dan Kanwil Dcpdik-
bnd yang diharapkan aktm
n\eniteli buku - buku yang
niehdapal hadiah (bukan ha-
nya Hadiah Rancage saja, ka
rena seiiap taliuii ada'bebe-'
rapa''( macain hadiah -rsiistrtr
Sunda) untuk niengisi perpus-
takaan sckolah di Jawa Barat.






dengan maiang, akliimya di-
putuSkiin b:Uiwa buku sastra
Sunda yang akan rnendapat
Hadiiili- Rancage tahun 1995
adalah; Maung Bayangan
kunipulan sajak Etli RS (ter-
bitaiV-Rahmat Cijulang, Ban
dung).
Bdku ini merupakan kum-
pulan' sajak Etti RS yang
keriga sctelah Jawparing
(Anakpanal)n984) dan Gon-'
dewa (Busur, 1987). Sudalt
sejak sajak - sajaknya yang
awal, Etti inembuktikan diri-
nya sebagai penyair yang ma-
tang, balk dalam ungkapan
bahasa maupun dalam sikap-
nya. Dalam sajak - sajalmya
kaliinat - kaiiinal sederhana
seakan dengan sendir.nya
merijclma rnenjadi inetafora
yang mejnberikan art! rang-
kap yang menycbabkan sajak
- sajaknya lerdiri dan" lapisan
-  lapisan niakna yang pada
waklu membaca pertama ti
dak teriihat. Etti memanfaat-
kan unsur - unsur puisi Sunda
lama seperli purwakanii, ine
tafora dan Iain - lainnya se-
cara piawai dan efcktif. Rasa
ointanya ke tempatnya ialiir,
pengclanannya yang akrab
dengan sejarah serla tokoh -
tokoiinya, begitu juga kege-
niarannya yattg seperti tidak
kunjung leiali mendatangi su-
dut - sudul daerahnya, meru
pakan mataair yang lak kun
jung kering bagi sajak - sa
jaknya. Demikian juga
kewanitaarmya yang meng-
alami berbagai tanapan (dari













































mjenjadi sumber ilham penu-
luan sajaknya. Etti melalui
sa jak-JsarjakiiyB metnpieriihat-





akan tinggal memetik dari
pcihon - pohon di sekitamya.
W etafora - metafora itu digu-
ni kaimya dengan kreatif, ti-
d: k sekadar ulangan dari
yjng biasa, melainkan^diberi-
nya wama baru yang menye-
gip'kan. Sajaknya Pamatuhan







a sajak lainnya nierupakan
si yang meniperiihatkan




isi dalam baliasa Sunda,
ena yang lain umumnya
lenulis prosa, meski ada
a yang kadang - kadang
leiulis sajak.
Berdasarkah mutu sajak -
ijaknya yang dimuat dalam
uiig Bayangan yang meru-
lan sumbangan yang besar
nya bagi perpuisian
ida, Etti RS mcmpunyai
imtuk menerima hadiah
icage tahun 1995 berupa
:ani dan uang Rp 2 juta.
edangkan Tempat Bala-
karya Aani Amilia, dan
^kay Budah karya Yous





ll ;an laid' - laid yang tidak
111 iberi jalan untuk tobat
wanita yang pemah ter-
nus ke lembali hina. Sa-
sajak Yous banyak ber-
keagamaan, namun ti-
sampai pada daya licap
"oteriUk. ^  I
104
Sastrawan Berjasa.
Seperti tahun - tahun sehe-
lumnya, kecuali Hadiah Ran
cage buat k^a yang terbit
berupa buku, ada pula Hadiah
Rancage yang diberikah ke-
pada sastrawan yang besar ja-
sanya bagi perkembangan
sastra Sunda,. baik karena
pengaruhnya kepada sastra
wan lain maiipun karena
mutu. karyanya yang menju-
iang memperkaya khasanah





Hadi^ Rancage 1995 untuk]
jasa, ialah H Rusman Sutjasu-i
marga (kelahiran Sagal^e-







prosa dan puisi Sunda sesu-
dah perarig, 1963), Katineung
Kuring (Tanda Sayang dari
Saya, 1967), dM beberapa
buku lag! dalam bahasa Indo-
. nesia. Semuanya terbitan,Ba->
lai Pustoka, tempat ia tekerja




bangan sastra Sunda ialah ce-
rita - cerita pendeknya yang
ditulis sekitar pertengahan ta-;
hun 1950^an hingga awal ta-!
hun, 1960-im. Sejak sekitar ta-'
hun 1950-an banyak pemuda ,
yang memj^rlihatkan sema- I
ngat menulis dalam bahasa
Sunda seperti RAP (Rahma-
tullah Ading Affandie), Ki
Umbara (H Wiredja Ranusu:;;
laksana), Wahyu i Wibisana,
Eddi Tarmidi. Meskipun ditu
lis dalam bahasa Sunda, ter-
asa sekali bahwa karya, - ka
rya mereka bercermin dan
teipengaruh oleh karya sastra
Indonesia. Cerita - cerita dan
sajak - sajak yang mereka tu
bs seperti terlepas dari akar
sastra Sunda sebelumnya.
Dalam situasi' seperti itu,
muncullah cerita - cerita peri-
dek Rusman yang kemudiah
dibukukan dalam Papa-
cangan, dimuat dalam maja-
lah - majalah Sunda yang ter
bit pada waktu itu seperti Ki-
.  Ponghegar, sk.
Sipatahoenan, d[Il. Meski se
belumnya Rusman menulis
dalam bahasa Indonesia (di
bukukan dalam Yang Tsrcnj-
Terkandas,1951), namun cerita - cerita
yang dilulisnya dalam bahasa
Sunda itu terlepas dari sua-
sana bahasa Indonesia, mem-
perlihatkan hubungannya
i  yang erat dengan akar sastra
Simda seperti yang nampak
dalam kaiya-karya Moh Am-
bri (1892 - 1936). Bahasanya
segar, penuh dengan humor
yang memperlihatkan pan-
dangan yang luas, berlainan




vGaya cerita Rusman yang
seperti "melanjutkanV' gaya
Mph Ambri dengan cepat
mempengaruhi para peng-
arang Sunda lain, sehingga
■gaya teisebut' menjadi gaya
yang umum dalam prbsa
Sunda sampai paling tidak
fkhir tahun 1960-an. Para
;sastrawan Sunda seakari -
ak&n mendadak terjaga sete-
lah membaca cerita pendek
Rusman bahwa dalam sastra
Sunda ada Moh Ambi.fdan
para sastrawan lainnya yang ,
dapat dijadikan sumber, tidak
us^ meniru - niru bahasa' In-
idon^ia ^saia.'j-Penganihnyaj
nainpak kalah;'; kit?^  . todingkaii cerita: y cb-
'"Jt ^ .Umbara .yang awal• ylfg' dibulmkan dalam Beja
. mMa^ehna- (iBerita'- DaIi^
]Merete,. 1965) dengan cerita I
-(. ceritMya yang kemudian
lymg .dibukukan dalam Viwa-
' dalkeun Ka Siluman CDikorb-
flokan ^-Kepada Siluman,
1965) dan Teu Tulur Paeh
Nutidutan (Tak Jadi Mati
V,
Menganluk, 1967), alau
membandingkan cerita - ce-
rila RAF awal yang dibuku-
kan dalam Carita Biasa (Ki-
sali Biasa, 1959) dengan yang
kemudian yang dibukukan
dalam Dongeng Enteng Ti
Pasantren (Kisah - kisah Ri-
ngan Dari Pesantren, 1961),
dll. Minat Ki Umbara menu-
lis cerita - cerita "siluman"
juga tak dapat dilepaskan dari
pengaruh Rusinan yang
mengajak menyelami Jagi ka-
lya - kaiya Moh Ambri. Da
lam Kongres LESS (Lem-
baga Basajciing Sastra
Sunda) tahun 1958, Rusman
mendapat Hadiah Sastra
Sunda untuk cerita - cerita
pePdeknya yang ketika itu
beluni diterbitkan sebacai
buku.
—Dalam hal ini,jasa Rusman
bagi perkembangan prdsa
Sunda dapat dibandingkan
dengan jasa Sayudi bagi per-
kemb^gan puisi Sunda, yang
sama - sama mengajak kem-
bali kepada kekayaan khaza-
nah sastra Sunda sendiri), se-
belum memanfaatkan peng-
anih dari luar. Sayudi telah
.mendapaf Hadiah "Ran-
cage" t^un 1994.
Kepada H Rusman Sutia-
sumarga akan diberikan Ha
diah Sastra "Rancage" 1995




tahun 1995 tak ada buku ka-
lya sastra dalam bahasa Jawa
yang dianggap patut untuk
mendapat, hadiah Rancage,
mesldpun ada beberapa judul
stensilan dan cetakan yang
beredar terbatas, seperti Lin-
tang Saka Padhepokan Gring-
sing (Bintang dari padepokan
Gringsing) novel kaiya AY
Suharyana, Lading (Pisau)
kumpulan sajak Bene Su-
giarto, Knstal Emas (kum
pulan sajak) dan Jangka
(kumpulan cerita pendek) ka-
rya Suwardi Endraswara.
Mudah mudahan tanuni.
depan hadiah Rancage dapat
diberikan kepada sastrawan
yang bukunya terbit dalam
bahasa Jawa.
Sekalipun demikian, Ha-
'diah Rancage 1995 untuk
orang, yang dianggap besar
jasanya bagi perkembangan
sastra bahasa Jawa akan dibe
rikan kepada H Karkono Par-
tokusumo (Kamajaya) (dila-
hirkan di Surakarta, 23 No
vember 1915).
H Harmoko aktif dalani
berbagai lapangan, di antara-
nya dalam bidang politik
(menjadi Ketua Indonesia
Muda cabang Solo pada awal
1930-an, anggota Konsti-
tuante 1956-9), bidang pets
(peniah jadi Pemimpin re-
daksi Pertjatoeran Doenia
Dan Film, redaktur Asia
Raya, dll),. bidang pemen-
tasan (bersama dengan An-
djar Asmara mendirikan san-
diwara Tjahaja Timoer dan
menulis lakon untuk dipen-
taskari, al. Solo Di Waktu
Malam (1943), Kupu-kupu
(1944) dan Bangkok pada
masa revolusi (1948). Dalam"
bidang penerbitan, ia mendi
rikan UP Indonesia dan bebe
rapa kali terpilih sebagai Ke
tua IKAPI (Ikatan Penerbit
Indonesia) cabang Yogya-
karta.
Tahim 1939, ia memimpin
majalah bahasa Jawa Mustika
di Yogyakarta. Meski sejak
itu ia selalu aktif dalam pers
berbahasa Indonesia, tidak
pemah berhenti -menulis ka-
rarigan dalani bahasa Jawa
mengenal sastra dari budaya
Jawa. Dalam tahun 1950, ia
menulis Lampahan Bara-
tayu^a (8 jilid) yang men
jadi pegangan para *dalang ka-
iau mclakoiikaii Baratayudlia.
Dia pun menulis buku Pedha-
langan Ringgit Purwa (Peda-
langan Wayang Purba). Bu
kunya yang menibahas karya
R Ng Ranggawarsita yang
tcrkenal Serat Kalatiga^ditulis
dalam bahasa. Indonesia de
ngan judul Zaman Edan
(1964). Dalam bahasa Indo
nesia juga ia menulis Lima
Karya Pujangga Ranggawar
sita (1991) yang melanjutkan
usahanya memperkenalkan
sastra (daerah) Jawa pada
lingkungan nasional, "agar
supaya dapat difahami oleh :
segenap putra - putri Indone- ;
sia dari suku mana pun",
H Karkono Partokusumo
mendapat hadiah Rancage
1995 berupa piagam dan
uang Rp 2 juta. (Agus Dinar)J



































enomena "sastra koran", yang untuk
awalnya kita fahami scbagai kaiya
sastra y^g muncul/dimuat (di) koran,
• mya mulai mendapat perhatian besar.
alagi ketika perbincangan "sastra peda-
semarak di berbagai media massa
yang salah satu point perhatiannya
ah penolakan "dominasi koran" dalam
sosialisasi dan ukuran kualitas sastra.
iki argumentasi para eksponen "sastra
daman" agak infantil, tetapi setidaknya,
! jlskon. itu kian mempertegas adanya
minasi koran" terhadap pertumbuhan
itraan kim. Bahkan, seperti dinyatakan
Darma, sastra menjadi begitu tergan-
pada koran.
»a yang dicatat oleh Fitri Nugroho dan
Maman S Mahayana di S:> .u Kaiya
MInggu dapat dilihat sebagai penje-
"ketergantungan" itu. Situasi' sema-
itu begitu terasa pada dunia cerpen. Li-
im kumpulan - kimipulan cerpeii yang
ak terbit akliir-akhir ini, semula ceipen
irpen tersebut muncul dr.koran. Ketergan-
n oalain hai ini mem^g bisa ditang-
sebag&i^uatu yang 'menguntungkan,
tama bagi pertumbulian sastra sendiri di-
dimungldnkan terbangun sebuah genre
koran. Itu bukan hal yang tak mung-
sebagaimana ditegask^ Nirwan De-
o, karena dari segi pemakaian bahasa
yang tak terbatas cerpen bisa melakukan
kom minasi < terbaik ' *antara keterbatasan
ruanjj cerpen dan kebebasan - bermain - de-
ngan - bahasa".
Bi hkan koran setidaknya telah membesar-
,kan banyak sastrawan, penyair maupun
cerpcnis. Mungkin kita bisa menamakan me-
reka sebagai "generasi yang dibesarkan
koran" atau mungkin malah mengidentifika-
sinyj sebagai "Angkatan Koran". Sampai
soal ni, saya akan hati - hati: bukan perkara
gampang menggagas sebuah angkatan sas-
tra. Jangan - jangan malah dianggap latah se-
telM deretan angkatan sastra diproklamirkan
~ Angkatan 45, Angkatan 66, Angkatan 70
dan Angkatan 80-an. Sepertinya soal ang
katan menjadi sebuah-keharusan dalam per
tumbuhan kesusastraan kita.
Tetepi dari penelitian kecil yang tengah
saya lakukan, seraenjak pertengahan tahun
80-an, memang pertumbuhan sastra kita mu-
lai memusat di koran (meski tahun - tahun
sebelumnya kedudukan "sastra koran" juga
sudah terbangun). Pada tahun - tahun itu,
juga terbit kumpulan cerpen semacam Ma-
nusia Ka/nar Seno Gumira Ajidarma, Malam
TeraJ^ Leila S Chudory, Lukisan Terakhir
Ray Rizal dll, y^ng bisa kita sebut sebagai
bagian yang dbesarkan kpran" itu. Kemu-
dian dapat kita deret Yariusa Nugroho
(Bulan Bugil BuJat, Cerita di Daun Tal)
^e MP Tamba (Mangiring Mona), Bre Re-
d^a (Urban Sensation), Sementara tahun -
^un awal 1990-an, /iTompas mulai mentra-
^ikan menerbitkan buku kumpulan ceipen:
^^'iwiewa (1992), Pelajaran Mengarang
0993), Lampor (1994); sementara itu harian
Surabaya Post juga menerbitkan Limau Wa-
Ukota (1993); dan harian Bemas Yogyakarta
juga membukukan cerpen - cerpen yang per-
nah muncul di harian itu: Lukisan Matahari
(1993) dan Guru Tama (1994).
Karakteristlk Koran
Itu semua memang bukan argumentasi
yang cukup kuat untuk mengatakan- adanya
"Angkatan Koran". Karena itu, saya lebih
senang mengatakannya sebagai "generasi
yang dibesarkan koran". Nama - nama ba
nyak cerpenis dan penyair, mulai dikenal
dan muncul ke permulaan berkat "iiasa"
koran.







rasi ini, biasanya merujuK atau mengguna-
kan pada karakteristik koran sebagai media
niassa umum, berumur pendek dan pemba-
tasan halaman (koloin / nibrik). Karenanya
sering karya-kaiya itu diidentihkasikan se
bagai clear, simple dan engangin (Bakdi
Sqemanto), lebih pada pennukaan, lebih
pada denyut atau impuls bukan pada pengga-
lian masalah (Budi Darma), beitutur secara
cepat dan lugas karena hams meladeni kese-
ragaman selera dan tingkat apresiasi orang
banyak, seito memberi prioritas terhadap
tema - tema cerita yang sedang 'aktuaP se
bagai bagian dari citarasa pekeija pers (Bu-
diarto Danujaya). Itulah resiko yang diha-
dapi karya sastra yang muncul di koran.
Situasi semacam itu menjadi warnings
bahwa koran juga menciptakan kecelakaan -
kecelakaan, yang meski memberi dampak
posilif, tetapi menciptakan "pembatasan".
Jumlah halaman, misalkan. Cerpen koran
menjadi "terbatas". Meski memang keba-
nyakan cerpen kita memang pendek, juga
yang muncul di majalah sastra, Tetapi, saya
kira, cerpen semacam Orez Budi Darma,
Godlob Dariarto atau Sri Sumarah dan Ba-
MOiA'Umar Kayam "sulil" muncul di koran.
Atau sajak semacam 'uibab atau Nyanyian
A^gsa R^ndra, dan tentu Pengakuan Pa-
riyem Linus Suryadi AG, mustahil muncul
di ko^. Artinya, koran tak memungkinkan
penulisan sajak epik panjang, mlsalnya.
Meski sajak panjang tidak berarti langsung
berbobot, demikian pula cerpen yang pan
jang.
Kota Hantu
Namun, bukan soal-soal semacam itu
yang membuat Famk melihat ada bahaya
yang lebih besar yang membuat resiko sas
tra wan yang menulis di koran. "Seniman
y^g menulis di koran akan merasa seperti
hidup dalam dunia bayang - bayahg yang an-
tara ada dan tiada** tegas Famk dalam di-
skusi buku Kumpulan Cerpen Lampor, ^
Yogyakarta. Itu karena ada dua faktor: (1)
koran mempakan media informasi yang ber-
pretensi menghadirkan kenyataan hidup
sehari-hari yang terjadi di lingkungan pem-
bacanya; akan tetapi dilain flhak (2) koran
juga mempakan produk sistem ekonomi
kapitalistis yang bersifat industrial atau ma-
sal dan yang bekerja dcngan prtnsip nilai tu-
kar.
Faktor pertama membuat koran seolah-
olah merepresentasikan suatu yang ada, akan
tetapivfaldor yang kedua telah membuat
koran melenyapkan kehadiran yang ada itu.
Karenanya koran menjadi sebuah bangunan
dunia Imantitas dengan kualitas dalam
bayangan.
Itulah barangkali yang membuat "sastra
koran" juga seperti ada dan tiada, tumbuh
sebagai bayang - bayang, genteyangan di
kota hantu. Sesuatu yang dinyatakan Famk,
dengan meminjam Lowenthal, coba dihin-
dari oleh para seniman abad XIX. Goethe,
misalkan, menilai koran sebagai dunia kesi-
bukan yang tidak kaman juntmngnya, yang
tems bergerak sehingga kehilangan saat un-
tuk berhenti dan berefleksi.
Karena hidup di kota hantu, "sastra
koran" terlihat timbul tenggelam, melayang
dipermukaan atau dipertengahan (sastra ma-
dyn, istilah Budi Darma), belum kelihatan
kokoh, meski telah banyak generasi yang di-
b^rkarmya. Tetapi memang tak hanya du
nia ce^n yang terserap semacam itu. Dunia
pemikiran (intelektual) juga menjadi dunia
yang sekelebatan, "jkolom - kolom", me-
mnggalkan mang kosong yang hampa. Ter
jadi kekosongan di dunia pemikiran.
Koran memang membuat segalanya men
jadi "terlalu tergesa-gesa" untuk kemudian
lenyap: setiap berita besar segera ditindas
berita yang datang kemudian, untuk kemu
dian dilupakan, dan tinggal kenangan, seba
gai hantu.
Lantas bagaiinanakah jadiiiya kesastraan
kith yang menjadi begitu tergantung pada
koran ? Jawaban yang paling menggembira-
kan, seperti sering' Idta lakukan, adalah
usa^ untuk tetap keatif: tak terbatas dite-
ngah pembatasan.
Tetapi, saya sendiri lebih melihatnya se
bagai "kekalahan". Inilah yang saya maul
dari tulisan ini, betapa harapan yang hanya
ditumpukan pada koran akan membawa /
dampak besar bag! pertumbuhai} sastra sen- '
diri. Seme^ya, penolakan yang dilakukan
para eksponen - sastra - pedalaman terhadap
koran berangkat dari situasi semacam itu.
Dengan menciptakan forum pertemuan lang
sung dengan publiknya, sastra menjadi pu-
nya kemiihgkinan untuk tak teijebak "stan-
d^sasi koran", semacam pembatasan ha
laman, pola bercerila, jiiga penggunaan
bahasanya.
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Lewat pertemuan semacam itu, barangkali.
dapat dihasilkan sastra tutur (or^hy); sema
cam spirit dan potret dari kebudayaan Indo
nesia 'kini yang tengah mengalami masa
transisi.
Dengan menulis diluar *'pembatasan
koran", juga akan ada kemungkinan lain.
Saya membayangkan, cetpen - ceipien Seno
Gumira Ajidarma dalam kumpulan Saksi
Mata, mestilah lebih tajam dan kompleks
muatan persoalannya kalau ia menuliskan-
nya tidak untuk koran. Maksud saya, kalau
Seno menuliskannya untuk langsung diter-
bitkan sebagai buku, tentu ia lebih bebas, le
bih banyak kemungkinannya meski bisa
saja buku itu kemudian dilarang beredar.
Lho, bukankah ini juga persoalan dan sekali-
gus juga "keterbatasan" buku (sastra bu
ku ?).
Ah, kian jelas kiranya, kita meipang te
ngah hidup di antara pembatasan -
pembatasan. Kenyataan z/aman. yang telah
membuat banyak orang terserap dan lenyap,
'menjadi hantu. Seperti halnya tulisan ini,
yang segera dilupakan, terbuang menjadi
pembungkus kacang...
* penults adalah cerpenis, anggota Ru-
mah Sastra Yogyakarta.
Suara Karya, 12 Februari 1995
Sastrawan Jawa dan Suiida
Raih Hadiah "Ranbage '95 ■'
Jukui'tn, Rnbu, Mdk
Sastrawan ICarkono Parto-
kusunu) (Kanu\iaya), Etti RS,
dan Kusinan Sutisuniarga
masing-inasing ineneriina
Hadiah Sastra lioncagc I9i)5
borupa piagain dan uangtunai




Raucage (yang dalam bajia-
sa Suiula berarti "terampil")
niorupakan ha'diah yang se-
Liap tahun diberikan kepada-
sastrawan yang menulis da
lam bahasa Jawa dan Sunda.
Penghnrgaan untuk sastra
Jawa diberikan kepada Ka-
majaya dan sastra Sunda
kepada Etti. Penghargaan
yang sama bagi Rusman
disertai pertimbangan kon-
tribusi dan jaSanya dalam
pengembangan sastra Sunda.
Penyerahan penghargaan
dan hadiah tersebut, jelas Ke-
:ua Yayasan Kebudayaan
Rancage AjipRosidi, berlang-
>ung atas kerjasama pihak-
lya dengan Fakultas Sastra
Jniversitas Indonesia. "Pem-
Derian pb^hargaan ini bagi
sastrawan Sunda sudah yang
ketujuh kali, sedangkan un
tuk sastrawan tjawa baru ke-
dua kalinya," jelas Ajip.
Etti meraih Penghargaan
Sastra Rancage lewat buku
sastra Sunda bequdul Maung
Bayangan, terbitah Rahmat
Cijulang Pandung. Buku ini
merupakan kumulan Sajak
Etti yang ketiga mehyusul
h\xV.\x Jamparing (1984) dan
Cnmdewa (1987).
Lewat sajak-sajaknya, menu-
rut Ajip. Etti membuktikan
dirinya sebagai penyair yang"
matang, baik dalam imgkapan
bahasa maupuh daJam silmp-
iiya. °Etty dapat mempierlihat-
kan dirinya sebagai wanita
yang memikirkan kehidupan
masyarakatnya melalui kaiya-
karya sajak, dengan perumpa-
maan-perumpamaah alam
Sunda yang digunakan secara
kreatif, tid^ sekadar iilangan.
dari yang biasa,"jelasnya. • .
Mutu sajak-^sajak Etti dalam .
Maung Bayangan^ larjut Ajip.
memberikan siimbahgan yang"
besar dan sahgat berarti bagi
poipuisiah Sunda. Karenanya,. .
Etty berhak menerima Hadiah
Sastra Rancage setslah ihe-"




•  Sedangkan Kamiyaya^.yang
pada. 1939 memimpin majalah
bahasa Jawa Mustika di Yog
yakarta, dianggap memiliki
, kepedulian tinggi terhadap sas
tra • Jawa. Penulis .Lampahan
dan Baraidyudha (1950), yang
menjadi pegangan para dalang
dalam melakonkan Barata-
yudha, ini sadar imtuk .terus
memperkenalkan kaiya sastra
klasik Jawa bugi kebanyakan
generasi Jawa sekarang ini,
yMgdianggapnyakebanyak^
tidak lagi dapat membaca
aksara Jawa.
Penulis banyak buku sastxa
Jawa, di antarahya Zdman
Edan (1964) dan Lima Karya
Pujangga Ranggawarsita
(1991), ini sering nientrahski-
ripsi, dan berusaha mener-
bitkaiikaiya-karyaklasikJawa,




■ Sementara itu,- Rusman- .
dianggap memiliki kontribusii
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Melalui Antologi Puisi "Senandung Nusantara"
36 Penyair Indonesia
"Menulis" di Bulsaria
Sofia, Kamis. Mflk . » , ., d sastra ISastru Indonosi:) perhihan-Inhan
nicraiubah lubih bias lagi. Biiku antologi
pujsi Indonesia dalain babasa Bulgaria telah
terbit di Sofia, Bulgaria, Senin (14 Pebruari)
petang. Buku karya sastra Indonesia ini
berjudul Senandyng Nusantara, puisi
Indonesia Baru iPeanite NaNusantara. Noua
Iiuwiii^zy^ika Pwzia).
Buku yang ditulia dalain aksara Syirilik ini
memuat sajak-sajak dari 36 penyair
Iiidonesia. Sutan Takdir Alisjahbana, Amir
Hniiizah,, C/liairil Anwar, Sitor Siluinorang
adalah nama-nnina yang karya-karyanya
terhinipun dalam antologi puisi tersebut.
Di sainping itu juga inencakup generasi
penyair selanjutnya, seperti Rendra,
Goenawan Mohamad, Taufiq Ismail, SutardjiCalzoum Bachri, Hartojo Andangdjaja,
Kuntowi^yo, Toeti Herati, D Zawawi Imron
Sapardi Djoko Damono, F Rahardi, IWapur,
Lmha Amun Nadjib dan Hamid Jabbar. Dari
kalangan generasi yang lebih muda muncul
nama-nama seperti Afrizal Malna, Nirwan
Dewanto, dan Sitok Srengenge.
Dari inasing-masing penyair tersebut
pen3msun buku memilih s^'ak-sajak tertentu
yang dipandang representatif dan kuat
untuk dimasukkaii dalam antologi. Dari
Anwar salah satu yang'
^  Roro Merdekawati-nya 'F' Rahardi. Emha Ainun Nadjib,'
niisulkan, yang dipilih adalah dari sajaknya
yaiigbeijudulNa.s7o/ia//.s7ijeRuru/ig-6ura;ig.
^ Penerbitan buku antologi puisi Indonesia
mi sekaligus makin mengukuhkan keha-
diran dan eksistensi perpuisian Indonesia di
khalayak sastra dunia. Terbitnya buku
antologi puisi Indonesia dalam bahasa Bul
garia merupakan yang pertama teqadi di
negen mantan komunis ini.
Bagi sastra Indonesia sendiri, buku antologi
tersebut merupakan perluasan dari
kehadiran sastra Indonesia di manca negara.jelama ini yang isudah umum terjadi, buku
ndonesia diterbitkan dalam bahasa
InKgns, Perancis, .Jerman, dll. Selama ini
belum pernah terdengar buku antologi puisi
Indonesia diterbitkan dalam salah satu
bahasa negeri Eropa IMmur/Balkan.
Buku Antologi Puisi Indonesia dalam
b^asa Bulgaria ini disusun bersama oleh
Dli I^assin Hinimirsky dan Ramadhan Po-
han. Nama pertama disebut adalah scorang
mantan diplomat senior Bulgaria, dosen
universitas di Sofia, sekaligus penyair/
budayqwan yang cukup dikcnal di kalangan.
seniman negeri itu. Sedangkan nama yang
kcdua disebut adalah wartawan Jawa Pos
yang scjak dua tahun terakhir bcrdomisili di
negen jantungnya Balkan.
Buku Mtologi setebal 112 halaman ini di-
garap oleh Penei-bit UTSE" Sofia. Sampul
depan buku menampilkan sebuah lukisan tiga
gadis yang mei\jepitkan bunga-bunga di sela-
selararabutpa^angnya,kaiyapelukisAlimin.Selasa malam (15 Pebruari) kemarin
peluncuran bi^u antologq puisi Indonesia
dalam bahasa Bulgaria ini digelar di Istana
Ifebudayaan Nasicmal (NDK), Sofia.
Penyair tenar Jakarta Hamid Jabbar turut
i^meriahkan. malam peluncuran buku.
Kemann malam saya membawakan saiak
soya yang beijudul Wqinh Kita. Pokoknya,
bukan sqja proteslah. Maklum, ini kan di
Penyair Hamid Jabb'dr'tiba Senin sore di
Bandara Sofia. n Penyair ini merupakan
1  Dewan Kesenian Jakarta set-elah Asosiasi Pengarang Bulgaria mengi-
"mkan surat imdangan bulsm lalu,
"Saya senang dengan peluncuran buku
antologi ini. Pengarang-pengarang yang
mpilih tampaknya cukup representatif. Ini
berbeda dengan pehgalaman kita yang
sebelum-sebelumnya,",kata Hamid tentang
buku antologi itu, di depan 20 editor sastra
dan kritikus Bulgaria, di KBRI, Senin'
malam. (RP) « '
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S e j a 1* a li
Kasus langit Maldn Nendnkimg:
Antara Kebebasan dan Kesadan
Muldi odisi iiii
sebualvrubrik baru; Sejarah. Rubi,jk;j|ji
memuat rekaman berbagai kenang^q,^^^;^' |,
lalu Indonesia, yang mengandung art!
penting bag! perjalanan bangsa Indonesia
mauputi untuk direfleksikan saat ini.
Kasus Langit Makin
Mendung adalah salu episode
yang mengandung banyak
pelajaran bagi Indonesia.
Berlangsung selama sekitar dua
tahun di awal Orde Baru, kasus
ini menyajikan serentang
polemik tentang kebebasan berkarya dan batas*
batasnya, tentang hubungan antara -"■! dan
sastra, serta pada akhimya tentang. ..gaimana itu
semua diselesaikan secara konstitusional.
Langit Makin Mendung (LMM) adalah sebuah
cerita pendek kaiya Kipandjikusmin yang muncul di
majalah Sastra No. 8, Agustus 1968. Pembicaraan
tentangnya mulai menghangat ketika majalah Sastra
edisi tersebut dilarang beredar oleh Kejaksaan Tinggi
Sumatra Utata. karena cerpen LMM dianggapi
men^hiria Islam. Larangan itu diambil setelah
adanya protes dari tokoh-tokoh agama di daerah itu.
Pelarangan tersebut dengan segera mendapat
reaksl balik pula dari sejumlah saslrawan Jakarta.
Sebuah protes diluncurkan, menyatakan tindakan
Kejaksaan Tinggi Sumatra Utara itu sebagai
"pukulan dan ancaman terhadap kemerdekaan
mencipta".
Para penandatangan protes itu antara lain, H.B.
Jassin (Pimpinan Redaksi Sas/ra), pengarang Trisno
Sumardjo (Ketua Dewan Kesenian Jakarta), D.
Djajakusuma (Ketua Badan Pembina Teater '
Nasional Indonesia); Umar Kayam (Diijen Rim,
Radio & TV); TaufKi Ismail (penyair dan peniilis);
Slamet Sukimanto (anggola DPRGR/MPRS); dan
Iain-Iain.
Namun alih-alih protes itu meredakan pelarangan,
yang keiriudian teijadi justru sik£^ pemerintah yang
lebih keras. Menteri Agama kemudian menyatakan
bahwa L^M meiupakan penghinaan terhadap
Tuhan, Agama, para Nabi, Malaikat, para
kyai/ulama, Pancasila dan UUD 45. Sebagai
akibatnya, penulisnya akan diajukan ke pengadilan.
Hanya saja, Kipandjikusmin adalah narpa
samaran. Ketika HB Jassin, selaku pemred Sastra
dimintai keterangan, ia betkukuh untuk
merahasiakan nama asli penulis bermasalah
.  tersebut. Akibatnya, Jassinlah yang diajukan ke
pengadilan. Pada akhir 1970, pengadilan
memutuskan untuk merijatuhi hiikuman bersyarat
pada Jassin; satu tahun penjara dengan masa
peroobaan dua tahun.
Namun sebelum akhimya keputusan pengadilan
jatuh, sebuah polemik panjang berlangsung melalui
berbagai media dl Indonesia. Belasan sastrawan,
budayawan, ahli hukum, ahli agama serta praktisi
pers terlibat di dalamnya.
AdaapadiLMM?
LMM pada dasamya adalah sebuah satire yang
mengejek kondisi Indonesia di masa akhir Orde
Baru. Hanya saja yang dijadikan tokoh utamanya
adalah tak kurarig dari Nabi Muhammad iendiri.
. Nabi dikisahkan meminta kepada Tuhan—yang
digambarkan sebagai seorang tua bijak berkacamata
emas — untuk turun ke bumi guna melihat langsung
kelakuan umat manusia "yang akhir-akhir ini sedikit
sekali masuk sutga". Tuhan mengabulkannya, Nabi
pun turun dengan didampingi Malaikat Jibtil.
Perjalanan mereka di Indonesia itulah yang
kemudian menjadi jnti cerita LMM. Nabi dan Jibril
menyaksikan kemesuman di Pasar Senen, nasib sial
seorang pencopet, harga obat yang tiba-tiba
melonjak, intn'k-intn'k serta kemewahan dan
kebejatan moral lingkungan Soekamo, dan jiiga
>if
f RRC ' . ' ' *"'■ • * •' *bagianj^, Nay!^ah5i/jtfl't^s'pula .i;l. I()q>
.'fi; Wal<5il<arAl?^gai{tf^'S;i^^^,pj^p hisa
tersenyum kecut melihat babi dan kodok ijo
disuguhkan di istan^serta menyeru 'aihamduliliah'
secara otomatis tatkaia para pejabat negara
bersendawa akibat kebanyakan minum alkohol.
Tentu saja yang paling menjadi sasaran kecaman
adalah penggambatan Tuhan dan Nabi Muhammad.
Bahwa Tuhan dan Nabi ditampilkan sebagai tokoh
hidup saja sudah jadi persoalan. Apalagi karena
penggambararinya dilakukan secara sangat
berjenaka.
Misalnya, di dalam petisi permintaan untuk tuoin
ke bumi yang ditandatangani Nabi pada Tuhan, Nabi
menyatakan, "Refreshing sangat perlu... Kami
bukan malaikat atau buaing perkutul Bibir kami
sudah pegal-pegal kejang memuji kebesaranMu."
Membaca petisi itu, Tuhan terpaksa menggeleng-
gelengkan kepaia, tak habis pilrir pada
ketidakpuasan manusia.
Malaikat Jibrii juga digambarkan sebagai haruS
"terenaah-enqah karena tuanya" ketika mengikuti
petjalanan buraq yang melesal membawa Nabi ke
bumi.
Di bagian lain lagi, sctoiah menyaksikan berbagai
kebejalan moral di Pasar Senen, Nabi berkomenlar
pada Jibril, "...sesungguhnya tontonan ini




HB Jassin sendiri bukannya tidak menyadari
bahwa di dalam karya itu, ada bagian-bagian yang
bisa dianggap sebagian pihak merendahkan
kesucian agama. Namun, pada saat yang sama, ia
menganggap, secara keseluruhan, LMM tak bemiat
negatit begiiu.
^  Sebagaimana lorbaca dalam wawancara dengan
Marian KAMI, Jassin berpandangan, "bagi saya,
pengarangnya mencoba mengatakan, bagaimana
para nabi menyaksikan kebobrokan yang ada di
sekitar kila, Dia menggambarkan suatu ide, bukan
Tuhan dan Nabi sendiri."
Menurulnya pula orang tak perfu lerialu kualir
bahwa sekadar penggotnbaran Tuhan akan dengan
sendirinya meremehkanNya, "Zat Yang Mahatinggi
tak akan mali. sekalipun orang seribiikali
rhengatakan la lelah mad."
lajustru melihat, pelarangan-pelarangan hanya
akan membatasi ruang ekspresi para seniman dalam
mengungkapkan rasa cinianya pada Nabi dan
Tuhan. "Saya kira seniman-seniman barat dalam hal
ini mempunyai kebebasan yang lebih besar...
Mereka dalam imajinasinya menghayati kembali
perjalanan hidup nabinya dan orang-orang yang
melihat karya-k^a mereka dapal merasakan
kembali suasana pengabdian (para nabi) yang lulus .
, dan ikhlas itu".
Dalam tulisan pemtjelaan dirinya yang lain, Jassin
bahwa "imajinasi yang dituangkan Ke dalam karya
seni tidak kJentik sama dei.gan kenyataan sejarah,
pengalaman alaupun ilmu pengelahuan. Suatu karya
seni mempunyai kenyataan artistik yang tidak identik
sama dengan kenyataan objektif."
Para Pembela Jassin
Jassin tidak sendirlan. Sejumlah penulis muda
saat itu tampil membefanya. Gunawan Muhammad
misalnya menutis di Horison. "kila (temyala) hanya
percaya pada kesusasteraan yang menentramkan,
dan tidak yang menggelisahkan."
' Kesusasteraan menciptakan variasi-variasrbaru
dalam kehidupan. yang mungkin salah satu di
antaranya tak terduga-duga. Dengan kata lain,
kesusasteraan bisa memberontak. Kaidah bisa
ditinggalkan."
• "Bukan saya menolak hal-hal yang suci. Namun
bagi saya justnj yang sud itu hanya akan kedegaran
kasar, dan tak penting, bila ia senantiasa kita
ikulsortakan dalam sikap was-was dan kecerowetan
kila."
"Sebab jika kita percaya k^ada Tuhan. maka itu
bukanlah bayangan yang dibentuk atas dasar definisi
kaum prohibisionis; satu kekuatan yang serba curiga,
dan periu menggerakkan Jaksa Tinggi, pdlsi,
organisasi massa dan pendeta-pendeta. Jika kita-
percaya pada Tuhan, maka Tuhan adalah yang
•meniupkan hidup, yang mempercayaj kita dengan
kemerdekaan."
Mochtar Lubis, salah satu tokoh senior pers,
menambahkan, "Apa yang dialami redaksi Sastra
adatah akibat dari sikap' tidak toleran dalam dunia '
pemikiran. Kita hendaknya mendidik din kita unluk
mendengaikan, melihat pikiran-pikiran baiu dari
slapapun juga datangnya. Betapapun gilanya terasa
, suatu pikiran, fidaklah perlu reaksi kita lalu
hendaknya menghantarr] dan menggantung orang
yang punya pikiran."
Satu tanggapan menarik diajukan seniman muda
lainnya, Bur Rasuanto, melaiui artikelnya di
Mingguan Angkatan Bersenjata. Menurut Bur, LMM
tidak mengandung nilai sastra tinggi. Penuiisnya, *
kata Bur, adalah kombinasi dari pengumput berita
suratkabar, komentatpr, penyiar berita, dan tukang
jual obat.
"Tapi apakah tulisan Ini menghina Islam? Tidak'
. dan Tidak! Tulisan tersebut tidak menghina tapi,
mengkritiki Dan dia bukan mengkritik Islam, Tuhan
atau Nabi Muhammad, la mengkritik orang-orang
yang katanya penganul agama Islam dan ia
mengeritik Indonesia, mengeritik berbagai kejahatan
blunder di tanah air ini..."
Katanya lagI, pelaran^ majaiah Sastra karena
pemuatan cetpen itu, "mempertontonkan bahwa
sikap beragama kila hanyalah 'sikap sekuter" dan
bukan "sikap religi", bahwa kita mementahkan Islam
dengan memeluknya sebagai 'sikap politik", dan
bukan mendekap dan menghayatinya sebagai 'sikap
kulturir."
Para Pengkritik LMM
Tak semua sastrawan muda eksponep Angkatan
66 berpikiran seliberal Gunawan dan kawan-kawan.
Vang patul dicatat khusus antara tain adalah sikap'
Taufiq Ismail. Dia adalah salah seorang
penandatangan surat proles tertiadap pelarangan
Sastra. Tapi. pada saat sama, ia mengkritik LMM
telah melampaui batas-batqs imajinasi yang
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diperkenankan. "Men-zatkan Tuhan dalam karya
sastra, mengenakan padanya jasmani duniawi,
suddh merupakan usaha-usaha litereryang
melampaui batas kebebasan bag} seorang Islam
yang mengeiti aqidah... Salali satu sifat Allah adalah
tidak menyeiupai sesuatu'."
"Cetpen ilu hanya meaipakan luapan-luapan
kejengkelan kepada kekacaubalauan Indonesia cli
zaman'Nasakom, yang malangnya secara sastra
tidak merupakan katya yang berhasil. Kalau
penutisnya Islam, maka kebebasannya bedantasi
sudah sampai pada keketiruan besar dalam aqidah.
Buten mustahil ini dilakukannya karena
kekurangpengertian belaka. Kalau dia bukan Islam,
maka dia terl^u jauh masuk ke daerah fantasi ini,
yang juga salah besar penggarapannya."
Toh Taufiq tidak menyetujui aksi pelarangan
sepihak. Baginya, yang lebih penting adalah
mengadakan dialog, menanggapl karya itu "dengan
kepala dingin", tidak semata-mata berprasangka
buruk.
Pandangan senada dilontarkan A. A. Navis.
Pandangan Navis, sebagaimana dimuat Aman
Makmur (Padang), menjadi menarik katena
sebelumnya id juga telah meluncurkan karya
kontroversial, -Robolmya Surau Kami, yang sempat
hampir pula diberangus.
Bagi Navis, "tidak seorang pun umat Islam berftak
menghukum bahwa apa yang ditulis Kipandjikusmih
itu menyalahi Islam atau pun menghina Islam. Umat
Islam hanya dapat membantahnya dengan suatu
tulisan atau pandangan di dalam suatu perdebatan
atau polemik".
Namun, seperti Taufiq, Navis menganggap
Kipandjikusmin sebagai orang yang tak cukup
memahami agama, "sehingga tangannya tidak
menjadi kelu untuk merupakan Tuhan dan
mereinkamasikan Nabi-nabi kepada elang.
Perbedaan antara pandangan umat Isl^ dengan
umat agama lain, justru adalah bahwa umat Islam
tidak akan melukiskan Tuhannya seperti manusia,
me^pun beihentuk cerita ataupun visuil nyata."
Rangkuti dan Hamka n
Setelah polemik berlangsung sekian lama—
sekitar satu tahun—kasus LMM akhimya diajukan
ke pengadltan. Namun gairah orang beradu jawab
melalui media nyatanya tak surut. Polemik antar diia
penulis paling sem justru berlangsung antara dua
saksi yang seharusnya hadir dalam sidang: Prof.
Hamka (sebagai saksi yang memberatkan), dan Kol.
H. Bahmm Rangkuti (saksi yang meiingankan).
Polemik di media ini berlangsung, antara lain, karena
Bahnim Rangkuti tidak sempat hadir di persidangan.
Bahmm, Ketua Pusat Rohani Angkatan Laul,
jelas-jelas membela LMM. Sebagaimana para
pendukung Jassin, Bahrum menganggap inti cerita
itu sendiri baik, yakni: "hendak mensucikan Islam
daii racun-racun faham bam yang menyesatkan
(Nasakom), sehingga banyak dari pengikutnya
dengan sadar atau tidak sadar memperpincang dan
melumpulikan Islam. Iman dan Islam menjadi
permainan bibir semata-mata."
Menumtnya, pembelaan si penulis terhadap Islam
tak bisadiragukan. Bahmm memjuk pada baglan-
bagian LMM yang menunjukkan bahwa, terlepas dari
segenap keb^rokan dunia itu, "Islam pasti tetap dan
jaya".
Tapi, tragaimana dengan gaya pelukisan Tuhan
dan Nabi dalam LMM? Biasa-biasa saja, kata
Bahmm. Tradisi sastra Islam, menuminya, sejak
lama mengenal bentuk-bentuk penggarnbiaran Tu
han dengan sifat insani, sebagaimana terlihat dalam
karya-karya tf^hersufism nya Mohammad Iqbal.
Penibelaan Bahmm ini mendapat serangan keras
darj Prof. Hamka. Ulama besar Indonesia ini sejak
awal memang berposisi sepenuhnya bersebrangan
dengan Bahmm. Di pengadilan, ia menyatakan,
^bagai penanggungjawab Pandji Masjarakat,
"murtad saya dari Islam kalau karangan seperti itu
(LMM) saya iTtuat". .
Yang dipersoalkan Hamka, penggambaran
karikaturai Tuhan, Nabi dan Jibril. Menanggapi
Bahmm, menumt Hamka, penggunaan kata-kata
simbolik dalam sufisme hamslah dalam rangka
menlnggikan derajat Tuhan, bukannya menumnkan
sjfat Allah itu sendiri. Pensifatan Tuhan dalam LMM,
persoalannya, justm tnemjuk pada sifat-sifal lemah.
Belum lagi penggambaran Nabi Muhammad dan
Jibril. "Imajinasi Iqbal adalah menimbulkan higher
sufism, sedang imajinasi Kipanjikusmin adalah
higher kufurism".
Tidakkah niat baik penulis LMM tak
diperlimbangkan? Tidak petfu, kata Hamka. "Dengak
kata-kata yang begitu tidak layak terhadap Allah dan
dengan imajinasi yang begitu menghina pada Pribadi
Nal)i Muhammad dan perendahan martabat malaikat
Jibril, pembelaan bahwa Kinpandjikusmin membala
Islam adalah satu kamuflase untuk menutupi
imajinasl-nya yang jahat pada Allah, Rasul dan pada
malaikat."
Tetap bersahabat
Pada akhimya, pengadilan memutuskan bahwa
karya tersebut memang layak dipandang menghina
Islam.'HB Jassin yang bertahan sampai,akhlrpada
pendiriannya, dinyatakan bersalah. Sarnpai
sekarang, tidak pemah jelas benar siapa sebenamya
yang berada dl balik nama Kipandjikusmin.
Setelah perdebatan sem itu, 'bermusuhankah
mereka yang terlibat? Tidak pasti. Namun hubungan
antara HB Jassin dan Hamka sendiri kelihatannya
tetap mesra. Dialam persidangan itu sendiri, Hamka
minta agar HB Jassin dibebaskan. "Jassin," katanya
" adalah korban dari seorang pengecut tidak
bertanggungjawab".
Ketika belakangan HB Jassin menulis terjemahan
Al-Quran, Sacaar) Mulia, Hamka bukan saja menulis
kata pengantar, namun juga membela Jassin di
hadapan mereka yang meragukan keabsahan
sastrawan besar itu menterjemahkan kitab sucj.
"Saya," kata Hamka, "tidak pemah meragukan
kelslaman Jassin". Sekadar catatan, sebelum kasi/s
LMM, Jassin jugamenjadi pembela Hamka saat ia
dituduh sebagai plagiator temtama oleh barisan •
sastrawan PKI.
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HB Jasstn
'Tap! apakah tulisan in! menghina !slam?tidakdan Tidak!
Tulisan tersebut tidak menghina tapj, mengkritiki
Dan dia bukan mengkritik Islam, Tuhan atau Nabi Muhammad,
la mengkritik orang-orang yang katanya penganut
agama islam dan ia mengeritik Indonesia,
mengeritik berbagai kejahatan
blunder ditanah air ini..." ' . r ^
& WljR.iA ff- iil ' : . • .
Rcpuhlika, 13 FcbruarL 1995
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novel Nyonya Talis sampa saat ini
•  belum sempat terketik, tYiasih
dalam bentuk tulisan tangan.




Bioomington, Fafilus. dan Oienka.
Dialah Prof, Dr. Bud! Darma,
alumnus Fakultas
Sastra UGM yang kini menjadi
Guru Besar pada FPBSIKIP
Surabaya. Berikut ini hasil
wawancara dengan novells dan
pengamat sastra ItU:
Persoalan amanat atau pesan
dalam karya sastra pernah nici\|adi
pembicaraan yahg signifikan,
terutama dari kalangan strukturalls.
Mengenai amanat ini bagaimana
Anda memandangnya?
Pesan atau amanat itu past! ada
dalam setiap novel, ceipen. puisi, dan
sebagainya. Hanya saja pcnyampaia-
nnya oleh pengarang tidak .selalu
nampak jelas. Sebab, begitu sebuah
muatan pikiran, gagasan. atau ide itu
nampak jelas mencolok maka karya
sastra itu menjadi kehilangan hakikatnya
sebagai kaiya sastra. Sebab. kar ;- nstra
hakikatnya adalah pcnyam;-.. m yang
tidak langsung. Karya sastra juga
mementingkan aspek estetika. Karena
itu, moral atau pesan dalam kaiya sastra
menyelundup di sana-sini. Jadi. tidak
nyata dan jelas benar. Bahkan terkadang
bersifat sebaliknya, dissolver, Inginnya
pengarang membidik bola biru, tetapi
yang disodoknya justni bola putih. Bola
putih akan. menggelinding dan
menyodok bola biru dengan lebih kcras.
Begitu ibarainya. Ini ditempuh
pengarang karena berkaitan dengan dua
hal Pertama, pengarang tidak ingin
bersikap menggurui. Kediia, pengjirang
ingin memiliki estetika sendiri dalam
kaiyanya.
Lantas, bagaimana kriteria karya
sastra yang baik?
Sebuah karya sastra bisa menjadi
baik atau. tidak baik itu sangat
bergantung jujga pada penikmamya atau •
masyarakat pembacanya. Tidak semata-
mata terletak pada kualitas' nilai
estetiknya. Selain itu. faktor momentum
atau saat yang tepat juga menjadi
peneiitunya. Misalnya. karya Taufiq
Ismail Tirani dan Bcnteng.
Momentumnya sangat tepat sebab pada
masa itu, tahun 65^6&ih, situasi polilik
kita dalam masa peralihan, transisi.
Kiimpulan puisi Taufiq itu kebetulan
sesuai benar dengan momentum zaman.- •
.  Itu sebabnya Tirani, dan Benteng
' mendapatkan tempat tersendiri dalam
sejarah kesiisastraan Indonesia,
n Begitu pula yang terjadi di Barat.
Novel Uncle Tom's Cabin karya Harriet
Beecher Stowe, misalnya, erat sekali
dengan faktor momentum ini. Secara
estetik sebetulnya karya itu tidak terlalu
bagus. Dalam sejarah kesusastraan
Amerika karya Stowe ini tidak
mendapatkan tempat yang istimewa,
tetapi sebagai karya yang penting
memang diakui. Jadi, arti penting novel
mi justru karena momentumnya. Bukan
nilai estetiknya, tetapi lebih pada
momentum sosial-ekonomi. Perang
saudara yang teriadi di Amerika pada
waktu itu sebetulnya ditimbulkan oleh
kepentingan-kepentingan sosial-
ekonomi masyarakatnya,' bukan oleh
keadaan kemanusiaan dalam arti yang
spungguhnya.
Andaikata pe'rubahan itii terjadi
karena kepentingan kemanusiaan dalam
arti yang sebenaniya dan bukan karena
kepentingan ekoriomi-sosial, maka
kaiya sastra yang muncul ketika terjadi
pergeseran nilai-nilai kemanusiaan pasti
akan inenjadi karya yang bcmilai tinggi.
Kita bisa melihat romantlsme di Inggrls,
yang- kaitannya nanli dengan revolusi
industri. Na'mun, romantlsme itu sadar
terjadi karena perubahan yang
fundamental yang sifatifya kemanusiaan
tanpa dicampuri kepentingan-kepen
tingan yang lain. Karcnanya kaiya-karya
yang lahir di masa ini menjadi karya-
karya yang tinggi mutunya.
Berbeda dengan Uncle Tom's Cabin,
momentumnya justru yang menopang
aspek literer dan estetiknya sendiri.
Perang saudara di Amerika itu
sebenarnya merupakan konflik
antarmereka yang hidup dari
perkebunan dan industri. In^i titik
mulanya. Jadi, sebenarnya bukan ingin
memperjuangkan harkat martabat kaum
Negro yang tersia-siakan, tetapi karena
alasan ekonomi terutama. Itu yang
menyebabkan karya Stowe ini disambut
dengan baik, sekalipun masalah
kemanusiaan yang mendasar justru
terlepas di sana.
Apakah momentum yang
dimaksud berkalt dengan bagaimana
sastra itu mampu memberlkan
altematif atas suatu masalah?
^ Uncle Tom's Cabin itu sebenarnya
tidak bermaksiid langsung menjawab
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jvrsinilaii yiinp ivrkcniban^ pada waklu
nil. I'idak langsiini! iiicmbcri
pcniocahat) pt'rsoalaii-pcrsualai)
ekonoini-sosial-politik pada saat iiu.
Dinieiisinya jiij»a nienjangkaii jauli ke
dopan, iinivci'sal. lidak icrikai many dan
waklu. Ciiina ia ccpat disanibul kumna
hadir dalani inoincntuin yang tepat.
Moinvimiiu seriiiy juya dikuilkuii
dcngaii situasi krisis. Situasi krisis
memberi pcluang lahirnya karya-.
karya yang iiioiuinivntal pula.
ucnarkali dctiiikian?
Ya, betul demikian. Situasi yang
krisis ineinpunyai ptiicnsi hagi laliimya
karya sastra besar. Coniohnya sudah
bunyak. Hanya saja yang patut diingat
bahwa snuasi krisis yang dimuksud
adalali siuiasi krisis yang didukung oleli
iraidisi pemikiran ma.syarakat yang
sudah nienguat, juga tradisi sastra dan
lulisnya. Kalau kondisi krisis itu lidak
didukung oleh tradisi mcmbaca dan
sastra-sastra yang kual kita bisa
nienggugat kemungkinan bisa lahimya
karya-karya besar. Dr. Zltivago sebagai
conioh, lahir sebagai karya yang baik
tidak .seinaia-niata karena adanya situasi
krisis diinana rakyat tercckam olch
terorisiiie yang dilancarkan penguasa,
tetapi kaivna diiopang juga oleh tradisi
sastra. tradisi pemikiran, tradisi niusik
kjasik. yang sudah lama bcnikar kuat di
Rusia.
Hal yang .sama kita dapati di Amcrika
Latin sekitar tahun 70-an. Banyak
lahiniya karya besar juga karena situasi
krisis {chao.\). Dari segi politik,
kesadaran negara sangat rawan*
Perebutan kekuasaan kerap terjadi
sodok-menyodok dan friksi-friksi
antarkepentingan sangat tajam, teror
mengancam di mana-mana, keamanan
sangat tidak teijamin, di sektor ekonomi
utang kepada Bank Dunia menumpuk
dan tidak bisa terbayar, dan scbagainya.
Semua itu berlangsung tidak sesaat,
tetapi historis. Meskipun demikian, di
^a karya sa' * k-up dengah baik dan
banyak yang i. .njadi besar. Ini karena
adanya trtidi.si mcnulis, tradisi membaca,
tradisi berpikir, dan tradisi bersastra
yang begitu kuat. Kita tabu, kecuali
Brasil, semua bangsa Amerika Latin
menggunakan bahasa Spanyol, bahiisa
tertua, untuk komunikasi dalam ke-
hidupan mereka. Secara tidak langsung
tradisi pemikiran yang berkembang di
Spanyol dan karya-karya besar yang *
pernah muncul berabad-abad silam
mempengaruhi dan mengakar dalam
kehidupan mereka, anak cicitnya.
Kita diilu barangkall juga begitu,
kenapa sckarang tidak lagi?
Zaman dulu pilihan kita sangat
terbatas. Pada tahuo 50-an satu koran
bisa dibaca .sepuliih orang bahkan Icbih.
Karena bahan bacaan, Ixilch dikata ham-
pir tidak ada, orang akhimya membaca
koren dari halaman satu sampai akhir.
Lain dengan sekarang, dalam satu
rumah kadang tersedia dua .sampai tiga
koran, bclum ditambah majalah-majalah
dan buku-buku. Jadi, ada banyak
pilihan. Orang bisa membhca yang
dianggap penting-pcnting saja.
Masyarakatnya lari pada pilihannya
masing-masing. Kalau dulu, karena
sedikitnya bacaan, orang, mau tidak
mau, hams mcmbaca sastra juga liiituk
memenuhi kebutuhan informasinya.
Sekarang tidak lagi. Orang sudah
tercukupi bahkan bcrlcbih kalau ingin
mengotahui banyak tentang satu hal.
Imbasnya, sastfa menjadi terisolasi.
Atau berbagi-bagi antara sastra yang
serius, pop, pinggiran, dan scbagainya.
Orang mengatakan, sastra pop yang
disukai pembaca. Beiiar memang, di
mana-mana .sastra pop .sclalu laku keras.
Tapi hams diingat, sastra serius pun di
kalangannya.sendiri juga laku keras.
Sekalipun secara hitungan kuantitas
mungkin jauh bedanya. Yang menarik
di sini adalah adanya kescimbangan
antara yang serius .dan tidak serius. Di
Indonesia memang beluin sampai di
situ, tetapi kecendemngannya telah ada.
Sedikitnya pciiibue^ sastra serius
tersebab oleh kctidakniampuan
karya itu melakukun komunikasi.
dengan klialayak kebanyakan. Di sini
la mengalanu diskomunikasi dengan
penibacanya. Bagaimana dengan
sinyalenicn scpcrti ini? ' '
Ya, bisa jadi begitu. Tapi, saya kira
itu lebih bersif^ teknis, bukan hal yang
mendasar. K(uyai sastra^ temtama yang
serius, di man'apiin bahasanya pada
un)umnyasukar4.Meski demikian, toh ia
laku keras'di kalangannya sendiri. Jadi,
persoalah bahasa. itu bui^ sebab yang
substansial, haiiya teknis saja. .
Sebenamya bagaimana hubungan
antara masyarakat dengan karya
sastra itu mcsti dyelaskan?
Hubungan masyarakat dan sastra
misalnya dapat dibaca dari kaiya-karya
Iwan Simatupang. Kita kenal Iwan
sebagai pengarang absurd seperti
pengarang eksistensialis. Lalu banyak
jmggapan, karya-karya Iwan tidak realis,
tidak menggambarkan keadaan yang
sebenarnya, Jepas dari masyarakat.
Sebenamya tidak begitu. Kita baca saja
surat-surat Iwan kepada B. Sularto. Kita
lihat di situ keprihatinan Iwan yang luar
biasa pada kondisi sosial politik pada
waktu itu. Iwan tinggal di Bogor, dekat
dengan Jakarta. Peristiwa-peristiwa
yang teijadi di ibukota dapat dikeiahui-
nya dengan mudah. Keprihatinannya
Jerhadap keadaan yang tidak menentu.
116
kcscwonang-wcnangiin |iciigua.s;i, iViksi-
friksi polilik, dan scbagainya diluangkan
eksplisit dalam surat-suratnya. Tetapi,
dalain noVcl-novclnya ia bcreikap lain.
Keprihatinannya ilu diluangkan sccara
implisit. Karenanya, dalam karya-karya
Iwan. Kotuig, Ziarah, Merahnyci Merah,
dan Kering. bisa dimcngcrii mcngapa
banyak ceritanya yang tidak juntrung,
tanpa plot, tanpa tokoh yang jelas.
.Solwnaniya sctiap orang lidak bisa lepas
daii kondisi sosial di mana ia hidup. Ka-
cena itu, semua novel sebetulnya
niengangkat secara lidak langsung rea-
lilas sosial di mana ia linggal, di sam-
ping hal-hal yang sifalnya univeisal. Ja-
di, lidak ada karya sastra yang tidak
nieinbumi.
I Kumia Ebo, Mahasiswa
FaKultas Sastra UGM
Republika 19 Februari 1995
r Interv^nsi Sastra ke Dalam Film
Tradjsi mcmfilmkun krirya .sas- -
— scring disebut ckranasi
— menipunyai .scjarah yang pan-
jang. Ada dugaan, David O.
Selznick-lah yang mengawali
kegialan lei-scbul pada taluin 1939,
setelah liga taluin .sdvliimnya dia
ineinbeli hak cipta novel Gone
Wiih The Wind karya Margareth
Mithcell. Filmnya yang bcrjudul
sama dengan novclnya kemudian
tercatat sebagai film terbaik
sepanjang masa.
Belakangan ini insan perfilman
makin getol melayar-lebarkan ,
sejiimlah novel yang menjadi best
seller. Jurassic Park (Michael -
Chrishton), The Finn, The Pelican Brief, The Client
(ketiganya karya John Grisham), Disclosure
(Michael Crichton) adalah sejumlah sinema yang
dibuat ber-dasarkan novel yang sebelumnya
meledak di pasaran.
Bahkan film-film terbaru yang kini ramai
dibicarakan macam Forest Gump, Mary Shelley's
Frankenstein, interview with the Vampire pun nota
bcne adalah novel'yang difilmkan. Gejala semacam
itu merupakan inteivensi sastra ke dalam fdm (seba
gai Catalan saja, ada beberapa novel yang dibuat
berdasarkan skenario atait I'ilm yang meleidak,
contohnya Last Tango In Paris, tapi ini tidak l^m)..
Kepopuleran sebuah novel tentu saja menjadi
publikasi yang efektif bagi film yang dibuat
berikutnya. Ksnya-karya John Grisham yang laku
puluhan Jutajeksemplar bisa dipastikan akan
mendqtangkali calon penonton — minimal ■—
sebanyak pembaca novelnya. Demikian juga
penjualan novpl-novel karya Michael Crichton yang
spektakuler, jbagaimanupun niembantu publisitas
fdmnya yang dibuat belakangan.
Keberadaan sebuah film dari buku yang terkenal
akan memanbing rasa ingin talni i^orang untuk
membuktikan apakali yang dilil.. lya nanti.bakal
sama dan sebagus cerita yang dibacanya. Selain itu,
pembuatanTilm dari novel yang telah jadi akan
meringankan kerja sutradara. Bahkan seorang
Steven Spielberg mengakui hal itu. ''Jalan termudah
untuk membuat nim ialah dengan niengangkat
cerita dari novel,'* katanya. Kendall begitu, su
tradara beken ini temyata lebih suka membuat cerita
dengan menggali idcnva sendiri.
l5i Indonesia, tradisi memfilmkan .sebuah novel
juga sudali berlangsung cukup lama. Asrul Sani dan
Sjumandjaja getol melakukan pekerjaan tcrsebut.
Berturut-turut sutradara potensial yang keburu
almarhum itu mentranfer novel Atheis (Achdiat), Si
Doel Anak Betawi (Aman Datuk Mpjaindo), dan Si
Mamad ke dalam pita, scluloid.
Belakangan kaiya-karya populer tulisan Hilinan,
Zara Zcttira dan penulis-penulis muda lainnya juga
difilmkan. Saat ini Garin juga sedang sibUk
menggarap Bulan Tertusuk llalang yang
terinsprirasi oleh puisinya D. Zawawi Imron.
Namun, mengapa jarang sekali sutradara Indonesia
yang tertantang untuk menggarap novel-novel
monumental karya Romo Mangun, Umar Kayam
atau Pramudya Ananta Toer?
Bisa melenceng /
Dalam pefbincangan dengan penulis, sutradara
Teguh Karya pernah mengemukakan bahwa ada
kerepotan tertentu yang akan dihadapi oleh —
terutama— sutradara bila membuat film dari .karya
sastra yang sudah jadi (novel) dan dikenal
masyarakat. Karena, bahasa yang .digunakan dalam
film sangat berbeda. Entah itu bahasa untuk
menggambarkan latar maupun suasana batin tokoh-
tokohnya. . • .
)  Teguh tidak salah. Banyak pengarang yang tidak
puas ketika karyanya (Ufllmkan.
Hilman pernah marah-habis-
habisan ketika novel Lupus-nya
difilmkan dengan judul yang sama
oleh suUndara Achiel Nasrim pada
tahun 1987. Setelah melihat
gambaran Lupus yang diperankan
oleh Ryan Hidayat sangat jauh
dengan karakter yang ada di
benaknya, Hilman ngotot untuk
memerankan sendiri tokoh
rekaannya.
Romb Mangun juga pemah be-
rang setelah menonton film Roro
Mendut garapan Ami Priyono
(1984) yang diangkat dari no
velnya^ Buntutnya, ia m'enolak
dicantumkan namanya dalam film tersebut. Yang
lebih ekstrim, Ernest Hemingway bahkan mau




bcrdasurkaii salah satu novelnya, dengan catatan
film tcrsebut lidak jadi diedarkan. Mengapa bisa
demiklan?
Menunit Joseph M. Boogs. meskipun novel dan
film mempunyai beberapa sifat yang sama, namun
keduanya juga mcmiliki leicnik, kebiasaan,
kesadaraii dan sudut pandang sendir-sendiri. Tapi,
uniumnya sebuah novel memiliki lebih banyak
bahan d;iri yang mungkin dieakiip oleh sebuah film.
•Kancna iui sebuah novel lidiik dapat ditcrjemahkan
secara lengkap ke datam sebuah film (beberapa
ceriia dalam novel Forest Gump terpaksa dlubah ka-
rena nuistahil unluk dituangkan dalam logika film).
Film mempunyai keterbatasan untuk
menggambarkan keadaan mental dan jalan pikiran
tokoh-iokohnya seeara langsung. Memang film
dapat menggambarkan adegan seorang tokoh yang
tengah beipikir. merasa dan berbicara, namun film
tetap liilak dapat mem|X.M-lihatkan kcpada pcnonlon
apa pikiran dan jviasaan yang sedang berkecamuk
di benak tokoh-tokuhnya. Ini Ivrbeda dengan novel
yang luwes sekali mengungkap riak-riak kecil —
bahkan yang paling rahasia sekalipun — yang
dialami oleh tokolvtokohnya.
Daya penggerak sebuah novej adalah hubungan
antara materi ceriia (plot, tokoh, latar belakang,
tema) dan upaya mengungkapkannya dengan
bahasa tulis. Daya itu muncul antara cerita dan si
empunya cerita. Ini bcrb 'da sekali dengan daya
penggerak sebuah film yang memusat pada ke-
tegangan antara bahan cerita dan sifat objektif dari
gambar yang dipergunakan (Marselli, 1993).
Tapi, apakah dengan demikian tidak ada upav-a
un uk niemfilmkan karya-karya sas'tra legendaris
Indoiiesia ke dalam media film? Bukankah banyak
sekali novel, cerpen, atau babad-babad karya
pujangga Indonesia (bahkan juga puisi seperti yane
dibuat almarhum Sjumandjaja dari karya Chairil
Anwar) yang layak untuk diabadikan ke dalam
Neluloid? Apakah karya-karya tersebut akan kita
biarkan berhenti di rak-rak buku?
Siiipa pun pa.sti akan prihatin membaca .skenario
lilm-filni nasional macam Di Dalik Cinta Eva. Selir
Sriti. Cadis Metropolis, Perempuan di Simpatie
Jtdan dan .sejenisnya. Padahal banyak bahan bagus
(karya sastra) bcilebaran di sekitar kita.
Jumlah penulis skenario Indonesia masih sangat
tcrbatas. Namun aila tun)bo.san yang bisa ditempuh
untuk mengatasi kcsenjangan tersebut. Yaitu me-
njalin kerja sama antara sastrawan dan penulis
skenano. Sehingga. bahasa tulis bi.sa dengan tepat
ditransfer ke dalam bahasa gambar. Kalau saja
/a.T" ^^nggeng Dukuh Paruk(Akhmad Tohan), Para Priyayi (Umar Kayam), d:in
Burutig-bunmg Manyur (Romb Mangun) dapat
dililmkan dan bisa seindah novelnya, betapa rtia-
raknya dunia sinema kita.® Penulis adalah Pengamat
Seni dan Wartawan Harian Sore Wawasan. y




SUDAH begitu sering peristi-
wa budaya digeber di Tegal, baik
budayn dalam seknt sastra tulis
maupun sastra pcntas (drama).
Mungkin Tegal boleh dikata lebih
kerap- "punya hajat" r ipada
daerah-daerah sekitarnya. 'i'am-
paknya dalam Hal budaya, Tegal
ingin mei\jadi "medan magnit" ba-
^ daerah sekitarnya. Hal ini wa-
lar s^a. Kaivna Tegal memiliki
kantung potensial untuk mela-
hirkan penyair, sastrawan dan
dramawan. Tegal memiliki iklim
yang mendukung lahirnya seo
rang seniihan.
Gedung kesenian sebagai tem-
pat scniman untuk mengekspre-
sikan karyanya telah tersedia.
Gedung TbteangSamudru adalah
tempat • pementasan sandiwara
atau tpnil tempo doeloe, oleh pe-
merintah'kolonial Belanda dina-
makan gedung "Sositet". Kemudi-
an pada masa pendudukan
Jraang gedung tersebut dijuluki
"Kamar Bola". Meski gedung ke
senian itu telah mergadi kenan-f[an. karena. sekarang bcrubah
iingsi sebagai "rumah sarang
lawet". luni gedung kesenian
yang masih kerap dgadikan igang
■/■feberkreasi para seniman adalah :• lilmya sastra daerah selalu dinan-
gedung Wamta atau gedung PKK : dang sebelahmata.
nn hfni ferioine-' ; Tegal piemang sebuah kotaa baru dalam dunia- sastra na- ping iraiildi J wa T ng  Dan
^ R^ardi. ; bahasa Tegal adalah bahasa'ping-2®?. ..e"""" yanff JuBos (doles), Jauh dari.
1 u- if H'®" ®^*>yar. Tegal ; unggah-iingguh "nriyayi" Solo
4  v.atau Yogyakarta. Karenanya toh-Cbaerul Umam (sutradara film), , disi kultur dan geo^aiis itu akan
SNRatoanaXcerpenisangkatan V ^rcsidu ke dalam kaiya sastra
66), Piek ArdgantO: Soeprijadi' T®Bal. Maka karya sastra Tegal
. (penyiar an^katan 66). Dan me-f w®hjadi-identik dengan warteg
lahirkan Mniman ilatah di bawah '■ ya^B murah, meriah dan wdreg.
66 seperti; Yono Daiyono, Nurhi- }■;. - Sastra. Tegal Apa Ada 1
■ dayabPoso, Sisdiono.Ahmad, dan . Sebetulnyc untuk mengklaim
lain-lainnya. >. ^.b^ahwa sastra Tegalan, ada atau
Beberapa gobrakan telah di^'. ^ dak, porlp direnung kombali. .
>;buktikan, bahwa sastra di Tegal: QJp tngiigso. Jangan-jangan
Ada I Dengan menjadi duta pada 'igegergn itu cuma ketakutan se-
Temu Teater Nasional (TTN) di . imentara sastra van Tegal —-yang
Sojo, dari mcluii^rkan anfologi - takut oksistcnsinya dipandang se-
puisiDanNegenPoaldanll. ■■ 'belah mate; laid bikin move. .
I  senng di- rnsJ Jujur sm'a, apakah kita pantasalainatkan ke sastra Tegal. Di-;; mengklaitn secc ra hitenl putih
katektm sM^ Tegal, sastra ping-.- terhadap sastra legal (Tegalan),firan, udw berbobot. Saya takut, 'fsementera kita sendiri masih
alau-kalau tuduhad itu. cuma;^malu-malu.meng.iunakan.bahasa
. datang. dan segolongan^ prang'^Tegal sebdglai'bahasa'sastra^Pa-
yang TOnahain hegemonis'8aja.v;jdah^^ anlgra bal.asa'dan sastra
• &buah faham yang hendak me- • 'memong tek bifla. dipisahkan,
, Icstankan dua kutub dalam sas- . /ibarat sisi* dalam mala uang lo-
tra; sastra pusat.dan sastra daer-;,: ,gam. Orung akaii mcnunjuk ini
ah. Sastra pusat selalu dipandang' sastra Indonesia karena ditu-solid, dan sohih meigadi pusat ^'turkan kq.dalam bahasa Ihdone-
■ "teta surya sastra daerah. Seba- jsia. dah itu sastra sunda karena
dituturkan ke dalam bahasa Sun-
da. Sedang sastra Tegal ?
Kalau sastra Tegnl cuma di-
juoibuhknn puda sokcdar orang
dan ruang-nya. Apnkah itu bukan
seouah kcjahiliyahan bcrsastra.
Sebab dia (sastrawun Tegal) pun-
ya koniitmcn kobungsaan bcrsas
tra yang ringih dan dangkal. Kita
patut mengacungi Jempol pada gal
aom Pasternak yang mcnulis sas- lah
trunyu tiduk dalam bahasa Kusia
tapi dalani balinsa ibunyu, bahasa
Georgia. Padahal Pasternak
sendiri bukan berasal dari etnik
Georgia, tapi iustru berasal dari
kosmopolitan Moscow.
' Maka untuk mendukung "ke-
lalnran" sastra Togalan, bukanjewat diskusi atau seminar
thok. Namun demikian, seperti
mudah ditobak. nyaris tidak ada
sikap kritis tcrhadap kantung-
kantung sastra Tegal. Segafa
pengetahuan (sastra) sebelum ter-
tata met\{adi ilmu pengetahuan —
^ang menghasilkan dan menje-
laskan pormasalahan dalam kap-
isitas'cmpiris yang konkret. yang
^rtuang dalan) aiulog maupun
larasi, masih hai-us dikontro! oleh
iosuatu: kaidah susastra. Kaidah




Sesuatu itu sepertinya sebuah
bangunan beton yang kokoh yang
sulit dirombak, karena ip meru-
pakan. satu hal yang mengu-
Kuhkan bangunan tersebut. Nan-
tinya kalafi sastfa Tegalan lahir
tidak sekedar dibetot dari eksis*




nantinya sastra Tegalan cuma
lakqn Gnreng Ratu. Sebuah koh-
iflik yang dippungkan oleh seorangEunakawan Gareng terhadap
endara-tnya, Aijima. Ga-reng in-
gin meruoah statusnya dengan
mengadakan mobilitas vertikal,
mepjadi rpja. Namun ending-nya,
denu kemapanan Gareng kembali-
turun mei\jadi punakawan.
Selama ini luta.merasakan di
dalam sastra kita ada dikotomi
sastra. Ada sastra seiius-ada sas
tra pop, ada sastra Indonesia-pda
sastra daerah (Jawa). Pada keny-
ataannya ada salah satu fihak
yang dilibas deipi kepentingam
politis (pengembangan bahasa na-
sional).
Di sini kalau bisa, sastra
Tegalan mtincul memadi jemba^
an antara sastra Indonesia den
gan sastra Jawa. Untuk menem-
pati posisi ini sastra Tegalan ha-
ruslakinembebaskan diri dari ke-
raganah rikuh-pakewuh. Dan itu
bukanlah "dosa", karena revital-
isasi sastra pedalaman (sastra
..daerah) adalah buah dari demo-
kratispsi; Kenapa Gareng tidakjadi ratu? Jika Gareng cukup
dalam kapasitasnya bukankan
sah spja mepjadi ratu? Moski we-
wengkoniwa tidak seperti ben-
daranya. Bagaimana sastra Te-
galan?!0-m
(Penulis adalah seniman di
TegaljRedakturJum^j
MuaraSaafra,1
Kedaulatan Rakyat, 19 Februari 199.S
Wanita dalam Novel YB Mangunwijaya
Citra dan iSastra
KARYA sastra hadir di tengah
masyarakat mempuhyai peran dan
fungsi. Peran karya sastra dalam
ipasyarakat mehjadi panting kare
na dapat menggerakkan k'esadar-
an-pembacanya.. Karya sastra ter-
masuk dalam mentifact. Mentifact
menyangkut semua fakta yang ter-
jadi dalam jiwa, pikiran dan kesa-
daran manusi.a (Sartono Kartodir-
djo). Fakta yang tainpak dalam
mentifact bersumber dari ekspresi
dari apa yang teijadi dalam men
tal orang yang antara lain terdapat
dalam pildran. Ide, kepercayaan,
ahgan? dan segala macam unsur
kesadaran.
Sebagai simbol verbal karya sas
tra mempunyai tiga peranan yaitu
peranan sebagai cara pemahaman,
cara perhubungan (komunikasi)
dan cara penciptaan (Kuntowijo-
yo). Dalam tulisan ini ditekankan
pada karya sastra sebagai sarana
komunik^i.
Kehadiran karya sastra dapat
dilihat sebagai suatu hasil karya
yang mampu menggerakktin pein-
baca (masyarakat) menjadi lebih
'^ka dalam .menanggapi gejala
ytmg berkeiiibang dalam masya-
r^at(Cfeiij^^SQeratHo)701eirk^na itu kSrya saStra .dari sisi
' pragmatis dapat menawarkM al-.
teniatif pemi0raii-pemikiran teii-r
tapg gejala-gejala yang ada dalam
masy^akat. .Pembicaraan di ba-'
w^irii menyangkutrelevansi sas




alitas sumbbr dayamianusia.' Ber-




dan mandiri/Oleh karena itu peii-^-
didikan merupakan f^tor yang'
penting untuk mengeixibangkam^
kualitas sumberdaya mafiusia. Nar'<
I mun kenyataannvf kesemj)ataj£
memperoleh pendidikan tidak'me-
rata'dah hiMih baiiyak persoalan
yahg muncul n seberapa jauhkah
orang^r^g yang sudah terdidik-
itu-punya kemaiian dan kemam-' /
pu^ menibwgun dirinya, meni-"
banguti'mMyai^t dan memba-
ngun bahgsaiiya (Chamamah Soe-
ratno). Sementara ini muncul ge
jala orang-orang yang telah terdi-
dik tidak mampu berbuat apa-apa.
Padahal di satu sisi bangsa Indo
nesia sedang membangun agar
menjadi_bangsa yang kuat.dan
fnandiri/Kaiya sastra di sini diha-
irapkan dapat menyeimbangkan
antara pembangunan fisik dan
meotal spiiitual.-
Dalarii gejala sosial tampak me;
ning^tnyapertiatian terhadap ke-
lompok masyarakat jehi; wanita.
DengM mieningkatnya pendidikan i
yang diterima wanita membawa
pertumbuh^ tersradiri d^lam hu-
bungaii scisial dal^ niasyhrakat.
Hjal.tersebut dalam beberapia situ-!
'^i dapat dilihat^bagaisuafu yang
' positif dah dapat juga negatif.
(Chaniam^' Soeratno)^.' Berkem-:
bangnya peiadwanita builcdalam
dirinya, keluarga maupun masya
rakat, membawa perubahan-pe;
•rubahan sosial. Perubahan-peru-
bahan sosial yahg disebabkan ber-
kembangnya peraii wanita juga




&yimg di^^ merupakan bagi-
;hn sumber dayim^usia yang pb-
"tensial? Untuk mempersempit^ni-
aiig lihgkup masalah, -dalanri'mi-





. tokoh wanita dalain bcbcrapa kar-
ya sastra yang dihasilkan oleh se-
orang pengarang pria. Dalam hal
ini dipilih basil karya YB Ma-
ngunwijaya yaltu Burung-Burung
Many:[(r (selanjudiya disingkat
BBM) (1981), (Roro Mcndul (se-
lanjutnya disingkat RM), Burung-
Burung Rantau (selanjutnya di
singkat BBR), 1993).
Alasan dipilihnya karya YB Ma-
ngunwijaya ini didasari oleh pcr-
timbangan: pertama, pengarang ini
termasuk salah salu pengarang.
pemerhati dan terlibat langsung
dalam masalah-masalah sosial;
kedua, karya-karyanya menggam-
barKan obsesi |KMigarang tentang
eksistensi wanita atau liarkat wani
ta (I;nran.Tj\AbduIlah); ketiga, ada
hubungan^ng khas dalam ketiga
karya itiji^aitu mempertanyakan
kembali'^edudukan wanita teru-
tama daldtii masyarakat Indonesia




gambaran wanita. Gambaran wan
ita (Jalam karya YB Manguny'i-
jayadi atas ini dikengkretkan bien-
jadi citra wanita dalam beberapa
tokoh wanita dalam tiga karya
Mangunwijaya.
t)alam memahami cilra wartita
tersebut, citra wanita ditcmpatkan
dalam sistem komunikasi sastra.
Aspek yang ada dalam komutiika-
si tersebut adalah [jengarang, ki^a
sastra, pembaca? dan realitas
(Teeuw 1994). Dengan dcinikian
landasan teori yang dipandang te-
pat untuk lucndapatkan citra wani
ta adalah tcori scmiotik.
Semiotik merupakan disiplin
ilmu yang mempelajari sistem tan-
da-tanda. Tanda-tanda memung-
kinkan kita untuk berpikir, berko-
munikasi dengan yang lain. Yang
termasuk dalam sistem tanda anta-
ra lain adalah bahasa, kode? sis-
tim sinyal dan Iain-Iain (Okke
Zaimar).
Barthes (dalam-Hawkes) me-
nunjukkan cara kerja semiotik, de
ngan menerangkan mitos. Mitos
adalah sistem komunikasi, sesuatu
yang mcmberikan pesan. D'eh'gdiif'
demikian mitos bukan benda, kon-
scp atau gagasan. Mitos adalah
suatu cara signifikasi suatu ben-
tuk.
Semua materi mitos buik yang
berupa gambar maupun tuUs^^
mengandung pra-ahggapan k^^








bupyi, sedani p^hda adalah kbti^
sep;) Hubungan'antaia imaji da'ri
kpnsep disebut sign atau tanda.
Mitos adalah sistem semiotik ke-.
dua. Dalam sistem semiotik yang
kedua didapatkan lagi tiga dimeii-
si. Tanda dalam semiotik yang
pertama mepjadi penanda, petan-
da, dan tanda dalam semiotikyang
kedua. Di sini tampak ada dua
tataran. ,
Citra wanita dapat dikongkret-
kan dengan pandahgan Barthes
diatas; citra wam^ yang berada
dalam sistem semiotik tahap per
tama membawa pembaca pada
acuan refensial (niimbsis); pada
tahap ini citra wanita merupakan
(iruan dari realitas:
Citra wanita sebagai. tanda yang
pertama diubah menjadi tandake-
dua; citra wanita itu tetap berfungsi
sebagai alat asosiasi mimetikber-
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tegangan dengan kreasi. Dari sini
citra wanita masuk sebagai bagian
sistem komunikasi sastra.
- Jcdri Barthes di atas dapat di-
manfaatkan sebagai pilihan untuk
mengkongkreikan citra wanita
yang berada dalam tegangan sis
tem komunikasi sastra yang me-
liputi pengarang, teks, pembaca,
dan realitas.
Anajisis permasalhhannya tidak
dapat dilepaskan dari kesadaran
membaca sebagai wanita, hal ter
sebut disebahkan bahwa karya
. sagtra bam dapat bennakna apabi-
la dibaca; maka^perap^wmbaca
dianggap penting dalam Konkreti-
.s^iv karya sastra. Dalam proses
kpngkretisasi itu, mas^ah gender
P^baca-'-ik^ dipertimbangkan,
niembaca secara wanita (rea-ft^as a woman dalam^ Culler,
83:43-63). Arti sederh^a yang
.'dikandung dalam konsep tersebut
adalah pengkritik memandang sas
tra dengan kesadaraii,ichusus, kc-
sadkrah bahwa i^da^his kelamin
:^mg berhubdn'^^ budaya,^s^^adaiii'^
^Membac|^i^d|^^p|U berar-
^ li membaba dengan keSadaran
membongkar praduga dan ideolo-
gi kekuasaan laki^lakf yang patri-
arkhal (Sugihastuti, 1991: 46 ).
"Membaca sebagai wanita" juga
' bertalian dengan faktpr sqsial, bu
daya pembacanya. Dimiiiigkinkan




■ Tulisan ini diarahkap untuk
mendapatkan makna citra.wanita
dari karya yang ditulis oleh penga
rang pria. Hal ini perlt|i,'diungkap-
k^ karena ada asumsi;"sementa-
rd" bahwa citra wanita dalam karya
sastra Indonesia (Novel) adalah
citra wanita tersiksa, kalah dan
tersiingkur (Baiq Sri Asemi Yuli-
ani, dalam Kompas, 1993). Apa-





IKARYA yang tak selesai ilhami pembunuhan dan...diniiEmakah wal^ai engkau kaiya-kaiya sastra
sa<i is,? entah lontaran kalimat siapa.-Cukup aneh. bersembunyi? D) punggungrpunggung bungkuk




ui K i c A^ K an D ounyir.'U|
.memang. L«bih gegafa^ lad, cuplikan ataudibosi.berkc^tlM^.pGotsaungtakadalagi
gimtingan mcyalah tak jelas ini ditemukan orangmerawat "Ah, yang panting kanisudulu.^al
im kamar seorang panulis. Ajaib. Secara tak kaiya itu belakahgan, raudah kok. Sim salabim, kun
MTO merasa ^ t diteror. « fayakuh, maka iadilah la.? Adalah ndilalah saya
I laiJdah, sejenak kita berandai bahwa telah lahir menemukan kalimat baik, di founar seorangbiiah cenerasi (sastra) pemberontak. I,ahir.tahun penulis, "sebegitti idaibnya sehingga saya merasa
smpuluhan.dari rahim ibu yang bernama "Ikebe. diteror, barangkali betul.bahwa rmereka tak lagi
baswberfikir'*;ayahsegalamacamperkampungan bisamenyelesaikankuya ' ' •
glopal dimana negara-negara jauh dikutub dapat . Pembunuhan? Baikl^'barangkali istilah ini ter-
sah s^a ikutbercampurtangan mengurus ^pri- . laihpau sadisi Sebut scda, "pelamplasan*^ Ini gara-
sd
en
5®^^ negOT dengan berbagai macam alasan ..gara seorang kawan Jbertanya.- Pertariyaahnvi
si^kat dan 'nmaf- cukup tolpl: Daripa^ mikir ide*driHAMhir
langit Arusi
I^asap-asap kayu dibakar mengo-
id
Ut0)i
I, • Kenapa aaaKf
1 ietilm sastowan Jepangmendapathadi^ noW;.'to apc^ yang dinamakan t^li'tik ke^mto"! Hing-
n  Di sudut lembar "lesehan minggu", pada ke- • ga, saking ramainya orahg berpolitik, kesehian pun
baniyal^ setiap koran negen ini, nyans ditemuluui ° 6ioli$8,'s'iv y, ; n f;;
samp^bantaian krratifntas namasastra'itu, ;' ;; Bahwa anaiisis psikolbgis dari geiierasi rastra
, notabene ama( dsulm, Lebih-lebih jika ada pa--I dengan kecepato (antastik sebuah teknoloa komu-
flatu kesempatan msabertemu, bertatap mufca, '—






7 hikasi, jcendening membentuk pola imajinatif men-
itan mpkanik yimg jelaisserba cepisit, ser-


















^eret sesuatu yang bernama Penyair pada satii





r, dari segala pemikiran besaf, e panas buat berteni^kar, ingin dihaigai ya berusa-
Ditambah,.dansampai
osisi "hogariai'' dalam nal ini menL „
.  , , — ,-ahgkitnya8ebenthkheroiamepekeija8eni(baica:
au hukum karena, nyatanya anda tak mampu . sastra) mei\jadi semacam wahana lintuk tereksperi-
ranggungiawab atas ide-ide besar yana anda. men. "Atas onama ;keadilan,' kemahusiaan, ke-
I rkan sendiri isimak: dekat sastra pedalamah, • merdekaan, rakyat.."Publjk sastra pun terpuaskM,
i tonum Fak. Sastra UGM). Enteng, juga tehtu,, tanpa harus berpikir: lewat gemuruh tepuk, dan
^t bersahabat. Seperti halnya diskusi semacam: gelegak tawa. Hingga-sastra menjadi kiah penting.
apa yang disebut "Teh Poci" yang jelas bukan' Maka slogan "ketika pers dibungkam, sastra harus
Eikan itu.^pada "panjenenganipun penyair'in- rbicara", adalah(mustinya)sahjikamengarahkah
inapan" beranmya orang bilang sebegitu san-: kembali satu fenbmena baru bagi catatan perkem-
a : "Kamu itu Iho, dari dulu tak periiah bangan sastra, yang, Qieninut si^arah enainpu-
ah. Tetap s^ja goblok..." Itu hanya sctjentil ; luham la layak untuk dicatat, Bukankah Tbny I^r-
ii loar tak tercatat dari sukses heroisme ^tanggung r; rison lahir dari pftbnah penindasan? Sayangnya, ya,
II angaktor yang konon jadi berbobot: asal wdah ini bukan.Amerika Latin. Oleh sebab.semaiun di-.
mong, bisa membikin lawan pucat pasi dus^curigai telah muhculin^viduaUs-individualis yang
etar, lantas jelas amat bisa membuat orimg' hehdak mengokohkannya sebagm identitas. Maka,
wa saking lucunya; maka sudahlah sah ia men- a^ah hal.yang adto menghawatirkim ketika Bu-
^  di Darina, produk brde laniia*itu,.melemparkanagus. Ganteng. Dan ck-ck-ck. --statement lumajran.kaiidehg^kesimpulahbt^wa
*  ' sastra kita nusmntema keinanusiaan.Kemanusi-
igitulah koran-koran pun melegitimasi "ke- aan model bagaimana? Jangan-iahgian, Budi Danha
ato tersendiri" ini sebagai peristiwa budaya... ini sedang pura-pura saja to faiham sejarah. "
ra semakin maiu, orang-orang semakin pinter (Penulis adalah Cerpei^ tinggal di
blahi, tulisan-tullsan makin t^am makin baik, Yogyakarta)-h
B t
Edan.






Mereka Bersyair di "Negferi Afluvial#/
Agak me.igejiiikan, Ui sebuahTcota kecil yang
sebagian ladang peitaniannya telah dila-
nami bentangan pipa-pipa kilang minyak
Pertarnina. sejumlah generasi mudanya berkukuh
dengan dunia kef«nyairan. Mereka mencoba mela-.
kuk^ "paradoks": inenerinia instrumentasi nurani
sepenuhnya untuk tetap ^ puisj — maidiluk
yang di negcri ini tak me., ajikan kesiejahteraan —
sebagai media ckspresi yang "' menceniaskan*
Dan, di kota kecil itu — Indramayu — sejak lebih
d^ seperempat abad laiu, mereka menunjukkan
minat yang besjir dan .sungguh-sungguh pada dunia
keseniiui: sasU'a dan leator. SesUatu. yang kemudian
membcntuk komimitas lersendiri uniuk mcnyerta-
kan wilayali geografis kecil itu dalam persentuhan
prpses-kreatif kesusastraan Indonesia.
Peijalanan kreatif itu kini btthkan mcmasuki ge
nerasi ketiga dan telali melahirkan beipuluh penyair
dan sejumlah antologi pui.si. Sebutltdi, Ipatig Rivai,
HA. Dasuki (aim), Moundji DS, Agu.s Supardi,
Indro Sungkono, OT Nurhadi, Dedi Apriadie
Raswien, Fuzail Ayad Syahbana, Nurochman Su--
dibyo YS, A. Nugraha, Oushj Dialambaqa, Saptagu-
na, Moh. Hery Syarifudin, Ali Akbari, A. Basilh
.Dhasmouri, Wawan Idris, Supali Kasim, Untung
Gautara, M. Vut Asmakhum Rm^ Ilham Sholeh,.
dan Runedi. Beberapa nama lagi dari wilayah ini
tumbuh menjadi eseis dan cerpenis, seperti Adlan
Dla'ie, Supriyanto Efzet, Tajuddin Noor, dan
Saptagun'a.
Sejak dekade 70-an sampai kini, mereka telah
menerbitkan sejumlah antologi puisi: Sajak-sajak
(\9S3), Kumpulqn Penulis Indramayu (1984),
Pertapa Jalang (1984), Dalam Diammu (1985),
Ceceran Darah (1986). Dzikir Angin (1987),
Kembang Pitung Werna (1992), Tanqh param .
(1993), dan Kiser Pesisiran (1994). Yang teraldiir
ini antologi puisi yang ciikup representatif, memuat
165 puisi dari 13 penyair (Indramayu) berbakat
dengan heterogenitas tema dan disertai pembahasan
oleh penymr Jamal D. Raliman.
Kon^si di atas agaknya lengkap menjadi suatu
ilustrasi yang menjelaskan bahwa, komuiutas sastra
f^ negeri alluvial — pinjam istilah Saptaguna —
itu tidak bisa diletakkan sebagai bagian yang mene-
gaskan kokohnya marginalitas kesusastraan Indo
nesia, sekalipun, dengan posisi *'sa.sira yang poran-
da".
Ada konteks difersifikasi di sini, ketika kita
menarik diri untuk berbicara mengenai komunitas '
sastra — dari wilayah-wilayah daerah tertentu —
yang senaniiasa membawa "konflik" tersendiri,
baik dalam pemahaman definisi maupun ai;gumen-
tasi yang hendak diketengahkan kepada khalayak.
Penyair-penyair Indramayu. selama ini, tidak ter-
taiik unti^ ineitcip^an sensasl dan segala omong-
k(¥ong-bm'pe.t?i?niuh^ inginn dtbangunn^a bersama daei^Kiai^r^h lain.
Begitufjiiga ketika mere^a idengan sadar mele-
takkan, h^pir, seliiruh aktiviias tersebut di Sawung
Meeting sebuah taman yang teidiri dari villa ter-
buka, yang berada Idi bagian belakang pendopo ka-
bupaten, dan setiap bulannya mendapaScii donatur
dan inoYMi daii btupati mereka, H. Ope Mustofa.
Sama sekali tidakvinemperlihatlbin deskripsi yang
bermdtif s^ns^ional, kecuali bahwa, antara seniman
dan penguasa itu betsama-saiha berada pada lapisan
sama: aprqsiasi sastra.,
Dari wilayah "sastra yang poranda" itulah mei«-
ka tents beiger^ke tengah gegap-gempita kesusas
traan Iiidonesiay tak peduli pada legitimasi .dan
terbagai klaim yang alcait menolak maupun mcnjus-
tifikasi kehadiraniiya. Yang penting, bagi mereka,
penyair-penyair Indramayu tidak.berhenti menulis,
membaca,.diskusi;.dun akhlmya kembali menulis.
Kegigihanj pemikiran ini berangkat dari formulasi
etos keija yaiig hendak dipequangkan, mungkin di
hadapan media massa, mungkin di antara literatur
kaiya sastra, namuh satu hal sangat mereka yakini:
akan'ada "masa ienaisans" yang menghubungkan
keterpericjilan Wilayahnya dengan perspektif
kesusastraan Indonesia masa depan.
Dalam beberapiia diskusi yang pernah meng-
hadirkaii Sapaidi Djoko Damono, Faruk Ht, Litius'
Suryadi ^ G, Radhar Panca pahana, Jamal D.
Rahman, j^ga sejiimlah penyair, ceipenis^ dan dra-
raawan Tegal yang melakukan-^rnrrawM budqya
pada akhir 1994, tak peiiiah munciil kesan bahWa
penyair Indramayu mer^ tersisih'dalani.peigaulan
kesusastra^ atau patah iintuk-melangkah .menem-
puhpegalapanyangmasihpanjang. . ; '
, Ada dua,agenda ipenting yiang metyadl kerangka
acuan dtui komuiut^ kesus^traan yang bergerak di
wilayah-wij.ayah geografi iiiiiiFertomfl, bagairaana
kaiya s^to yang ntereka tuUs/mam melakukan
kompetisi dengani karya sastra dari wilayah lain,
baik dalai^ pengeitiaii untuk sebuah kompetisi
media massa maupun bagi kepentirigan literatur
yang inenahdai eksistensinyai Ke'dua, bagaimana
kemudian mereka juga bisa merumuskan dengan
baik komuiiit^ yang menandai langkah bei^utnya,
Selebihnya, saya kira tidak lain, kesusastraan di
wilayah Ind^^ayu sedang meiiunggu untuk dicatat
menjad bagiqn dari proses-kieatif kesusastraan In
donesia yang akari menyertakan seluruh gugusan
kota, dan ptilau-pulau, yang selama ini terlupakan
dalam genealogi kesiisastraan kita. n
. 1 Ahmad Syubbanuddln Alwy,
Penyair dan. Kelua Ungkaran Dialog Kebudayaan (UDK)
n  i .. Cirebofi
Republika, 19 Februari 1995
Wacana
JQSann Sahacn ? Dolom
murnl untuk menopang percobaan-percobaan esteflsnya ? Lalu, dalom kon
n2^?h.?K?m' sastra kifa bekerja dengan wacana yang tumbuh
Menjawab pertanyaan-perta-
nyaan tersebut berarti nierunut
kenibali akar paradigmatik dari
Wbuah kesusasteraan, yang pada
akhirnva juga akan monyentuh
wilayan sistem kosadaran yang
tersusun alas substansi sejarah
dan masyarakat. Dan bagi sastra
Indonesia, kctika masyarakat
merupakan suatu realitas yang
dibentuk oleh bei^bagni sistem ke-
sadaran dan sistem pengetahuan
di luar bahasa yang diciptakan,
yakni sejarah bahasa Indonesia
sebagai "lin^a franca" yang ma-
sih mencari cola organis untuk
menghubunglcan diri dengan re
alitas ekspresif sebagai kehadiran'
bcraama, akar tersebut menjadi
wilayah terseiidiri yang serba
rentan torhadap pola penmknaan;
masyarakat tidak sepenuhnya
bisa dilihat secara iinier seperti
Jewat percobaan percobaan es-
tetis. Substansi yang tertangkap
akan tampak sainar-samar; ma
syarakat dan sastra memperli-
hatkkn acuan yang berkembang
dengan caranya sendiri. Kadang
Oleh API WICAKSQNO
tampak pararel, kadang tidak.
Agar lebih jelas, marilah kita
mulai beranalogi "politik". Hu-
bungan antara sastra dan politik
dalam sejarah sastra Indonesia
setjantiasa tempak sebagai suatu
komunikasi yang mengapung.
Masing-masing wilayah memang
memiliki ruang pemaknaan yang
bisa diimpitkan dengan pola sim-
oolik. Tetapi, keduanya hampir
tidak bisa melepaskan diri dari
"kekerasan diskursif, yakni su
atu situasi yang mengharuskan
untuk saling mendefinisikan di-
nnya, dengan atau tanpa pemut-
lakan terhadnp apa yang dimak-
nakan atas Ideologi".
Ketika Lelcra berada di puncak
kejayaannya. tentu dengan segala
perangkat Icgitimasi terhadap
ideologi" yang didefinisikan, en-
tah meialui wacana simbolik yang
kemudian diklaim sebagai para-
digma estetisnya maupun hubun-
gannya dengan "ideologi" yang
, diresmikan yang' memberinya
kekuatan buat melakukan apa
yan^ disebut sebagai "transfer-
•masi ma^arakat". sesungguhnya
yang tenadi adalah kekerasan
aiskursih Ideologi tiba tiba tam
pak begitu konkret, pejal serta
teptu spja keras dan garang.
Transformasi atas masyarakat
pada gilirannya tidak bisa dibe-
dakan dengan , "ideologi" yang
semula merupakan suatu konsep
yang sangat abstrak dan kabur
.(karena memang Marxisme-Ko-
. munisme diadopsi dari 'dunia
;,;yang nun di sana, dengan seiar^-
•■nya yapg berbeda, juga terhadap
apa yang disebut sebagai revolusi
itu). Ya, semua jadi berkelindan,
sehingga hubungan antara sastra
dan masyarakat jadi begitu linier
-dan sedorhana, seakan bisa kita
'genggam laJu dibentuk sesuka




hanya menggutnpal di lapisan
simbolik, melainkan sampai pada
wilayah pcmbentukan sistem ke>
sadaran dan siatem pengetahuan
yang tereduksi lewat determinan*
determinan yang ditarik ke dalam
kategori materialisme-historis.
I&susasteraan sebagai sistem
simbolik telah bergerw ke kutub
pemaknaan struktural; bahasa
dipandan^ sebagai salah satu in-
deles dan sebuah sistem besar
yang beijalan dengan mekanis-
menya sendiri, (U mana TOrosnya
berada pada wacana "ideologis"
yang paoa dertyat yang sama juga
mengalami pengkenitan simbo
lik. Ideologi sebagai suatu kom-
pleks wacana telah didorong ka
lU'ungnya yang paling ekstrim;
dalam verbalisasi yang mencapai
intensitaa pengucapan yang begi-
tu besw, suatu pembahasan yang
luar biasa tsgam dan luas sching-
ga segala sesuatu tercakup di
dalamnya. Semua dimcnsi ke-
hidupan dan realitos yang terpen-
dam di dalam sistem-kesadaran
masyarakat ditaklukkan oleh
keluasan pcnimcapan terscbut.
Dengan kata lain, yang teijadi
justru suatu proses pemiskinan
terhadap realitas. Kesusasteraan
Lekra pada dasamya hendak
mengatasi keterbatasiEm transfor-
matif dengan paradoks semacam
; itu.
Maka tidak terlalu mengher-
ankan jika percobaan estetis yang
coba diimpitkan dengan per
cobaan transformatif atas sistem
kesadaran dan sistem penge
tahuan masyarakat yang men-
gacu pada "basis materi' : clia-
gai suprastruktUr itt pada
akhimya, mengalami kegagman.
Lihatlah' tema-tema yang
miuicul; realisme sosialis, revo-
li^: materialisme dialektik, kon-
flik kelas, i^mbebasan bagi raky-
n at, boijuasi yang musti dihapus,
' semuanya mengalami penguca-
^ coRong.
Realisme sosialis sesungguh-
. nya lebih dekat pada pengertian
ii^n memotret realitas apa
adiuwa. Sastra hendak merekam
kehidupan tanpa memanipu-
lasikannya dengan kaidah-kaioah
estetik yang konon hanya dipe-
runtukkan bagi kaum boijuis,
karena memang yang berke-
•pentingan dengan estetisme "ro-
mantilr sebagai Sistem reptxxluk- n
si simbolik adalah mereka yang
oleh kaum realis dianggap sum-
ber ketimpangan sosial itu. Den
gan . begitu realisme sosialis*
adalah semacam kon^p yang su-
dah mengalami deferensiasi epis-
temologis sehingga jadi relatif; su
atu konsep yang coba diperten-
tangkan (juga untuk menolak) '
dengan romantisme yang begitu
hegemonik. (Tentu saja roman
tisme di sini adalah romantisme
yang didehnisikan oleh realisme).
Di wni kita kembali menemui
sebuah antlkronisme; preferensi
historis suatu . wacana pada
dirinya sendiri. terkandung ek-
strapolasi untuk mepdefinisikah
duxua luar tentu dengan. prosedur
yang khas, sedang m lam pihak
dal^ prosedur tersebut kemudi-
an berlangsung pengukuhan par-
arngma yang tidak kelewat statis.
Dan pada kenyataannya realisme
™®8ih belum sepehuhnya ber-
hasil keluar dan hegemohi-ro-
mantisme, justru karena interfer*
ensi diskursif yang kelewat dalam
den|;an entitas ideologis • suatu
dunia di seberang sana yang dina-
makan "masyarakat sosialis"
yang muip eskatologisme seperti
dalam romantisme. Dan di In
donesia entitas ideologis telah
mengambil alih seluruh ruang
transformatif sehingga menutup
raang prosedural yang bisa dfjangkau sehingga dia tidak sang-
gup membangun suatu paradig-
ma estetis yang mantap. Kelom-
pok Lekra tidak berhasil mem
bangun paradigma estetis yang
mantap. .
Hal yang sama agaknya diala-
mi oleh sastra sosial generasi se-
lapjutnya; Sastra, sosial kita
senantiasa terbentur pada para
digma estetis, meski di sana.sini
pemahaman terhadap .ideologi
.telah mengalami pencairan. Sa
lah satu sebabnya adalah t'er-
batasnya perspektif yang coba i-
V garap; rel^i antara kuasa, hege-
1 mom, rasio, bahasa dan rakyat,
I masih ti(kk beramak terlalu jauh
dari logika konflik yang diba-
yangkan kauni realis. Bedanya
sastrawan sosial kita sekarang
memiliki ruang yang lebih long-
gar imtuk mendefinisikan diri ter
hadap apa yang diseW sebagai
"universalisme*. Setelah; ke-
kerasan diskursif memlwrikan
isyarat j bahwa. kesusasteraan
tidak bisa berlcmgsun^ hanya
dengan penaklukan-penaklukan, ^
dan prosedur transformatif tidak
bisa ditempuh dengan cara linier,'
pada akhimya semua miiisti me-,
mulai dan dirinya masing-mas-
ing. pi sini universalisme iuga
mulai dicairkan. Ada sastra Kon-
tekstual, (seni) posmbdemisme,




Meski bejdtu perkembangan di
dunia publik masih tidak beran-
jak terlalu jauh dari "kekerasan
diskursir yang lama, yakni ver-
balisasi atas ideologi yang liiar. bi
asa dengan pola simboTik yang -
lebih, canggih. Suatii''h'ege.moni
baru dengan rejim bahasa yang
sangat kuat. Dan tentu s^ja sas- n
tra tak bisa mengelak; ke depan
berhadapan dengan "kekuasaan",
"kcbebalan ideologi" yang
melahirkan "rejim bahasa", ke be-
lakang terbentan;.''jurang "paradise kreatifyahg meliputi ke-
nadiran dan penciptaan yang ser-
ba samar.
I^lu musti bagaimana ? Sastra
sosial agaknya lebih tertarik un
tuk merangsek ke depan, mela-
ku^ perlawanan dengan "rejimi^aaa" sectu-a frontal. Dan seper-
h yan^ terlihat kemudian, mere
ka te^ebak pada "realisme kritis",
yang justru memperkuat rejim
yang terlaiyur kelewat hege-




dengan caranya sendiri sehingga
kadang terlepas dari realitas.
.Agaknya di sini kita mene-
mukmidua kutub ekstrim; wa-
cana dibang^un dengan menggan-
tungkan diri terhadap pola struk
tural yang sepenuhnyadibentuk
oleh relasi-relasi yang berlang
sung di luar, sedangkan mereka
yang bergerak ke dalam dengan /
harapan akan mencapai ceruk- *
cerok te^alam dan banasa seba-
' gai mediasi pada akhimya harus
merelakan diri untuk beijalan
dengan logikanya sendiri. Dengan
wgitu'sastra telah memasuki am-
bang pengucapan yang hanya
bisa- ditank ke realitas deiigan
. temartema yang terangkait secara
temporal, bukan paradigma es
tetis yang dihasjlkan.
Estetiim adalah suatu prosedur
yang tek bisa diapresiasikan se-^
hmer dan mejibatkan semua
pihak. Sastra.sosial adalah contoh
yang gamblan^ kesulitan mereka
pada konsep; dan paradigma es
tetis yang berakhir pada pemiski- •
nan bahasa sebagai laku komu-
nikasi . verbal pada akhimya
musti menyetah pada tema-tema
Begitu juga dengan isu-isu
semacam "puisi suhstik", "sasba
kontekstoar, "sastra pedalaman",
atau puisi-puisi delapan puluhan
yang men^mbil moaemisasi se
bagai tema, pada akhimya men-
garah pada satu sasaran, yakni
usaha pntuk mengatasi keter-
batasah bahasa sebagpi wacana
• estetis. Sastra kita masih disi-
bukkan dengan usaha untuk
mencari paradi^a yang tepat
bagi dirinya. Tentu sfija kita tak
bisa terlalu banyak berharap,
karena toh yang diperlukan bu
kan semata-mata lahir karya-
karya besar, tapi lebih dari itu,
yakni suatu percobaan-percob^yang terns menerus. *•* . -m j
Kedaulatan Rakyat, 19 Februari 1995
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Melepaskan D^kor-dekor
•  • /TTl ! || V/ . M#. • ..ro -t' .. »• MI . / ^ ' I ; , . («A» IQAin«K
Mistifikasi Seiif
Ol^hAfrizariVlalna
niajalah Budaya Java, 27 tahun
lalu, DA. Pcnuisi pcmah lucnulis:
"Kaiya seni telah dilepaskan dari
abstralisi yang mengurungnya. ia menja-
di keryutuan sebugaimuna koiiyataan-
kenya aun lain yang iti(:ngclilingi kita.
Seni t erhenti menjadi barang luks. ia
dibebaikan dari tahu-tahu keiiulalian dan
niau menjadi Iel;)ihinsani.'*
' Pen yataan itu jadi usaha melepaskan
keseni ip dari dekor-dekor mistinkiLsinya.
,dari jargon-jiirgon seni sebagai pengha-
lusan. liwa hingga media pembebasan.
Kenya [aan-kenyataan fain yang menge-
lilingi diinia seni, kini sama den^an
k^yataan betapa dunia seni telah dike-
lilingi banyak media altemaiif untuk ter-
, bukan}'a b^agai hubungtut. la membuat
keseni in mcngalami demisiinkasi untuk
dirinyt ^endiri; .seni bukan lagi kenilaian
yang e cslusif.
Pern tnyaan itu kemudian sepciti mcn-
dapatk ui penjelasannya melalui muncul-
nya Gi rakan Seninipa Barn (1975), yang
mema« ukkan sandal jepit ke datum ruang
pamenm (k^a Siti Adiyati), guling ban-
tal yaiig dirantai (FX. Harsono), atau
patung Ken Dedes dengan celana jeans
tersinglcap bagian vitalnya (Jim Supang-
kat). fi sjl ini Juga berlangsung pada lahir-
nya puisi konkret yling melakukan relasi
wacana antardunia kata dengan rupa.
Atau pada puisi rupa Gendut Riyanto
yang 1 ani-bani ini terbit: Habis Ceiap
Terbitlqb Gelap, yang melakukan insta-
lasi tek s antara kata dan mpa.
Rehisi antarmedia pun berlangsung
sedem kian rupa, melahirkan "instalasi
teks" yang lain lagi; Kebudayaan dun hu-
bunga i-hubungan masyarakat menga-
lami pHapisan Jadi lebih kompleks. Li-
pj.sw )ang tidak lagi semata menjclaskun.
dirinyi, tetapi membuka ruang lebih
tesar untuk kemungkinan-kemungkinan
inenge nbangkan komunikasi. Oleh kare-
na itu la Ivrkesan tidak lagi meletakkan
antropuloginya pada ideniitas. Tetapi pa
da kei; tungkinan komunikasi yang bisa
ditempuhnya.
Instt lasi teks dari mlasi antarmedia itu,'
' iii^Biat setting sosial daii 'waklii . tidak
'bisa It gi ditentukan dari bentuk. Karya
seili superti membebtutkan diri dari wa
cana z imannya. Mainstream dalam dunia
sen! ) ang menjelaskan rejiin sebuah
za!naii,,seperti dibebaskan dari pem-
bakiiai) bentuk. Idehtitas kaiya tidak lagi
menjelaskan individuasi.yang ditempiih
seniman dalam karyanya. Tetapi lebih
menjelaskan pajtisipasinya dengan mem-
bcri bentuk terhadap gejala. komunikasi
dalam masyarakat yang man ditandainya.
•vlaka ia pun lebih bersi^ tempdier-kon-
tekstual. . , •
Lahimya robot misalnya, lebih jtnera-
pakan pembesaran ru^g dm poten'si-
potensi manusia vang telah dilepaskan
dari anu-opologi ideniitas. Kleialui massi-
fikasi jndustri, persofikasi robot lebih
bcrsifat fungsional daripada identitas per
sonal.* Robot judi instulusi teks atttura ma
nusia dengan mesin, bbrsama bawaan
ideolpgi. lain yang menyertainya: Kan-
ilungan konflik sosial yaiig dibawa ma
nusia bisa diutasi dengan loyalitas meka-
nis dalam rekayasa robotisasi. '
Pada dunia mode, instalasi teks itu ber
langsung melalui fenomena mode lema-
ja-remaja ABO (anak bam gedeJ.Mereka
memadukan hal paling koptras antara
warna, bentuk, hingga ukuran pakaian
berlebih darj tubuh mereka sendiri (tubuh
kecil menggunakan pakaian serba ke-
dodoran). Dunia leks .pada tubuh dan
pakaian tidak lagi dillhat .^mata sebagai
bangunan padu. Fakaiain justm jadi ben
tuk progresivitas dari tubuh. Begim pula
pada d^ain bangunan yang memadukan
desaih klasik dengan modern.
Kenyataan pada fenomena felasi me
dia itu, kemudian jadi bukan lagi'satu-
satunya sumber penciptaan karya seni.
Suml^ penciptaan mengalami perluasap.
bersamaan dengan perkembangan media,
hubungan-hubungan lebih*kompleks lagi.
(temtpma inasyarakat kota), serta kian '
relatifnya determinasi fuahg dan waktu
akibat perkembangan transportasi-komu-
nikasi. Seprang pempa dari 1TB seperti'
Diyarito misalnya, banyak menggunakan
teks-teks piusi atau teater sebagai sumber
penciptaan seninipanya. Kaiya seni jadi
foot-note juga untuk penciptaan Tflarva
lainnyi Instidasi teks di sim jadi mobil-^
isasi teks, dan dilakukim le>va^ transfor-
masi media satuke media lainpya^'
Klaim ctentisitas kaiya ^ ni di situ dit-
inggalkan. Pada sebuah ksirya;- 6rang tP
dak lagi menyaksikan teks tunggal, tetapi
poly-teks; Semacam pliiralisme juga. Te
tapi fenpmehalni seringkali dihancurkah
lewat tptaliter bentuk seni: keterpecahan
pada s^uah karya^masih ditol^ untuk
semacam menjaga keutuhan aCau kebu-
f-..
•  n. ;
.  Verbalisasi. terbata's dunia sehimpa
tidak tnustahil berlangsung dalam insta
lasi teks seperti itu. Dalam, diskusi buku
puisi mpa Gendut K/ynit/o misalnya, Sa-
pardi Djoko Damono mempertanyakan.
status kata dalam kaiya puisi mpa lebih
menjelaskan rapa^atau sebaliknya? Ke-
tika Gendut rtienyatakan bahwa'•'puisi
sudah mati" dalam bukunya itu, ia.sebe-
narnya sekaligus mengatakan. bahwa
senirupa juga sudah mati". Kareria
pada satu sisi ia menggunakan mpa untuk
inengutakan kata, dan menggunakan kata
untuk mengatapan mpa. Keduanya ham-
pir sebanding, bahkan sebagia'n puisi
mpunya didominasi kata.
Verbalisasi yang melakukan klaim
TCmaknaan juga bisa tidak terhindarkan,
keuka karya senimpa sangat l^rgantung
padu kata untuk mengatakan oemsknaan
yang dilakukannya. Kata jadi lebm ba^
nyak menjelaskan mpa Jaripada karya
senirupa itu sendiri. Dalam sebuah kaiya
Rahmayani misalnya, judul Indonesia
pada Pertolongan Per/owa cenderung
jauh lebih menjelaskan katyanya daripa
da rnateri k^a itu sendiri. Materi.k^a
terdiri dari kotak P3K dengan bendera,
''MeriA-Putih tergiilting di dalanuiya, sim-
bol-simbol agama, serta pilihan beibagai
produk industri dan budaya sepanjang 50
tahun Indonesia merdeka.
- Hal ini juga bisa dilihat pada .kuatnya' '
judul Presiden Tahun 200/pada karya
Hardi, yang bempa poster seteng^ ba-
dan dan foto Hardi sendiri yang menggu
nakan pakaian nesmi gaya Presiden Soe-;
kamo. Judul mendesakkan Wacana poll- •
tik yang lebih keras terhadap mpa dalani
p6:»ter itu. Y^g teijadi sebenamya kebu-
tuhari komunikasi jddi jaiih lebih besar
dan kompleks, yang melibatkan. banyak
n me^a juga banyak wacana. Media-media
tutiggal dalam ddhia seni seperti kian
menyempi't dalam sejarah eksklusifltas-
nyasendiri
• ••'n
Tetapi apakah sebenamya yang mau
..dijelaskan,dari gejala itu, dari berlahg-
sungnya instalasi teks dalam k^aScni?
17 Maret 1992, seorang sehiman insta
lasi dari Swiss Selatan, Bnersto Des-
chger, pemah membuat seni
instalasi di Studio Oncor. Enersto bemsa-
. h)i memahami seni. instalasi, sebagai aksi.
yang dilakukan seniman di antara mang
dan objek. Ue di sini jadi semacain pro-'
gresivitias lintuk melakukan transformasi
mang. Karya dibuka sebagai jalinM hi-
dup dari hubungan yang berger^ antara -
pbsisj danioposisi, antara sesuatii yang'
terkohtrbl dan takterkohtrol.
Bagi Enersto, ruang bukanlah teinpat
pasti, dan objek juga bukan benda rhtttb.
Korena itu, ada semacam intensionalitas
dari objek yang selalu mengarah pada
ruane: Tak ada objek tanpa kehadiran'
ruang. Objek selakl menandai mani:. ilaii
sebaliknya saling bcrelasi. Monyadari
adanya aksi-a*ak.si scpcni iiii, sania tlc-
ngaii inenghidupkaii adanya posisi-ptisisi
dialektis yang harus dibiarkan berlaiig-
•sung mcnuju ko liiar dirinya sco '-
Yaitu semacani menciptakan ruan^ .1
log pada reseptor yang menghadapi karya
mereka.
Progrcsivitas scni inslalasi juga tiiiak
berhenti pada satu media. Sebu^ karya
seni instalasi bisa dinyatakan kembali
melalui media lain, melalui fotografl atau
media audio-visual, atau dihancurkan
kembali di akhir presentasi. Oleh karena
itu ia tidak membekukan dirinya sendiri
hanya pada satu moment, kmeua tujuan
utamanya adalah melakukan komunlkasi
keija sama. Makna tidak terletak pada
karya. tetapi pada partislpasi.
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Insial^i teks di situ bcrlangsung seper-
li mobilisasi teks juga.' Teks dalain seni
instalasi bukan sesuatu yang statik.
Ketika statik dengan masin memperta-
hankan semangat untuk ditonton misal-
nya, maka ia berubah semata seperti-"se
ni dekor . Apabila hal ini yang teijadi,
berarti ia berada di belakang perkem-
bangan "seni setting" dalam teater. Ka-
iviia teater mulai melihat ruang tidak lagi'
semata sebagai "tempal". Tetapi juga
sebuah dimensi.
kir^ya penwdaan yang ifiaii"
dilakukan seni instalasi sebagai instalasi n
teks: niengetnbaltkan mung pudE presen*
tasi^ karya seni tidak lagi sebagai "tem-
pat". Galen tidak lagi menandai repre-
sentasi lular seni senuta, tetapi juga rep^
resentasi dan ekonomisasi nilai-nilai seni.
Mengembalikan ruang udak lagi sebagai
teinpat pada representasi kaiya seni, di
situ juga bisa bcnnakna ideologis: meng-
hindari intervensi penilaian karya seni'
dari progresivitias ekonomi kapitalis.
Ruang bisa jadi pilihan sosiologis juga
untuk presentasi karya. Kaiya mendapat-
kan pemaknaan sosial pada lingkungan
seperti apa ia dipresentasi. Pluralisme se
ni melalui instalasi teks, di sini ntenda-
pa^n wilayah spsiologisnya juga. Di
sini pula kandungan ideologis dari me
dia-media yang digunakan karya seni
sebagai instalasi teks, lingkungan seman-
tiknyk jadi terbuka unluk identifikasi.
Dan masy^akat harus mengenali keku-
atannya, yang telah membentuk kenyata-,
an ^haii-hari mereka. n
Penulis adalah pekerja seni dan angaota Forum-1
•  SepatuBiru. I
Rcpiiblikn, l.S Fcbriiari 1995
Etti raih haxJiah sastra 'Rancase''
BUKU sastra Sunda hcf3udul -^ali/er6jcr%»t' 1995 itu masina-mo-' Ftii oc 1 . • . n
A/mz/tg yanc nicruDa- sinu motutnivii .1 ® ..K saiuk-sajaknyakan kumpulan sajak kaiya Etti sebcsar dimlar telah membuktikan diri-RS lerbilan Rahina.^ulang
Bandung mcndapat hadiah sas- l^ret di Jakarta™ twhasa
"W5. ma Fakullaa Sastra Iw'Sus'' '""P'®"I"!""stl<«Ptty»-
Kctua Yayasan Kebudayaan Indonesia dengan Yayasan Ke-'ti 'f.^'"'®'^®P^l'"c»ni'erlihat-
Rcatcage, Ajip Rosidi dalam budayaanRa/icoee • sebagai wanita yang
siaran pens menyebutkan, hadiah u' ; . mcniikirkankeliidupanmasyara-
'^Zancztgc 1995 untuk sastra ba- nMlrnn In, "S tncni- kathya mclalui kaiya-kaiya Sajaktasa Jaws diberikan kepada H f ftU dengan piriiinp^ara?pS
Karkono Paitoktisunio (Kamaja- UuV-u r ■■'pantaanalam Sunda yang diguna-ya)danuntukaastrawanyangbe. kan secara kraatif, offSr





terampil) menipakan hadiah yang
setiap tahun diberikan kepada
sastrawan yang menulis dalam
bahasa Sunda dan Jawa.
t^yhtuk sastrawan Sunda diberi-
1dm untuk yang ketujuh kalinya
scjak 1989 sedangkan untuk sas
trawan Jawa baru untuk kedua
kalinya.
Ajip Rosidi menyebutkan, un-
j  tuk ketiga orang penerima hadi-1
I :■ J
Terbit, 20 Februari 1995
2(>
Dianggap belum Minta Maaf






Ujungpandnng tainpaknya niasih keki bcrat
Icrhadap budayawan Hinlia Aiiiun Nadjib.
Rencana kehadiran penyair asal kota Yog-
yakaita di Ujungpandang dalam waktu dekat
in! muhiidipci'soalkan sojumlah kalungan di
kota Angin Maniiri itu, termiLsuk di antanmya
para pejabat tenisnya. Mcniuvt ivnciina Einha
tclah diminta tampil daiiun Takbir Akbar I4IS
H, di Stadion Mattoangin, 2 Maret memiatang.
Dalam acara Takbir Akbar itu, budaya
wan yang akrab di|)anggil Cak Nun itu oleh
pihak panitia diminta untuk mcmbaca puisi
dengan tema Sujml dan Puasa dan Satu
Malam yang Lebih MuUa dari Seribu Bu-
km. Yang mcngundang Emiia kali ini ka-
bamyd adalah Walikota Ujungpandang,
Abdul Malik 3 Masry. Menurut keterangan
Cak Nun. undangan Walikota tersebut di-
sampaikan melalui tokoh nniballighat Ny.
Rini Widodo.
Namuii dalam perkembangannya, renca
na tampilnya Eniha itu temyata mengun-
'dang reaksi dari sejumlah kalangan seni
man dan mahasiswa. Sanggar Merah Putih
Makassar, misaliiya, mengeluarkan pemya-
taan agar pihak Pemeriiitah daerah mence-
kal Emha, karena ia belum meminta maaf
atas ucapannya yang merendahkan masya-
"t^al Ujungpandang — sehubungan kasus
acara Tahajud Suci Mei 1994 lalu.
Sementara beberapa mahasiswa Ujung
pandang juga telah menghadap ke l^tor
Kepolisian Kota Besar (Poltabes) Ujung
pandang meminta agar perizinan kedatang-
an Emha dicabut. Bahkan bclakangan, Wa
likota yang disebut sebagai pihak pengun-
dang mengaku sangat terkejut atas rencana
kedatangan Emha tersebut. '*Saya tidak
mengenal Emha. Jadi jangankan mepgun-
dang. mengenal saja tidak. Saya sendiri ka-
get mengapa muncul di koran bahwa -saya
telah mcngundang dia." kata Walikota
Abdul Malik .sebagaimana dikutip harian
Fajar 18 Februari lalu.
Sanggar Merah Putih Makassar (SMPM)
dalam siaran persnya yang diterima Re-
publika kenuirin.' mengatakan bahwa per-
nyataan rencana tampil Emha atas undang
an dari Walikota tak mengandung kebenar-
an. "Bagi kami keterangan limha itu ada
lah upaya dirinya memfaiiacompli masya-
rakat Ujungpandang,-alas kcnyalaan ia
dicekal," kata Yudhistira Sukatanya, Ketua
Umum SMPM. ■
Teriang aja
Emha sendiri kctika dihubungi kemarin
tampaknya tenang-tenang isaja. Yang jelas,
' pihaknya tfdak memiliki persoalon dengan
undangan dari Ujungpandang itu. "Un
dangan itu bukan persoalan saya. Wong
pada waktu itu, saya lagi enak-enak tidur.
Eh Kok diundang. Fax undangannya bah
kan sampai dua meter," katanya.
Emha menjelaskan bahwa undangan dari
Walikota itu disampaikan melalui Rini.
"Jadi untuk apa saya pura-pura menyata-
kan diundang. Kalaii Walikota Ujungpan
dang mengatakan ^ mengenal saya, apa-
lagi saya, saya lebih tak mengenalnya,"
ujamya. "
Terhadap pemyataan SMPM terhadap
pencekalan dirinya, Emha tak mer^a ber-
keberatan. "Saya sangat tak keberatan. K^
^ laupun saya dicekal di dunia manusia, saya
masih piinya (masih bisa berkesenian di de-
pan —Aed) jin," tambahnya dengan mene-
gaskan "tak mau disangka telah melaku-
kan rekayasa." ,
Ny. Rini Widodo sebagai pihak yang
disebut sebagai p^mbawa undangan, tetilu
dihubungi menjelaskan kedudukannya da
lam acara itu. Rini menceritakan ia telah di-
datangi sebuah lembaga yang meminta
bantuannya iintuk men^hubungi Emha.
Atas pennintoan tadiLRini rnerosa tidak ke
beratan karena dalam susuiian kepanitiaan
tertulis nama Walikota Ujungpandang se
bagai Ketua Umumnya. "Jadi apa salah ji-
I ka saya mengatakan bahwa walikota meng-
undang Emha. Saya justru berpikir, un
dangan itu sebagai sebuah silaturahmi'
kembali. Dalain Islam silaturahmi kan di-
anjurkan," ujar mubalighat itu.
la pun rhengaku telah melakukan kontak
lewat telepon dengan walikota, ihwal acara
yang berujung keributan itu. "Saya sudah
Jelaskan semua. Tapi, saya secepatnya
ingin bertatap-muka dengan Pidc Walikota.
Saya jelaskan juga bahwa lebih banyak
orang yang senang dan rindu dengan pQ-
1?7
iianipilan Einlia kctinibang yang meiiokik-
nya. Mercka yang incnolak nggak bisa
mcngatasnaiuakan inasyurakat Ujungpan-
dang," ujar Rini, "Saya sendiri kasihan
dengan Einha."
Terlepas dari kontroversi diundang ti-
daknya Eniha dalam acara itu, penyair
langganan cekal itu mengatakan bahwa pa-
da langgal 2 Marct itu iirbcrsama artis sc-
perti Dwikl Darmawan, Ita Purnamasari,
Novia Kolopaking justeru akan menglsi
acara Takbir Akbar yang diselenggarakan
RCn di istora Senayan, Jakarta. Ayo, si-
apa berani lawan Emha lagi? Bzal
"epublika, 22 Eebruari 1995
Kyai
alcan Timpil
YOGYAKARTA — Einha Aiiuin Na-
djib ternyata scorang santrl yang ainat
luengiiargai ulnuunaiornya. Budayawan
yang telali iaina inenctap di Yogyakarta itu
akan tampil di pondok pesantren modem
Gontor, Ponomgo. Jawa Timur, akhir pe-
kan ini. Monurut rencana Emha yang
belum lama ini dipioies beberapa senimun
Ujungpandang akan tampil bersama Ke-
lompok Musik Kyai Kanjcng.
Berbcda dengan pcnampiIan Emha dan ..
Musik Kyai Kanjeng tcrdahulu. mcreka
kali ini tidak hadir dalam paket puisi musik
sc|)crti yang siidal) digclar di bclx*r.ipu kola.
"Bclum jeliis bagaimana fomiat penampil-
an Emiia nanti. apakah bcrgabung dengan
Musik Kyai Kanjcng alau tampil teipisah,"
^ kata Indra Tranggono dari Komunitas Pak
* Kanjeng Yogyakarta.
Pergeliiran Kyai Kanjeng dan Emha ter-
akhir adalah saat mengisi acara tutup tiihun
di Surabaya. Desembcr lalu. Saat menje-
lung peiiunjukan, Emha maupUn kelompok
Kanjeng telah mengumumkan akan me-
^ nyudalri paket pagelaran keliling puisi dan
tnusik. "Kalau pun kami hams tampil ba-
reng lagi dengan Oik Nun, tenlu tanpa per-
siapan matang .sepeiti yang sudah-sudah,"
^ kata Indra dalam kcterangan pers-nya di
Yogyakarta, kemarin.
Menumt Indra, pihaknya akan menyu-
guhkan nomor-nomor musik eluperimental
modem-tradisional, yang telah diaransir
oleh Djaduk Ferianto, penata musik terbaik
Festival Sinetron Indonesia 1994. Di ta-
ngan Penuisik Kreatif Yogyakarta 1994
pilihan Persatuan Wartawan Indonesia Ca-
bang Yogyarakata , pentas musik eksperi-
mental kali ini bisa jadi mempakan *per-
sekutuan' ganjil kcbudayaan pertama yang
akan digelar ddam ^buah pesantren.
Menumt rencana, musik eksperimental
dari Kyai Kanjcng akan tampil di Balai
Pertemuan Pondok Modem (BPPM) Gon
tor. Sabtu malam (25/2). Acara ini sekali-
gus akan mcnutup rangkaian acara Loniba
Adzan yang digelar RCTI bekerja sama
dehtian pe.s;intren tersohor itu.
-Emha
Salah satu puhcak acara'kesenian lerse-
but adalah tampilnya jebolan sanui Gontor,
Emha Ainun Najib. Namun demikian,
hingga saat ini masih belum ada kejelasan
apakah Emha nantinya akan pentas ber
sama Kyai Kanjeng. "Karena bam pada
hari-hari terakhir ini, bam kami peroleh ke-
pastian bahwa Kyai Kanjeng akan ke Gon
tor," ujar Indra. Dengan demikian, kata
Indra, kalai^Emha harus^^^^ besama
berarti tatipa pefsiapan dan latihan sebe-
lumnya.- 1
Senientara itu dari pihak panida RCTTI,
Laude Budi Utama, menyebutkan bahwa
*kepulangan' Cak Nun ke Gontor ibarat
kembalinya salah seorang anggota keluarga
ke mmahnya sendiri. Bagaimana pun, Mu
sik Kyai Kanjeng maupiin Emha Ainun
Najib sama-sama diperlukan pada malam
penutupan acara itu. "Apalagi Emha per-
nah nyantri di Gontor, jadi ibaratnya tampil
di minah sendiri," ujar Laude.
- Mengenai pilihan atas Musik Kyai Kanjeng dan Emha, Laude mengatak^, karya
musik itu mempakan contoh kreadvitas dan
eksplorasi musikal yang bisa digunakan
untuk syiar maupun gairah keagamaan.
"RGTI sengaja mempertemukan suasana
pesantren dengaii'alam kesenian modem,"
tutumya^
Sepeiti dikefahui, Musik Kyai Kanjeng,
menggunakan peralatan modem dan tradi-
sional sekaligus. Gamelan yang dipakai
bukan baku gairielan Jawa, yang berlairas
slendro dan pelqg. Melainkan gamelan
yang dilaras Idiusus, berdasarkan citarasa
musikal univers^ yang bisa sesuai dengan
kehendak pemusik-pemusik saat ini. Eks
plorasi jenis miisik ini dibuat luwes, se-
hingga sebagai contoh nomor Jazz Qjo
Dumeh karya Kym Kanjeng selalu menjadi >
favorit penontpn ketika pentas di Jakarta,!
Saladga, Yogya,\MaIang da Surabaya.,
Melalui perpaduan akulturasi musik
Kyai Kanjeng di Pondok .Modem Gontor
ini, para santri bisa terangsang untuk ber-
kembang menjadi kreator seni yang siap
mengadu kreadvitas budaya audio-visual
vans membawakan nilai dan nafas Islam.
i:^8
"Bukan saatnya lagi santri dan umat Islam
hanya bisa mengutuk keseniar ' in Is-
lami," kata Luade. Menurutnya, •.alangan
pesantren perlu juga menciptakan karya-
karya mereka dan berkompetisi melawan
kesenian sekuler.
Selain di Gontor, Musik Kyai Kahjeng
ini kabamya akan tampil juga di Istora Se-
navan, pada malam Idul Fitri tanggal 2
M^t 1995. Saat itu Musik Kanjeng akan
manggung bersama pemusik Dwiki Dar-
mawan, penyanyi Ita Pumamasari, Novia
Kolopaking, Neno Warisman, Bangun Su-
gito, grup Tari Taubah karya Miranda Ri-
sangayu dari Bandung, grup Kesenian Ha-
drah atau Terbangan dari Jombang, dll.
Seluiuh pro^nya akan dibantu oleh Emhan^
Ainun Najib yang bertindak sebagai sema- )
cam supervisor. Bzal/sef /




Penyair dan Wartawan, Tinggal di Padang
Melajunya perkeiulxuigan ilmu penge-
tohuan dan tcknologi (iptek) mcrang-
sang munculnya pasang-naik pem-
bahan iiuisyarakat, yang mcnimbulkan gegar-
budaya yang tak terelakkan. Gegar budaya
I  -bukan lagi sebagai bahaya potensial yang
masih beijarak dengan kehidupan Idla, tetapi
tel^ menjelma menjadi sejenis penyakit akut,
yaitu neurosis had nurani.
• Menghadapi fenomena neurosis yang se-
makin merisaukan ini diperlukan sem^^cam
katup pengaman—suatu mekanisme pengen-
dalian yang memungkinkan manusia tidak
kehilangari kemanusiaan, kefitrahan, dan
kebermaknaannya. Katup pengaman itu bu-
kwlah kekuasaan, melainl^ sastra, di sam-
ping kalam Dlahi (Alquran) dan Sunnah Rasul.
Jadi sastra dapat dunanfaatkan sebagai ka
tup pengaman yang secarapakemdapatmen-
gendalikan keresahan dan kecemasan hati
jturani masyarakat moderen..Sastra mengan-
'dung metafor yang beqxran aktif dalam mem-
bina dan mengembangkan proses olah pikir
^ olah rasa. n
.. Tidak heran kalau Fuad Hassan — ketika
,penjadi Mendikbud—menegasl^, bahwa
il^tiar memberantas tiga buta, yakni buta
'^uruf dan angka latin, buta bahasa Indonesia,
buta pendidikan dasar perlu dilanjutkan
dengan upaya pemberantasan atau pembe-
tman buta sastra. Hal ini diinaksudkan untuk
^eningkatkan mutu kehidupan bangsa yang
berbudaya dan beradab. Kesusasiraan tidak
hanya naengandung informasi, tetapi juga
memiliki nilai-nilai yang dapat memperting-
gi martabat manusia. Bahkan A.A. Navis
a^lrali betkata bahwa orang yang tidak mei^
cintai sastra adalah orang yang tidak intelelc-
tual dan cetxias cendikia.
Indonesia dan'masyarakatnya. Jangankan
wtuk mcmbicsrokdn opciksh tclah l&hirksuyu-kaiya sastra besar, untuk memasyarakat-
kannya saja masih terkendala oleh kekuasaan
penguasa. Berkali-kali di beberapa tempat
pementasan katya sastra dicekal. Selama Oide
Bam telah puluhan kali teijadi pelarangan!
faktual selama ini. Sastralidak dipand^g sebagai upaya meningkat-
kan inutu kehidupan bangsa yang beibudaya,
tetapi dipand^g sebagai "yirus"yangbakal
menggerogoti kekuasaan para penguasa. Ka
lau demikian kenyataannya, kapan lagi kita
bisamengentaskan buta sastra?
Dalam dunia pendidikan kita, sedari dulu
Memasuki usia setengah abad bangsa
Indonesia, kemajuan dan kcberadaan .sastra
Indonesia tak seialan dengan kemajuan bangsa
gajaran sastra pun mengalami pelbagai ken-
d^a. Adanya keluhan tentang masyarakat (in-
teleldud) yang tidak peduli pada dunia sastra
dan belum beresnya penggajaran sastra di
selrolah adalah lagu lama yang masih trendy.
Saya setuju sekali dengan pemyataan Ahid
Hi(fayat(Re/jM^/ifaz,6/Il/94)bahwakita tidakperlu mencari kambing hitam dalam men-
cankan solusinfa. "Pengambinphiraman
pih^ mana pun saya pikiFtidafc akanmehye^
l^aikari masalah yang ada. Ada baiknya jika
kita lebih banyak memiidrkan upaya-upaya
yang bermanfaat bagi keberhasilan penga-
jaran sastra," tulis Ahid HidayaL
Salah satu pokok pikiran yang dilontarkan
Ahid Hidayat ag^ pengajaran sastra di
sekolah.berhasil (di mana siswa/mahasiswa
mampu mengapiesiasi—penghargaan ber-
landaskan pemahaman) adalah menyeder-
hanakan karya isastra sesuai jenjang pendidik
an. Penyederhanaan dilakukan dengan Cara
meringkas cerita flcarya s^tra) sampai pada
tarrf tertentu, sehingga bacaan itu akan me-
narik minat baca di satu pihak dan di pUiak
lain tidak tetialu berat.muatan pemikirannya.
Penerbitan dan pemilihan edisi semacam
itu, menumt hemat saya, tentunya didasarkan
Eada tema dan kosa kata. Seandainya Idta
erkesimpulan bahwa yolan Tak Ada Ujung
Mochtar Lubis dianggap sebagai salah satu
tonggak penting dalam sastra Indonesia, dw
kita pun meniutuskannya untuk diperkenalkan
I .!!i
kepada murid sekoiah dasar, laiigkah yang
bisa dilakukan adalah meringkasnya (bukan
berupa sinopsis) dan menerbitkannya dalam
edisi yang kosa katanya sesuai dengan
peinbaca sasarannya.
Langkah tersebut tentu tidak mudah, sebab
memerlukan penulis yang mampu melaku-
kan "pcngkhianatan krealif, yakni mer-
ingkas suatu kaiya sastra Indonesia bcrmutu
menjadi bacaan yang sesuai dengan jenjang
pendidikan, tanpa mengurangi nilai sascranya
Kalau perlu ^ serahl^ riwayat hidup pen-
gafang, tokoli-tokoh mitologi, dan kata-kata
sukar atau "asing'' yang berasal dari bahasa-
bahasa daerah yang mendukung konsep
khusus, agar pembaca terhindar dari pema-
haman permukaan saja.
Pengkhianalan kreatif lainnya yang perlu
digalakkan dalam memasyar^tkan sastra
Indonesia adalah meneijemahkan atau me-
nyadur naskah-naskah snstni laina teipilih dari
berbagai daerah ke dalam bahasa Indonesia
dan juga diseitai dengan catatan-catatan yang
bcrtanggung jawab. Usaha ini merupakan
sumbangan bagi lebih baiknya pemaliaman
teihadap sastra mbdeien yang dilandasi berba
gai tradisi daer^i
Bagaimana halnya dengan ^astra asing?
Sastra asing juga perlu kita perkenalkan
kepada siswa sejak dini. Sastra merupakan
salah satu jembatan untuk mehiahaml dan
menghaigai bangra asing, sesuatu yang sama
sekali tidak bisa dihindaikan di zaman komu-
nikasi dan globalisasi informasi.
Banyak di antara kita yang pertama kali
mengenal India lewat karya Rabindranath
Tagore, memahami Rusia lewat Anton
Chekov, atau mengagumi Ing^s lewat kaiya
Shakespeare. M^anya perlu karya-karya
sastra asing teipilih'diteijemalikan dan diper-kenalkan kepa^ siswa, baik^am edisi utidi
maupun dalam edisi yang disederhanakan.
Perkenalan itu jelas ak^ menjadikan siswa
merasa dirinya anggota masyarakat dunia
sekaligus membukakan diri bagi pengaruh
luar yang bermanfaat Masuknya sastra asing
ke kelas al^ menimbulkan kesodaran bahwa
sastin dunia merupakan bagiw dari kehidup-
an kita dan bahwa sastra kita adalah bagian
dari sastra dunia. . '
Repiiblikn, 24 Fehruari 1995
Kehangjr^xi Diskursus
di Pusat Kesenian




Seni {Republika, 19 Februari
1995) mempersoalkan kenibali
hakikat pciumggalaii dan misti-
fi kasi seni. Pengamataii Al'ii/al
pada dasarnya tidak lupui dari
makna, serta beban yang ada da
lam kontek kesenian itu scndiri.
Artinya, kesenian telah gagal
setxigai suatu diskursus aiau scba-
gai organisme .sosial.
Terdapai ke.senjangan |viium-
buhan antara kesenian sehagai
leks kieatifdan inassa sosial seha
gai apresian leks. Anibang pe-
maknaan seinaeatn itu. pada
gllii-annya. liemkibat langsiing tcr-
hadap model-model kesenian
yang dilahirkan. Kesenian tidak
inempunyai kekuatan sosiologis.
Atau menjadi semacam pecahan-
pccahan nalar. yang dengan bcgi-
tu rupa kehilangan basis ontolo-
gisnya (konsep lentang sifat suatu
entitas dan luibungan-luibungan
yang membentuk kehidupan
sosial). Seni terasing .sebagai mi-
tos. yang terlvlah dari lingkungan
.sosial.
Kon.sekuensinya, seperti di-
katakan AlVizal Malna; instalasi
teks dari relasi antara media itu
membuat setting sosial dan waktu
tidak bisa lagi ditentukan dari
bentuk. Bahkan, beptuk sosial de
ngan ragam anUx)pologinya sendi-
ri telah menciptakan dunia kesehi-
annya masing-masing.
Gelombang pemisalian ontolo-
gis .sen! sepeili itu sesungguhnya
bukan pokok persoalan baru.
Penolakan Andy Warhol meldui
ger^an pop an ineTiiipfiifctfr.t€ak^
paling bmtal dalam menghadapi
kramanisasi seni. Lahirnya
Jhwyrs generaiion pada tahun 70-
\m juga mcnunjukkan hal scrupa
dengan gelombang ABG; seperti
dicontohkan AtVizal Malna dalahi
tulisannya,. Jika asunisl Alrizal.
Malna bcnar, mtika saya dapat
menyimpulkan, bahwti ,di duni^
kesaiian kita terdapat suatu gejala;|)ertumbuhun.yang slalil^' Dehgai)'
kata lain, ada semacam kesen^
jangan pemitknaan, yang diaki^'t
batkan oleh sistcm mt^iasi sosial^;
Dalam hal ini, pusat pemikinm
kesenian di Indonesia telah meng-
alami konscnirasi — seperti
banyak dikelulikan dalam po-.
jemik sastra |x.>dalaman. Namun,
jika kita kembali pada teks yang
diliiliskan AlVi/al Malna, .sepcr-
tinya, di pusat pcmikiran kesenian
itu sendiri tcngah mcngalami
kehtmcuran diskursus.
.Sebagai contoh, jika Jakarta
hen^ak kita letakkan sebagai
pusat pemikiran kesenian di
Indonesia, maka pada kenyataan-
nya di sini juga terjadi berbagai
pelapisan .seni. yang scrba kom-
pleks. Artinya, ke.scnian dalam
ontologi dan sosiologi kota
Jakarta turut pula melahirkan
berbagai konspirasi sosial.
Sistcm pelapisan .sosial se
macam itu, .sampai pada tahap ter-
tentu, berhasil menjalankan
penggelapan-penggelapan teks
estetik. Dewan Kc.senian Jakarta
atau majalah kebudayaan, .sepeili
Horisqn dari Kalain; pada kenya-
tiiannya tumbuh sebtigai sebuah
biruk^i, Karena itu, lidtdc sedikit'
biiSdSsT ke^nian itu gagal iriela-
kukari apresiasi ontologis ter-
hadap pertumbuhan kesenian di
' wilayah pinggiran.
' Pelapisan yang terjadi di pasat
n gagal tnclakukiiii negtisi terhadap
sistem lingkungannya. Dan, reak-
si-re^si pinggiran, untuk semcn-
tara ini, dapttt disalurkan meliilui
Ixiibagai tenipat alternatif, seperti
biinyak dilakukun oleh Studio
Oricor, Sanggar Satu Merah
Pahggung atau Gorong-gorong
Bjidaya.
Nainun dcmikian, apa yang
taJinya disebut sebagai wilayah
al ematif, sampal kurun tertentu.
jvga mengalami poiiuisataii.
Sdhingga. gcjala yaiig tumbuh
stmgat bertolak belakang dengan
gt gasaii Afrizal: "niongcmba-
liUan ruang tidak lag! sebagai
.teinpat representasi scni,"
Tisnipat-tenipat alternatif iiu,
dt ngan caranya seudiri, melaliir-
ki II iiiedan sosial bai'u yang Iwfsi-
fa elitis.
Di tengah-tengah teks se-
m icani itu, kiia juga menyaksikan
till nbuhnya gelombang seni audio
vi aial. Televisi, dalain konicks
pcrtumbuhan kcbudaya'an, bcr-
haiil inembangun Keyakinan ter-
,seidiri. Transfprmasi teks tidak
iTidmbutuhkan presentasi ruang.
Dill "inigrasi dari ruang laimi"
tel ih meinbangkilkan kebudayaan
ba -u. yang serba nienggeli.sahkan.
Vliisalahnya. kcnapa kegelisah-
an itu harus terjadi? Pvrutma.
keinungkinan diskursus kesenian
kit 1 telah dibangun oleh .sebuah
stmktur —r di mana nilai-nilai
kecuasaan terlalu banyak ikut
campur. Kedua, kita tidak mcni-
puiiyai suatu peniahanian, bahwa
gelombang penyebaran .seni audio
130
visual sebagai suatu sisteni nilai.
Keii}>a, kemungkinan kebudayaan
yang kita anut tidak berhasil
niengkonsumsi gelombang scni
audio-visual sebagai suatu tema
tekstual yang dapat kita masuki
secara kreatin
—
Sampai butas itu, pemikiran
Afrizal, bahwa seni instalasi
meinasuki wilayah fotografis dan
audi-visual, menjadi sangat pen-
ting untuk digarisbawahi. Sebab,,
apa yang dikaiakan Afrizal hanya
salah satu bidang yang mungkin
. dapat djjadikan bahan ma^ukan
bagi pekumbuhan budaya audio
visual.
Lebih penting lagi, apabila mo-
bili.sasi teks itu juga berhasil
. melahirkan sebuah gelombang
pemikiran audio-visual. Misalnya,
kita tidak memperlakukan pe-
resentasi puisi sekadar mengucap-
kannya dalaiii gaya 17-Agus-
tusan. Sebab mobilisasi teks se-
macam itu hanya akan meng-
hadirkan berbagai kebodohan
sekaligus mclakukan eksploitasi
teks tanpa pijakan ontologis.
Upaya mobilisasi ,teks berda-
sarkan kekuatan ontologis sangat
mendesak untuk segcra dilaku-
kan. Karena, dengan cara dcmiki
an, hubungan-hubungan realitas.
sosiologis dalam tenninilogi enti-
tas seni yang kian tak terbatas
mampu .segera kita pahami.
Bahkan pada titik pacu tertentu,
gagasan seni berdasarkan pijakan
ontologi yang terpecah itu mampu
mclakukan korcspondcnsi dan,
mcmbuahkan cstelika baru, .sesiiai
dpngan pertumbuhan lingkung-
annya. Teks menemukan basis so-
siologisnya. Dan yang lebih pen-
ting lagi, masyarakat dapat me-
ngenali kekuatannya, yang telt^
mcmbcntuk kenyataan sehari-
hari. Sebuah kenyataan, yang
dibangun menurut logikanya sen-
diri. I^gika puisi, televisi, tali se-
palu, mikrolel dun berbagai sub-
jek sosial yang bergerak di antara
manusia-manusia. Bukw sebuah
logika jnistik yang termistifikasi
menjadi mitos sosial, yang serba
habliirdanrentan.
Di siniUilt, logika ke.senian kita
lucmbulphkan berbagai pcm-
bongkaran. Di sinilah, sebuah
diskursus seni akan dilahirkan
menurut perspektif baru yang
mampu menjclaskan titik pangkal
persoalan seni sebagai bagian dari
kehidupan; manusia, ben^-benda
dan rcziminasi bahasa. Sebuah
rezlm yang tak pemah berakhir.
Karena, seni memang tak pemah
berusaha menjelaskannya
n Penuiis adalah pengamat seni-
budaya dan Kepala l.embaga Studi
Semiotika Berempat, Jakarta/ (









Untuk memahami dan men-
gantisipasi perkembangan so-
sial ekonomi dan politik yang
akan teijadi di kawasan Asia
Pasifik sebagai kawasan yang
penting dalam era globahsasi,
pudaya dan sastra memiliki pe-
ranan penting xmtuk memberi-
kan nuansa bagi peradaban ma-
nusia dimasa mendatang.
Karena itu, dalam gelombang
modemisasi vang melanda begi-
tu kuat Sudan saatnya bagi sem-
ruh suku di Pasifik Barat Daya
(PDB) menguak kembali identi-
tas budaya, sastra dan baha-
sanya sendiri. Dengan bahasa
dan sastra, manusia dapat lebih
mengenal eksistensi kemanusi-
aannya Sendiri di tengah-tengah
perubahan masyarakat global.
. Di pihak lain, masyarakat Id-
ni hams lebih menyadari bahwa
dalam sastra dan budaya suku .
bangsa tersimpan berbagai fal-
safan hidup. Falsafah hidup ini
secara khas tersimpan dalam ju-
taan mitos, mantra, dongeng,
puisi dan legenda dalam untaian
bahasa indah yang memiliki
makna dan falsafah mendalam
bagi kehidupan manusia mode-
ren sekarang ini.
r  Demikian rangkuman penda-
pat yang dipetik dari Simpo-
sium Intemasional Cultural Stu
dies Around The South West
Pasific Region, iSelasa (21/02).
Acara ini menyajikaii 33 pe-
makalah dari empat disiplin il-
mu masing-masmg linguistik,
sastra, antropologi s^a arke-
ologi.
Sinmosium dalam rangka
HUT Fakultas Sastra Unsrat ini
iuga diikuti sekitar 120 pakar
kenudayaan dan sastra dari
Brunei Darussalam, Malaysia,
Jerman, Australia, In^ris,
Amcrika Serikat, dan tuan
rumah Indonesia.
Tampil menarik perhatian
dari seluruh peserta simposium,
Prof Muhammad Hajf Saleh
Ph.D dalam makalah yang ber-
judul Sebuah Estetika dan Kata
mengatak^, modemisasi telah
melanda ^luruh sukif kecil dan
besar di kawasan Pasifik Barat
Daya. Padahal ia berpendapat,
sekarang, ini orang sementara
mencari 'falsafah mdup imtuk
masa mendatang dari berbagai
kebudayaan kuno. "Jadi tak
usah merasa kuno atau keting-falan apabila kita berbahasa
aerah,*'^katanya.
Profesor dari Universitas Sa
ins Malaysia ini juga berpenda
pat, agar tidak terus menems
tcrjadi pemusnahan terhadao^
kebudayaan dan sastra dari se-
tiap siiku bangsa yang kaya
akan falsafah nidup, selumh
sastrawan dan ilmuwan diha-
rapkan mampu menerbitkan <
kembali sastra-sastra tua dari
setiap suku bangsa.
"Sekarang ini masih terasa
sangat kurang sekali," katanya
sanibii mengambil contoh mi-
nimnya\iukix mengenai kebu
dayaan Minahasa. Kekurangan
informasi ini, katanya, akan
menghilangkan citra diri dan
. eksistensi suku itu sendiri. Ka
rena itu lanjutnya, studi ter-
hadap sastra dan kebudayaan di
kawasan pasifik barat daya me-
mpakan studi yang menarik.
'  Indonesia
Sementara itu, Dr H.Suken-
dar ahli arkeologi dari Pusat Pe-
nelitian Arkeolog Nasional
(PPAN) berpendapat, Indonesia
memiliki huoungan yang begitu
erat dengan kawasan pasifik la-
innya. "Hal tersebut kelihatanEada budaya material dalam
entuk monumental maupun ar-
ca-arca megalitik," katanya.
"Ada persamaan dalam prin-
sip dasar megalitik antara In
donesia dan Pasifik, hanya terja-
di perbedaan-perbcdaan bentuk
yang disebabkan oleh local de-\
velopment," katanya dalam ^
makalah yang beijudul Hubung-
an antara Pasifik dan Indonesia
(suatutinjauan arkeologi). •
Dengan menarik^ya pemba-
hasan ini, Suhendar mengata-
kan, pehgetahuan tentang arke-
'ologi dalam kawasan ini sudah
saatnya harus dikembangkan.
"Penelitian yang berkelanjutan
dalam kawasan ini diharapkan
akan memperluas pengetahuan
dan wawasan dalam kaitannya
dengan suatu -budaya apakah
daei^ Pasifik menjadi salah
satu alur sebaran dengan bu- J
daya Indonesia," katanya. (dd) /
Kompas, 22 Februari 1995
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Etti RS raih hadiah sastra 'Rancage'^
BUKU sastra Sunda bcijudul
Maung Bayangan" yang merupa-
kan kumpulan sajak karya Etti RS
terbitan Rahmat Cijulang Ban
dung, mendapat hadiah sastra
Rahcage" 1995.
Ketua Yayasan Kebudayaan
Rancage", Ajip Rosidi dalam si-
iiran pers yang diterinta A/tmrn di
! 3andung, Selasamenyebutkan, ha-
iiah "Rancage" 1995. untuk sastra
1 )ahasa Jawa diberikan kepada H.
<arkonoPartokusumo(Kamajaya)
Ian untuk sastrawan yang bcsar
asanya bagi perkembangan sastra
Sunda diraih H. Rusman Sutisu-
narga.
"Rancage" (bahasa Sunda ber-
irti terampil) meriipakan hadiah
rang setiap tahun diberikan kepada
lastrawan yang mcnulis dalam ba-
lasa Sunda dan Jawa.
Untuk sastrawan Sunda dibcri-
can untuk yang ketujuh kalinya
:jak 1989, scdangkan untuk sas-
rawan Jawa baru untuk kcdua ka-
Inya.
Ajip Rosidi menyebutkan, untuk
cetiga orang pienerima hadiah
Rancage" 1995 itu, masing-ma-
ling mendapat piagam dan uang
ebesar Rp2.000.000, yangpenye-
tihannya akan dilaksanakan Maret
ii' Jakarta sebagai kcrjasama Fa-
(ullas Sastra Univcrsitas Indone
sia dengan Yayasan Kebudayaan
'Rancage".
Buku "Maung Bayangan" me-
rupakan kumpulan sajak karya Etti
RS yang ketiga kalinya sctelah bu
ku "Jamparing" (1984) dan "Oon-
dewa" (1987).
Etti RS lewat sajak-sajaknya di-
nilai teiah membuktikan dirinya
sebagai penyair yang matang, baik
dalam ungl»pan bahasa maupun
dalam sikapnya.
Dia dinilai dapat memperlihat-
kan dirinya sebagai wanita yang
memikirl»n kehidupan masyara-
katnya melalui karya-karya. sajak
dengan perumpamaan-perumpa-
maan aiam Sunda yang digunakan
secara kreatif, tidak sekedar ulang-
an dari yarig biasa.
Sajak-sajak Etti yang dinilai
memperlihatkan kematangan da
lam kesederhanaan dalam pengu-
capannya, di antaranya sajak "Pa-
matuhan" (tempat tinggal), "Imah
di mumun^ang pasir" (Rumah di
atas Bukit^ "Kuring maung ba
yangan" (Aku macan terluka), dan
sajak "Kakawihan pangangonan"
(Nyanyian di pengembalaan).
Mutu sajak-sajak Etti yang di-
muat dalam buku Maung Bayang
an dinilai meihbcrikan sumbangan
besar artinya bagi perpuisian Sun
da, schinggaberhak mcraih hadiha
"Rancage" menyisihkan dua buku
nominasi lainnya, yaitu "Tempat
Balapuh" (Aam Amalia) dan "^-
lakay Budah" ^ ous Hamdan).
Sementara itu, pcraih hadiah
"Rancage" untuk sastra Jawa, H.
Karkono Partokusumo (Kamajaya)
pada 1939 pcmah mcmimpin ma-
jalah bahasa JawaMus/iilrn di Yog-
yakarta.
Tahun 1950 ia menulis "Lam-
pahanBaratayudha" yangmenjadi
pegangan para dalang dalam me-
lakon^n Baratayudha. Bukii yang
ia tulis dalam bahasa Indonesia di
antaranya "Zaman Edan" (1964)
dan "Lima Karya Pujangga Rang-
gawarsita" (1991).
. lasadaruntukmemperkenalkan
karya sastra klasik Jawa kepada
generasi sekarang yang kebanyak-
an sudah tidak dapat membaca ak-
sara Jawa lagi. Karena itulah, maka
ia banyak mentranskripsi dan bcr-
usaha menerbitkan karya-karya




Sedangkan H. Rusman Sutia-
sumarga mcraih hadiah "Rancage"
karena dianggap membcrikan sum
bangan terpenting terhadap per
kembangan sastra Sunda melalui
ccrita-ccrita pendeknya yang di-
tulis sekitar tahun 1950-an.
Cerita-cerila pendek Rusman
yang dibukukan dalam "Papaca-
ngan" dinilai memperlihatkan hu-
bungannya yang erat dengan akar
sastra bahasa Sunda. Sejak itu, gaya
cerita Rusman dengan ccpat mcm-
pengaruhi para pengarang Sunda
lainnya.
Sementara itu, Abdullah Mus-
tappa meraih hadiah bacaan kanak-
kanak"Samsudi" 1995 melalui bu
ku dari saduran riwayat Rasulullah
yang ditulis dalam bahasa Sunda. .(Ant/2.4). I
Angkatan Bersenjata, 20 Pebruari 1995
1001 Malam Mengalir
di Sebuah Kafe
Terscbiithili kisah cli imgcri Cina. tanpa catatan
lalnin, dalain Hikayat lOOi Malam. Hidup
seoraiig pciijahit dan istrinya, yang senang
berjalan-jalan dan mencari hiburan. Siiatu hari mere-
ka bertemu dcngan seorang bongkok yang tengah
mengbibur.
Suara kolipak rcbana, gcrak-gerak liicu, dan nya-
nyian dikotLMigahkan si Hongkok. Ran anggiir mcm-
bak diiri mututnya. Penjabit dan isirinya ilu terkesan
dengan ponampilan kocak si Bongkok.
Lain, diiinilanglab si Bongkok ke aimah mereka.
Roii. ikan gorong, lobak. jonik liinaii. semangkuk
niadu, dan ancka makanan diiiidangkan. Mereka
niakan sampai kcnyang.
Suatii koiika pcnjabil iui niongainbil scpolong
ikan dan mcnjejalkannya ke mulut si Bongkok. Tak
bisa bemapas dan tak sempat nicngiinyab, si Bong
kok inLMiolan Ivgilu .saja ikan yang ivniih lulang iiu.
Ikan ilu nicnancap di kcroiigkongannya dan niein-
buatnya lercekik. Si Bongkok jaliih dan maii.
Sepasang suaiui istri iiii terkcjul dan gcmclar.
Mereka pun borseni, "Tidak ada kekuaian dan ke-
kuasaan, kecuali di langan Tuban Yang Maha Bc.sar.
Bclapa cepainya ia mencnuii ajal!"
Mereka tak tabu babwa si Bongkok adalali badut
kesayangan Raja Cina yang secara tetap meng-
hibumya. Jalinan kisah itu kemudlan berkembang
dengan menarik dan lucu. Tabib Yahudi, pelayan
dapur raja, pedagang Kristen, pcjabal kerajaan ter-
libat dalain kisah iragedi si Bongkok ilu.
Tabib itu, misalnya, kejatuhan sial, karena pen
jabit ilu meletakkan begitu saja mayai Bongkok di
tangga rumahnya. Tabib yang ketakuian kemudian
meleinpar Bongkok kc minab pelayan dapur ilu. Si
pelayan juga melakukan hal yang sama, meletakkan
Bongkok di pasar.
Pedagang Kristen yang mcngetahui ada orang
using di pasar itu — tak nicngclahiii Bongkok lelah
mall — memukulinya, menduga Bongkok lelah
mencuri barang-barang pasar. Sampai kemudian
cmpal orang ilu hcndak dihukuin ganlung. Tapi,
Raja Cina — setelah mengetahui kisah mereka —
pada akhimya mengampuni mereka.
Kisah Bongkok ilu adalah .scpolong ki.sah dari
Hikayat 1001 Malam, yang diambil dari naskah
Syria abad ke-14, yang disuniing olch Muhsin Mah-
di dan ditcrjemahkan ke dalain bahasa Inggris oleh
Husain Haddawy. Hikayat lersebut di Indonesia
lelah dibukukaii oleh penerbit Mizan dan mcngalami
cciak ulang einpal kali.
Digelardi The Stage
KRisMANpunwoKo/REP Tcuter Satu Merah Panggung,
K ' pimpinan Raina Sarumpaet, mem-
O  pcrgelarkan Kisah Si Bangkok ilu
The Stage, 18 Februari 1995,
meoeijemahkannya ke daiam
beniuk^^nentasan drama. Scm-
^ r pu iSB bilan peil^in, sepanjang SO menit,
i  I. S terlibat dalam pertunjukan ilu.
■r f " '9 Rama tak begitu saja memasuk-•  '9 kan dialog-dialog dalam kisah
S lersebut. Ia menyesuaikannya ke
'  9 dalam bahasa teater dan me-
9 masukkan unsur-unsur kekinian.^  '9 Hubungan antara raja dan badut,
I misalnya, dikembangkan lebih
'  .9 kisah asli. Masalahmoral yang lebih kontckslual
-  ■■ '■ dihadirkan.
'  Kisah-kisah lain juga dipcrge-•  ' ; ^ larkan di. kafe — dengan menu
Yunani — di lanlai dasar pusat
•  pertokoan Ratu Plaza. Jakarta Ilu.
Seiiap malam di buian Ramadhan
.  ' ^ . . ini hikayat seperti Kisah Raja
Syahrayar dan Syahrazad, Puiri
'' Wazirnya, Kisah Peda}>ang dan
Jin, Kisali Stiaini dan Biimifi Beo,
a: - i dipeniaskan ke dalam bcbcrapapertunjukan: pcmbacaan
"  ^ drama, puitisasi dan niu-sikalisasi dongeng. .
Scniinan-.scniman yang terlibat
' - dalam pembacaan Hikayat 1001
Maiam itu antara lain. Chaerul
Umam, Toeti Hcrati Nocrhadi,
Nirwan Dewanto, Nono Anwar
Makarim, Dewi Rais Abin, Zainal
^iH99S Abidin Doniba, Leon Agusta,,  . . Sarumpaet, Dindon. Remy
1 1001 MALAM: Ratna Sarumpaet kebagian mengangkat kisah 1001 Toinmy Awuy, Radhar
I Malam bersama teaternya di The Stage.
BAKHTIAH PAOA^REP
iS
EKSPRESIF: Chairul Umam membaca kisah 1001 Malam dalam gaya yang ekspresif,
Paiica Daiiana. Babby Jim Aditya dan Lab Musik dengarkan sebuah kisah, daripada hams memenuhi
rasa keadilannya atau kchausannya akan baias dcn-
Suiradara ChaemI Umam (Mamang). misalnya, dam. Dan raja Cina menyclamalkan einpai nyawa
membaca Kisah Raja Syahmyar dan Syahiazad. ketika ia akhirnya mcndengar sebuah kisah yang I
Puiri Waziniya. Dengan penonlon sekitar 20 orang lebih aneh (kisah si Bongkok) dibanding keanehan
— di antaranya tampak Umar Kayam —, Mamang pengaiaman hidupnya.
scpanjang saiu Jam lanp hcmi membaca 54 hala- Kisah-kisah 1001 Malam tcrsebui mcmpunyai
man kisah lei-sehut. asal iisul cinis yang bcragam. dari India, Persia dan
Dikisalikan. Raja Syahrayar yang dikhianali istii- Arab. Olcli banyak .scjarawan dan pembaca. /likayai
nya. Isiri raja pada masa pemcrimalian wangsa Sasa- lOOI Malam dipercaya melukiskan suatu gambaran
niah (dina.sii raja Persia yang memerintidi dari 226- icntang kchidupan dan kebudayiuin Arab pada masa
64! M) itu selingkuh. Raja Syahray;ir pun memerin- kisah im terjadi.
lahkan wazimya membiinuh istrinya. Dalam proses penceritaan kisah ilii diubah-ubah
Sejak itu ia lak |vrcaya pada waniia. la niengang- se.suai dongan kchidupan umuin dan adai isiiadal
kat waniia untuk dikawini hanya dalam sehari, yang masyarakal Arab yang mengadaptasinya. Dan ia
kemudian dibunuhnya. Hingga wanita-wanita di lebih bisa berkembang, sesuai tuntutan keadaan dan
negeri itu hampir habis. Samp iiudian datang peranan si ixmdongeng di mana pun ki.sah ilu diba-
anak perempuan sang wa/ir (,S_,alira/.ad dan Di- cakati.
narzad) yang niampu meyakinkan raja, dengan cara Sampai hari ini, pertemuan-pertemuan keluarga,
menuiurkan dongeng 1001 malam dan membuat perkumpulan masyarakat dan kedai-kedai kepi di
raja terpesona. Baghdad. Damaskus, atau Kairo masih sering
menggelar pembacaan dongeng-dongeng ilu. Dalam
Imajinasi romantik kcsenian tradisional Betawi, Hikayat 100! Malam
memang. merupakan sederet- juga mcnjadi inspirasi cerita bagi tukang-tukang
an kisah yang menawarkan pesona imajinasi ro
mantik. la dinilai memiliki kckuatan mcngobali,
mengalihkan dan menyelamaikan. Khalifah Hiimn
lutur dan kesenian scpcrti Topeng Betawi atau
Lenong. Agaknya, pcsan moral yang kual dan
kesanggupannya mereproduksi kesenahgan esteiis,
Al-Rasyid. misalnya. merasa lebih puas kalau dapal • menyebabkan hikayat ilu masih akan tcms menarik S
memenuhi rasa kagumnya. dengan jalan men- dan rclcvan untuk didongengkan. ■yosrizaisuriaji
Rcpublikn, 26 Pcbruari 199S
BINGKAI
Kepenyairan da la m Semangat Koiektif
41- n
y
Tradisi kcpcnyuiraii Indonesia dcwasa inl ma-
sih didoininasi olcli "seimngal kolcktir'. Ini
lidak saja ntenandai gerakan-gerakan sosiali-
sasi karya, scpeni niaraknya penerbitan antoiogi,
■peiuas baca puisi bcrsaina, dan gerakan-gerakan
koiektif lainnya, sepcrtl Revitalisasi Sastra Peda-
laman. Tapi, juga menandai anutan-anutan estetik
mereka.
Dalam dasawarsa 1980-an orang pemah ribut
kmena.merebaknya trend uniformisasi kaiya sastra,
dimana estciika su/Jstik berkembang menjadi se-
macam estetika koiektif. Banyak penyair muda ketl-
ka itu mengekor Abdul Hadi W.M. dengan ramai-
ramai nienulis puisi sufistik. Hampir bersamaan de
ngan itu juga berkembang semacam estetika koiektif
yang merujuk pada pola pengucapan sajak-sajak
iniajis Sapanii Djoko Damono, yang dituding oleh
Emha Ainun Najib sebagai berkuasanya anutan
tunggal.
Trend estetika .siiji.stik dan anutan tunggal itu me-
niang iclah Ivrlalu. Namun. agaknya inl tak berarti
bahwa kepenyairan Indonesia terbebas dari bayang-
bayang atau dominasi estetika koiektif Ini, misal-
nya, betapa coaxV. surealmne perkotaan tidak saja
mcwamai sajak-sajak penyair metropilitan (Jakarta)
dan kota-kota besar lain, seperti Yogyakarta dan
Bandung, tapi juga sanipai ke penyair-penyair yang
inenycbut diri sebagai .sastrawan pedalaman. Pola
pengucapan Afrizal Malna, misalnya, diikuti oleh
cukup bjmyak penyair muda generasi di bawahnya.
Itu artinya, penyair-penyair Indonesia sampai kini
masih gampang terperangkap ke dalam kubangan
estetika koiektif Saling pengaruh antar penyair,
aniar puisi. antar teks. tampaknya 'memang sangat
kuai dfilam tradisi kcjienyairan Indonesia. Suatu
estetika atau corak puisi yang dinilai menarik dan
punya peluang uniuk mengangkat penyaimya ke
iorum-forum dan media massa nasional dengan
cepat akan merebak atau dianut oleh banyak pe
nyair, di ibukota maupun daerah.
Kecepaian saling pengaruh antarteks itu sebenar-
nya bukan hanya karena peranan ataupun dosa
. media massa sastra. Tapi. juga oleh faktor tradisi ke
penyairan sendiri. Hasil penelitian amatiran yang
pemah saya lakiikan menunjukk'an bahwa kebanya-
kan penyair (muda) Indonesia belajar mcnulis puisi
dengan rae/iV/af puisi orang lain (melihat teks Iain).
IGni amat sulit menemukan penyair muda Indo
nesia yan^^ mcniilis pujsi dengan benar-benar beipi-
jak pada j.«nguasaan terhadap apa yang disebut oleh
Alton C. Moms sebagai "metode puisi", seperti
diksi, pengimajian, tipografi, majas, kata konkrit,
irama dan pereajakan. Bahkah, banyak di ant^
mereka yang tidjik tahu atau tidak pemah membaca
sama sekali msisalah-masalah metodologis yang ber-
kaitan dengan proses penciptaan puisi.
Itu artinya, kebanyakan dari penyair muda Indo
nesia 1980-an dan 1990-an hanya mengandalkan
apa yang disebut Subagio Sastrowardoyo sebagai
bakat alam tanpa dukungan kekayaan intelektuali-
tas. Penyair yang benar-benar menguasai metode
puisi seperti Sapardi Djoko Damono, agaknya,
memang masih menjadi makhluk langka di
Indonesia — bahkan ketika puisi sudnh menjadi .se-
mucam inakanan seliariduiri di banyak tcmpat dan
kelompok masyarakat.
Agaknya, gejda renaisance puisi, makin subur-
nya lahan penciptaan puisi, makin semaral^riya
forum-forum d^ media sosialisasi puisi, belum ba
nyak diimbangi oleh bobot intelektualitas ataupun
bobot kepujanggaw penyaimya sendiri. Hanya satu
dua penyair yang serius menulis dan intensif
mengembangkan kualitas kepujanggaan dirinya.
Gegap gempitanya kepenyairan Indonesia dewasa
ini agaknya lebih banyak ditandai oleh aksi-aksi
koiektif, semacam penerbitan antoiogi bersama,
baca puisi kcliliiig bersama, parade baca puisi bersa
ma bintang film cantik dan pejabat, atau gerakan-
gerakan sastra di pedalanum yang lebih cendcrung
sebagai gerakan politik sastra.
Budi Darma menyebut fenomena itu sebagai
ketftajemukan yang tidak mampu melaliirkan karya
besar. Tak ada prestasi individual yang mcnonjol,
karena eksistensi kepenyairan sebagai eksistensi
individual lebur dalam eksitensi kolehif dan sema
ngat pencarian individual nuituh dalam tarikan kuat
geral^-gerakan koiektif.
■ ahmadun yosi herfanda
Republika, 26 Februari 1995
^unia Sastra, Dunia Sakit\
TAMPAKNYA tidak banyak




.  «f;tanah air. Karenanya




fl^ laii kapankah perjalanan
sejwah sastra Indonesia ini
inulai dilangkahkan ?.
Melaliii buku berjudul "
Kapankah Kesusastraan








Meldui buku yang pertama
n  °^terbitkan tahun 1964itu, Ajib mempertanyakan
Kebenaran pembagian perio-
psMi tersebut. Bahkan dia
berkomentar bahwa umum-
P®?ibagian seperti itu
tiqak disertai dengan argu-
yang bisa diterima
akal yang waras.
. .l^bUi tegas lagi Ajib Rosidi
bahwa yang
^b}h merancukan sejara yaitu
aimasukkannya tokoh Abdu-lah bin Abdulkadir Munsyi
sebagai tokoh kesusastraan
^donesia lama. Abdulah juga
membawa pembaharuan da-
kesusastraan Indonesia
"Saya kira kekacauan itu
akibat paint dari para penel-
aah sastra yang umunmya
• hanya, mampu membebek
pada hasil-hasil telaah para
saq^a Belanda," kata ^ ib
wsidi dalam buku setebal 138
halaman itu.
Lebih malMg lagi, masih
menurut Ajib, bahwa para
penelaah sastra Indonesia
yang darahnya 100 pers6n na-
sionahs dan keyakinan keba-
ngsaannya tidak perlu dira-
criilron ifii T v , .
"Booaiuijru aaaic perlu dira-
?Pkdn itu, ketika menghadapi
hasil-hasil telaah para sariana
Barat itu, tidak mampu men-
cerna dengan baik. Mereka
dengan mentah mengambil
begitu sqja pendapat orang
lam tanpa pernan melalui
lembaga kritik.
Terlepas dari objektif dan
tidaknya pemyataan tokoh
sastra senior itu, kenyataah
memang menuiyukkan bah
wa buku-buku yang menulis
kembali perjalanan keseja-
rahan sastra di tanah air begi
tu minimnya. Hal ini tehtu
bisa mery adi salah satu alasan
betepa sejarah kesusastraan




stra tidak saia ter-
batas pada sejarah kesusas-
traannya tetapi juga sastra
secara keseluruhan. Kalau
sudah menyangkut masalah
mi, tentu tidak bisa dilepas-
KM masalahnya dengan bis-
nis pernerbitan buku. Dan
sudah dapat dipastikan




Penalanp sastra Indonesia .
selalu sqja dilingkupi oleh
K^a^angan-kemalangankidtwal. Dari sisi pendptaan
estetis misalnya, kemerde-
kaan mendpta selalu saia
mmomoki oleh cekal dan pem-
berangusan. Di lapangan
persainganpasarbuku, sastra
selalu dikalahkan oleh kaiya-
karya pop yang menina-
b^kkan kelayakan estetis.
Kompleksitas permasa-lahan seputar dunia sastra.
masm akan terns bersejarah
panjang. Apalagi kalau
melihat kenyataan sekarang
ini, kesenian mulai terka-
iahkan oleh kepentingan-
kepenfingan kesesaatan yangterkadang dipenuhi- dengan
muatan materialisme. Lalu
apa yang akan menimpa
peradaban generasi ini, kalau
dunia penciptaan estetis il
muIai dipinggirkan. (IWN) j




Wanita dalam Novel YB Mangunvin(jaya
Feminiti dan Tomboi
Adi Setiyowati P]
Mefode yang digunakan untuk
mencari ciira wanita dalam karya
YB Mangunwijayainididapatkan
dengan metode pembacaan yang
ditawarkan Riffatene (197^) yaitu
berdasarkan dua tahap pembacaan.
Pembacaan tahap pertama disebut
heuristik dan pembacaan tahap
kedua disebut hermeneutik.
Tahap pembacaan heuristik ada-
;  lah pembacaan pertama sebuah
karya secara menyeluruh aspek,
yang muncul adalah pembaca
mengartikan setiapsetuan linguis-
tik yang digunakan, baik berupa,
kata frasa, atau kalimat, yang ke-
seluruhannya itu berh'-'-rMi.an
dengan konvensi bahasa >. ig ber-
laku. Pada tahap pembacaan her
meneutik pembaca diharapkan
mampu mendapatkan makna yang
terkandung dalam teks. Dua tahap
pembacaan itu penting digunakan
mengingat adanya dialektika anta-
ra teks dan pembacanya.
, PEMBAHASAN
Pengertian Citra, Citraan, dan
Citra Wanita. Citra menurut Moe-
liono (1988) adalah rupa, gamba-
ran; dapat berupa gambaran yang
dimiliki orang banyak mengenai
pribadi, atau bayangan visual yang
ditimbulkan oleh kata frasa, atau
kalimat, yang ifkerupakan unsur
'dasitf yang khas dalam prosa dan
puisi. Citraan merupakan gambar-
an-gambman angan dan pikiran.
Gambanui pikiran adalah sebuah
efek dalam pikiran yang menyeru-
pai atau gambaran yang dlhasil-
. kan.oleh pengungkapan objek (Alt-
enhemddalamsugihastuti, 1991 ;57)
^ Citra wanita yang dimaksud da
lam tulisan ini adalah gambaran
mental spiritual dan tlngkah laku
keseharian wanita yang diekspre-
sikan dalam beberapa karya Ma-'
ngunwijaya.
Citra wanita dalam beberapa kar-.
ya Mangunwijaya ini dianggap se-
' bagai tanda yang dipelajari dalam
ilmu semiotik. Sebagai tanda citra
wanita dapat muncul melalui: (1)
gambaran flsik wanita; (2) gam
baran psikologis wanita; (3) hu-
bungan sosial wanita baik dalam
keluarga maupun dalam masya-
rakat. Ketiga hal di atas didasar-
kan pada ciri manusia sebagai ma-
khluk individu sekaligus makhluk
sosial.
Dalam Burung Buriing Manyar»
Roro Mendut, dan Burung Bu-.
rung Rantau digambarkaixtokoh:'
tokoh wanita yang menonjol anta-
ra lain: Larasati (BBM)^ Roro
Mendut, dan Ni Semongko (RM);
Marineti dan Anggraini (BBR).
Citra fisis wanita yang tergam-
bar dalam ketiga karya di atas
adalah citra fisis wanita remaja
dan citra ilsis wanita dewasa, baik
wanita yang sudah berumah tang-
ga maupun yang pemah berumah
tangga. Citra fisis wanita dapat
dilihat antara lain pada cara ber-
jalan, aktivitas, dan perilaku kese
harian. *•
Secara flsologis wanita, baik re
maja maupun dewasa dicirikah
oleh tanda-tanda jasmani, antara
lain dengan dialaminya haid dan
perubahan-perubahain~'iisik lain^
nya.
Citra fisis wanita remaja tergam-.bar dalam diri tokoh Roro Mendut
(RM) dan Marineti (BBR). Gam
baran yang muncul adalah, tokoh-
tokoh wanita tersebut tidak ter-
ganggu aktivitasnya dengan pe-
rubahan-pcrubahan fisis ini tidak
menghalangi dinamika hidup
tokoh-tokoh tersebut. Hal itu da
pat dilihat dari kiprah Roro Men
dut (RM) dan Marineti (BBR):
Kedua tokoh ini digambarkan lin-
cah dan gesit geraknya.
Roro Mendut yang berasal dari
daerah pantai, digambarkan mem-
punyai . sorot mata yang galt^,;
gesit mengayuh perahu meskipun'
memakaikain. - ., •
Marineti . putri Letjen Wiranto
digambarkan sebagai gadis yang
badung, tidak begitu cantik tetapi
menarik, ia lebih suka pakai cela-
na jeans dan kaos, tidak siika me-,
makai beha,menyukaihumoryang
sering membingungkan ibunya: /
Citra fisis wanita dipandang de
ngan apa adanya atau dianggap
sesuatu yang wajar, sehingga tidak
menganggu aktivitas wanita se- '
hari-hari.^ , n ,.: \
Citra fisis wanita devvaisa dita-' ;
mpilkan dalam tokoh Ni Semong-'
ko (RM), Larasati dewasa (BBM), -
anggrami (Anggi) (BBR)
Citra fisis Ni Semongko sebagai"
digambarkan dengan bentuk tu-
.buhnya yang subur, gemuk dan
, mempunyai naluri keibuan. L^- •
; pti digambarkan sebagai seorang
ibu, wanitQ terpelajar yang mem
punyai wajah yang menarik, lin-
cah, cerdas dan mencintai alam.
Sedangkan Anggi dilukiskan se
bagai wanita cantik, beitubuh sub
ur, wanita pengusaha taraf inter-
nasional meskipun seorang janda
beranak satu.
Citra fisis berhubungan dengan
citra psikologis, karena dari-gam-
bar^ fisik dan aktivitas kesehari
an'itu memunculkan sikap dan
kepnbadian seseorang. Ada em-
pat jenis golongan kepribadian
berdasar peran jenis atau sex-role
yang khas: (1) maskulin atau kele-lakian, (2) feminin atau keperem-
puanan, (3) androgini kombinasi
antara kelelakian danperempuan,
W.!?®P"ba<lian yang lemah mas
kulin dan feminin (undifferentia-t^J^oto Kiiwato dalam Tempo,
Untiik memudahkan sistemati-
ka pei^bicaraan citra fisis dan psi
kologis wanita akan dibagi men-
jadi dua siib bagian: ;
(1) wanita remaja, (2) wanita
dewasa.
. 1. Citra fisik dan citra psikologis
wanita remaja-
Citra ini muncul dalam diri tokoh
roro Mendut (RM) dan Marineti
(BBR). Citra yang mjancul
dua tokoh itu negasi dari citra'wd'>
iiita dalam anggapan masyarakat
sehari-hari. Daiam kehidupah se-
hari-hari wanita, sering dijumpai
pembagian apa yang pantas dan
tidak'pantas bagi aktivitas mau
pun tingkah laku wanita, dalam
tokoh-tokoh wanita dalam karya
>langunwijaya'pembagian sema-
cam itu diabaikan seperti terlihat
dari tokoh roro Mendut.
Roro Mendut yang berasal dari
kelas sosial yang rcndah, bersta-
tus sebagai'calon selir adipati Pra-
gola dari pati (RM: 19,26). Kare
na Kabupaten pati kaiah dalam
pemberontakannya terhadap mata-
ram semua selir dan calon selir
menjadi milikpemenangnya yaitu
Mataram se^ngga semuanya di-
bawake Mataram (RM: 35). Roro
Mendut dilukiskan tidak secantik
ukuran istana (RM: 25). Hal yang
menarik fiingga ia dipilih menajdi
calon selir adalah sikapnya yang
dianggap kontraversial dengan
linglmngannya. Roro Mendut ter-
masuk wanita yang tidak muds^..
untuk ditundul^an, ia memaksa
paman tuanya untuk ikut berlayar.
padahal berlayar mencari ikan
•scpeiiuhnya wilayuh pekerjaan la-
ki-laki (RM; 10). Sciiiua ini ine-
narik perhatian Adipati Pragola.
Setelah menjadi putri boyongan
dari kabupaten pali di Maiaram. ia
pun menarik perhatian Wiroguna.
• • • I. .•-c ..
karena la ticiuK ociuii uiKurung di
kcputrcn. Dengan bcrkain ia bcru-
sahaineiarikandiri mcmanjaticm-
bok, namun pada akhirnya ia jus-
trujatuhdi keputran persi.s ketika
Wiroguna lewat berkiida (RM: 48-
49). "*=5=




JAK^TA (JP): Unique art
K  Indonesiaand other oriental cultures on
10 world map. The study of
htf inth- minds of the world.
To be able to place accurate
vafue on items acquired from
fhl people init study aUabbut the. backgi-ound of the
Ob ect^ said Edi Sedyawati
tlie Director General of
Ci^lural Affaii-s.
' "inie sciences, like archeolo-
P ind anthropology, have bro-ker rfown the remote cultures in
the East. But the west-east bias
stil exists, and artists, says
Sec yawati, must be given wider
support to make their mark
intirnalionally.
" Ve must preserve tradition-
a  arts because tourists
alwiys look for local speciali
ties when they come here"
says Sedyawati, a former
danger who now also teaches
archeology.■'^ut to view products of our
cu t u-e as merely exotic is
oulc ated; we must value
tne exploration among our
By Ati Nurbaiti
artists who sometimes also
courage to create, to break
arts, which critics felt would
get even less attention with the
installment of the reportedlvtechnocratic Minister of Education and Culture Wardiman
Djojonegoro in 1983.
Mini^S'has'VeerpraS^
Edi, they know she under
stands their language " sav^musician Frank! Radfn' ^
Conlemporaiy arts, he saidhas been given more attention
"In leaders,i any project, Sedyawati
'""P -r
poiaty arts from non-aligned
countries scheduled for Ma^chThis was Sedyawati's initiative.
I  sbout which she consulted
artists before conveying the idea
to Minister Djojonegoro. vI  "Given our close relations
with other members we should
try to understand each
other s soul, through art"
Sedyawati said.
Such a display, she said,
would hopefully reflect
the exploration of individual
artists from many parts of
the southern hemisphere. "It
would reveal how the develop
ment of the arts has so far
wrongly stressed experiences in
the west, such as the
Renaissance," she said,
■^though events in
Indonesia have had adequate
local coverage, like at the
expenmental arts festivalNur Gora Eupa last year
m Surakarta in Central Java
the contemporao. arts are
Still m need of wider
recognition. wiuer
al art interest in tradition-
tinS recognition compared to th  hieh
trajtional Indonesian art in
's-
puppet) a'iodaS.'"'"'So how do we go about pro-
f® ..5 contemporaiyand traditional arts to reflect
the past and present?
r. intervention isSedyawati believes.
a?n supposed toappreciate traditional dances
when Ihoy an; no IcMi^for
exposed to the plots of the
wayangf There is instant
entertainment on television
and people prefer the
(Japanese) Doraemon comics."
However there will always
be the inevitable conflict
between commercial and cul
tural orientations, so the
"intei-vention" includes the
continuous reminding; of busi
ness circles of eveiyone's need
to know their cultural roots.
Involving the young genera
tion is important in her agen
da; "youngsters are just as
alienated here as in other
countries like Japan."
Tbe difference, she said, is
tha^t in Japan the government
and a number of financially
able gixuips willingly promote
traditional culture.
Musician FVanki Raden
points out that one result of the
campaign to explore cultural
roots was the recent Music and
Poctiy Youth Festival initiated
by Sedyawati's office.
"All 2:1 groups that came out
in the semi-finals were veiy
creative, compared to what
most youngsters arc exposed to
nowadays in the music indus-
tiy." said Raden, a jury mem
ber of the Festival.
But Sedyawati's passion of
valuing the creative runs into
the fact that one must know
the limits, given recent bans on
a number of perfonnances.
For instance, the works of
playvmght and essayist Emhv^
Ainun Nadjib were banned
more than once.
A source, who requested
ifionymily, said Sedyawati
tried her utmost to help per
suade the powers that be that
Emha s performance wasn't
dangerous" in any way, but
Emha s request for permission
arrived too late.
"Every country requires per
mission to hold a public
event," Sedyawati asserted.
"But artists tend to try to
arrange permission too late.
This-is not respecting the task
of the government, who must
first consult the artists."
Bans, .she pointed out, are
often caused by lack of com
munication and mutual
respect, rather than the sub-
• stance of the event.
The writer Sapardi Djoko
Damono, a colleague of
Sedyawati at the Faculty of
Letters of the University of
Indonesia, lamented the gov
ernment's censorship policy
He pointed out that because'
of the ethnic, racial and reli-
^ous issues which everyone
faces in this culturally hetero
geneous country cannot be dis
cussed in public, novel writing
seems to be made in a vacuum.
Indonesians face lhc.se prob
lems every day," said Sapardi.
Sedyawati denies this.
The issues are not forbidden as
long as they do not show
disrespect for other cultures,
she assured.
"Our creativity must not
result in putting others down,"
she stressed.
In her mission to ptomote
creativity within acceptable
norms, Sedyawati is also
challenged by the bureaucracy
within her own Ministry.
Her task is often pushed
aside by the ministry's pet
project of producing trainable
workers through improved
education.
"Culture is often not men
tioned but it is everybody's
responsibility," reminds
Sedyawati.
She says she willingly agreed
to take up the job, having first
hand experience in a number
of fields.
Of coi^e sacrifice comes
with the job. "I have no lime to
watch all those beautiful per




Edi Sedyawati: "Culture is often not mentioned but Vis
everybody s responsibility." 3
a Post, 26 Februari 1995
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^ ayani Sriwidodo se-|J benamya lebih di-
IV kenal sebsigai
penyair ketimbang sebagai




"Pentas yang Hampir .Ru-
buh*^ yang dimuat Wazta
Dunia saat usianya bam 14
• tahun. Tahun 1937 ia me-
ntenangkan Hadiah Nemis








( Pada umumnya tokoh -
iokoh Rayani diangkat
dari wong dlikyanz ditan-
/dai dengan. kehidupan
, yang ,serba susah. Dunia
;iOnmg.v kecil jtu dibangun
dalam tuturan yang lebih
f banyak menggunal^ pola
-;,dan jogika puisi sehingga








^giai^ dari; kbt^^i^^|htaj^1f Jalduia^- ;Cerita ini
>r^berkis{^ tentang mod^-
;sasi yaing dipertentan^kan
i-/djengan!tiadisi. Karat - ka-
patldsang; -tradisi iternyata
l^dapat tUteinbus pleh p^^
^jpemikiran bam yang me-
< -landa para tokohnya, . ter-
v utama tokoh . Atum,' gadis
iVipemalu. " pelajar Tsana-
i^y^ .Wg akb^ ter-
^^da3-^ >ol5r^^majuan ^
§^zknan. la im^puvnieng-'|ubah ^Iffihidupan; ^keluarga
keluarga tradisional Be-
' tawi — dengan mengorb-
-anlmn diiinya sendiri seba-
;gai ;.wanita yang, !
^beii," dan kenyataan kj
mempakan suatu revolusi
pada keyakinan dan tra-
disi. Kisah ini memang
I ^
4
Oleh Korrie Layuri Rampan
• mempakaa^,tema;f^ ^okahm^berkisahVtentang ■w - '
vane^'niamnuJ^meniuncid-!'^^ tierk^a^Vanc b'iasa
hingga ;rpetnperlihatkan^Kv;/;kan para suami mereka' da-
gmb^aran lai&:^ <g6^''/i£4aini lialV^1)eijuan'g^;iuhtuk
merlapf ^metA)poli^;ya'?^'^^^ .karta. Masyarakat'y^g jnaakipp.v^^ ^
menjalankah aganid mene^;^^idt.naana>para^inangfsal^
laih >mehghttqapi-pceti^
















• O ' A AMft AM ^
;"nimpa1>any^'wanitai lain-f .y.^g rhieng^is
;hya yang sama'4sama ber-|i(vivhidup di belaiitara.kota,be--fi
n^ib' nnalangi^ Semehtara ')S;'saf.''V',Tokoh;'|S centa mi >,
cerpen **Inang di Palka" '?'mengalaiuiikonflik;karena
>- -i lidak mcmpunyai anak.
Cerp^n "Satu Hari Dalam •
Hidup Pa MuHh" berce-
rita tentang interogasi ter-
hadap niercka yang dicuri-;
gai sebagai pelanjut ide|
komunisme, dan cerpen'
"Percakapan Raja" berki-"
sah, tentang pemiainan ca-.
tur. "Percakapan Raja" 7,
^gat menarik bagi pern-/
'  baca yang senang dengan !:
pemiainan catur, dan pcm-'
bukaan serta penutup cer-
pen ini sangat mengesan-l
kan, merupakan cerpen;
yang khas dari seg: .i!.u-
sanya, seperti dapat cLrasa- ;
kan dari kutipan ini (him. ! -
133 ^2),^ ''Jerim
atas pucuk {^ii6n kemang^^;,
mengbyak ' tipis kelambi^^
kebenipgatt yang mengit
'  'gantupg dalam nmg. Raja ^
menatap japangan^
peiak ' petak yang making
,  jnengec//J2UJ1 di kejauhah/^
Raja Putih merenimgi
arena . pertarungan yang Z
kini tiada ditandai keha',1
,  diian satu pun prajun'tnyaji \
Bahkan sisa jnayat mar ^
reka, JeJak keHadiran y
,a, pak^l' fcayani^, 3^^^;J




Z pasti telab h^gelimpangan^




.^^^gi bitam meja•t«« Jeritan^
\ Zbunmg: malam, kembaiiZ
..^melintas di atas pucuk po- ,
I bon kanang. Kembali mar
.nyayat tipis kelambu kebei Z
~ i mngan yang l menggelanr n
Z. ttnag dalam . nmig. Sepiy
^ yang Jatub oleb say a ^  ltd
" i^S&aJ^Zs^gatm
:; satii bentuk akHirnasib pakj
jing tragis sepanjang seja^ t
' rab/yang seharusnyaiidak ll
vteijadi lagi mengingatMi
% sang arena babkm sudab -
bosan memanggungkah- Z
nya.... UJung-Jeritan bur
rung malam lenyap ditelan
malam.".
Tujuh cerita pendek yang
dikunipulkan dalam buku ini
*inencirikan pengucapan fiksi
Rayani dan melahirl^n bebe-
rapa hal yang melandasi pu-'
sat temanya. Pertania, unsur
terpenting dari kumpulan ini
adalah munculnya persoalan
tragedi pada nasib. Tragedi
itu ada yang datang karena
paksaan nasib seperti pada
"Antara Rialc dan Qrabak",
maupun tragedi karena per-
ubahan zama^ seperti pada
"Balada Satu Kuntuni", atau
tragedi yang datangnya dari
kondisi dan situasi tertentu
yang melibatkan seseorang di
dalam pusarannya' seperti
pada "Satu Hari Dalam Hi
dup Pa Mulih". Kedua,
munculnya kekuatan untuk
memenangkan hidup dan ke-
hidupan yang diangl^t dari
keyakinan bahwa keberha-*^
silan hanya bisa diraih jika
melewati perjuangan yang
penuh tanggung jawab. Keya
kinan diri dan percaya diri
yang kuat merupakan tong-
gak lompatan untuk meraih
kesuksesan, dan semuanya itu
membutuhkan pengorbanan
seperti dapat ditemukan pada
cerpen "Inang di Palka",
"Uri-uri Sejarah", dan "Per
cakapan Raja". Ketiga, sifat
determinisme banyak mera-
suki para tokoh Rayani, mi-
salnya pada "Bukan Area"
yang memperlihatkan bahwa
nianusia dapat mengingin^
dan mencita - citakan, namun
ada kekuatan lain yang bisa
menghalanginya, dan itu tak
dapat dilawan oleh siapa pun.
Keempat, di dalam "Perca
kapan Raja" cerpcnis ini
memperlihatkan pola luar se-
. buah flksi yang diangkat dari
permainan, dan pola dalam-
nya yang tersaji dalam bentuk
renungan akan kehidupan.
Bentuk semacam ini sangat
. langka dalam cerita pendek
Indonesia, bahkan niungkin
bam Rayani yang melakukan-
nya, sehingga memoakan.
suatu penyuguhan yang bam.
Kelima, dari penggunaan ba-
hasa, cerpenis ini agak me-'
nyulitlan para pembacanya
karena penggunaan pola lo-
gika puisi, membuat cerita
jadi samar samar. Bahasa-
nya ditampilkan secara kese-
harian, . tetapi agak kusut.
Agak lain jika dibandingkan
dengan cerpennya "Malang
dan Bayang - bayang" yang
saya ambil untuk bahan apre-
siasi (lihat Aprcsiasi Cerita
Pendek 1, Cerpenis Wanita,
Ende, Nusa Indah, 1991, him.
107 - 114) yang lebih jem'ih.
Cerpen - cerpen dalam buku
ini agak sulit dicema bukan
karena berat kisahnya, tetapi
karena ketidakjernihan ba-
hasa. Kecnam,' seluruh cerita
hanya tergantung pada tema,
dan kekuatan kumpulan ini ti-
dak pada bentuk, tetapi hanya
pada amanatnya, ^ terutama
pada cerpen "Balada Satu
Kunt'im" dan "Percakapan
Raja" yang selalu aktual dan
kontekstual.***






Menarik sekali apa yang ditulis oleh
Agus Noor, perihal ''sastra koran"
pada Suara Karya Fdisi Minggu, 12
Febmari 1995 yang lab Saya tidak t^u,
apakah memang sudah ada kesepakalan de-
ngan sebutan "sastra koran" terhadap kaiya
- karya sastra yang hadir di koran - koran.
Atau itu hanya sebutan semata, sekadar
memberi nama pada fenomena itu. Suatu
kali saya pemah mewawancarai Soni Farid
Maulana, Bandung, unluk sebuah penerbitan
kahipus. Pada kesempatan itu ia pemah
mengatakah pada saya bahwa banyak pe-
nyair maupun cerpenis dibesarkan oleh re-
daksi. Kemudian saya berpikir - pikir, meng-
apa sastra yang muncul di koran itu tidak di-
sebut saja dengan "sastra redaksi". Atau
mungkin dengan sebutan "sastra hari
Minggu", sebab banyak karya sastra yang
muncul pada koran - koran dii hari Minggu.
Tetapi pertwyaan saya yang mungkin ter-
kesan "l^pungan" itu culmplah sebagai
intro, tid^k perlu diperpanjang lagi. Sebab
meributkan soal nama atau pun sebutan,
tanpa mempersoalkan intisarinya, percuma
saja. Jika memang sebutan "sastra koran"
telah akrab di telinga kita dan bisa diterima,
hal itu tidak lagi jadi masalah.
Dalam tulisan ini, saya hanya ingin me-
nambahkan beberapa hal kecil saja.seput^
"sastra koran" d^ apa yang telah dike-
muakkan oleh Agus Noor sebelunmya.
Pada tulisan yang lalu, Agus Noor telah
lUenyampaikan apa yang disebutnya sebagai
"kecelakaan - kecelakaan" yang diciptal^
koran terhadap karya sastra, juga "pemba-
tasan", seperti jumlah halaman atau ruang
yang terse^a dalam koran. Bagi saya, inilah
salah satu sebab terjadinya "kekerasan"
pada sebuah karya oleh sang creator. Betapa
tidak, Jumlah halaman atau niang dalam
koran yang terbatas, telah memal^ sang
creator melakukan pemenggalan - pemeng-
galan, penyederhanaan - penyederhana^
atau pun pengurapgan - pengurangan pada
karyanya, y^g mungkin seharusnya tidak
boleh terjadi. Sebab bukan tidak mungkin
pemenggalan, penyederhanaan dan peng
urangan itu akan berakibat kurang baik atau
bahkLi fatal pada "keberhasilan" sebuah
karya, selain kemungkinan mengurangi "ke-
kayaan" yang ada di dalamnya. Ini sudah
barang tentu bukan hal yang. diidamkan.
Pembatasan - pembatasan dalam koran, ter-
riyata telah membatasi sang creator pada
kreativitas dan karyanya, sebagai sesuatu
yang justru lahir dari dirinya.
Masalah pembatasan ruang di atas seperti-
nya masih pada tataran tek^s. Lalu bagai-
•m^a dengw yang non teknis? Ada per-
soalan yang juga muncul. /
Kembali menengok istilah Afrizal Malna
cerpen sebagai "kohstruksi narasi ke-
luarga", sebagai pengimbang dari kete-
gangan yang datang hampir tanpa henti dari
media massa, yang bisa dinamakan sebagai
efek psikologis terpaan media; cerpen ter-
nyata menjadi barang konsumsi tersendiri, di
mana ia menjadi lebih rekreatif, yang oleh
karenanya Agus Noor telah mencari - carl
pembaca yanga "dapat diandalkan", yang
"otentik" yang dapat membaca "cerpen
otentik'^ pula (Mutiara, 27 Desember 1994).
Karena karakteristik cerpen yang kreatif
dan "umum" pada koran itulah, "keke
rasan" pada cerpen pun tidak bisa dihindari.
Sang pepulis pun n»u tidak niau hams ber-
sandar pada yang satu ini. Karena itulah, tak
jarang penulis berusaha mernbuat cerpennya
memenuhi karakteristik "umuni" tersebut.
• Padahal sebenamya ia bisa membuat yang
lebih dari sekadar memenuhi kriteria
"umum". Di sini jelaslah sang creator telah
tertentukan oleh satu kondisi umum yang
ada pada masyarakat pembaca (pembaca




tidak hanya pada karya yang akan dilahir-
kannya, tetapi kemampuannya. la lelah kehi-
l^gan otoritasnya sebagai seorang creator.
Barang kali inilah yang disebut - sebut seba
gai "ketidakmerdekaan penulis dalam kon-
teks ekstemal" (salah sahmya). Di titik ini
lah' sekali dua waktu, kita bisa memperta-
lyakan atau mempersoalkan nilai
"kejujuran" pada penclptaan sebuah kaiya
yang hadir di media, apakah karya itu Inhir
dari "kemerdekaan mencipta" sang creator^
atau lahir dalam kondisi sepeiti yang telah
dikemukakan di atas. Meski pun di sini kita,
mungkin, sama - sama belum bisa mengata-
k^ karya sastra yang lahir dalam kondisi
"tidak merdeka" itu baik atau buruk, dan
karya yang dilahirkan pada kondisi "mer
deka" itu baik atau buruk. Itu sebabnya saya
hanya ingin menilai "kejujuran" dari lahir-
nya sebuah karya,
Hal lain yang memungkinkan terjadinya
"kekerasan" adalah tema yang menjiwai se
buah karya. Ini biasanya menjangkiti keba-
nyakan penulis muda, yang serius atau pun
seladar mencoba - coba menggeluti dunia
tulis menulis, karang mengarang. Banyak
penulis muda sangat percaya bahwa sebuah
karya sastra yang baik adalah karya yang
menyoroti masalah wong cilik alau yang me-
nyerempet - nycrempet perihal politik. Itu
sebabnya beramai - ramai merekapun meng-
eksploitasi hal yang mereka anggap baik im-
tuk dituangkan pada tulisannya. Padahal ba
nyak dari mereka yang sama sekali benar -
benar ter^k pada masalah ini. Sehingga
"pemaksaan", yang sebetulnya dari diri me
reka sendiri, teqadi. "Masturbasi" ide se-
macam ini saya kira hams dihindari. Sebab
betapa pun, sebuah karya mesti lahir dari sisj
jiwa yang paling dalam, dari "kegelisahan -
kegelisahan" yang hadir dalam diri sang pe
nulis, sehingga sebuah karya jahir sebagai
pengejawantahan dari sacred mission sang
penulis. Ini bukan berart' saya ingin meng-
atakan bahwa sebui. karya yang diarusi
oleh tema semacani itu adalah buruk, tidak
sama sekali. Namun kita sama - sama ingin
menilai sisi "kejujuran" dari kaiya yang ada.
Tema-tema sekitar wong ciliky dalam
karya sastra, yang disebut - sebut pula seba
gai akibat dari semakin luntumya trauma Le-
ha, sebagai catatan, harus diakui memberi-
kan nuanisa tersendiri dalam kekayaan tema
sastra. Namun bukan berarti tema - tema se
kitar cinta, adat-istiadat atau agama menjadi .
berada di bawalmya.
"Kekerasan" p^m terjadi ketika s^g
creator bcrhadapan. dengan kebijaksimaan
redaksional media yang bersangkutan itu
sendiri. Dan ini akan berkait erat dengan su-
byektivitas pribadi sang "penjaga gawang"
media yang bersangloitan. Emha Ainun
Nadjib menulis, ketika karya dilempar ke
media massa, ia akan berhadapan dengan
' cita r^ redaktur, selera, orientasi kesenirui,
tingkat apresiasi, ruang wawasan dan malah
faktor - faktor psikologis.tertentu. Selai|^ itu,
juga subyektivitas media yang bersangkutan,
yang bukan tidak mungkin, kepentingan ter-
; tentu, posisi ideologis dan sikap politik ter-
^ angkum di dalamnya. Karena hal-hal sema-
' cam itulah, seorang penulis hams tunduk
pada kondisi seperti itu, semata-mata agar
apa yang ditulisnya "bcrkenan" di hati re-
' daktiu*. Jelas bisa kita lihat bahwa bukan ha
nya "kekerasan" yang dilakukan creator
pada karyanya (temtama dirinya sendiri), te
tapi juga keadaan yang "kurang sehat" dari
media di mana sang creator ingin mempubli-
kasikan karyanya. Karena keadaan -
kea^an, yang terkadang atau bahkan sering
kali tidak memberikan iklim kondusif bagi
para penulis muda (baca: bam) untuk men-
cari pijakan ke arah eksistensi dan V'ka-
rir"-nya, seorang kawan pemula pemah ber-
kata tetus, "Huh! Yang dimuat karangan si
"anu" lagi, padahal nggak ada apa-apanya.
Kesel gua Hat koran "anu"; persaingan ku
rang sehatl" .katanya seraya' menyebutkan
beberapa hama koran lokal dan "pusat".
Hal lain yang memungkinkan peluang ter
jadinya "kekerasan" adalah beredamya se-
mawm anggapan, yang setelah terkonsoli-
dasi sedemikian. nipa bembah menjadi
semacam "mitos" yang telah atau hampir-
hampir teryal^i kebenararuiya. "Mitos" itu
menyatak^ bahwa setiap koran memilild
mutu atau kualitas yang berbeda - beda im-
luk setiap karya sastra yang dimuatnya. Se
hingga dengan amat mudah dan semena -
menanya kita meneatakan cemen .yang di-
. muat di koran "anu" lebih baik ketimoang -
di koran "ini". Penilaian yang tidak obyek-
tif ini '.tentunya sangat memprihatinkan.
Karena "mitos" semacam itulah banyak
creator "menipersiapkan" tulisannya sede
mikian mpa uintuk dikirimkair ke media ter-
tentu, yang meniuutnya memiliki mutu ter-
tentii untuk karya sastra yang dimuatnya. Ia
pun tak jarang mulai mereka - reka tema dan
gaya penulisan seperti apa yang kira-kira
"disukai" oleh m^ia tersebut agar tulisan
nya dapat dimuat. Lalu pada kesernpatan
yang lain ia membUat tulisan dengan seenak-
nya untuk memedia yang ia aiiggap memiliki
mutu yang rendah bagi karya sastranya. Di
sini selain "kekerasan" pada karya dun daya
kreatifnya, sang creator telah bertindak tidak
adil pada setiap karya yang dilahirkannya,
sebagai sesuatu yang mengalir dari "mang
batin"-nya.
"Mitos" ^  "kekerasan", juga "ketida-
kadilan" yang dlsebutkan di atas, kerap kali.
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menjangkili kebanyakan penuiis pemuia.
Dan perlu dicatat pnla, kebenaran "mitos"
di atas pun harus dijiertanyakan kembali. J
Dengan demikian, kita harus melihat
kembali nilai "kejiijuran" dalam sebuah ka-
rya. Meskipun tak dapat dipungkiri lagi ka- •
lau "sastra koran" merupakm fenomena
menarik dalam atmosfir kesusastraan kita, ;
tetapi sepatutnya kita melihat kembali, apa-'
kah "kekerasan" yang saya sampail^ di
atas telah berpengaruh jauh (dengan hasil
baik atau iebih bunik) pada karya yang ada.
Jika Eihha Ainun Nadjib pemah menying-
gung soal sastra yang "steril" dan "tidak
steril", kita pun bisa mempertahyakan apa-
kah -'sastra koran" telah "steril", terbebas
dari faktor luaran yang ikut membentuk se
buah karya. Seperti Emha pemah menulis,
bah\Ya kesusastraan yang independen buk^
terutah^ ia bebas untuk mengekspresikan
diri, melainkan sumber kreativitasnya itu
sendiri yang merdeka. ***** ^








H KARKONO KAMAJAYA RAIH 'RANCAGE' 1995
Mdsyarakot Pembaca
Sastra Jowa
BUDAYAWAN H Karkono Ka-
msgava Partokusuma kembali
mendapat pcnghargaan kebu-
dayaan. Kali ini, Yayasan Kebu-
dayaan Ranicage pimpip'^'^ V'P
Rosidi membenkan peng: :gaan
atas usahanya memelihara Sas
tra Jawa Klasik.
Hadiah satra "Rancage" tahun
1995 ini disediakan bagi sas-
trawan y^ng menuHs dalain ba-
hasa Sunda untuk yang ketu-
juhkalinya, dan sastrawan yang
menulis dalam bahasa Jawa un
tuk yang keduakalinya.
l&pada KR, budayawan ini
men^takan sangat ^ mbira atas
kep^ulian Y^asan Rancage ter-
hadap sastra Jawa. "Apalagi peng-
hargaan ini diberikan dari daeran
lain yaitu Yayasan Rancage dari
jSunaa. Ini menunjukkan jika
Yayasan Rancage memiliki wa-
' wasan yang luas dan sifatnya pro-
, gresiT lyar Karkono.
Dalam menghabiskan masa tu- '
anya, Karkono bemiat untuk
mencoba terus menggali sastra
Jawa dan memperkenalkannya
kepada masyarakat luas. Ketua
Javanolon ini tengah menyele-
saikan buku yang oiteijemahkan
dari karya Ronggowarsito yaitu
Mariunggaling Kawula Gusti.
"Saya berharap generasi seka-
rsaig mengetahui buku ini, karena
ndainya sangat tinggi, karena itu
saya meneijemahkannya dalam
huruf latin. Hal ini karena saat.
ini rata-rata orang Jawa sudah
tidak bisa lagi membaca huruf
Jawa," papumya.
Sejak kecil Karkono memang
telah lekat dengan budaya Jawa.
Di tempat kelahirannya, Surakar-
ta, Karkono mengenal gamolan
dari ayahnya, seihentar^ibunya
banyaV inengajarkari kaiytf Sasi
tra Jawa. "Ibu saya tidak bisa
menulis, tapi beliau bisa memba
ca banyak kaiya Sastra Jawa,
bahkan serat Wulan^h bisa di-
hapalnya luar kepala,. tutumya,
Pada tahuh 1939, ia memimpin
majaltdi bahasa Jawa Miutika di
Yogyakarta. Meskl sejak itu aktif
dalam pers bahasa Indonesia, na-
mun k^kono tak pemah berhenti
menulis karangan dalam bahasa
Jawa, baik mei^^enai ;,sastra
maupun budaya' Jawa. Pada
tahun 1950, ia menulis Lampo-,
han Baratayudha sebanyak ,8
jilid, yang mei\jadi peganj^ para
dalang. Bukunya yang terkenal
adalah ZamanAcfa;:!. .teijemahan
karya pujahgga.Rahggawarsi^
dari buku Serat Kalatiga. Selmii;
itu,. Karkono juga mengarang
Sum Kilning yang telah difilm-
kan.
Karkono juga aktif dalam pe-
mentasan sandiwara. Karyanya
yang pemah dipentaskan antara
lain Solo di Waktu Malcim (1943),
Kupu-kupu (1944) dan Miss Nepg
(1944). Dalam bidang pene^itan,
ia mendirikan U.P Indonesia dan.
ua Ikatan PenerSit Indonesia'ca-
bang Yogyakarta.
Samipai saat ini telah lebih dari
50 Judul buku karyanya yang
diterbitkah. Di antaranya Serai
Centhini sebanyak 12 Jilid. Me-
nurut pengakuannya buku ini dis-
clesaikan selama 17 tahun. "Saya
masih memiliki banyak naskah,
namun belum saya terbitkan
karena tiada biaya. Seandainya
pemerintah bersedia membantu,
naskah-naskah itu telah saya
siapkan," tambahnya.
Terkadahg - dalam beiiakhya
Karkpno berpikir, apakah peker-
jaan yang ditekuninya bisa dite-
niskan, mengingat sangat sulit
untuk meneijemahkan karya sas
tra Jawa kuno, di sampin^ juga
menguras waktu dan energi.
ihun di lisia saya yang 80 tahun
sekarang ini, saya masih tetap
berusaha meneijemahkan karya
sastra Jawa, nieskipun secara fi-
nansial tak bisa dipertanggung-
jawabkan, karena seringmer^,"
tambah mantan Ketua PNI DIz..
Dyelaskan, buku'Jawa sebe-
namya banyak diminati masya
rakat. Minat'baca ada, yang tidak
ada adalah minat teyar. Keadaan
ini juga dialami olen buku-buku
sastea Sunda. Minang, Batak,
Bali dw daeran lain di Indonesia.
Ketika disinggung', hendak dia-
pakan hadiah uang sebesar Rp 2
mta yang diterima dari Yayasan


















tapi boleh jadi tidak banyak
orang yang memikirkan bagai-
m&na tradisi perbukuan itu fe-
mula, dan bagaimana perkem-
bangannya seningga mencapai
bentuknya seperti sekarang.
Apabila kita pergi ke perpusta-
kaan dan menccma membolak-
balik buku-buku tua, akan terli-
hat bahwa buku-buku tersebut
agak unik, lain dari buku-buku.
sekarang. Keunikan itu tampak
pada bmtuk hunifnya, sistem
penomoran, jenis ke'rtas, jenis
gambar (kulit dan pada hala-.
man-halaman tertentu), cara
penjilidan, dan sebagainya. Se-
bafflimana halnya produk-pro-
duK budaya lainnya, buku-buku
juga mewakili zaman tertentu.
Buku adalah alat perekam
;berbagai segi warisan budaya di
suatu kawasan. Di berbagai wi-
layah di bunii ini jauh semenjak
zaman lampau, sudah hidup tra
disi menulis "buku" yang meng-
gunakan kertas, tinta dan aksa-
ra yang berbeda. Oleh karena
peran penting yang dir. .an
buku, orang miencoba n. taku-
kan studi knusus terhadapnya.
Apabila kita dapat mcngetahui
berbagai hal scputar tradisi per
bukuan di suatu kawasan pada
suatu masa, kita akan dapat pu-
la merekonstruksi realitas se-
jarah masyarakat bersangkutan.
Seorang ahli bahassT
,Alphonse Dain, dalam kuliah-
kiuiahny^ di Ecole Normale
Superieure, Paris, pada tahun
1944, memperkenalkan studi
mengenai naskah (buku) ini. Ja
di seiak semula studi ini diper-
kenalkan, ranah garapannya su




sunan katalog, jenis-jenis alas
naskah, model penjilidan, pe-
nahggalan dklam naskah (kolo-
fon). gaya penulisan dalam nas
kah, dan sebagainya. Studi ini




BUKU almarhumah Dr Sri
Wplan Rujiati Mulya^ ini me-
mpakan buku pengantar ke
arah studi kodikologi Melayu.
Namim secara umuni ia juga
menyinggung naskah-naskah
Nusantara lain (Jawa, Bugis,
Batok, Bima, dan sebagainya).
Dalam buku ini pengarang
menguraikan berbagai segi yang
berkaitan dengan pemaskahan
Melayu. , •
Uraian dalam buku ihi dapat
dibagi atas dua pokok. Pertama,
koleksi naskah-naskah Melayu
dM Indonesia pada umumnya.
Dmam bagian -ini antara lain
dibicarakan sejumlah koleksi
umum naskah, tempat penyim-
panan naskah dan katalog. Ke-
dua, dalam bagian ini antara
lain dibicarakan penelitian me
ngenai alas tulis, cap kertas, per
meliharaan ,dan daya tahan nas
kah, penanggalan naskah, dan
iluminasi naskah. ^
Sebagaimana diketahui, tra
disi perbukuan dalam budaya
Melayu masa lalu cukup mairak.
Banyak naskah Melayu yang
tersimpan di berbagai perpus-
takaan,' dalam maupuh luar ne-
geri. Dalam buku ini diuraikan ,
tempat-tempat penyimpahan




khususnya Melayu oleh orang-
orang Eropa pada masa kolonlal
dulu, diuraikan panjang lebar.
Kebgnyakan naskah itu dikum-j pulkan oleh para pegawai VOC
yang bertugas di berbagai dae-
rah di Indonesia. Naskah-iias-
kah teisebut banyak yang diper-
oleh dengM cara k^erasan,
tadak sedikit pula dengan ialan
damai (dibeUdan dihadiahkan).
Naskah-naskah tersebut sampai
sekarang masih tersimpan baik
di berbagai p^ustakaan di ne-
geri Belanda. .!> , '
Di samping itu ofang-orang
higgris (antara lain Thomas
Stanford Raffles) juga mengum-
pulkan banyak naslbdi Nusan-
-^a. Naskah-naskah itu mereka
bawa ke negerinya dan sampai
sekarang masih tersimpan baik
di berbagai peipustakaan di Sa
na. Satu tragedi tentang mus-
nahnya naskah-naskah Nusan
tara itu terjadi ketika kapal Fa
me yang .disewa Raffles yang
memuat oerpeti-peti naskah tOT-
bakar, dan tenggelam di lepas
pantai BMgkulu pada tanggm 2
Februari 1824 (halaman 84)7
Diperkirakan naskah-naskah
Indonesia tersimpan di perpus-
takaan-perpustakaan di 28 ne-
gara di dunia, kebahyakan. di
"®gara-negara Eropa (halaman
12). Di dalam negeri, naskah-
naskah-Indonesia disimpan di
PerpiistakaM Nasional .mkarta
dan di berbagai museum di dae-
rah. Namun diperkirakan masih
banyak lagi naskah yang berada
di tangan para pemiliknya'
Walaupun kertas baru dikenal
di Indonesia set^ah adanya
kontak dengan orang' Eropa,
tapi Ixadisi menulis dengan aiat
tiuis ^ g lebih tua sudah dike^
nal di Nusantara.. Di banyak
daerah di Jawa misalnya di-
pakaidluwang, di Bali, Lombok,
Mn Bugis .dipakai daun lontM
(di Bali n^in bertahan sampai
sekarang), di berbagai daerah di
Sumatera dipakai kulit kayu
u^alnya naskah-naskah yang
ditulis dengan aksara Ka-Ga-
Nga di« Bengkulu, Sumatera
Selatan dan Lampung, dan hu-
ruf rencong di. Kerinci dan
Reiang). Di samping Itu dipeigu-
nakan juga tapduk, bambu, Sm
tulMg. Afeara yang dipakai pun
b^beda-beda. Penhal jenis-je
nis aksara kuno ini dapat di-
dalami dalam studi paleografi.
Naskah-naskah dari berbagai
daerah memiliki karakteristik
. tersMdiri.. Dalam hal iluminasi
misalnya, tampak perb^an
antara naskah-naskM Melayu
. dengan naskah-naskah Jawa
dan Bali. Naskah-naskah Me
layu sangat sedikit yang ber-
gambar, sedangkan dalam nas-
kah-nesk^ Jawa dan Bali
banyak ditemUkan gambar de
ngan wama mencolok dan indah
sekah. Koleksi naskah . Jawa
yang ada" di Peipustakaan Fa
mily Sastra UI misalnya, mej-
gitu indah yang tidak kalah de
ngan seni rupa sekarang. -
*««
BUKU ini adalah persemba-
hM terakhir Almarhumah. Ibu
Etti — panggilan akrabnya di
kampus — ia ielah meng-
habiskan .sebagian hidupnya di
raang perpustjikaan yang penuh
dengan buku tua, sehingga ia
4-
harus membayar mahal untuk
ilmu filologi yang dicintainya itu
(ia wafat tanggal 3 September
1993 karena mengidap kanker
paru akibat dcbu-dobu naskah
yang tidak sadar terhirup .
olehnya ketika asyik bekeija m
ruang buku tua).
Buku ini penting dibaca oleh
pcneliti sastra Indonesia, khu-
susnya yang terlarik pada bi-
dang filologi, Walaupun uraian
beberapa bab dari 17 bab buku
ini terkesan tak tuntas, tapi itu
tidak mengurangi nilai penting
buku. Sebagaimana yang dika-
takan penyuntingnya ^illem
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van der Mollen, Maria Indra
Rukmini, dan Mu'jizah — rekan
dan murid-mvuid almarhumah)
kekurangan pada beberapa bab
itu sengaja dibiarkan supaya
k^a terakhir Ibu Etti tampak '
sebagaimana aslinya. Ibu Etti
tidak sempat ptempeVhalus bu
ku ini karena YangMaha Kuasa
'segera menjemputnya.
Kehadiran buku ini. tentu >
akan lebih memperkaya wawas-'
an peneliti sastra kuno Indo
nesia, dan dapat mengisi kelang-
kaan buku pegangan di bidang
nlologi. Perk^bangan " ilmu '
nemaskahan di Indonesia perlu'
dipacu, mengingat begitu kaya-
nya Indonesia dengan naskah-
nasksJl*. lama. Sebagaimana
yang diungkapkan dalam sam-
butan Prol Dr Achadiati Ikram
— teman sejawat almarhumah
dan sama-sama pecinta filologi
(Melayu) — isi buku ini sangat
penting sebagai pengetahuan
dasar yang harus dimuiki oleh
para penditi, sebelum melang-
kah memasuld teks sebuah nas
kah. ***
I
(Suryadi, alumnus Fakultas Sas-
tra Universitas Andalas, pmga-
jar FS Universitas Indonesia)
Kompas, 26 Februari 1905




lama terdapat daliun bu
ku Tantri Kamandaka, bettulisan
Jawa dan bahasa Jawa Tcngiihan,
berbentuk prosa. Sumber buku
Tantri Kamandaka adalah buku
PancatanUa di India yang ditulis
dalam bahasa Sansekerta.
Ada perbedaan sedikit aniara
buku Piuiculantra dengan buku
Tantri Kamandaka. Buku P:m-
catantra dimulai dengan kisah
scorang raja yang beiputra bebe
rapa orang. Putra raja terscbut
sangat bodoh. Maka sang Raja
menyeriilikim puUa-putr:uiyn itu
kepada seorang Pandeta agar
dididik raenjadi onuig yang ber-
guna. Cara Pandeta mend id ik
putra raja itu dengan mendo-
ngpng tentang ceritera hewan
setiap mulam. Sediuig buku Tmi-
tri Kamandaka dimulai sepcrti
ceritera lOdl malaih di Irak.
Dalani ceritera 1001 malamdiki-
salikan seonmg nija ytuig setiap
malam kawin dengan gadis (pe-
rawan) yang kemudiim dibunuh
pada pagi harinya. Gadis selunih
negeri habis, sehingga Patih
berduka cita karena akim dibu
nuh jika tid^ dapat mengha-
turkan gadis di sore hari.
Puiri Patih kerajaan itu tahu
ayahandanya berduka cita, maka
b^edia diseralikan kepada raja-
nya. Setelah Putri Patih itu di-
scrahkan kepada Sang Raja, ia
bersedia dikawininya dengan
persyaratan. Persyaratan itu ialah,
sebelum dikawini agar diper-
bolelikan beiccrita kepada adik-
nya yang ikut setta ke ist<ma raja.
KISAH INI TERDAPAT DALAM BUKU TANTRI KAMANDAKA,
BERTULISAN JAWA DAN BAHASA JAWA PERTENGAHAN -B.
MERUPAKAN CERITA KlISE SEPERTI KISAH 1001 MALAM,
BERSUMBER DARI BUKU PANCATANTRA • PRAJA
ARIDARMA BATALKAN NIAT. "MAT! OBONG" SETEUH
MENDENGAR PEMBICARAAN SEPASANG KAMBING SUAMI-
*  ISTRl
kare^ Sang Putri tahu akan mati
di pagi harinya. Suig Raja me-
ngabulkan permohonan itu.
Maka Sang Putri Patih mulai
bercerita di depan adiknya dan
Sang Raja ikut mendengarkan.
Sang Raja sangat tertarik pada
(^itera terscbut dan Sang Putri
selnlu menutup ceritera itu de
ngan pesan "Dik, buuk m^ahr
kakak akan bercerita jebih bagus
lagi!" n
Mendengar pesan akhir cerita
itu, sang Raja iaiu b^ikir, bali-
wa Sang Putri beliim akan dir
kawini dan dibunuh karena
masih ingin mendengar ceri-
teranya. Draiikianlah ceritera: itu
sampai 1001 malaih dan Satig
Raja sadar atas kekliilafannya,
sehingga ia menjadi raja yang
arif bijaksana.
Salah satu cerita itu tentang
lampuAladin. ' ,
Didalam Buku Tanti;! Ka-'
mandaka, Putri Patih jtii berhan^' -
Dyah Tantri. Bedanya dengan
cerita 1001 malam, yaitu Dyah -
Twtri bercerita kepada Sang
Raja dan Sang Raja, tertarik.
Berdasar alur isi buku .Panca-
tantra maupun buku Tantri Ka
mandaka dapat digolongkan
ceritera klise karena dur ceritera
hampir sama di beberapa wilayah
belalian dunia. Atau dapat digor
Ibngkah ceritera berbingkai,
yaitu tokoh dalam ceritera ber
cerita. Berdasar mucam. ragam
cerita di dalamnya, buku Tantri
Kamandalm dapat disebut kum-
pulan ceritera pendek tentang
oinatang sqierti Jerat Kancil.^
:  Buku Tantri Kamandaka telah
banyak diulas oleh ahli sastra
bangsa Belanda maupun ahli
sastra bangsa Indonesia. Ceritera
terakliir buku Tantri Kamandaka
yang cukupTiicu yang telah di
ulas oleh Pn>r.dr.R.M.Ng. Poer-
batjaraka dalam bukunya Ka-
pustakaan Djawi diterbitk^ oleh
Renertib Djambatan, Jakarta,
1957 (cetakad ketiga) dalam
n bahasa Jawa yang ringkasnya
sebagai berikut; '
Ada seorang (aju bernama
Prabu Aridarftia mempunyai
kdsukaan berburu binatang di
hutan. Prabu Aridarma terkenal
seorang raja yang arif bijaksana
■dan bertind^ adil kepada se-
luruh 'rakya.L. Pada suatu waktu
Sang Prabu i^idarma berburu di
hutan. Dalam perjalanannya di
hutan, ia melihat putri naga
bernama Nagimi berbuat kurang
terpuji bersama ular biasa (ular
kelas bawah).' SMg Pr^bu 'Ari-
dprma dalam hati b^kala: "Lho,
sangat rendah kelakuanmu. Na
gimi, engkati adalah putri naga '
MS
yahg terhormat, mengapa beibuat
tid^ terpuji bersama ular ke-
banyakan. Perbuatanmu itu ber-
arti merusak tata cara yang ber-
laku. Aku tidak ds^at lepas dari
tanggung jawabku sebagai raja
beipegang pada kebenaran. Per-
buatan demikian itu adalah kelini
!~" Maka,ular kebanyakan itu
dibunuh. sedangkan Nagitni di-
cambuk.
Dalam tatanan kemasya-
rakatan waktu itu terdapat empat
tingkatan dari atas ke bawah
yaitu kasta brahmana, kasia ksa-
tria, kasta waisa dan kasta sudra.
Di luar empat kasta itu terdapat
kasta varia, kchis tcrcndalt. !>:-
mikian pula dalam masyarakat




lari pulang sambil menangis. la
mengadu kepada ayahnya Na-
garaja. Ayahnya bettimya: "Me
ngapa engkau menangis ananda
?"
Nagimi menjawab; "Ayah-
anda, suya tadi mclihat seorang
maharaja bernama Prabu Ari-
diuma berburu di dalam hutan.
Maliaraja itu tcrus mcm{utdiuigku
tanpa berkedip; Aku dibujuk-
bujuk, mpi aku tidak bersedia.
Raja itu terus mcmaksakii. maka
aku terus berlari. Dia mehgejar,
ken^udian aku dicambuk, di-
sakiti, maka aku menangis"
"Jangan menangis lagi pu-
triku. Sabarlah, tidak perlu aiian-
dai bersedih. SeWtar lagi Prabu
Aridarma akan kubunuh !" ja-
wab Nagaraja meredakan tangis
putrinya
Seketika itu Nagaraja me-
nyamar bcrupa seorang brah
mana dan berangkat menuju
istana Prabu Aridarma. Setelah
sampai di istana kerajaan, ia
berganti rupa naga kembali de-
ngan badan dikecilkan. Kemu-
diah ia bersembunyi di bawah
peraduan Prabu Aridarma. Pada
waktu itu Prabu Aridarma baru
istirahat di peraduan bersama
permaisurinya, Dewi Majawati.
Dwi Majawati memandang
suaminya yang sedang gelisr.'
Maka Dwi Majawati bertanya.
"Baginda Raja, kulihat tidak
secerah seperti biasaya. Apa
gerangan yang mengganggu da
lam pikiran. Bolehkah adinda
mengetahui sebabnya ?"
Jawai) Prabu Aridarma:
"Adinda tidak perlu salah duga.
Tac^i siang saya berburu kijang di
tengah hutan. Dalam perja-
lananku di tengah hutan kulihat
puti naga berlaku serong. Apa
seHtuusnya putri naga berceng-
kerama dengan ular-ular biasa.
Laku perbuatan semacam itu
tidak pantas. dilakul^ oleh putri
brahmana kawin dengan kaum
sudra. Hal itu berarti merusak
•kawangsan' (tatanan);- Seandai-
nya putri naga lAikan putri Naga
raja, maka tidak jadi masalah
atau sewajamya. Oleh karena itu
ular-ular biasa kubunuh dan
Nagimi kucambuk. Demikianlah
adinda, semua itu masih meng
ganggu pikiranku !".
Smg Nagaraja yang bersem
bunyi di bawah pmduuii Prabu
Aridarma berkata dalam hati:
"Kalau begitu Nagimi anakku
yang sal^ laku perbuataiinya.
Itul^ yang discbut anak mem-
permaliikan orangtua. Terayata
benar Sang Prabu Aridarma me-
nempatkan diri sebagai raja ber-
budi luhur yang selalu benisaha
membasmi perbuatan tercela di
arcapada."
I  . Kemudian Nagaraja keluar
dari bawah peraduan sang raja
danlcembali berwajah brahmana
lagi. Pada w^tu itu kedudukw
bralimana stmgat tinggi dan n^a
pun sangat menghormatinya.
Maka Pr^ii Aridsurma menerima
dengan hormat kcdatangan sang
brahmana.
Kata sang brahmana atas
penghormatan Prabu Aridarma:
"Baginda Raja, saya adalah
orangtua-Nagimi yang Baginda
cambuk tadi siang karena ber-
buat tidak sendnoh. Sudah men-
jadi kewajiban Baginda.untuk
menghuku'm siapa pun, yang
bersalah. Sebagai tanda terima
kasih, hamba persilahkan Paduka
mengemukakan apa yang dik^
hendaki. Segala kehendak Pa
duka Raja, haipba akan meng-
usahakan,". .
Jawab Prabu Aridarma:. VSa-r
ya ingin mengetahui bahasa
binatang. Alangjuih baiknya saya
sebagd raja dapat mengetahui
semua pembicara^ keluh kesah,
kesulitan dan Iain-lain dari se-
luruh i-akyatku termasuk bi-
oatang."
"Baiklah, Sang Prabu, akan
kul^erikan ilmunya. Tet^i semua
ilmu ada pantangannya. Ilmu
tersebut pantang diberi^ukan
kepada orang lain. Apabila di-




oleh sang brahmana. Setelahr"
semuanya cukup, maka pulang-
lah sane brahmana.
Pada suatu malam Prabu Ari- **
darma bercumbu rayu dengan
permaisurinya Dewi Majawati.
Ada seekor cecak betina di la-
ngit-langit ruang melihat Prabu
Aridarma bercumbu rayu. Cecak
betina itu berkata: "Alangkah
senangnya kalau aku dirayu oleh
suamiku seperti rayuan Prabu
Aridarma pada permaisurinya.
Aduh-aduh, seberapa bahagianya
hati Dewi Majawati itu. Tidak
seperti remuknya hatiku, dise-
pelekan oleh suami, tidak di-
cintai, ditungguipun tidak per-
nah. Lain halnya Sang Prabu
Aridarma sangat cinta kasih
kepada permaisurinya,"
Prabu, Ariduma tersenyum
mendehear kata-kata cecak be
tina yang memelas itu. Melihat
suaminya tersenyum, Dewi Majawati bertanya: "Baginda Raja,
apa gerangan yang Baginda ter-
ta)vakan. Hati adinda merasa
khawatir, mungkin ada keku-
rangan pada diri hamba 7"
"Tidak ada apa-apa adinda,
aku hanyalah-tertawa begitu
sajal"




aku akan meninggal 1"
"Kalau begitu lebih baik
hamba yang meninggal dari pada




surinya .- "Baiklah, kalau me-
mang adinda memaksa harus
ki|beritahu. Kuminta agar para
punggawa kerajaan diperintah
'menyediakan tumangan (api
unggun), panggung dan sesajian
untuk obong (bak^ diri) I"
Kemudian para punggawa
istana menyediakan tumangan,
panggung, sesajian. ^ bu Ari
darma menyediakan sedekah
kepada para pendeta, b^mana,
resi. Semua harta benda kerajaui .
dikuras untuk sedekah.
Setel^ api tumangan me-
nyala-nyala, Prabu Aridarma
bergandengan tangan dengan
permaisuri Dewi Majawati naik
panggung. Ketika itu muncul
sepasang kambing dari seraak-
Semak mendekati tumangan yang
menyala-nyala. Pinta kambing
betm^ Wiwitan kepada'jantan-
pya: "Pak, tolonglali ambilkan
janur kuning dekat tumangan itu.
Janur kuning akan 'kumakan
karena aku s^ang hamil muda
dan nyidant Alangkah segamya
badanku apabila makan janur
149
kuning. Ccpatlah pak, ambilkan
|tf
Jawah kiunbing jcuilan. Bcng-
gali: "Apakah cngkau tidak
mengerti ?Cobapikir! Lihatlah,
para penjaga tumangan pegang
keris, pedang, tomb;^, gadu dsin
bcrmacam-macani scnjata lain-
nya. Apa jadinya aku apabila
mengambilnya ?" Kambing be-
tina berkata dengan ancaman:
"Kalau begitii kamu tidak cinta
padaku. Lebih baik aku mati dari
pada tidak kesampaian mak-
sudku !"
Menddngar ancaman islrinya,
kambing jantan tidak mau kalah
gertak d^an berkata : "Silalikan
mati, mengapa aku hams susah
kalau cngkau mati, saya mau
kawin lagi dengan yang lain.
Saya tidak sudi scperti Prabu
"Aridarma menumti pcrmintaan
yang tidak semestinya dari per-
maisuri. Sikap demikian itu bu-
kan laki-Iaki berjiwa ksatria.
Orang laki-Iaki bcriiwa ksatria
selalu tahu dan membela ke-
benaran, mencintai istri, letapi
tidak palu susjili apabila istrinya
Udak cinta lagi, Lihatlali dirikii
yang berupa binatong ini. Aku
tidak dapat meniru niat Prabu
Aridarma. Haruskah aku me
numti maksudmu yang salah itu
Prabu Aridarma tersenttih'ha-
tinya mendengar sindiran tieng-'
gali mengumpat istrinya, Wi-
witan. Dalam hati ia berkata:
"Benar juga kata kambing jantan
itu. Kalau demikian saya merasa
rendah dan kalah dengan kam
bing si Benggali itu. Memang
tidak sepantasnya pcrmintaan si
Wiwitan !" Demildanlah Prabu
Aridarma merasa: "Binatang
saja tidak asal menuruti per-
mintaan betinanya, sedangkan
saya adalah raja besar dan ter-
hormat. Kalau saya harus me
numti kehendak istri yang tidak
benar, kemudiansiapa yang ma-
sih sudi menghormati kekua-
saanku. Si Benggali bempa bina- -
tang saja mempunyai kepribadi^
kuat."
Akhirhya*Prabu Aridarma
tidak jadi imati "obong" dan
tidak memberitahu pada per-
maisuri tentang bahasa binatang.
Namun semua sesajian dan harta
istana untuk sedekah tetap di-
laksanakan sebagai rasa syukur.
Dewi Majawati dan Wiwitan
tetap terjun masuk tumangan.
Banyak cerita lama yang me-
ngandung contoh taul^an yang
baik. Silahkan menggali hasil
peninggalan budaya bangsa kita










SANGAT sedikU pengetahuan kita tentang per-
bandingan sastra Melayu di Indonesia, di Malaysia
dan Brunei Durussaluin; dan susira daerah di In*
donesia pada uinumnya dan di tanuh Fasundan atau
Provinsi Jawa Barat pada khususnya. Penelitian
yang dikerjakan untuk mengadakan studi per-
bandingan anttmi sastra Melayu dun sastra Sundu,
sepengetahuan penulis, masih jarang sekali.
Walaupun demikian penulis akan mencoba untuk
menjelajah bidang ini dengan tujuun membina kek*
crabatan dalain bidang kebudayaan dan kesusas-
Uuan Ntisaiuafii. Istilali Nusantara di sini dalain pe-
ngertian yang luas melampaui batas teritprial
kekuasaan politik, melingkupi seluruh Indonesia.
Malaysia dan Brunei Darussalam sebagai bangsa
yang pemah serumpun.
Melalui kajian perbandihgan akan ditelusurl
plot/alur yang terdapat dalam Hikayat Musang Ber-
janggut sebagai hasil sastra Melayu dan Cerita Ki
Moksel sebagai hasil cerita rakyat dalam sastra Sun-
da. Plot/alur adalah salah .satu dari unsur intrinsik,
sedangkan tema, majas/gaya bahasa, kanikterisasi,
dan latar mehipakan unsur-unsur lainnya dari in
trinsik tadi. Dengan memperbandingkan alur ak^
ditelaah sastra yang manakah berfungsi sebagai
sumber asal dan sastra lainnya luenerima pengaruh
dari sumber asal itu. ' n
Terdapat dua versi Hikayat MB yaitu versi Deli
dan versi Malay.siai. Hikayat M'- i- • Berjanggut
atau Musang Berjanggut ven:, leii pemah di-
jadikan film cerita dengan lokasi di istana Malmun
Medan sebagai legenda kerajaan Melayu Deli dohu-
lu kala (Pikiran Rakyat,tgl. 26-1-1983) dan pernah
dipentaskan oleh Eiruna Gangga Grup pada tgl. 23
Desember 1983 melalui tayangan TVRI dalam
perayaan memperingati hari Ibu. Tokoh sentral-
nya adalah Syarifah dengan suami Cik Awang,
tpkoh-tokoh lainnya meliputi raja/sultan, datuk ben-
dahara, datuk tumenggung, dan datuk hakim. Ja-
di, ada enam prang yang berperan dalam Hikayat
MB versi Deli.
Dalam Hikayat MB versi Malaysia ada dua yaitu
HMB yang termuat dalam the Journal of the Roy
al Asiatic Society Straits Branch, volume 52,1909
yang dikutip oleh Prof. Dr. C. Hooykaas dalam
bukunya Perintis Sastera, 1953:369-376 dan HMB
pada halaman 157-158 dalam buku yang iama.
Tokoh'sentralnya ialah Dang Seri Arif Laksana de
ngan Suaminya Kemala Arifln. Tokoh-tokoh lain
nya terdiri atas raja, raja muda, bendahara, inenteri,
temenggung, dan tuan kadi. Jadi, seluruh tokoh
yang berperan meliputi delapan orang. Jika kedua
versi diperbandingkan ada selisih dua orang yaitu
menteri dan raja muda tidak terdapat dalam HMB
versi Deli.
Sementara itu dari cerita rakyat Sunda diperoleh
himpunan enam cerita rakyat yang dikumpulkan
oleh C.M. Pleyte dengan judul Tanggeransche Volk-
staal yang dimuat dalam Tydsch^ voor Indische
Taal - Land •• en Volkenkunde, deel LVI, Afliver-
ing 1.2, 1914:31-35.
Keenam cerita itu tertulis dalam dialek Sunda
Thngerang beseita teijemahannya dalam bahasa Be-
landa, terdiri otas 1).IG Gandul, 2) Ki Maarsini dan
Menantunya, 3) Ki Moksel, 4) Ki Judul dan Ki Jasa,
. 5) Pelwduk dan I^dak, 6) Ki Miskin Jadi Raja.
Dari^himpunw ini hanya carita Ki Moksel yang di-
ambil untuk perbandihgan dengan Hikayat Musang
Beijanggul.
Untuk melengkapi studi perbandingan antara sas
tra Melayu dan sastra Sunda masih diperlukan la-
gi sumber intemasiohal yang berasaldari kesusas-
traan Islam yaitu fiksi The Lady and Five Suitors
yang termuat dalam buku 4 Tredsury of Asian Lit
erature, A Mentor Book, 1962 yang disunting oleh
John D. Yohannan.
Fiksi ini ihenurut penyUntinghya berasal dari
buku The Thousatid and One Night atau The Ara
bian Nights,'yang di Indonesia dinamakan cerita
1001 Malam atauA(/u Lailatin wa Lailatu.
Cerita 1001 Malam itu diterjemahkan oleh Sir
Richard Burton ke bahasa Inggris dari bahasa Arab.
WiUaupun tertulis dalam bahasa Arab boleh jadi
suihber cerita untuk The Lady and Five Suitors
asalnya dari India.
Tokoh sentralnya seorang istri saudagar yang ke-
sepian dan kekasihnya seorang pemuda, didukung
oleh tokoh-tokoh lainnya yang meliputi tukang
kayu, raja, wasir, kepala polisi, kadi. Jadi, mereka
yang berperan' dalam cerita itu berju.mlah tujuh.
orang. Jilra dibandingkan dengan Hikayat MUsang
Beijanggut ada selisih seorang lintuk versi Malaysia
dan kurang seorang untuk versi Deli.
Cerita bermula ketika Syarifah atau Dang Sri Arif
Laksana tiba-tiba dicintai sang raja karena kecan-
tikannya padahal bersuamikan cik Awang atau Ke
mala Arifln. Maka diutuslah pejabat-pejabat tinggi
istana agar suaminya harus mengadalran atau men-
cari musang yang betjanggut sebagai tipu muslihat
untuk memiliki Syarifah atau Dang Seri Arif. Bila
tidak dapat mewujudkan perintah raja, suaminya
akan terkena sanksi hukuman penggal.
Suatu permintaan yang mustahil dari raja ini,
telah arif dimaklumi oleh Syarifah/Dang Seri Arif.
Untuk menyelamatkan suaminya dia merencanakan
idpu muslihat lagi.
Bukan hanya raja/sultan, melainkan juga raja mu
da, bendahara, menteri, tumenggung, tuan k^i atau
datuk hakim jatuh kasmaran melihat kecantikan
Syarifah/Dang Seri Arif. Dengan bujuk ra^ u mere
ka pun ingin bermain cinta. Kesempataii iiii digu-
nakan oleh Syarifah/Dang Seri Arif untuk berken-





Padii nialuin h;iri tiba, daianglah datuk hakim un-
tuk oerkencan dengan Syarifah sesuai dengan ren-
cana. Tctapi belum terlaksana, pinlu diketuk, ala--
mai'daiuk tumciiggung incndapal glliran kedua.
Datuk hakim inl di.scmbiinyikun ke dalam pet!
terkunci. Beluin .selesai datuk tumenggung melak-
sanakan niatnya, pintu diketuk oleh datuk benda-
harayang mciidapat giliran kotiga. Datuk tumeiig-
'gung pun bersembunyi.
Samalialnya dengan yang lain, raja telah menge-
tuk pintu dari iuar sehingga datuk bendahara tidak
sempat lyrmain einta. Raja masuk untuk berkencan
dengan Syarifah sebab tiilak mengetaiiui kehadinin
peiinggi-petingginya. Raja diperdayai dan
dipermaiukan dengan merangkak-ningkak seperti
kuda .sambil dicainbuki oleh Syarifah. Klimaksnya
Cik Awang masuk, akibatnya petinggi-petinggi
berhamburan lari kecuali datuk hakim yang ter-
pefangkap dalam peti dan oleh Syarifah dipersem-
bahkan kcpada raja sebagai musan^ herjani^ffui.
Baik raja maupun datuk bendahara dan datuk tu
menggung menanggung main dan aib disak.sikan
kedua suami istri.
Komedi satire ini mengeritik raja dan pctinggi-
petingginya yang telah berbuat tidak .senonuli ter-
• hadap kawulanya yang semestinya mendapat per-
lindungan.
Hikayat Mu.sang Berjanggut di atas merupakan
hasil catatan penulis dari tayangan TVRI yang
dipertunjukkan liinma Gangga Grup tgl. 23 De-
seniber 1983. Jadi, tergolong HMB vensi Deli.
Jika dalam HMB terdapat empat hahak yang di-
alami oleh raja, tumenggung. bendahara, dan hakim
yang dijadikan musang berjanggut, dalam HMB
versi Malaysia terjadi enam babak yang dialami
oleh raja, raja muda, bendahara, menteri, tumeng
gung. dan tuan kadi yang menjadi musang be-
ranggut.
Motif dan kejadiannya hampir sama yaitu raja
tertarik oleh kecantikan Dang Sen Arif Lak.sana se
hingga Kemala Arifin harus mencari musang ber-
jpggut. Jika tidak berhasil, akah dipancung. Berkat
tipu muslihat istrinya. raja dan kelima petingginya
diperdayai dan dipermaiukan sehingga menang-
gung-aib, tetapi tidak dicambuki sepeili dalam ver
si Dell. Lagi pula tuan kadi yang dikorbankan se- •
bagai musang berjanggut.
Jadi,. teijadi empat babak pertemuan antara Syari
fah dengan raja dan ketiga petingginya merupakan
alur/piot yang mempunyai kesamaan dengan alur'
antara Dang Seri Arif Laksana yang juga ^ rtemu
dengan raja be.seila kelima petingginya dalam enam
babak. Semua ini mewakili sastia Melayu yang ada
di Indonesia dan di Malaysia.
Dalam cerita rakyat Sunda dari Tangerang yaitu
Ki Moksel, tokoh sentral pada figur Nyi Moksei,
.suaminya Ki Moksel. .sedangkan lokoh-tokoh sen
tral yang berperan nic^puti pjmghulu, patih, dan
-kapitaii. Karena krisis ekonomi Nyi Moksel
bercerai dari suaminya.
Usai perceraian, panghulu, patih. dan kapitan
kastiiaran oleh kecantil :r' Nyi Moksel. Mereka
bertiga^berhasrat mai' .;iia dan meminta perte
muan waktu malam harinya. Secara bergiliranT
panghulu mengetuk pintu alamat kehadirannya. Ke-
mudian diperlakukan dengan cara berlumur jelaga
sehingga .seperti lutung. .
Lalu pintu diketuk patih sebagai tanda kehadi
rannya. Panghulu bersembunyi. Belum sempat
berkencan kapitan mengetuk pintu lagi. Patih pun
bersembunyi. Kapitan pun bemiat kencan dengan
Nyi MoLsel, tetapi gagal oleh kedatangan Ki Mok
sel yang sengaja menceraiberaikan ketiga pejabat '
tsb. I
Karena mereka bertiga tubuhnya hitam pekat
seperti lutung mereka terbunuh oleh para penjaea
yang tidak mengetahui identitas ketiga ora/Ig itu.
Jadi, terdapat tiga babak yang dialami oleh panghu-
lu, patih, dan kapitan dalam cerita Ki Moksei. Keti
ga babak ini merupakan tiga alur cerita.
Jika dalam sastra Melayu terlihat adanya 4 babak
atau 4 alur menurut versi Deli atau 6 babak atau 6
altir menurtJt versi Malaysia, besar kemungkinan 3
babak atau 3 ajtjr yang terkandung dalam cerita Ki
Mok^l, berasal dari Hikayat Mu.sang. Berjanggut
vcmi ^ h. Atas dasar kajian pcrbandingana ini ceri-
ta Ki Moksel telah menggmbil sumbernya dari sas-
tra Mdayu bukan sebaliknya. Benuti sastra Melayu
yaitu Hikayat Musang Berjanggut telah mehing-
&i\kmpengaruhnya dalam sastra Sunda yang ter
dapat dalam cerita rakyat Ki Moksel di daerah
Tangerang.
Kajian pei^bandingan ini dilanjutkan lagi .sebab
Hikayat Musang Berjanggut pun tidak asli lagi. Se
bab 4 alur^abak atau 6 alur/babak dalam Hikayat
MB itti.sesungguhnya diambil dari fiksi The Lady
Vli merupakan fragmen daricenta ITOI Malam. Seorang istri saudagar ke.sepi-
an lalii teiigendak dengan seorang pemuda..Keka.si-
hnya difitnah sehingga dijebloskan ke penjara. Un
tuk membeb^kannya dia melakukan tipu muslihat
terhadap kadi, kepala polisi, wazir bahkan raja agar
kekasihnya tebas dengan cumbu rayunya.
Kepada raja dan ketiga petinggi dijanjikan untuk
berkencan dan bermain cinta, setelah malam tiba.
Kemudian istri saudagar meme.san lemari kepada
tukang kayu yang ukurannya besar dengan lima
tingkap. Hams selesai seketika dan langsung dikir-
imkan ke mmahnya. '
Yang pertama datang iaiah tuan kadi untuk
berkencan. BelUm sempat, pintu diketuk sehinggajradi Mrsembunyi ke dalam lemari tingkat bawah.
Demikianlah kepala polisi mendapat giliran kedua
Juga pengalamannya sama bermain cinta belum,
pintu diketuk lagi. Kepala polisi dimasukkan ke
dalam lemari tingkat kedua. Masuklah wazir de-'
rajalah yang mengetuk pintu sehingga wazir dis-
einbunyikan ke dalam lemari tingkat ketiga. • 1
eiiS; hadir untuk ber- 'I cumbu rayu dengan si cantik. Sayang acara belum
Suhflifli- terdengar kelima kalinya.
''"Skat empat dalamleman. Sek^ng gihran kelima.masuklah tukang
tef ® Akan tetapi dSkfcecdikannyaaicanUkraengecoh tukang iSyu^hmggamau saja dimasukkan ke tinS kSda am lemari. Semuanya sekarang terperangkap
Silt h"1 terkunci. Lalu istrisaudagar dengan kekasihnya melarikan diri.;
Selama 3 hari dan 3 malam kelima orang ter-
ptnjara, mendenta haus dan lapar. Tak tahan oleh
kencing, air senlnya men-
Sultan pun membalas men-gencingi kepala wazir, dan wazir pun ikut-ikutan air
teJkat irtnil? menanggung najis. Hanyab r jwrtolongan tetangga di.sekitarnya merek
guSg ib^S' d"" mepang-
menggambarkan saling men-gencingi dibuang dalam hikayat Melayu karena
tan dengan kepribadiannya. Betapapun sul-tan berbuat salah, tidak akan dihina apalagi
^ ° M- Oleh karena itu,plot/alur yang k imaks itu diadaptasikan sesuai de-
s hill Dari fiksi tsb. terlihat adanya5 babak atau 5 dur yang dialami oleh kadi, kepala
pohsi,,wazir, sultan dan tukang kavu.
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Fiksi r/i<? Lady and Five Suitors yang mengan-
dung S alur/ploi ini telah diadaptasikan ke dalam
Hikayat Musang Berjanggut sebagai sumber asal-
nya yang pokok hanya berbeda dalam jumlahnya
sepcrti 4 aiur dalam vcrsi Deli dan 6 alur dalam ver-
si Malaysia. Dengan demikian sumber untuk
Hikayat Musang Berjanggut ilu berasal dari cerita
1001 Malam yang telah mengalami perubahan
dalam visinya.
Anggapan penulis ini tidak terlalu jauh dari pen-
dapat Proh Hooykaas yang mengatakan roman
melayu ini bersifat hentukan Mclayu karena bukan
hasil ciptaan orsinal oleh pujangga Melayu
melainkan hasil asimilasi unsur sastra Islam - Per
sia dan unsur sastra Melayu melalui proses akul-
turasi fPerintis 5' .:tra, 1953:91).
Atas dasar uraian di atas sekarang ditetapkan
bahwa cerita rakyat Ki Moksel dalam sastra Sunda
telah pula menyerap alur/plot sebanyak tiga dari
cerita 1001 Malam yang telah diadaptasikan dengan
budaya dan lingkungan masyarakat Suhda secara
tidak langsung melalui Hikahat Musang Beijanggut
dalam sastra Melayu. Jadi, sama halnya dengan sas
tra Melayu sastra Sunda pun telah menerima pe-
ngaruh sastra Islam.***
- Penuiis adalali pengdjar Bahasa Indonesia di
Pmsranx D III FISIP Universitas Padjadjaran Ban
dung.
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